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ABSTRAK

Implementasi Tazkiyat al-Nafs Kiai Abd Hannan Ma'sum: Telaah
Epistemologi atas Antologi Wirid, Doa, dan Salawat dalam KitatSullam Al-
Futuhat
Penulis : Hadi Ismail
Promotor : Prof. Dr. H. Husein Aziz, M.Ag
Prof. Dr. M. Syamsul Huda, M.Fil.l
Kata Kunci : Implementasi, Tazkiyat al-Nafs, Epistemologi, Implikasi,
Spiritual, Kiai Abd Hannan Ma'sunSullam al Futuhat.

Penelitian ini dilatar belakangi tingginya animo masyarakat terhadap
metode tazkiyat al-nafKiai Abdul Hannan Ma‘sum melalui intensitas spiritual
(riyadah) berupa wirid, doa, dan salawat. Metode tersebut diulas oleh Kiai Abdul
Hannan Ma‘sum dalam kitab Sullam al-Futuhat. Fenomena kembalinya
masyarakat modern kepada intensitas spiritual tidak lepas dari ketatnya modernitas
yang materialistik dan kapitalistik sehingga melahirkan kekeringan rohani.
Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi tazkiyat al-nafs Kiai Abdul Hannan
Ma‘shum dalam kitab Sw/lam al-Futuhat, epistemologi serta implikasi
pemikirannya secara praksis. Untuk menjawab pertanyatan tersebut, peneliti
menggunaan kajian pustakabtary research) dengan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Data utama adalah kit&#tu//am al Futuhat dan sumber sekunder dari
kitab yang lain dan hasil wawancara dari informan. Teori yang digunakan adalah
Tazkiyat al-Nafs al-Ghazali, Continuity and Change John Obert Voll dan
hermeneutika Emilio Betti.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, pertama: implementasi penyucian
jiwa (tazkiyat al-nafs) menurut Kiai Abdul Hannan Ma‘sum harus dilakukan
dengan metodenfanhaj) dan tata carakifiyah) yaitu taat pada perintah Allah,
menghindari perbuatan yang dilarang, melatih diyiag/ah) mengamalkan wirid,
doa dan shalawat dengan istigamehir{tual habit), menghiasi diri dengan sifat-
sifat terpuji (mahmudah), menghilangkan sifat-sifat tercela m4dmumabh).
Tahapan tersebut;dilakukan dengan kesungguhan hingga, ymenjadi pribadi yang
tagqwa. '

Kedua: Epistemologtazkiyat al-nafs Kiai Abdul Hannan Ma‘sum adalah
epistemologi Ghazalian yang berdasarkan ‘teks dan pengalamanakgptuitual
experience). Yaitu pengetahuan yang diperoleh melalui olah rohaniardeng
menyucikan hati. Pengetahuan rohani melalui tiga tahapan yaitugaser,gienerimaan
dan pengungkapan, baik dengan lisan maupun dengan tulisan. Dia menawarkan
tahapan yang harus dilalmulai paling dasar hingga tingkatan puncak dimana hati
menjadi netral “suci”. Karena menurutnya secara epistemologis, ilmu dan
implementasinya bersifat supra-rasional. Sehingga cara mempeeolataly melalui
panca indera ataupun rasio melainkan dengan rasa, atadihat (ntuition). Ketiga
Implikasi konseptazkiyat al-nafs Kiai Abdul Hannan Ma‘sum mengarah pada
pembentukan pribadi muslim yang baik dan humanis dengan memadukam paha
tasawuf yang teosentris dengan antroposentrimi Kbdul Hannan Ma‘sum
mengembangkan perlunya keseimbangan antara jasmani dan rohani raegaasfi
demi terwujudanya keharmonisan masyarakat dalam menjalankan ritudi-idbada
muamalah.
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ABSTRACT

Implementation of Tazkiyat an-Nafs Kiai Abd Hannan Ma'sum:
Epistemological Study of the Anthology of Wirid, Prayer, and Salawat in the
Book of Sullam Al-Futuhat

Author : Hadi Ismail
Promoter : Prof. Dr. H. Husein Aziz, M.Ag
Prof. Dr. M. Syamsul Huda, M.Fil.l
Keywords . Implementation, Tazkiyat al-Nafs, Epistemology, Implications,
Spirituality, Kiai Abd Hannan Ma'sun$u//am al Futuhat.

This research is motivated by the high public interest in the tazkiyat al-nafs
method of Kiai Abdul Hannan Ma'sum through spiritual intensitya@ah) in the
form of wirid, prayer, and salawat. This method was reviewed by Kiai Abdul
Hannan Ma'sum in the bodki//am al-Futuhat. The phenomenon of the return of
modern society to the spiritual intensity cannot be separated from the tight
materialistic and capitalistic modernity. Thus giving birth to spiritual dryness. This
research wants to examine the implementation of tazkiyat al-nafs Kiai Abdul
Hannan Ma'shum in the bodRu//am al-Futuhat, its epistemology and practical
implications of h'is thinking. To answer these questions, the researcher used a
library research with a descriptive qualitative research type. The main data is the
book Sullam al Futuhat and secondary sources from interviews with informants.
The theory used i§azkiyat al-Nafs al-Ghazali, John Obert Voll's Continuity and
Change and Emilio Betti's hermeneutics.

The research findings show that the implementation of purification of the
soul (tazkiyat al-nafs) according to Kiai Abdul Hannan Ma'sum must be carried out
by the method f1anhaj) and the procedurek4ifivah) namely obeying Allah's
commands, avoiding prohibited acts, training onesefa(d/ah) practice wirid,
prayer and blessings blessings in earnest, adorn yourself with praiseworthy qualities
(mahmudah), eliminate reprehensible traitsigdmumah). These stages are carried
out with sincerity to become a pious person, i

Second: Epistemology ofazkiyat al-nats Kiai Abdul Hannan Ma'sum is a
Ghazalian epistemology based on te#byani) and spiritual’ experience. That is
knowledge obtained through spiritual cultivation by purifying the heartit&gi
knowledge goes through three stages, namely preparation, acceptancelandrdis
both orally and in writing. He offers stages that must be passedtemost basic to
the highest level where the heart becomes neutral. Epistecallpgknowledge and
implementation are supra-rational, the way to obtain it is not thrdweglive senses or
ratios, but by feeling, or the headitine intuition). Third: The implications of the
concept oftazkiyat al-nafs Kiai Abdul Hannan Ma'sum leads to the formation of a
pious and humanist Muslim personality by combining theocentric and anthropocentric
Sufism. Kiai Abdul Hannan Ma'sum developed the need for an intdgbai@nce
between physical and spiritual for the realization of community hayrmooarrying
out rituals andnuamalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pandangan Islam, manusia merupakan ciptaan Allah yang paling
mulia dan unik. la terdiri dari jiwa dan raga yang mana masing-masing dari
keduanya memiliki peran dan tanggung jawabnya seh8iglain itu, manusia ialah
makhluk yang diberi keistimewaan oleh Allah dengan akal sehingga dia dapat
berpikir secara rasional dan sekaligus memiliki hawa nafsu seperti biRatang.
Dengan kata lain, manusia dapat menjadi baik dan tinggi derajatnya di mata Allah
ataupun sebaliknya, dia dapat menjadi jahat dan derajatnya lebih buruk dan lebih
rendah dari pada binatahid@ia juga merupakan makhluk yang memiliki dimensi
ganda di dalam potensinya, karakternya dan dalam kecenderungan arah yang
dipilihnya. Hal ini dikarenakan ciri dari ciptaannya yang mana manusia sebagai

makhluk yang tercipta dari tanah liat dan tiupan ilahi. Dengan demikian manusia

! Secara terminologi Ghazali mengartikan jiwa'dengan dua arti: Pertama, jiwa s‘naf[c” merupakan
kekuatan penuh kemarahan dan keinginan yang menggebu pada diri manusia. Jiwa seperti ini
diartikan oleh para sufi dengan sifat yang jelek dan tidak terpuji dalam diri manusia, karena
sesungguhnya jiwa manusia dapat menjerumuskannya pada kemaksiatan dan prilaku yang tercela,
sebaliknya dengan jiwa pula manusia selalu melakukan ketaatan pada Allah dan memiliki sifat yang
terpuji. Sebagaimana orang yang sering melakukan kemaksiatan ialah orang yang takluk dan
tunduk akan hawa nafsunya, sehingga dia melakukan hal-hal yang tercela, sebaliknya orang yang
taat kepada Allah ialah orang yang melakukan perbuatan baik dan mampu mengendalikan jiwanya
agar memiliki sifat yang terpuji. Kedua, jiwa “naf$” diartikan dengan kelembutan pada diri manusia
“lata’if rabbaniyal”. Oleh karenanya, jiwa dan diri manusia memiliki sifat yang beraneka ragam
sesuai dengan kondisi manusia itu sendiri. Lebih lengkapnya lihat Abu Hamid al-Ghazali, /hya’
‘Ulumi al-Din, (Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah), juz 3, 4-6.

2 Ibrahim al-Amini, Tazkiyat al-nafs wa tahdzibuha, (Beirut: Dar al-Balaghah, 2000), 13-14. Lihat
juga Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, (Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 2002), 7.

3 Sebagaimana dalam firman Allah QS. 95 (Al -Tin), 4-5 yang artinya: “Sungguh, Kami telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, kemudian Kami kembalikan dia ke
tempat yang serendah-rendahnya.”



memiliki potensi dan kecenderungan yang sama baik dalam kebaikan maupun
kejelekan, sifat terpuji maupun sifat tercela dan ketaatan maupun kemaksiatan.
Meskipun demikian, manusia memiliki energi dan kekuatan untuk dapat

membedakan antara yang baik dan yang buruk, dia juga dapat memilih dan
mengarahkan dirinya dalam melakukan kebajikan atau kejelekan pada ukuran yang

sama

Tentunya bahasan mengenai manusia tidak terlepas dari jiwa yang ada di
dalamnya, karena jiwa mempunyai potensi, orientasi, karakter dan keinginan yang
sama dalam melakukan kebaikan dan kejelekan. Selagi jiwanya positif, maka
manusia akan melakukan hal yang baik, akan tetapi sebaliknya, jika jiwanya
negatif, maka manusia akan cenderung melakukan hal yang buruk. Oleh karenanya,
bahasan mengenai jiwa ini sudah menjadi perhatian bagi para tokoh-tokoh Islam
terdahulu. Seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibnu Sina dan al-Ghazali yang mencurahkan

segala kemampuannya mendalami tentang jiwa.

Lafadz nafs (nafsu) di dalam ensiklopedi Islam diartikan sebagai organ
rohani pada manusia dan -mempunyai pengaruh yang Iebiq dominan dan paling
banyak di antara organ rohani yang lain, sekaligus mampu mengeluarkan perintah
kepada anggota badan manusia untuk melakukan perbuatan terfetapun
menurut al-Ghazali lafadz nafgwa) ialah suatu bentuk atau substansi “jauhar”’

yang mampu berdiri sendiri dan tidak membutuhkan lainnya. Berbeda dengan tubuh

4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 15, 299.

5 Abdul Halim Mahmud, A/-Tafkir al-Falsafi i al-Islam, (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1989), 166-229.
Lihat juga, Sulaiman Dunya, A/-Tafkir al-Falsafi al-Islami, (Mesir: Maktabah al-Khanji, 1967), 25-
28.

¢ Kafrani Ridwan, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), jilid 4, 342.



yang mana ia merupakan aksidenrdh) dan butuh pada lainnya atau lebih
mudahnya tubuh tidak memiliki daya upaya “mati” ketika ruh keluar dari badan.

Energi yang muncul dari jiwa dapat memberikan dorongan dan kehendak pada
pemiliknya untuk melakukan suatu perbuatan dan tindaatain itu, lafadz nafs

(iwa) bisa diartikan sebagai ruh yang terakhir atau ruh yang diturunkan oleh Allah
swt. yang dapat masuk ke dalam anggota tubuh manusia dengan tujuan agar tubuh
memperoleh kehidupan, hati, akal dan panca indra dapat berfungsi dengan baik
serta mampu menggerakkan semua organ dan unsur yang ada pada tubuh tersebut
agar mampu berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya, baik di alam nyata

maupun tidak.

Jiwa manusia mempunyai karakteristik yang dapat mengetahui peristiwa
dan kejadian yang tidak dapat terlihat oleh mata. Dengan demikian jiwa manusia
memiliki dua kekuatan yaitu pertama disebut dengan kekuatan prakitigi¢ah)
dan yang kedua disebut dengan kekuatan teofifisifah). Kekuatan praktis ini
diartikan dengan kekuatan yang menjadi pusat energi untuk menggerakkan anggota
tubuh manusia dalam suatu perbuatan dan tindakan, seperti melakukan shalat,
berdzikir, makan, minum dan lain' sebagainya. Sedangkan kékuatan teoritis dapat
diartikan dengan kemampuan untukmemahami hakikat suatu pengetahuan yang
tidak ada wujud dan bentuknya, sebab pengetahuan itu sendiri adalah sesuatu yang
sifatnya umum “universal”, tidak tampak “abstrak” dan bisa dipahami dengan akal.

Dengan adanya kekuatan ilmiah ini, manusia mampu mendapatkan bermacam-

macam ilmu pengetahuan yang dibawa oleh Malaikat, sepeQturédn yang

7 Abu Hamid al-Ghazali, Mi ‘raj Al-Salikin, yang diterjemahkan oleh Fathur Rahman dengan judul
“Tangga pendakian bagi para hamba yang hendak merambah jalan Allah”, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2005), 65.



diterima oleh Rasulullah saw melalui perantara Malaikat Jibril. Dan dengan adanya
kekuatan ilmiah ini juga, manusia mampu memahami apapun yang sifatnya tampak
dan berupa materi atau dengan kata lain manusia dapat memahami semua objek

yang bisa dicerna oleh panca indra kemudian dibuktikan dengan cara &mpiris.

Menurut Hamka al-Nafs adalah sesuatu dalam diri manusia yang selalu
memberi pengaruh untuk melanggar perintah AllkNafs ini sebagai individu
manusia menjadi sempurna karena kesadaran bahwa dirinya adalah pelayan, dan
Tuhannya adalah penciptanya. Sedangkan tazkiyat al-nafs menurutnya adalah
karakter perbaikan dan memurnikan jiwa atau pembersihan dari banyak Kotoran.
Misalnya politeisme, membawa kebenaran palsu yang dibawa oleh nabi, ateisme,
munafik, berbuat dosa baik untuk dirinya sendiri ataupun untuk orang lain, dan
memiliki karakter buruk untuk sesama manusia, seperti kebencian, sombong dan

karakter buruk lainnya.

Jenis dari nafs, menurut Al-Jilli jiwa terbagi menjadi lima macam ialah:
Pertamajiwa kebinatangan “Nafs Hayawaniyah” yang dapat diartikan dengan jiwa
yang taat kepada dorongan-dorongan alami secara pasif, seqerti makan pada waktu
lapar atau minum .pada waktu haus. Kedua, jiywag memerintah “Nafs
‘Ammarah” yang dapat diartikan dengan jiwa yang suka mengikuti keinginan hawa
nafsu dan tidak memperdulikan perintah Allah maupun larangan-Nya, seperti
keinginan untuk minum arak dan berbuat zina. Ketiga, jiwa yang mendapatkan

ilham “Nafs Mulhammali” yang dapat diartikan dengan jiwa yang memperoleh

8 Ibid., 60-61.

° Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Kyodo Printing,
1999), Vol. 10, 7971. Lihat juga Ahmad Damami, 7asawuf Positif dalam Pemikiran HAMKA,
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2000), 78.



bimbingan Allah untuk melakukan kebajikan, seperti seseorang yang mendapatkan
bisikan dari Malaikat berupa ide dan gagasan yang baik agar dapat dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari. Keempagiwa yang menyesali diri “Nafs
Lawwamali” yang dapat diartikan dengan jiwa yang rapuh dan tidak berpendirian,

seperti halnya ketika seseorang mendapatkan hidayah dari Allah, taat kepada-Nya,
dan selalu mempunyai keinginan untuk berbuat baik, akan tetapi terkadang pemilik
jiwa ini melakukan perbuatan maksiat dan tidak dapat membendung keinginan
hawa nafsunya, kemudian setelah melakukan maksiat dia menyesalinya dan
kembali ke jalan Allah. Dan kelima, jiwa yang tendiafs Mutma’innah” yang

dapat diartikan dengan jiwa yang mampu menuju Allah dalam kondisi tenang,
mampu menerima cahaya kebenaran “Nur llahi’ dan sanggup untuk menolak
syahwat duniawi serta tidak dapat terpengaruh oleh hal tersebut, seperti jiwanya
para Nabi dan Rasul!’:Sedangkan menurut Al-Ghazali, naféwa manusia”

dibagi menjadi tiga bagian yaitu: Pertamdafs ‘Ammarah. Kedua, Nafs

Lawwamah dan ketigaNafs Mutma’innah. !

Pembahasan mengenai jiwa pada kehidupan manusia mempunyai peran dan
:
pengaruh yang sangat besar terhadap proses pencapaian keimanan orang Islam,

keislaman dan keihsanannyaPentingnya peranan jiwa tersebut, sebagai wujud

10 Abdul Karim Al-Jilli, A/-Insan al-Kamil fi Ma ‘rifat al-Awakhir wa al-Awail, Beirut: Dar al-Fikr,
1975, Juz 2, 77. Lihat juga Totok Jumantoro, Kamus Iimu Tasawuff, (UNSIQ: Amzah, 2005), 159.
" Abu Hamid al-Ghazali, Roudhoh Al-Talibin wa ‘Umdah Al-Salikin dan Minhaj Al-‘Arifin,
terjemahan Masyhur Abadi dan Hasan Abrori dengan judul “mihrab kaum Arifin: Apresiasi Sufistik
untuk para Salikin”, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 62-63. Lihat juga Abu Hamid al-Ghazali,
lhya’ ‘Ulumi al Din..., juz 3, 4-6.

12 Di dalam [hya’ ‘Ulumi al-Din, Al-Ghazali mengkaitkan antara peran hati “qa/b”, jiwa, ruh dan
akal. Hati, jiwa dan akal keseluruhannya memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya, serta
memiliki peranan dan fungsinya sendiri-sendiri. Hati merupakan sumber dari ruh yang terdapat di
dalamnya suatu rahasia tak kasat mata. Sedangkan tugas dari hati ialah untuk mengarahkan dan
menunjukkan perilaku yang akan dilakukan oleh badan. Adapun jiwa merupakan amarah yang
muncul, karena suatu keadaan dan kondisi tertentu. Di dalam amarah ini terdapat sisi positif dan



keberadaannya pada tempat yang paling dalam sehingga pasti membutuhkan
asupan spiritual agar jiwanya selalu sehat dan dapat berkembang dengan baik,
karena orang Islam tidak akan sempurna keimanannya jika dia tidak mampu
mengolah jiwanya sampai pada tahap kesucian, kemuliaan dan keluhuran.
Sedangkan untuk menuju pada tahap keluhuran, maka harus dimulai dari tahapan

yang pertama ialah tahap penyucian jiwa atediyat al-nafs.">

Bahasan mengenai tazkiyat al-nafs termasuk dalam kajian taSssebib
diantara objek tasawuf ialah kolaborasi antara perilaku hati dengan panca indra
manusia, jika hal ini dilihat dari sisi penyucian jiwaOleh karena itu, penyucian
jiwa pada manusia sangat diperlukan keberadaannya agar manusia dapat mendekat

5 16

kepada Dzat yang Maha Suci yaitu Allah swt. “taqarrub ila Allah ‘Azza wa Jalla’.

Makna dari tazkiyat al-nafs di sini ialah sebagai salah satu metode atau cara yang

sisi negatif sehingga dapat menjadikan manusia memiliki ilmu pengetahuan dan tidak. Kemudian
akal merupakan jembatan seseorang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Dengan akal, manusia
mampu mengetahui terdapat kekuatan dan energi yang ada di dalam dirinya untuk memperoleh
suatu ilmu pengetahuan. Akal mempunyai tugas untuk berusaha dan kerja keras dalam memperoleh
ilmu pengetahuan. Sedangkan ruh menurut Al-Ghazali ialah suatu esensi yang terdapat di dalam
hati nurani. Peranan ruh sangat besar dalam prilaku manusia, karena ruh yang senantiasa menemani
manusia dan meneranginya ketika dia‘berada di kegelapan, sebagaimana lampu yang menerangi
rumah. Oleh karena itu, ruh dan badan tidak bisa terpisahkan sebagaimana gula dengan semut.
Sebab inilah, Al-Ghazali' berpendapat bahwa ruh dan badan yang akan dibangkitkan dan
dimasukkan ke surga ataupun ke neraka di hari kebangkitan nanti. Lihat Abu Hamid al-Ghazali,
Thya’ ‘Ulumi al Din..., juz 3, 4-6.

13 Muhammad Izzudin Taufiq, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam, (Jakarta: Gema
Insani, 2006), 70-72.

14 Dilihat dari sejarahnya, memang ada beberapa Sufi yang justru berselisih antara yang satu dengan
yang lainnya mengenai Tasawuf, karena memandang Tasawuf dalam perspektif yang berbeda.
Sebut saja perselisihan antara Ibn Hanbal melalui karyanya A/-Zuhd dan Al-Muhasibi dalam
karyanya al-Wasaya. Al-Zuhdbercita-cita untuk mengarahkan tasawuf ke arah yang lebih praktis,
sekaligus mengajak para penggemarnya untuk melaksanakan proses pembinaan diri dengan
berdzikir “tadhakkur’, sedangkan al-Wasaya merupakan kitab tentang renungan batin, sekaligus
mengajak para penggemarnya untuk merenungi semua ciptaan Allah yang ada di alam semesta ini
dengan melalui perenungan yang dalam “tafakkur’. Abdul Kadir Riyadi, Abu Nasr al-Sarraj dan
Wacana Sufistik Lintas Disiplin Keilmuan, (Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam,
Desember, 2014), volume 4, nomor 2, 286.

15 Sa‘id Hawwa, Tarbiyatuna al-Ruhiyyah, (Kairo: Dar al-Salam, 1999). 42-52.

1 Ibid., 62.



digunakan oleh manusia untuk memperbaiki karakter, kepribadian, sifat, sikap dan
perilaku dari derajat yang paling rendah ke derajat yang tertinggi. Dengan kata lain,
semakin manusia itu sering melakukan tazkiyat al-nafs pada karakter, kepribadian,
sifat, sikap dan perilakunya, maka Allah akan menjadikan derajat keimanannya
menjadi lebih tinggi dari sebelumnya. Tidak hanya itu, Allah menyuruh Nabi dan
Rasul-Nya untuk menyampaikan wahyu yang disertai dengan penyucian jiwa
manusia “tazkiyat al-nafs. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:!’

é'/°,/’.°~’~,,“‘1{,,’€o:.
i b ol 55T 5 (e 1 38

Artinya

“Sungguh beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sungguh merugilah
orang yang mengotorinya®

Ayat di atas menunjukkan bahwa sesungguhnya tazkiyat al-nafs
“mensucikan jiwa” ialah sesuatu yang sangat diperlukan oleh manusia dalam
menjalani roda kehidupannya. Tentu dengan jiwa yang suci akan menghasilkan
sifat dan perbuatan yang terpuji, sebab jiwa dapat menentukan sifat dan perbuatan
manusia menjadi terpuji ataupun tercela, menjadi baik ataupun jelek dan
menjadikannya penuh. dengan ketaatan ataupun:kemaksiatan. Dengan kata lain,

semakin manusia mempunyai jiwa yang baik, maka akhlaknya juga semakin baik,

17 Dalam satu riwayat Ibnu Abbas pernah berkata: “Sesungguhnya Rasulullah jika bacaannya
sampai pada ayat ini, yaitu Surah Asy-Syams: 7-8, maka beliau saw. menghentikan bacaannya,
kemudian berdoa:”
<<LS\?5 e 5 (w¥ies (V[ &t AS\}%& 55“'"“ ot “,.éi“»

“Ya Allah, berikanlah kepada jiwaku ketakwaannya, Engkau adalah Yang Memiliki dan Yang
Menguasainya, dan (Engkau) adalah sebaik-baik yang menyucikannya.”. Sedangkan Ibnu Abi Asim
meriwayatkannya dengan lafadz sedikit berbeda ialah:

" el 3T el s G T gl o T
Lihat Ibnu Kathir, TafSir al-Qur’an al- ‘Azim, (Riyadl: Dar al-Tayyibah, cetakan ke 2, vol. 8, 1999),
413. Lihat juga di A/-Mu‘jam al-Kabir, vol. 11, 106.
18 Al-Qur’an, 91 (Asy-Syams): 9-10, terjemah Kemenag, 2002.



sebaliknya jika manusia mempunyai jiwa yang jelek, otomatis akhlaknya juga
menjadi jelek. Selain itu, jiwa adalah sesuatu yang hanya dapat diketahui melalui
mata batin “basirak”’. Oleh karena itu, ayat tersebut dapat diartikan dengan
pengertian bahwa sungguh beruntung orang yang melakukan tazkiyat al-nafs
“penyucian jiwa” sehingga Allah membersihkan jiwanya dan merugilah bagi orang

yang tidak melakukan tazkiyat al-nafs sehingga Allah mentakdirkan jiwanya

menjadi kotor"’

Tazkiyat al-nafs memiliki posisi penting dalam bertasawuf dan menjadi
agenda penting bagi para sufi klasik ataupun kontemporer. Sebut saja Al-Ghazali
merupakan salah satu pemikir kharismatik yang banyak membahas tazkiyat al-nafs
melalui beberapa karyanya. la melihat bahwa upaya penyucian jiwa bisa diterapkan
melalui prosestakhalli (mengosongkan dan membersihkan sifat-sifat tercela)
bersamaan dengan menerapkan sifat-sifat terpijed7) atau bisa juga diartikan
dengan mensucikan jiwa dari sifat-sifat kebinatangan, lalu diisi dengan akhlak
ketuhanan fabbaniyah). Tazkiyat al-nafs juga erat kaitannya dengan kejiwaan,
akhlak dan dengan usahagarrub ila Allah, karena Allah maha suci dan harus
didekati oleh ‘orang yang mempunyai jiwa yang"  sucl. Dis;mping itu, tingkat
kedekatan seseorang, pengenalan dan kecintaannya kepada Allah tergantung pada

kesucian jiwanya’

Sesungguhnya kesucian jiwa manusia tidak terlepas dari hati manusia yang

seperti kacad! Artinya, jika di atasnya terdapat sedikit kotoran kemudian tidak

Y Tbnu Kathir, 7afsir al-Qur’an al-‘Azim..., 412-413.
20 Abu Hamid al-Ghazali, /hya’ ‘Ulumi al-Din ... 70-74.
2! Abu Hamid al-Ghazali, Kimiyya’ al-Sa‘adah, (Maktabah al-Mostafa, tt), 8.



dibersihkan secepat mungkin, maka kotoran itu akan membekas pada kaca tersebut,
sehingganur ilahi dan hidayah Allah akan sangat sulit untuk masuk ke dalam hati
orang tersebut. Di samping itu, kemajuan teknologi pada zaman saat ini dan terlalu
banyak materi yang dimiliki oleh seseorang, ternyata juga tidak menjamin
kehidupannya menjadi bahagia. Justru yang terjadi ialah fenomena kekeringan
spiritual pada masyarakat saat ini sehingga dapat menyebabkan orang gampang
stress, galau, emosi bahkan bunuh diri. Terjadinya fenomena seperti ini merupakan
dampak dari orientasi manusia itu sendiri yang hanya mengutamakan materi
daripada kebutuhan rohani, sehingga dia seperti mesin pencetak uang yang isinya
hanya kehidupan materi saja. Sedangkan kebutuhan rohani melalui penyucian jiwa
“tazkiyat al-nafS tidak mendapatkan perhatian bagi orang tersebut. Hal ini yang
menyebabkan kejahatan di mana-mana, pencurian, pembunuhan, pemerkosaan dan
korupsi disebabkan karena jiwa manusia tidak bersih dan suci. Adapun solusinya
ialah hendaknya manusia itu sadar atas kejahatan yang pernah dilakukannya dan
secepat mungkin untuk bertaubat kepada Allah dengan selalu mengingatnya dan
melakukan ibadah, seperti melakukan shalat, zakat, puasa, haji, infag, shodagah dan
membaca ARur’an dengan khusyu’ dan penuh penghayatan. Dengan demikian,

terjadi perubahan pada jiwa manusia yang semula kering menjadi terisi dengan hal-

hal terpuiji.

Pada dasarnya mengisi jiwa yang kering dengan hal-hal yang terpuiji itu
tidak mudah untuk dilakukan, kecuali bagi orang yang sungguh-sungguh
(mujahadah) ingin melakukannya. Denganujahadah, maka derajat orang tersebut
dapat naik ke tingkatamusyahadah “penyaksian” yang bisa mengambil hikmah

dari berbagai macam ilmu pengetahuan dan peristiwa yang terjadi. Memang



terdapat banyak karya dan proses pengajaran dalam mengungkap hikmah tersebut,
akan tetapi hal itu tidaklah cukup jika tidak disertai dengajahadah, muragabah,
musyahadah dan pengalaman-pengalaman baik yang bersifat dzahir maupun batin,
seperti melakukan shalat tahajud di keheningan malam, kemudian berdzikir dan
merenung atas perbuatan sekaligus nikmat yang diberikan Allah dengan cara
khusyu’, menghadirkan hati “ Audhur al-qalb”, pikiran yang jernih dan fokus kepada

Allah swt??

Permasalahan yang dialami manusia pada era ini menghadapi kondisi yang
memprihatinkan sehingga bisa menyebabkan hati seseorang menjadi mati dan
munculnya bermacam-macam penyakit hati, seperti iri hati, dengki, sombong,
bangga diri, tidak mengajak kepada kebaikan, tidak mencegah kepada
kemungkaran dan lain sebagainya yang kemudian dapat berakibat dengan tidak
ditemukannya hubungan baik antara sesama manusia “Aabl min al-nas” maupun
antara manusia dengan Tuhannya ““/4abl min Allah”. Tentu hal itu akan berpengaruh
bagi kemajuan Islam. Oleh karenanya, orang-orang yang memiliki keinginan untuk
kemajuan Islam hendaknya memikirkan bagaimana cara untuk menghidupkan
nilai-nilai spiritual "dan ‘mengisinya dengan melakukan ibac;ah, menghiasi jiwa
dengan akhlak karimah serta membersihkannya dari penyakit dan kotoran jiwa agar
terhindar dari mengikuti naluri kebinatangan dan godaan hawa nafsu yang

membinasakan.

Islam akan mengalami kemunduran dan tidak akan maju, tatkala nilai-nilai

spiritual penganutnya masih terdapat kotoran-kotoran jiwa dan tidak diisi dengan

2 Ibid., juz 4, 417-441.
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hal-hal yang terpuji. Oleh karenanya, dibutuhkan pembaharuan terkait penyucian
jiwa dari kotoran-kotoran dan penyakitnyasffid) sekaligus aktualisasi dalam
penerapannyaifya).”> Kedua hal inilah yang akan menjadi konsen dalam

penelitian ini.

Dalam konteks ini Sa‘id Hawwa mengatakan:

“Jika pembaruan Islam meliputi pembaruannya pada tingkat individu,
keluarga, masyarakat, pemerintahan, bangsa, dan kemanusiaaryadka
ruhi merupakan mugaddimah bagi seluruh pembaruan Islam. Jika hati tidak

"hidup," jiwa tidak tersucikan, tidak ada adab kepada Allah dan makhluk-

Nya, maka tidak ada pembaruan di atas permukaan bumi Islam”.>*

Di Pare, Kediri terdapat salah s&iai bernama Abdul Hannan Ma‘shum
yang mengamalkan tazkiyat al-nafs versi baru dengan menggabungkan antara teks
suci dengan adat budaya Jawelal itu dikemas dalam salah satu karya beliau yang

berjudul Sullam al-Futuhat.

Kitab Sullam al-Futuhat adalah kitab karangan Kiai Abdul Hannan
Ma‘shum yang dikumpulkan dari berbagai kitab yang didapatkan dari ijazah para
guru beliau semasa di Pesantren dan dipraktekkan langsung oleh beliau. Tujuannya
adalah untuk memulihkan keselarasan dan kesinambungah antara dimensi eksoterik

yang terkait dengan ilmu-ilmu luar dari ajaran Islam seperti ilmu Figih dan dimensi

23 Sebenarnya tidak hanya dalam ranah Tasawuf saja yang memerlukan pembaharuan dan
aktualisasi, akan tetapi dalam Teologi pun sudah terjadi pembaharuan. Seperti pembaharuan
Teologi yang dilakukan oleh Muhammad Abduh. Lihat Hadi Ismail, Teologi Muhammad ‘Abduh:
Kajian Kitab Risalat al-Tawhid, (Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Volume 2, Nomor
2, Desember, 2012), 292-313.

24 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas i Tazkiyat al-Anfus, (Kairo: Dar al-Salam, 2005), 9.

% Dalam hal ini, penulis menanyakan pada KH. Hannan terkait pendapat beliau mengenai kitab
Sullam al Futuhat. Beliau menyatakan diantara tujuan ditulisnya kitab tersebut adalah untuk
penyucian jiwa (7azkiyat al-Nafs), berbeda dengan anggapan beberapa orang yang mengatakan
bahwa ini adalah kitab “k/enik”. Interview dengan KH Abdul Hannan Ma‘shum pada hari selasa
tanggal 21 Januari 2020 pukul 13.40 waktu setempat.
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esoterik yang terkait dengan ilmu-ilmu bagian dalam dari ajaran Islam seperti

penyucian jiwa.

Pada tahun 1993, Kiaibdul Hannan Ma‘shum mulai membukukan segala
macam dzikir yang menjadi amalan-amalan beliau sehari-hari hingga di tahun 2020
ini telah terkumpul sebanyak 20 juz yang beliau ijazahkan kepada santri dan orang
yang ingin mengamalkan kitab ini. Beliau menamai kitab tersebut desigéum
al-Futuhat yang berarti “tangga pendobrak” dengan harapan bahwa siapa pun yang
mengamalkan kitab tersebut bisa menjadi orang yang mendobrak dalam segala
urusan dunia dan akhiratnya dengan melalui istiqgomahrgtaioss yang mereka
lakukan. Maka mereka dengan sendirinya akan merasakan peningkatan kualitas
spiritualnya kepada Allah swt. Oleh karenanya, akan lebih menarik jika

pemasalahan ini ditulis menjadi karya ilmiah.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Bersadarakan paparan di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah yang

hendak dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:

:
1. Problem masyarakat modern yang cenderung kapitalistik dan materealistik

telah mengalami kejenuhan dan kegelisahan rohani sehingga menjadi masalah
tersendiri pada masyarakat modern. Untuk mengatasi masalah tersebut ada
sejumlah gelombang gerakan masyarakat yang beralih ke dunia spiritual dan

olah jiwa untuk menghilangkan krisis kejiwaan.

26 Interview dengan Ust. Rofiq yang merupakan salah satu pengurus pesantren Fathul Ulum pada
hari selasa tanggal 21 Januari 2020 pukul 15.30 WIB. Rofiq mengungkapkan bahwa istiqamahnya
KH. Hannan luar biasa, meskipun beliau habis ¢indakan dan pulang jam 2 malam, akan tetapi pada
waktu Shubuh beliau pasti ngimami dan mengamalkan baca wirid sampai pukul 6 pagi.
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2. Problem disorientasi dan krisis kepribadian menjadi hal yang lumrah ditemukan
di masyarakat. Krisis kepribadian akhirnya menimbulkan ketidak stabilan dan
ketidak harmonisan bagi kehidupan baik secara individu maupun secara
kolektif. Bentuk krisis yang menimpa masyarakat tampak mislanya degradasi
moral, krisis moral dan patologi sosial.

3. Krisis kepribadian dan krisis psikologi sudah lumrah ditemui di tengah-tengah
masyarakat sehingga menimbulkan keresahan dan tindakanatnaliadoral
seperti bunuh diri, kekerasan rumah tangga dan lain sebagainya kerap kali
terjadi di lingkungan masyarakat. Kiai Abd. Hannan Ma'sum dalam Antologi
Wirid, Doa, dan Salawat dalam Kit®w//am Al-Futuhat menawarkan model
baru dalam mengatasi probelmatika yang dihadapi masyarakat. Metode
mendekatkan diri kepada Dzat yang Maha Suci untuk mefijaglin kamil”
dianggap solusi dengan menamkan nilai-nilai spiritual sehingga mendapatkan
kebahagiaan yang abadi baik di dunia maupun di akhirat kelak.

4. Jiwa yang suci dan hati nurani merupakan alat untuk mencapai pengetahuan
hakiki yang dapat menghasilkan kebenaran hakiki yang kemudian melahirkan
akhlak yang teruji.«Sebab budi pekerti yang baik bersumber dari jiwa yang baik.
Maka proses penyucian. jiwd'tazkiyat |al-nafs” pada individu manusia
merupakan proses pembersihan jiwa dari akhlak-akhlak yang tidak térpuiji.

5. Sumber dan metode tazkiyat al-naifSai Abd. Hannan Ma'sum perlu dikaji

secara mendalam. Pengetahuan yang diserap Kiai Abd. Hannan Ma'sum

27 M. Shalihin, Tazkiyatun Nafsi dalam Perspektif Tasawuf’ Al-Ghazali, (Bandung: Pustaka
Setia, 2000), 107.
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melahirkan metode penyucian jiwa mellaui Wirid, Doa, dan Salawat yang
dijabarkan dalam KitalSu//am Al-Futuhat mesti diuji secara ilmiah.

6. Terapi spiritual untuk mengobati penyakit tertentu oleh masyarakat dijadikan
solusi bagi permasalahan-permasalahan yang menimpa masyarakat. Kiai Abd.
Hannan Ma'sum mencoba menawarkan olah spiritual manusia melalui perilaku
terpuji dan menghidari maksiat.

7. Penerapanazkiyat al-nafs Kiai Abd Hannan Ma'sum secara metodologis ada
perbedaan dan ada pula kesamaan dengan metode yang diterapkan ulama sufi
lain. Metode yang diterapakan Kiai Abd Hannan Ma'sum melalui pembacaan
wirid, doa, dan salawat dalam KitaBu//lam Al-Futuhat sebagai bentuk
akomodasi dari metode Ghazalian dengan pendekatan yang dimodifikasi.
Penerapan metodezkiyat al-nafs ini memiliki implikasi tersendiri baik secara
teoretik maupun praktik sesuai pengalaman masing-masing jamaah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada sebelumnya, maka dalam hal ini

penulis ingin memfokuskan pada beberapa masalah yaitu:

|
:

1. Bagaimana ' implementagiazkiyat. an-Nafs Kiai Abd. Hannan Ma'sum atas
Antologi Wirid, Doa, dan Salawat dalam Kit&b//am Al-Futuhat?

2. Bagaimana epistemolodiazkiyat an-Nafs Kiai Abd. Hannan Ma'sum atas
Antologi Wirid, Doa, dan Salawat dalam Kit&b//am Al-Futuhat?

3. Bagaimana implikastazkiyat an-Nafs Kiai Abd Hannan Ma'sum Atas Antologi

Wirid, Doa, Dan Salawat Dalam Kitau//am Al-Futuhat?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, berkembang menjadi beberapa

tujuan penelitian ialah:

1. Untuk menganalisis implementaBizkiyat an-Nafs Kiai Abd. Hannan Ma'sum
atas Antologi Wirid, Doa, dan Salawat dalam Kisald/am Al-Futuhat.

2. Untuk menganalisis epistemolo@uzkiyat an-Nafs Kiai Abd. Hannan Ma'sum
atas Antologi Wirid, Doa, dan Salawat dalam Kisaldlam Al-Futuhat.

3. Untuk mengelaborasi implikastazkiyat an-Nafs Kiai Abd Hannan Ma'sum
Atas Antologi Wirid, Doa, Dan Salawat Dalam Kit8b//am Al-Futuhat.

E. Kegunaan Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa memberikan sumbangsih yang

bermanfaat baik dari sisi teoretis ataupun praktis yaitu:

1. Kegunaan Teoretis:
Pertama, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih khazanah
keilmuan dalam bidang tazkiyat al-nafs yang terafiliasi dengan kultur dan
budaya masyarakat Jawa. ‘
Kedua, penelitian ini kedepan dapat menjadi alternatif sebagai jawaban
akademik secara ilmiah. Pemikiran tazkiyat al-nafs dalam Islam tidak hanya
dipahami menurut pemikiran Ulama’-ulama’ terdahulu, melainkan dapat
dipahami dan diartikan dengan cara yang luas dalam mengembangkan
paradigma baru tazkiyat al-nafs yang bernuansa kontemporer.

Ketiga, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi motivasi dan rujukan

bagi para cendikiawan dan intelektual untuk memperluas ilmu serta wawasan
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dalam mendalami tazkiyat al-nafs menurut Kiai Abdannan Ma‘shum,
terlebih bagi intelektual yang mengagumi Tasawuf yang kajiannya semakin hari
semakin berkembang dalam studi keislaman.

. Kegunaan Praktis:

Pertama dari sisi kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna
dalam kehidupan masyarakat, khususnya bagi mereka yang mengkaji dan
memperdalam tazkiyat al-nafs dalam kaitannya dengan kehidupan saat ini, baik
secara individual “penulis secara pribadi dan keluarga” ataupun secara
kelompok.

Kedua, diharapkan dari penelitian ini dapat memotivasi setiap orang untuk lebih
memahami secara mendalam tentang tazkiyat al-nafs dan mengerti bahwa setiap
kehidupan seseorang memerlukan cahaya sebagai penerang dalam batin,
sehingga tujuan manusia semakin terpelihara dan terarah dari kehidupan duniawi
yang penuh dengan matrialistis.

Ketiga, Penelitian ini berupaya untuk mengkajkiyat al-nafs menurut Kiai

Abdul Hannan Ma‘shum guna mewujudkan pribadi yang mempunyai jiwa
spiritual tinggi dengan ‘senantiasa 'memperbaiki' diri 'dan- mendekatkan diri
kepada Allah swt. serta diharapkan dapat menjadi masukan dan referensi bagi
masyarakat dalam menjalankan kehidupan bersosial, dengan menjunjung tinggi
nilai-nilai spiritual, yang bisa diterapkan dalam ruang lingkup individu, keluarga,

dan masyarakat luas.

16



F. Kerangka Teoretik

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bantuan dari kerangka teori
yang dapat memandu peneliti untuk menyelidiki suatu permasalahan yang akan
dikaji dalam menyusun beberapa bahan yang telah diperoleh dari analisis sumber
dan juga dalam mengevaluasi hasil temuary2engan menggunakan bantuan
dari beberapa teori ini diharapkan peneliti dapat mengeksplorasi Tazkiyat al-nafs

secara mendalam sekaligus dapat menerapkannya di era modern seperti saat ini.

Pertama, peneliti meneropong tazkiyat al-nafs melalui pemikiran Al-
Ghazali yang ada di dalam kitabya’ ‘Ulumi al-Din dan Kimiya’ al-Sa‘adah.
Pembahasan di dalam kitab tersebut erat kaitannya dengan pembersihan jiwa yang
apabila hawa nafsu seseorang dibersihkan, tentunya dia akan sampai ke tingkatan
yang paling tinggi, sehingga dia tidak lagi menjadi budak hawa nafsu yang bisa
membahayakan bagi pemiliknya maupun orang lain, akan tetapi malah sebaliknya,
dia akan memiliki sifatifat terpuji sesuai dengan apa yang disyari’atkan oleh
agama. Pada tingkatan tertinggi itu, hendaknya dia selalu berpikir untuk lebih
mengenal Allah dan. ciptaan-Nya. la tidak lagi tunduk terhagap hawa nafsu dan
kedunian semata. Oleh karenanya, manusia membutuhkan racikan khusus agar

selalu bahagia.

Al-Ghazali mengibaratkan bahwa manusia seperti kimia yang dapat
bertransformasi dari besi biasa menjadi logam mulia seperti emas. Kimia ini tidak
mudah untuk didapatkan dan butuh usaha keras untuk memperolehnya. Singkatnya,

bahwa kimia ini mengajarkan manusia agar tidak terlalu mementingkan masalah

28 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 7.
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dunia sehingga ia dapat mendekatkan diri pada Allah swt. Bahan-bahan Kimia ini
ada empat: Mengenal DiriMa rifat al-Nafs), mengenal Allah Xa‘rifat Allah),

mengenal hakikat Dunia dan mengenal hakikat AkRirat.

Selain itu, di dalam kitalX7miya’ al-Sa‘adah mencakup teori praktis yang
memadukan antara konsep rohani (Religion as Knowledge) dan pengalaman
spiritual (Religion as Experiengd Dari konsep rohani, peneliti dapat mengkaji
pemikiran tazkiyat al-nafs menurut pemikiran para Ulama dan Cendikiawan,
seperti Al-Ghazali, Ibn Qayyim al-Jauzi, Ibn Taymiyah sampai dengan pemikiran
tazkiyat al-nafs Kiai Hannan yang ada di dalam kit8b//am a/-Futuhat, sedangkan
dari sisi pengalaman pasti mempunyai perbedaan antara tokoh yang satu dengan
yang lain. Oleh karenanya, dari sisi pengalaman ini yang menjadi pembeda

(distinction) penelitian ini dengan penelitian yang lain.

Pada sub pembahasan selanjutnya, Penulis akan sajikan dalam konteks
realistis terkait konsep rohani dan pengalaman menurut Al-Ghazali dan Kiai
Hannan. Adapun yang penulis maksud mengenai konsep rohani, dikarenakan pada
karya Al-Ghazali dan Kiai Hannan,memaparkan beberapa hal terkait substansi dan
eksistensi materi. Di samping itu, ada beberapa motivasi kehidupan yang relevan

untuk dipraktekkan pada konteks saat ini.

Kedua, terkait epistemologizkiyat al-nafs menurut Kiai Abdul Hannan

Ma‘shum yang ada di dalam kitab Sullam al-Futuhat, Penulis menggunakan teori

2 Abu Hamid al-Ghazali, Kimiyya’ al-Sa‘adah, (Maktabah al-Mostafa, tt), 2.

30 Terkait konsep ruhani dan pengalaman ini, penulis membahasakannya dengan religion as
knowledge dan religion as experience, karena memang agama tidak seharusnya hanya dipelajari
dan dijadikan pengetahuan saja, melainkan juga harus diamalkan dan dipraktekan sehingga menjadi
suatu pengalaman yang indah bagi orang yang taat dan saleh.
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hermeneutikanya Emilio Betti (1890-1968). Terdapat beberapa pokok pemikiran
Betti dalam Hermeneutika: 1). Interpretasi objektif melalui canon-canon yang mana
menurut Betti, hermeneutika adalah teori umum penafsiran yang berfungsi sebagai
metodologi umum untuk ilmu humaniora “Geisteswissenschafté® Dia juga
menyatakan bahwa untuk menemukan makna secara objektif dapat ditafsirkan
dengan menggunakan hermeneutika. “kita memulai aktivitas menafsirkan ketika

kita. menemukan bentuk-bentuk yang bisa dilihat melalui pemikiran dari berbagai
aspek lain yang telah mengobjektivasikan pikiran mereka dalam bentuk-bentuk itu
“meaning full form&* dalam menggapai pemahaman kita. Inilah tujuan penafsiran
yaitu dengan memahami makna dari bentuk-bentuk ini dan menemukan pesan yang
ingin disampaikan oleh pernsikepada kita.”** 2). Norma dalam objek penafsiran
yang mana menurut Betti, meskipun penafsiran bisa sampai kepada objektifitas,
akan tetapi hasilnya tetap relatif pada objektifitas penafsiran tersebut. Oleh
karenanya, makna seharusnya diderivasi dari teks dan bukan dimasukkan ke dalam
teks “meaning has to be derived from the text and not imputed ieitlapat empat

norma yang disusun oleh Betti untuk mendapatkan penafsiran yang objektif, dua

31 Mahmudi, Hermeneutika Emilio Betti dan Aplikasinya dalam Kajian Studi Keislaman, (El-
Wasathiya: Jurnal Studi Agama, Juni, 2017), volume 5, nomor 1, 61.

32 Pada saat yang sama, istilah meaning full forms disebut oleh Friedrich Schleiermacher (1768-
1834) sebagai penafsiran divinatory, sedangkan menurut Hans George Gadamer (1900-2002)
menamakan cara penafsiran ini dengan divinatory method atau the method of divination.
Divination secara bahasa diartikan dengan upaya menemukan hal-hal yang tersembunyi atau upaya
mencari kejelasan dari sesuatu yang masih dianggap masih samar. Sedangkan metode divinasi
merupakan kegiatan untuk melacak karakter psikologis, intelektual dan spiritual pengarang dan
menemukan sesuatu yang sifatnya tertentu bagi pemiliknya dibandingkan pada para pengarang
yang lain. Paul Ricoeur menganggap momen seperti ini sebagai upaya untuk menemukan the
singularity of the writer’s message yaitu sesuatu yang spesial dari pengarang dan berbeda dari
pengarang yang lain “distinction”. Lihat Abdullah Khozin Affandi, “Berkenalan dengan
Hermeneutika® dalam http://www.akhozinaffandi.blogspot.com/2011/ diakses pada 24-02-2020.
Atau lihat juga Ghozi, Ma‘rifat Allah menurut Ibn ‘Ata ‘Allah al-Sakandari, (Disertasi UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2017), 27.

33 Josef Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method, Philosophy and Critique,
(London, Boston and Henley: Routledge and Kegan Paul, 1980), 29.
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norma terkait dengan objek penafsiran yang mana hal itu dapat menunjukkan objek
pemahaman merupakan makna yang dimaksud oleh pengarang serta terdapat
koherensi di inernalnya. Adapun kedua norma ini ialah: a). Norma otonomi objek
hermeneutic yang immanent “the canon of the hermeneutical autonomy of the
object and immanence of the hermeneutical staidatriNorma koherensi makna

yang merupakan prinsip totalitas “the canon of the coherence of meaning principle

of totality’3* 3). Sedangkan norma selanjutnya ialah norma dalam subjek
penafsiran yang terdiri dari dua haj: Norma aktualitas pemahaman “The canon

of the actuality of understanding b). Norma keharmonisan makna hermeneutics
(kesesuaian makna dalam pemahanfad). Proses triadik. Dalam hal ini yang
dimaksud proses triadik menurut Betti ialah: a). Objek ydtudgsirkan “the mind
objectivated in the meaning-full forms atau the mind of the 8thé&mng dimaksud

pada istilah ini ialah pemikiran yang diobjektifkan “pemikiran yang dilepas masuk

ke ruang objektif”, sehingga pemikiran tersebut tidak disimpan lagi pada ruang
subjektif. b). Subjek yang menafsirkan “an active thinking mind c). The meaning-

full forms sebagai medium dan perantara yang menghubungkan antara subjek

dengan objek! The meaning-full forms sebagai perantara haruslah dibedakan dari

3% Yang dimaksud dengan penafsiran ini ialah memahami teks sesuai dengan yang dipahami oleh
pengarangnya, karena menurut Schleiemacher apa yang dinamakan teks ialah ungkapan jiwa dari
pengarangnya, schingga menyerupai apa yang disebut pada hukum Betti. Untuk lebih jelasnya lihat
Abdul Hadi, Hermeneutika Qur’ani dan Perbedaan Pemahaman dalam MenafSirkan Al-Qur’an
dalam jurnal Islamica, volume 6, No. 1, September, 2011, 41.

35 Secara terperinci Gadamer memaknai hermeneutika sebagai suatu teori pengalaman nyata yang
mana pemahaman merupakan fungsi cakrawala. Hal ini dimungkinkan karena terdapat suatu
cakrawala yang memuat secara keseluruhan di dalam kesadaran mendalami sejarah. Lihat W.
Poespoprodjo, Hermeneutika, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 14.

3 llyas Supena, Bersahabat dengan Makna melalui Hermeneutika, (Semarang: Program
Pascasarjana, 2012), 56.

37 Proses ini sangat terpengaruh pada kemampuan bahasa dan pembicaraan masyarakat setempat
“the community of speakers’. Bahasa masyarakat merupakan entitas supra individual dengan suatu
karakter transendental yang mana peranan supra individual ini menjadi tertentu bagi proses
penafsiran dalam bentuk meaning-full forms yang statusnya sebagai perantara untuk menafsirkan,
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the mind objectivated in the meaning-full forms yang menjadi objek kajian. Oleh
karena itu, untuk memahami tazkiyat al-nafs menurut pemikiran KH. Abdul
Hannan Ma‘shum yang ada di dalam kitab Su//am al Futuhat sebagai objek kajian
dalam bentuk meaning-full forms. Dengan kata lain, peneliti tidak langsung ke
objek yang diteliti, melainkan peneliti menggunakan jembatan sebagai sumber
sekunder yang bisa menghubungkan antara dirinya dan objek kajian yang diteliti.
Contoh dalam penelitian ini, objek kajian yang akan ditafsirkan ialah pemikiran
KH. Abdul Hannan Ma‘shum tentang tazkiyat al-nafs, maka subjek penafsir harus
memahami terlebih dulu arti dari “tazkiyat al-naf$ melalui mediasi dari pendapat

lain yang juga merupakan prakondisi penafsifan.

Teori yang ketiga dalam penelitian ini, Penulis menggunakan teori John
Obert Voll dalam karyanya Islam: Continuity and Change in The Modern World
yang merupakan teori perubahan dan kesinambuiigdenurut Voll, semenjak
abad ke delapan belas hingga abad ke dua puluh masyarakat muslim telah berubah
menjadi masyarakat modern mengikuti perkembangan zaman. Bahkan di Asia
Tenggara, masyarakat Islam telah memadukan konsep Islam, negara dan
modernitad? Ada'tiga’ hal’ yang membuat® Islam berkemi)ang: 1). Adanya

pertemuan antara budaya Islam dan budaya luar melalui globalisasi. 2). Sejarah

panjang Islam secara internal. 3). Kekuatan konsep dalam Islam itu sendiri. Aspek

sekaligus sangat membantu penafsir yang fokus pada aktivitas penafsiran. Entitas ini bisa berupa
masyarakat asli “the original public” ataupun bukan “not original public’. Lihat A. Khozin Affandi,
Langkah Praktis Menyusun Proposal, (Surabaya: Pustakamas, 2011), 203.

38 Sebagaimana pernyataan Abdullah Khozin Afandi bahwa tersimpan karakteristik potensial yang
berbeda pada diri manusia. Karakteristik potensial ini merupakan pemahaman yang mana
pemahaman ini selalu ada di dalam perjalanan waktu dan dalam lintasan sejarah. Lihat A. Khozin
Affandi, Langkah Praktis Menyusun Proposal..., 172.

39 John Obert Voll, Islam: Continuity and Change in The Modern World, (New York: Routledge,
Ist Edition, 1982).

40 Ibid., 231.
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yang terakhir inilah yang menurut Voll dapat memberikan warna berbeda bahwa
Islam dapat menerima perubahan, namun dengan Kkehati-hatian dapat
mempertahankan beberapa unsur tradisinya dalam menyelaraskan perubahan dan
kesinambungaf. Melalui teori ini “Continuity and Change penulis mencoba
menjabarkan berbagai perubahan yang dialami oleh Kiai Hannan ketika melakukan
tazkiyat al-nafs melalui pengalaman yang beliau dapatkan dari proses tersebut.
Sebagaimana perkataan salah satu santri dan juga pengurus Ponpes Fathul Ulum
bahwa Romo Kiai sangat istiqamah (Continuity) dalam melakukan amalan-amalan
yang beliau peroleh dari beberapa sumber, baik dari kitab-kitabibarah
maupun dari Gur® Adapun dari sisi perubahannya (Change), Kiai Hannan
menorehkan unsur-unsur tazkiyat al-nafs berbeda dari lainnya berdasarkan dari
pengalaman spiritual pribadinya yang kemudian ditulis dan dikumpulkan dalam

satu karya bernamsw/lam al-Futuhat.
G. Penelitian Terdahulu

Sebenarnya kajian terkait tazkiyat al-nafs ini sudah banyak dikaji oleh para
cendikiawan, ilmuan, peneliti dan tokoh-tokoh muslim, akan tgtapi tidak ada karya
ataupun penelitian yang secara intens mengkaji mengenai pemikiran tazkiyat al-
nafs Kiai Hannan dalam salah satu karyanya yaitu Wtakm al/-Futuhat. Ruang
kosong inilah yang akan penulis manfaatkan dalam penelitian ini. Oleh karenanya,

di dalam penelitian ini penulis akan cantumkan beberapa penelitian terdahulu yang

4 Ibid., 35.
42 Interview dengan Ust. Rofiq pada hari Selasa tanggal 21 Januari 2020 pukul 15.30 WIB.
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ada kaitannya dengan tazkiyat al-nafs menurut pemikiran KH. Abdul Hannan

Ma‘shum di dalam kitab Su//lam al-Futuhat sebagai berikut:

Pertama/hya’ ‘Ulumi al-Din karya Abu Hamid Al-Ghazali. Ini merupakan
kitab “babon” dalam mengkaji tazkiyat al-nafs yang diistilahkan oleh Al-Ghazali
dengan penyucian sifdbtifah rabbaniyah pada diri manusia agar terhindar dari
berbagai penyakit, sifat, karakter dan perilaku yang tercela. Selain itu, di dalam
karya ini Ghazali juga mengkaitkan antara hubungan jiwa, ruh, hati dan akal yang
ada pada manusfd.Sedangkan pada penelitian yang akan dikaji oleh penulis ini
ialah tazkiyat al-nafs menurut pemikir&i. Abdul Hannan Ma‘shum yang ada
di dalamkitab Sullam al-Futuhat.

Kedua, Madarik al-Salikin bayna Manazili lyyaka Na‘budu wa lyyaka
Nasta ‘in karya lbnu Qayyim al Jauzi. Kitab ini merupakan salah satu kitab terbaik
yang pernah ditulis oleh Ibn Qayyim. Di dalamnya terdapat kajian terkait
penyempurnaan jiwa dan moral sehingga dapat menjadi orang yang saleh.
Disamping itu juga bahasan terkait orang yang bertaubat merupakan indikasi bahwa
jiwanya selalu senantiasa diawasi oleh Allah dan disertai akan rasa takut akan
siksaan Allah. Tentunya kitab ini memenuhi kebutuhan spiri&tual pada zamannya
yang dapat mengarah pada kemurnian jiwa, penguatan jiwa dan penyempurnaan
moral

Ketiga, bukuSa‘id Hawwa yang berjudul A/-Mustakhlas fi Tazkiyat al-

Anfus yang merupakan intisari dakizab lhya’ ‘Ulumi al-Din karya Abu Hamid

4 Abu Hamid Al-Ghazali, Zhya’ ‘Ulimi al-Din...., 4-6.
4 Ibnu Qayyim al-Jauzi, Madarik al-Salikin bayna Manazili Iyyaka Na‘budu wa Iyyaka Nasta‘in,
(Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyabh, tt).
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Al-Ghazali. Fokus dari buku ini adalah tazkiyat al-nafs yang ada di débam

‘Ulumi al Din dikarenakan pada zaman Al-Ghazali terdapat kekosongan spiritual
menurut syari’at Islam. Alasan Sa‘id Hawwa menulis buku ini ialah: a), terdapat
kekeringan spiritual pada era Al-Ghazali sebagaimana yang terjadi pada saat ini.
Al-Ghazali menjelaskan obatnya dengan baik, meskipun penyakitnya sama. b),
permasalahan yang dibahas pada ki@’ ‘Ulumi al-Din sudah dibahas oleh
pendahulunya, sehingga karyanya mengandung sesuatu yang tidak terdapat pada
kitab lainnya. Oleh karenanya, kitab yang mengkaji permasalahan spiritual tidak
akan lepas darihya’ ‘Ulumi al-Din. ), terdapat intelektualitas dan analisis Al-
Ghazali di dalantya’. Ini merupakan harapan realisasi yang diyakini oleh Ghazali
lalu ditulisnya. Oleh karenanya, setiap orang yang berinteraksi démganpasti
merasakan adanya energi dan kekuatan pada jiwa seseorang yang mana hal itu tida
ditemukan di dalam karya-karya penulis lainfiya.

Keempat, ada juga karya Sa‘id Hawwa terkait tazkiyat al-nafs ialah
karyanya dengan judularbiyatuna al-Ruhiyyah yang mana judul aslinya adalah
Tasawwuf al-Harakah al Islamiyyah al-Mu‘asirah.*® Terdapat beberapa hal yang
mendasari Hawwa menulis+karya ini, diantaranyaialah karenha: pertama, gerakan
Islam kontemporer membutuhkan kejelasan teori Tasawwuf dan kemajuan spiritual
pada satu waktu. Kedua, kelangkaan buku Sufi yang ditulis dalam bingkai akidah
Ahlu Sunnah wal Jama’ah secara benar. Ketiga, banyak dari kalangan intelektual

yang menulis ilmu Tasawwuf ini sebagai ilmu bagi kalangan tertentu. Padahal

4 Meskipun demikian Sa‘id Hawwa juga mengkritisi /hya’ yang mana ia menyebutkan bahwa
Ihya’ sebagaimana karya manusia yang lain terdapat banyak kekurangan sehingga Hawa tidak
setuju dengan beberapa isinya. Selain itu, pembahasannya terbagi atas beberapa bagian. Beberapa
lebih dekat pada figih dan sebagian lagi lebih dekat pada nasihat, analisa, ilmu syari’at, ilmu logika
dan tazkiyat al-nafs. Lihat Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas fi Tazkiyat al-Anfus..., 5.

4 Sa‘id Hawwa, Tarbiyatuna al-Ruhiyyah, (Kairo: Dar al-Salam, 1999).
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menurut Hawwa seharusnya Tasawuf dipelajari oleh setiap orang, karena di
dalamnya terdapat permasalahan yang pasti dialami setiap manusia, seperti
kesehatan hati dan penyucian jiwa. Keempat, tercampurnya ilmu Tasawuf dengan
sesuatu hal yang malah susah untuk dimengerti dan ini yang menjadikan Tasawuf
seperti teka-teki. Oleh karenanya Hawwa berusaha untuk menyempurnakan ilmu
ini agar dapat difahami secara gampang oleh setiap orang. Kelima, hal yang
mendasari Hawwa dalam menulis karya ini ialah karena era saat ini dipenuhi
dengan keinginan hawa nafsu dan materialisme yang tinggi sehingga meredamnya
dengan cara mempelajari pendidikan spiritual para Sufi yang di dalamnya terdapat
tazkiyat al-nafs’

Kelima, terdapat buku yang berjudiibzkiyat al-Nufus wa Tarbiyyatuha
kama Yuqarriruhu ‘Ulama’ al Salafkarya Ahmad Farid. Di dalam buku ini, Ahmad
Farid mengkaji tazkiyat al-nafs menurut para ulama terdahulu dengan menjelaskan
beberapa pendapat yang sesuai di dalaQuelan dan Hadith. Seperti tazkiyat al-
nafs versi Ibnu Rajab Al-Hanbali, Ibnu Qayyim 2ddzi dan Abu Hamid Al-
Ghazali®®

Keenam, senada dengan karya Ahmad Farid, terdapat karya Muhammad al-
Faruqi dengan juduMathum Tazkiyat al-nafs\wa Ahammiyatuha i al-Qur’an al-
Karim wa al-Sunnah al-Nabawiyyah. Karya Al-Faruqi ini terdapat di salah satu

Jurnal Universitas Selangor Malaysia yang kajiannya hanya fokus terhadap konsep

47 Ibid., 5-7.
48 Ahmad Farid, Tazkiyat al-Nufus wa Tarbiyyatuha kama Yugarriruhu ‘Ulama’u al-Salaf, (Beirut:
Dar al-Qalam, 1985).
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tazkiyat al-nafs di dalam AQur’an dan Hadith, akan tetapi tidak ditemukannya
pemikiran Kiai Hannan mengenai tazkiyat al-nafs di dalam karya Farugi ini.

Ketujuh, artikel Gavin Picken dengan judul Tazkiyat al-nafs: The Qur'anic
Paradigm yang mana hasil penelitiannya ialah bahwa frase majemuk Tazkiyat al-
nafs tidak terdapat di dalam Alar’an, melainkan ditegaskan bahwa gagasan
tazkiyat al-nafs merupakan intrinsik dalam Al-Qur'an. Selain itu, daripada
mengadopsi sikap teologis tertentu atau pandangan ideologis untuk
menggambarkan proses dan konsep tazkiyat al-nafs, lebih baik mengkaji tentang
konsep bagaimana jiwa dapat dimurnikan. Dengan demikian, dapat diamati bahwa
pemahaman tentang tazkiyat al-nafs dari Al-Qur'an bisa berarti: pertumbuhan,
argumentasi, reformasi, pengembangan dan pemurnian jiwa manusia melalui
bimbingan ilahi. Seperti kenabian dan upaya individu tertentu untuk mencapai
bentuknya yang paling tinggi yaitu yang tenang dan ini pada gilirannya akan
menjadi puncak kesempurnaan manusia “/nsan Kamil’.>°

Kedelapan, Penelitian Belinda Dwijayanti dengan judul Tazkiyatun nafs in
classical and modern islamic tradition: Qur’anic Worldview merupakan
interpretasi dari: perbandingan 'konsep, Tazkiyat al-nafs menurut cendekiawan
Muslim klasik yang diwakili ‘'oleh al-Alusi dengan cendekiawan Muslim modern

yang dalam hal ini diwakili oleh Hamka. Muara dalam penelitian ini ialah bahwa

4 Muhammad al-Faruqi, Mafhum Tazkiyat al-Nafs wa Ahammiyatuha 17 al-Qur’an al-Karim wa
al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Selangor International Islamic University College: Journal Hadis Vol.
7, No. 14, December 2017).

0 Gavin Picken, Tazkiyat al-nafs: The Qur’anic Paradigm, (Edinburgh University Press: Journal of
Qur'anic Studies, 2005), volume 7, No. 2, 101-127.
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pemurnian jiwa berimplikasi pada jiwa yang tenang dan kebahagiaan di dunia dan
di akhirat®!

Kesembilandisertasi ‘Ali bin ‘Abduh dengan judul 7azkiyat al-nafs fi al-
insan wa fi al-falsafat al-ukhra: Dirasah tahliliyyah merupakan Disertasi di
Universitas Ummul Qura Arab Saudi yang mana penulis melakkukan kajian
tentang konsep Tazkiyat al-nafs dari berbagai sudut pandang yang meliputi
pemikiran dari para tokoh Islam, para filosof dan dari sudut pandang agama
Budha??

Kesepuluh, pada buku yang berjudukzkiyat al-nafs wa tahdzibuha karya
Ibrahim al-Amini yang mengkaji mengenai konsep tazkiyat al-nafs dari ayat-ayat
al-Qur’an, Hadith dan bersumber dari pendapat para tokoh Islam dengan tujuan
agar mempermudah mencari ridlo Allah swt. dan menjadikan jiwa seseorang
menjadi tenang. Meskipun demikian, Ibrahim mengingatkan bahwa konsep tazkiyat
al-nafs bukan berarti meninggalkan masalah Dunia, akan tetapi senantiasa selalu
bergaul dengan sesama manusia dan menyelesaikan persoalan Dunia dengan
disertai jiwa yang tenang.

Kesebelasbuku.dengan juduldsyr gawaid fi tazkiyat al-nafs Karya Abdul
Razaq yang mengkaji tentang sepuluh kaidah dalam pensucian jiwa. Abdul Razaq
mengkuatkan kaidah-kaidah tersebut dengan mengutiQuradn, Hadith,

perkataan sahabat Rasulullah dan pendapat para ulama’.>*

51 Belinda Dwijayanti, Tazkiyatun nafs in classical and modern islamic tradition: Qur’anic
Worldview, (Teosofia: Indonesian Journal of Islamic Mysticism, 2015), volume 4, No. 2, 109-122.
52 ¢Ali bin ‘Abduh, Tazkiyat al-nafs fi al-islam wa fi al-falsafat al-ukhra: Dirasah tahliliyyah,
(Disertasi di Universitas Ummu al Qura, 2008).

53 Ibrahim al Amini, Tazkiyat al-nafs wa tahdzibuha, (Beirut: Dar al-Balaghah, 2000).

% Abdul Razaq, ‘Asyr gawaid 17 tazkiyat al-nafs, (Maktab Itqan, 2018).
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Kedua belas, terdapat artikel karya Masyhuri dengan judul Prinsip-Prinsip
Tazkiyah al-Nafs dalam Islam dan Hubungannya dengan Kesehatan Mental yang
di dalamnya menyebutkan bahwa tazkiyat al-nafs dapat dicapai melalui ibadah dan
amal perbuatan yang dilakukan secara sempurna dan memadai. Pada saat itulah
akan tersingkap dalam hati sejumlah makna yang menjadikan jiwa semakin tenang.
Sedangkan efek yang paling nyata dari ketenangan jiwa adalah prilaku yang terpuiji
baik kepada Allah maupun kepada sesama manusia.

Ketiga belasterdapat artikel karya Muhammad Habib F. dengan judul
Konsep Tazkiyatun Nafs Menurut Ibnu Qoyyim Al Jauziyah dalam Kitab Madarijus
Shalikin Serta Implikasinya Terhadap Pendidikan yang fokus terhadap pemikiran
lbnu Qayyim dalam salah satu karyariya.

Keempat belas, penelitian Agus Heri Suaedi dengan judul Konsep
Tazkiyatun Nafs menurut Said Hawwa dan Relevansinya terhadap Bimbingan
Konseling Islam yang mana dalam penelitian ini membahas tentang metode tazkiyat
al-nafs meliputi padaatahhur, tahagquq sertatakhallug sebagai fitrah manusia dan
sikap penghambaan kepada Allah. Dengan demikian, dapat menghadirkan rasa
takut akan siksa Allah, rasa berharap akan-rahmat dan ampunan-Nya, rasa syukur
atas nikmat-Nya dan ketenangan dalam beribadah sekaligus ikhlas untuk mencari
ridho Allah, sehingga kedepannya akan ditemukan bahwa konsep tazkiyat al-nafs
sangat relevan dengan aspek konseling. Melalui tazkiyat al-nafs dapat mewujudkan

psikologi manusia menjadi lebih baik. Semua itu bisa didapat dari aktivitas sosial,

55 Masyhuri, Prinsip-prinsip tazkiyah al-nafs dalam islam dan hubungannya dengan kesehatan
mental, (UIN Syarif Kasim Riau: Jurnal Pemikiran Islam; Vol. 37, No. 2 Juli-Desember. 2012).

56 Muhammad Habib F, “Konsep Tazkiyatun Nafs Menurut Ibnu Qoyyim Al Jauziyah dalam Kitab
Madarijus Shalikin Serta Implikasinya Terhadap Pendidikan”, (Jurnal Ta’dibi, Volume 5 Nomor 2,
Oktober 2016).
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kebiasaan baik, motivasi serta kesiapan dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan yang terjadi.

Kelima belas, terdapat beberapa penelitian yang mengkaji tentang tazkiyat
al-nafs meskipun objek kajiannya berbeda-beda. Sebut saja pertama penelitian yang
berjudul Metode Tazkiyah Al-Nafs sebagai Terapi Psikomatik karya Elis Jazilah.
Di dalam penelitian ini Elis berpendapat bahwa ajaran agama harus disertai dengan
dimensi ruhiyah, karena menurutnya manusia hidup dalam kesatuan jasmani dan
ruhani. Oleh karena itu, ibadah yang dilakukan tidak berkutat pada aspek lahiriyah
semata melainkan juga pada aspek batiniyakedua penelitian dengan judul
Konsep Tazkiyatun Nafs Dalam Al Qur’an  Dan Implikasinya Dalam
Pengembangan Pendidikan Islam karya Huntaidan ketiga karya Khoirul
Mustangin yang berjudul Metode Tazkiyatun Nafs melalui Ibadah Shalat dan
Implikasinya terhadap Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran Al-Ghé&f2ali).

Keenam belas, beberapa penelitian mengenai Kiai dan pesantren yang
sering dikaji oleh para ilmuan, akan tetapi penelitian mereka bersifat umum yang
hanya membahas mengenai Kiai dan pesantren. Padahal dalam penelitian ini,
penulis ingin memfokuskan pada sosok Kiai Abdul Hannan Ma’shum Kewagean
Kediri dengan . menelaah dari' salah 'satu Karyanya yaitu Kidébm a/-Futuhat.

Misalnya, penelitian Zamakhsyari Dhofir merupakan Doktor antropologi sosial di

57 Agus Heri Suaedi, “Konsep Tazkiyatun Nafs menurut Said Hawwa dan Relevansinya Terhadap
Bimbingan Konseling Islam”, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2006).
8 Elis Jazilah, “Metode Tazkiyah Al Nafs Sebagai Terapi Psikomatik’, (Skripsi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2011).

% Humaini, “Konsep Tazkiyatun Nafs Dalam Al Qur’an Dan Implikasinya Dalam Pengembangan
Pendidikan Islam’, (Skripsi UIN Sunan Maulana Malik Ibrahim Malang, 2008).

0 Khoirul Mustangin, “Metode Tazkiyatun Nafs Melalui Ibadah Shalat dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Akhlak: Telaah Pemikiran Imam Al-Ghazali’, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014).
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The Australian National University (ANU) yang menulis pandangan hidup Kiai
dengan judul bukunya Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidfp Kiai.
Disertasi yang kemudian dijadikan buku ini menjadi referensi penting dari hampir
seluruh penelitian yang berbicara terkait pesantren. Karya ini berbicara mengenai
tradisi pesantren dengan azas Ahlussunnaliamad ah, kajian tentang pandangan

hidup Kiai dan visinya pada masa depan Indorfédigdeskipun karya ini ditulis

pada tahun 1980, namun penemuan-penemuan di dalamnya, tentunya dengan
hadirnya edisi revisi, masih terus relevan dalam memotret pesantren untuk
mempertahankan tradisinya menghadapi tantangan di era modern Sa@alain

buku ini, Dhofir berpendapat bahwa Kiai ialah merupakan gelar yang diberikan
masyarakat kepada tokoh Islam yang mempunyai atau menjadi pimpinan di pondok
pesantren sekaligus mengajarkan kitab turath kepada pargsantri.

Ketujuh belas, karya M. Syamsul Huda yang berjudul Kultus Kiai: Sketsa
Tradisi Pesantren yang tidak menyebutkan secara eksplisit tentang keterkaitan Kiai
Hannan dan kitabSu//lam al-Futuhat®® Dalam karya ini Huda menyebutkan
terdapat dua indikasi terjadinya Kultus Kiai yang ada pada tradisi pesantren.
Pertama, doktrin dan‘norma yang dianjurkan oleh Kiai bersifat total dan mengikat

yang mana dapat terlihat dari proses belajar mengajarnya, santri bersifat pasif atas

61 Zamakhsyari Dhofir. “Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai”. (Jakarta:
LP3ES, 1982).

62 Zamakhsyari Dhofier melakukan penelitian ini sejak September 1977 sampai dengan Agustus
1978 di dua pesantren, yaitu Pesantren Tebuireng Jombang dan Pesantren Tegalsari Salatiga.
Dhofier mengungkapkan alasan pemilihan pesantren Tebuireng, karena menurutnya pesantren
Tebuireng mewakili pesantren kota dan memainkan peranan dominan dalam hal pelestarian dan
pengembangan tradisi pesantren di abad ke-20, serta menjadi supplier kepemimpinan pesantren
seluruh Jawa dan Madura. Sedangkan pemilihan pesantren Tegalsari dianggap mewakili
perkembangan pesantren di daerah jauh dari kota atau pedesaan.

63 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren. studi tentang..., 1982.

% Ibid., 56.

85 Lebih lengkapnya lihat M. Syamsul Huda, Kultus Kiai: Sketsa Tradisi Pesantren, (Teosofi: Jurnal
Tasawuf dan Pemikiran Islam, Volume 1, Nomor 1, Juni 2011).
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ilmu yang diperoleh dari sang Kiai. Kedua, dapat terindikasi dari segi kelembagaan
yang mana menurut Huda kultus Kiai dapat berbentuk secara simbolik mutualisme
maksudnya kelembagaan kultus tersebut tergantung dari karisma Kiai yang menjadi
sumber inspirasi dan simbol bagi santri itu serffliri.

Kedelapan belas, karya M. Syamsul Huda lainya dengan judul Epistemologi
Penyembuhan Kiai Tabib, memang dalam karya ini, Huda mengkaji Kiai Hannan,
akan tetapi Dia hanya membicarakan masalah bangunan epistemologi Kiai Tabib.
Huda menyebutkan ada tiga hal yang mendasar dalam bangunan epistemologi Kiai
Tabib yaitu pertama yang didasarkan teksygni), seperti rujukan kitab klasik
(turath) yang di dalamnya terdapat/-Awfaq, Shams al-Ma‘arif dan lain
sebagainya, kedua yang didasarkan oleh kekuatan intitid) dan ketiga yang
didasarkan ukuran kebenaran bersifat pragmatis, terutama nilai manfaat dan
kegunaan bagi masyarakat &/ kasb).%’

Kesembilan belas, penelitian Clifford Geertz dengan judul The Religion of
Jawa yang dilakukan di Mojokuto Pare Kediri. Dia membagi masyarakat Jawa
dengan tiga varian yaitu abangan, santri dan priyai. Varian tersebut dapat dilihat
dari bentuk ritual, upacara dan peribadatannya. Varian pertama ialah abangan yang
mengkaji terkait struktur sosial, orientasi dan perilaku, yang menggambarkan
hubungan keagamaan dari kelompok sosial yang ada di pedesaan. Varian kedua
ialah santri yang dapat dikatakan menguasai pasar dan taat mengerjakan ajaran

Islam. Sedangkan varian ketiga adalah priyayi yang mana merupakan golongan

% Ibid., 128-129.
87 M. Syamsul Huda, Epistemologi Penyembuhan Kiai Tabib, (Islamica: Jurnal Studi Keislaman
Volume 8, Nomor 1, September 2013), 119.
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pegawai pemerintahan dan dianggap sebagai pewaris tradisi kraton yang cenderung
bernuansa Hinduistfs.

Kedua puluh Selain itu, terdapat beberapa penelitian mengenai Kiai
Hannan dan kitatSullam al-Futuhat, akan tetapi obyek penelitiannya berbeda
dengan yang akan diteliti oleh penulis, sehingga terdapat kemungkinan hasil
penelitiannya juga akan berbeda. Sebut saja penelitian Mochammad Rizal Fanani
dengan judul Kajialiving Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan dalam Kitau//am al-

Futuhat karya KH. Abdul Hannan Ma’shum yang mana karya ini merupakan Tesis

di IAIN Tulungagund?’ Dalam penelitian ini Rizal hanya mengkaji mengenai Ayat-

ayat pengobatan yang ada di dalam KiSaiam al-Futuhat yang mana diantara

hasil penelitiannya adalah bahwa di dalam Kisatilam al-Futuhat ada beberapa

ayat yang dipakai sebagai media pengobatan dengan bermacam-macam cara yang
berbeda dalam setiap pengobatan yang dilakukan sesuai dengan penyakit yang
diderita oleh pasief!,sedangkan penelitian yang akan dikaji penulis ialah dari segi
Tazkiyat al-nafs yang ada di dalam Kit§lb//am al-Futuhat.

Kedua puluh satu, penelitian Mukhammad Zamzami dengan judul
Kontruksi SosialFeologis Ritual ljazah Asma*Artho (Uang Azimat) di Pondok
Pesantren Fathul Ulum Kwagean Pare Kediri yang mana diantara hasil penelitian
ini adalah bahwitual ljazah Asma’ Artho memiliki argumentasi teologis yang
jelas dan harga maharnyapun tidak terlalu besar, sehingga banyak masyarakat yang

antusias mengikutRitual ljazah Asma’ Artho ini. Selain itu, sanad ljazafsma’

88 Clifford Geertz, The Religion of Jawa, (The University Of Chicago Press, 1976).

% Mochammad Rizal Fanani, Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan dalam Kitab Sullam al
Futuhat karya KH. Abdul Hannan Ma’shum, (IAIN Tulungagung: Tesis, 2015).

0 Ibid., xviii-xix.
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Artho ini jelas, karena terdapat beberapa sumber dari para tokoh Muslim terkait
liazah Asma’ Artho. Seperti Abu Hamid Al-Ghazali dalam kitabAwfag dan Abu
Bakr Muhammad Shata dalam kitatnar al-Talibin.”*

Kedua puluh dua, karya yang ditulis oleh Azyumardi Azra terkait continuity
and change pesantren dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Islam: Tradisi dan
Modernisasi Menuju Milenium Baru. Dalam karyanya ini Azra mengulas
bagaimana pendidikan Islam dapat mempertahankan dari tantangan modern dengan
masuknya pendidikan umum di area Pesarfréjian mengenai modernitas ini
perlu penulis ungkapkan. Mungkin secara umum pemikiran tazkiyat al-nafs ini
sama baik pada masa lalu ataupun sekarang, akan tetapi ada beberapa hal yang
bebeda tergantung situasi zaman dan tradisi pada masyarakat tertentu.
Bagaimanapun itu, tradisi merupakan hasil dari pemikiran dan prilaku masyarakat
tertentu yang kemudian menjadi kebiasaan. Oleh karenanya, sebisa mungkin suatu
tradisi dapat dilestarikan mengiringi kehidupan modern sebagai penanda dan
identitas masyarakat tertentu. Berbicara sebuah tradisi tidak mungkin terlepas dari
hal-hal yang bersifat pembaharuan/{id). Terdapat beberapa karya ilmiah yang
membicarakan hal ini; akan, tetapi peneliti memfokuskan pada hal yang berkaitan
erat dengan penelitian ini yang mana tidakiakan lepas dari tradisi pesantren.

Kedua puluh tiga, tulisan Mukhammad Zamzami yang berjudul Kitab
Sullam al-Futuhat Karya KH. Abdul Hannan Maksum: Antologi Wirid, Doa dan

Suwuk. Dalam karyanya ini, Zamzami membahas K8allam al-Futuhat secara

"I Mukhammad Zamzami, Kontruksi Sosial-Teologis Ritual ljazah Asma’ Artho (Uang Azimat) di
Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean Pare Kediri, (ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman
Volume 12, Nomor 2, Maret 2018), 306-322.

2 Abdul Basyit, Pembaharuan Model Pesantren: Respon terhadap Modernitas, (Jurnal Kordinat,
Vol.16, No. 2, Oktober, 2017).
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umum dengan mendefinisikan makna kitab tersebut. Selain itu, dia juga
menawarkan solusi dalam menyikapi permasalahan yang ada pada masyarakat
sekarang ini dengan mengantologikan wirid, doa dan suwuk dalam Sifédan
al-Futuhat Karya Kiai Hannan secara global. Artinya, Zamzami tidak menuliskan
secara detil bahwa amalan ini berfungsi untuk ini. Dengan kata lain, tulisan ini
hanya membahas terkait pengobatan islami dan menggambarkan secara umum
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.

Dalam tulisan ini juga, Zamzami mengklasifikasi sumber rujukan kitab
berikut pengarangnya yang dikutip oleh Kiai Hannan dalam K&aldam al-
Futuhat. Sedangkan dalam Disertasi ini penulis mencoba untuk memotret Tazkiyat
al Nafs Kiai Hannan yang ada di dalam salah satu karyanya yaitu yang terdapat di
dalam KitabSu//am al-Futuhat.”

H. Metode Penelitian

Varian tentang metode penelitian ini terdiri dari jenis penelitian,
pengumpulan data, pengolahan data dan Analisa data. Selain itu, penulis juga
menggunakan metode yang disesuaikan dengan objek permasalahan yang akan
dikaji. Karena objek’ kajian dari penelitian ini adalah pemiki;an tazkiyat al-nafs
perspektifKH. Abdul Hannan Ma‘shum yang ada di dalam salah satu karyanya
kitab Sullam al-Futuhat maka penulis menggunakan metode sejarah intelektual
(intellectual history) demi memudahkan dalam memberikan uraian maupun kajian
untuk menggambarkan objek kajian tersebut. Adapun tahapan dari metode sejarah

intelektual ini sebagai berikut: a) Interpretasi, b) koherensi intern, c) holistika, c)

3 Mukhammad Zamzami, Kitab Sullam al-Futuhat Karya KH. Abdul Hannan Maksum: Antologi
Wirid, Doa dan Suwuk, dalam portal Arrahim.id atau lihat di https://arrahim.id/mz/kitab-sullam-
al-futuhat-karya-k-h-abdul-hannan-maksum-antologi-wirid-doa-dan-suwuk/
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kesinambungan historis, d) heuristika, e) deskripsi, f) refleksi peneliti pribadi yang
tergantung dari sasaran penelitian.

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan unsur-unsur penelitian yang digunakan berupa bahan-bahan
tekstual, seperti jurnal, majalah, buku dan lain-lain, khususnya mengenai tazkiyat
al-nafs sebagai usaha rekonstruksi terhadap ilmu-ilmu tasawuf, maka penelitian ini
menggunakan model riset pustakiibrary research dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif’”> Penelitian ini termasuk tipologi penelitian Agama dan
Tasawuf, yakni semacam model penelitian yang memiliki konsen terhadap
pemikiran-pemikiran, nilai-nilai dan ide-ide Agama sebagai produk penguatan
nilai-nilai spiritual dalam diri manusiA.

2. Metode Pengumpulan Data

Ada berbagai macam cara dalam memperoleh data dalam penelitian ini,
tetapi secara garis besar ada dua sumber yang dapat digunakan, yaitu sumber primer
yang memberikan data langsung dari sumber pertama, berupa karya KH. Abdul
Hannan Ma‘shum yang ada di dalam salah satu karyanya yaitu k%tab Sullam al-

Futuhat terdiri dari D juz yang, dikumpulkan dari berbagai kitab yang didapatkan
dari ijazah dan dipraktekkan langsung oleh beliau untuk memulihkan keseimbangan
dan keselarasan antara dimensi eksoterik dan esoterik 'fslateh karena itu,

dalam penelitian ini penulis berupaya mengkritisi pemikiran tazkiyat al-nafs

7 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), 63-65, 69-70.

75 Masni Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1989), 45.

6 Ato Muzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1992), 37.

77 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat, (Pondok Pesantren Fathul Ulum, Kewagean, Pare,
Kediri).
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menurut Kiai Hannan dengan mengungkapkan beberapa pendapat yang lain terkait
dengan permasalahan tersebut.

Sumber sekunder dari penelitian ya@itu karya-karya atau tulisan-tulisan
para pemikir lain yang membahas pandangan-pandangan Kiai Hannan dan sumber-
sumber lain yang berhubungan dengan permasalahan yang relevan untuk
memperkaya dan mempertajam analisis, termasuk juga wawancara pada Kiai
Hannan dan para pengurus atau para santri yang terlibat langsung dalam
pengamalan tazkiyat al-nafs tersebut.

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan rujukan buku
pustaka guna memperoleh data yang valid. Dengan itu, maka metode pengumpulan
data yang dipakai dalam penelitian ini guna mengumpulkan data dari beberapa
sumber data diatas ialah dengan menggunakan teknik dokum&ridasa tersebut
kemudian diolah dan dianalisa sehingga muncul suatu kesimpulan.

3. Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data pada penelitian ini adalah bersifat pada tekstual
yang mengarah pada pemahaman teks yang ada hubungannya dengan permasalahan
yang telah diteliti.” Bahan-bahan tekstual ‘tersebut kemudiar; dipaparkan dengan
menggunakan metode deskriptif-analisis.” Jika ‘metode deskriptif mencoba
menggambarkan dan menjelaskan kedudukan tazkiyat al-nafs menurut Kiai Hannan

dalam kitabSu//am al Futuhat secara sistematis dan objektif, maka metode analisis

8Ahmad Syalabi mengatakan bahwa teknik dokumentasi ini adalah suatu teknik yang
mengumpulkan data-data dari beberapa sumber bacaan yang terkait dengan permasalahan yang
akan dikaji, seperti dari buku-buku, manuskrip, surat kabar dan majalah. Berbeda dengan teknik
interviu yang dipergunakan untuk mengumpulkan data ialah bersumber dari para informan ataupun
teknik observasi yang dipergunakan untuk mengumpulkan data ialah bersumber dari suatu benda,
manusia atau peristiwa. Lihat Ahmad Syalabi, Kaifa Taktub Bahsan aw Risalah?, (Kairo:
Maktabah al-Nahdah al-Misriyah, cet. 24, 1997). 96-102.
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berupaya melakukan telaah atau pengkajian terhadap pemikiran tersebut dengan
melakukan pendekatan tasawuf secara mendalam.

4. Metode Analisa Data

Sdelah terkumpulnya data dan dikelola, lalu menggunakan teknik analisis
isi “content analysisialah penelitian yang sifatnya membahas secara mendalam
pada isi di dalam informasi teks atau tertulis yang terdapat pada karyanya KH.
Hannan sekaligus memahami visi dari pemikirannya. Tujuan dari teknik penelitian
ini ialah untuk membuat inferensiferensi yang dapat diduplikat “replicablé
sekaligus memeriksa kebenaran data dengan memperhatikan kontéKeekraik
analisis isi “content analysi5ini merujuk pada metode analisis yang sifatnya
integratif dan lebih konseptual dalam menemukan, mengidentifikasi, mengolah
serta menganalisis data untuk memahami makna, signifikasi dan relevafisinya.
Hal ini memiliki tujuan agar dapat mempertajam maksud dan inti dari data-data
yang diperoleh, sehingga dapat memberikan ringkasan padat terkait fokus utama
kajian agar tidak terlalu jauh dan melebar dari inti pembalfasBerdapat tiga
tahapan yang harus diperhatikan oleh peneliti dalam analisis ini: Pertama ialah
berupa conte atau situasi sosial di sekitar dokumen “teks™ yang diateliti. Dari sini,
peneliti berharap dapat memahami kealamiahan “the natur& dan makna kultural
“cultural meaningdari teks “artifact’ yang diteliti. Kedua ialah berupa proses atau

cara bagaimana suatu produksi isi teks dapat dikreasikan secara aktual. Ketiga ialah

7 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,
2009), 165.

80 Rachmah Ida, “Ragam Penelitian Isi Media Kuantitatif dan Kualitatif” dalam Burhan Bungin
(ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian
Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 203.

81 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif; (Y ogyakarta: Raka Sarasin, 2000), 68.
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emergence yaitu pembentukan dengan cara gradual dari arti sebuah teks melalui
pemahaman dan penafsiran. Emergence di sini akan membantu peneliti untuk dapat
lebih memahami proses dari kehidupan sosial di mana teks itu diprétuksi.

I. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini penulis akan menjabarkan secara global dari penulisan
penelitian yang berkaitan dengan tazkiyat al-nafs dalam Kitélam al-Futuhat
yang ditulis KH Abdul Hannan Ma‘shum.

Bab pertama adalah sebagai gambaran umum dari penyusunan penelitian.
Dalam hal ini, penulis membahas sebagai berikut: latar belakang masalah yang
menggambarkan Tazkiyat al-Nafslam pemikiran KH. Abdul Hannan Ma‘shum
dalam karyanyaSullam al-Futuhat, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian
terdahulu, metode penelitian, sistematika pembahasan dan daftar kepustakaan. Pada
akhir bab pertama peneliti menguraikan sistematika pembahasan.

Bab kedua peneliti mengkaji konsepsi umum terkait Tazkiyat al-Nafs dari
perspektif ulama Sufi. Diantaranya mengkaji Tazkiyat al-Nafs dari sisi maknanya
secara bahasa maupun istilah; pilar-pilar Tazkiyétadd-yang me‘rupakan inti dan
pondasi dalam melakukannya, metode Tazkiyat al-Nafs yang merupakan cara untuk
mencapai penyucian jiwa, kotoran-kotoran yang ada pada jiwa sehingga dapat
terhindar darinya dan tujuan dari Tazkiyat al-Nafs itu sendiri. Dalam bab ini juga
dikaji mengenai pendapat para tokoh sufi terkait Tazkiyat al-nafs, sekaligus tinjauan

umum terkait permasalahan tersebut. Hal ini sebagai pijakan dan perbandingan

82 Rachmah Ida, “Ragam Penelitian Isi”, 203-204.
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dalam menganalisa pemikiran KH. Abdul Hannan Ma‘shum terkait tazkiyat al-nafs
secara kritis dan mendalam.

Dalam bab ketiga peneliti mengkaji biografi KH. Abdul Hannan Ma‘shum
serta setting pemikiran yang melingkupinya. Dalam hal ini mencakup situasi sosial,
budaya, politik, ekonomi, dan keagamaan di Indonesia sebagai tempat kelahiran
beliau sekaligus tempat untuk menjalani ritual sufinya. Selain itu, dalam bab ini
akan dideskripsikan karir intelektual, pemikiran, karya-karyanya dan tokoh atau
karya yang mempengaruhinya. Bab ini memberi gambaran utuh tentang sang tokoh
berikut mainstream serta ide dasar pemikirannya

Pada bab keempat peneliti akan menganalisis Tazkiyat al-nafs menurut
pemikiran KH. Abdul Hannan Ma‘shum dalam kitab Sullam al Futuhat yang di
dalamnya mencakup terminologi, kontruksi dan epistemology sang tokoh mengenai
Tazkiyat al-nafs. Dalam bab ini juga peneliti akan mengkaji ulang dari pemikiran
tokoh melalui karyanya yakmSullam al Futuhat supaya ada perluasan keilmuan.
Dengan demikian peneliti dapat menganalisa implikasi dan relevansi konsep
Tazkiyat al-nafs KH Abdul Haram Ma‘shum dalam konteks Spiritual Masyarakat.

Bab kelima adalah akhir /[dalam penelitian iniiakan disajikan kesimpulan
hasil penelitian, implikasi teoretik serta rekomendasi baik untuk masyarakat
maupun peneliti selanjutnya. Kemudian akhir dari penelitian ini di tulis di bagian

belakang terdiri dari daftar kepustakaan, lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB Il

KONSEPSI UMUM TAZKIYAT AL-NAFS PERSPEKTIF ULAMA’ SUFI

A. Konsepsi Umum TazkiyatAl-Nafs

Pada dasarnya setiap manusia berkeinginan untuk mendapatkan
kebahagiaan baik di Dunia maupun di Akhirat dengan cara mendekatkan diri
kepada Allah swt. agar senantiasa mendapatkan ridho-Nya. Hal ini bisa dilakukan
dengan penyucian jiwa “Tazkiyat Al-Naf$’ melalui penerapan dan amal perbuatan
dengan cara melakukan perbuatan baik dan meninggalkan perbuatan buruk yang
dapat mengkeruhkan jiwa.Lebih-lebih di era pandemic Covid 19 saat ini yang
tentunya tantangan -semakin berat untuk menjadi individu yang *%baik.
Sebagaimana pernyataan Dokter spesialis kesehatan jiwa “psikiatef” Nova Riyanti
Yusuf bahwa pandemi Covid 19 yang terjadi sekarang ini dapat membuat orang

kuatir, takut, depresi, stres, hingga memicu bunuifd®ieh karena itu, penyucian

8 Said Hawa menyatakan bahwa Tazkiyat Al-Nafs ialah suatu usaha dan proses yang kuat serta
bersungguh-sungguh untuk. membersihkan jiwa dari sifat-sifat tercela. Lihat Sa‘id Hawwa, A/-
Mustakhlas 1T Tazkiyat al-Anfus, (Kairo: Dar al=Salam, 2005), 5.

8 Dampak yang terasa bagi masyarakat diantaranya. faktor ekonomi. dengan meningkatnya
pengangguran akibat PHK besar-besaran yang dilakukan oleh beberapa perusahaan. sebagaimana
Organisasi Buruh Internasional (ILO) memperkirakan, sekitar 33 juta pekerja migran di kawasan
Asia dan Pasifik terkena dampaknya. Lihat https://katadata.co.id/telaah/2020/04/07/globalisasi-
dan-rantai-pasok-dunia-yang-terkunci-pandemi-covid-19 yang diakses pada tanggal 16 April 2020,
pukul 08.40 WIB.

85 Dalam situasi pandemic Covid 19 ini, diperlukan manajemen untuk menghilangkan stres dengan
memotivasi diri agar selalu bahagia dan juga melakukan kegiatan positif. Bisa juga melakukan
kegiatan sosial dengan memanfaatkan teknologi seperti menelepon, media sosial, video call,
bermain game online dan berdiskusi materi kuliah melalui media virtual. Selain itu, juga bisa
melakukan sesuatu yang dapat membuat batin menjadi tenang, seperti sholat, berdzikir, meditasi,
berdoa, dan selalu aktif bergerak meskipun di rumah, seperti halnya berolah raga, memasak,
membersihkan rumah, bermain-main dengan anak, memberi makan hewan ternak bahkan bisa juga
dilakukan dengan cara berkebun dan menanam pohon atau bunga. Itu semua, bisa menjadi salah
satu alternatif untuk menjaga diri agar tetap bugar di tengah masa penuh kecemasan, ketakutan,
stres, dan depresi seperti sekarang ini. Lebih jelasnya lihat
Https://Www.Cnnindonesia.Com/Gaya-Hidup/20200330110138-284-488185/Pentingnya-Kelola-
Stres-Saat-Hadapi-Wabah-Corona yang diakses pada tanggal 16 April 2020, pukul 08.46 WIB.

40


https://katadata.co.id/telaah/2020/04/07/globalisasi-dan-rantai-pasok-dunia-yang-terkunci-pandemi-covid-19
https://katadata.co.id/telaah/2020/04/07/globalisasi-dan-rantai-pasok-dunia-yang-terkunci-pandemi-covid-19
https://www.cnnindonesia.com/Gaya-Hidup/20200330110138-284-488185/Pentingnya-Kelola-Stres-Saat-Hadapi-Wabah-Corona
https://www.cnnindonesia.com/Gaya-Hidup/20200330110138-284-488185/Pentingnya-Kelola-Stres-Saat-Hadapi-Wabah-Corona

jiwa dan menjaga ketenangan batin diperlukan, misalnya dengan berdoa atau wirid

yang biasa dilakukan oleh Ulama’ Sufi.

Sebelum pembahasan lebih jauh terkait pendapat Ulama’ Sufi mengenai
Tazkiyat al-Nafs, alangkah baiknya pembahasan ini dimulai dengan konsepsi umum
Tazkiyat al-Nafs dengan memahami arti dari Tazkiyat al-Nafs sendiri baikedgri
etimologi dan terminologi® macam-macam Tazkiyat al-Nafs, pilar-pilar, metode,
kotoran-kotoran, media atau amaliah, tujuan dan perlunya setiap individu untuk
melakukan penyucian jiwa. Adapun Sebagian besar sumber yang penulis
cantumkan dalam pembahasan ini ialah karya Imam al-Ghzali dalam/kitab

‘Ulumi al-Din®” dan karya Sai‘id Hawwa dalam kitab A/-Mustakhlas fi Tazkiyat

al-Anfus.
1. Makna Tazkiyat al-Nafs dari segi Etimologi dan Terminologi
a. Tazkiyahsecara etimologi

Tazkiyahsecara etimologi berasal dari kataa yang merupakan bentuk
masdar dari lafadzakka-yuzakki-tazkiyatan mempunyai arti mensucikamafhir

wa safwah).® Selain itu; katazaka dapat diartikan dengan bertambatiygdah),

86 Sebagaimana yang pernah penulis pelajari ketika masih kuliah dulu dari salah satu guru besar di
Universitas Al-Azhar, Kairo yaitu Syaikh Muhyiddin Sofi bahwa perbedaan antara arti etimologi
“Jughatar’ dan terminologi “istilahan” ialah arti Bahasa mengandung sesuatu yang mana
Muhammad belum diutus menjadi Rasul “s,.1 13 L., sedangkan arti istilah ialah suatu makna ketika

Muhammad sudah menjadi Rasul “ss.d ax; L7,

87 Ihya’ ‘Ulumi al-Din adalah kitab “babon” dalam mengkaji tazkiyat al-nafs yang oleh al-Ghazali
diistilahkan dengan penyucian sifat /atifah rabbaniyah yang ada pada diri manusia dari berbagi
macam sifat dan karakter yang tidak sesuai dengan fitrah manusia. Pastinya hal itu tidak mungkin
dilakukan dengan cara instant, melainkan butuh proses dan tahapan yang sungguh-sungguh agar
godaan nafsu bisa dikalahkan. Terdapat empat pembahasan pokok dalam kitab /ya’ ‘Ulumi al-Din
adalah pertama terkait ibadah (rubu‘ al- ‘ibadat ), kedua terkait amalan sehari-hari (rubu‘ al- ‘adat),
ketiga terkait perbuatan yang dapat membinasakan (rubu‘ al-muhlikat) dan keempat terkait
perbuatan yang dapat menyelamatkan (rubu‘ al-munjiyat).

8 Abu Fadhl Jamaluddin Muhammad bin Mukarram Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, (Kuwait: Dar
an-Nawadir), juz 9, 77.
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barokah dan berkembangamwu).% Kata zaka merupakan masdar dari lafadz
zaka-yazku-zakaan ketika diderivasi dengan bentuki/ madi sulasi mujarrad. Di
dalam alQur’an kata zaka disebutkan sekitar 29, sedangkan dari katkah
disebutkan sekitar 32 tempétAdapun William berpendapat bahwa kata kerja
tazkiyah terdapat di dalam Al-Quran dan digunakan di dalamnya sebanyak dua
belas kali. Biasanya ummat manusia menjadi objek dan Allah merupakan subjek.
Selain itu, mayoritas pesan yang ada di dalam ayat ini ialah bahwa sesungguhnya
bimbingan dan rahmat Allahlah yang menjadikan umat manusia selalu diberkati
dan menjadi suci dari penyakit-penyakit hati dan jiwa, walaupun manusia itu sendiri
memiliki peranan yang sangat penting terkait hat'itu.
b. Tazkiyat al-Nafs secara terminologi

Tazkiyat al-Nafs secara terminologi ialah seseorang yang meyakini bahwa
Allah swt. bersamanya di manapun dia berada. Definisi ini bersumber dari Hadith
Rasulullah yang berbunyai: “COS dan dza Al 4 Qi el’ﬁ Qi”.gz

Hadith ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Mu’awiyah. Adapun teks

lengkapnya sebagai berikut:
(6 by agle dl) La ) Jguiy O aghias ade il iy (5 _walall 4y glaa o 4 e e
38y hels s W all W adlyan s Jlad dll e (e Glag¥) anda (313 288 (g lad (e O

&SV sl Lo ol (ya (81 g Ay yall W 54350l Y g dajell dany al g ale S 8 i Ly duda Al

8 Hasan Sa’id al Kirmani, A/-Hadf ila lughah al-‘Arab, (Beirut: Dar Lubnan, 1991), juz 7, 3. Lihat
juga: William C. Chittick, Sufism: A short Introduction, diterjemahkan Zaimul, Tasawuf di Mata
Kaum Sufi, (Bandung: Mizan, 2002), 84-85.

%0¢Ali bin ‘Abduh, Tazkiyat Al-Nafs 17 al-islam wa 17 al-falsafat... 27-28.

°l William C. Chittick, Sufism: A short Introduction, diterjemahkan Zaimul, Tasawuf di Mata
Kaum Sufi, (Bandung, Mizan, 2002), 84-85.

%2 Sulaiman Ahmad Tabari, a/-Mu‘jam al-Saghir, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1983), juz 1,
201.
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Menurut Majid al-Kailaini bahwa Tazkiyah ialah proses pemurnian dan
pengembangan. Pemurnian ini bertujuan untuk menjauhkan dari kehinaan yang
tidak patut dilakukan oleh setiap manusia. Seperti korupsi, keterbelakangan, depresi
dan hal-hal lain yang hina. Adapun pengembangannya bertujuan agar menjadi
manusia yang sempurna. Seperti berbuat baik, tenang dan selalu bahagia baik dalam
keadaan individu maupun sosialDari definisi ini Tazkiyah ada dua macam.
Pertama Tazkiyah dari segi arti meliputi agidah moral, nilai-nilai dan budaya.
Adapun yang kedua dari segi materi meliputi sistem dan pengamalan.

Sa‘id Hawwa mendifinisikan tazkiyah dengan Membersihkan jiwa dari
penyakit dan kotorarntgtahhur), merealisasikannya dengan menempatkan berbagai
magam padanyadhagqug), dan berakhlak dengan nama dan sifat Allah dengan
mengacu pada tuntunan Rasulullah sawkAal//lug). Yang mana pada akhirnya
terdapat tiga proses dalam tazkiyah iakamhhur, tahagqug dan takhallug®*

Sebagaimana ungkapan Hawwa: a

Cliia 5 olanly Lgalas 5 cilalia Lgiiad g il g (ol jal (o W yagdai oo uiil) 458 35 oL

" IGIASy Giaty ek el b RS Sl

% Majid al Kailaini, Manahij al Tarbiyah wa al Islamiyah, (Beirut: Alam al Kutub, 1995), 142.

%4 Pembahasan terperinci terkait farahhur, tahagqug dan takhallug akan dipaparkan pada bab
metode 7azkiyat al-Nafs.

% Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas {7 Tazkiyat al-Anfus..., 30.
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Allah juga memerintahkan Rasulullah untuk mengambil sedeqah dari
sebagian harta orang-orang yang mampu dengan tujuan membersihkan dan
mensucikan. Sebagaimana firman Allah swt.:

Khele 403 26 (R G5k () Bglle (g Ly 2835 2h kel A 2l 5ol (e M
Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”

C. Lafadz nafs yang ada di dalam kamus ilmu tasawuf

Setidaknya terdapat empat arti lafadz nafs yang ada di dalam kamus ilmu
tasawuf ialah sebagai berikut: Pertama, lafadz nafs tidak terdiri dari dua dimensi
yang berbeda dan terpisah. Artinya lafadz nafs terdiri dari diri maupun pribadi
dalam susunan nafsio fisik (psiko fisik). Kedua, lafadz n&fsipunyai arti “aku
internal”, perikemanusiaan, dan kesadaran. Artinya, semua bentuk kecemasan,
kekuatiran, ketakutan, ketenangan, kegelisahan, depresi, stres, sakit, dan lain
sebagainya hanya dapat dirasakan oleh diri sendiri dan bisa jadi tidak terekspresikan
dari kondisi fisik tertentu. Adapun orang. lain hanya bisa rpembayangkan dan
melihat apa yang kiranya dapat dirasakan oleh, “aku internal”, Ketiga, lafadz nafs
mempunyai arti sesama jenis (spesies). Keempat, lafadz nafs mempunyai arti
kehendak, keinginan, kemauan, dan nafsu-nafsu. artinya nafs memiliki kekuatan
dan kemampuan untuk menggerakkan sekaligus membangkitkan perilaku ataupun
aktifitas yang muncul dari dalam diri makhluk hidup dan juga mampu menjadi

pemantik segala aktifitas sekaligus mengarahkannya untuk tujuan tertentu maupun

% Al-Qur’an, 9: 103. Lihat juga Gavin Picken, Tazkiyat al-nafs: The Qur'anic Paradigm,
(Edinburgh University Press: Journal of Qur'anic Studies, Vol. 7, No. 2, 2005), 102-106.
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berbagai tujuan yang laf. Terdapat pendapat lain seperti Ibnu Abbas yang
membagi lafadz Nafs dengan dua bagian: pertama Nafs bermakna akal yang
fungsinya dapat membedakan baik dan buruk. Kedua Nafs bermakna ruh yang
mana dengannya makhluk bisa hidéip.
d. Lafadz Nafs di dalam &ur’an

Di dalam alQur’an lafadz Nafs terbagi menjadi tiga affi: Pertama, ia
diartikan dengan diri manusia itu sendiri yang mencakup badan dan ruh.

Sebagaimana dalam firman Allah swt. yang berbunyi:

S e ) (F50a) 5 L V) 285 V5 2888

Artinya: “Menciptakan dan membangkitkan kamu (bagi Allah) hanyalah seperti
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja (mudah). Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar, Maha Melihat.” '%°

Kedua, ia diartikan dengan ruh yang mana makhluk hidup akan mati ketika ruhnya

dicabut. Sebagaimana dalam firman Allah swt. yang berbunyi:
Sl 1 plall G g3 Wy o35 Al Ge g 500 Jaz 350 e Slisliag

Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah,

Ruh itu termasuk urusan ‘Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya
sedikit.” 10!

Dan ketiga diartikan dengan akal fikiran yang dapat membedakan antara hag dan

batil. "> Sebagaimana dalam firman Allah swt. yang berbunyi:

97 Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Tasawuf, (UNSIQ, Amzah, 2005), 159.

%8 Ibnu Manzur, Lisan al- ‘Arab, juz 1, 233-234.

% Terdapat pendapat lain yang menyatakan kata Naf$ diartikan dengan lima arti ialah jiwa,
manusia, akal, hati, dan kecenderungan untuk berbuat baik dan jahat. Lihat Gavin Picken, Tazkiyat
al-nafs: The Qur'anic Paradigm..., 106-107.

100 A]l-Qur’an, 31(Lukman): 28, terjemah Kemenag, 2002.

101 Al-Qur’an, 17 (Al-Isra’): 85, terjemah Kemenag, 2002.

102 Muhammad bin Abi Bakr bin al Qayyim, a/-Ruh, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1982), 2.
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Ll ) 3akid 5
Artinya: “Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisinkan,

(sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan
yang engkau berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” !

Lain halnya dengan Kharissudin Agib yang mengklasifikasikan Nafs (jiwa
manusia) sebagai berikift:

a. Nafs ‘Ammarah (jiwa yang memerintah)

Nafs ‘Ammarah (jiwa yang memerintah’> adalah jiwa yang cenderung
pada unsur jasmaniyah dan jiwa ini pula yang membawa hati ke arah yang rendah
sekaligus mengikuti kehendak dan kemauan hawa nafsu duniawi yang bertentangan
dengan ajaran agama Islamiafs ‘Ammarah ini adalah sumber dan asal-muasal
dari segala bentuk kemaksiatan, kejahatan dan akhlak yang tétdelenurut
Kharisudin dengan melalui proses tazkiyat al ngsfsa ‘Ammarah ini dapat
meningkat menjadi jiwdawwamah.'"’?

b. Nafts Lawwamah (jiwa yang menyesali diri)

Nafs Lawwamali (jiwa'yang menyesali dirif yaitu jiwa yang muncul atas
kesadaran seseorang karena melakukan ‘perbuatan terpuji maupun tercela. Oleh
karenanya, jiwa ini memiliki ciri khas dengan senang mencaci diri sendiri ataupun

orang lain. Seandainy&afs Lawwamah ini tidak ada dalam diri manusia, maka

103 Al-Qur’an, 4 (An-Nisa’): 65, terjemah Kemenag, 2002.

104 Kharisudin Aqib, Inabah: Jalan Kembali dari Narkoba, Stress dan Kehampaan Jiwa, (Surabaya:
PT. Bina Ilmu, 2012), 104-110.

105 Istilah ini mengkutip dari Firman Allah swt. QS. Yusuf (12): 53.

106 M. Amin al-Kurdi, Tanwir al-Quliub i Mu‘ammalati ‘Allam al-Ghuyub, (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), 409.

197 K harisudin Aqib, Inabah: Jalan Kembali dari Narkoba, Stress dan Kehampaan Jiwa...,105.

108 Istilah ini mengkutip dari Firman Allah swt. QS. Al-Qiyamah (75): 2.
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secara otomatis kualitas kejiwaannya akan meningkat ke jiwa selanjutnya yaitu jiwa
mulhimah.'*
C. Nafs Mulhimah (jiwa yang mengilhami)

Nafs Mulhimah (jiwa yang mengilhami)!® adalah jiwa yang mendapatkan
ilham dan bimbingan dari Allah swt. sehingga mampu melakukan kebajikan dan
prilaku terpuji. Dengan kata lain, NaMulhimah ini mempunyai keinginan dan
kehendak untuk berfoya-foya dengan mengikuti hawa nafsunya saja, khususnya
terkait keinginan hawa nafsu yang berhubungan dengan kebutuhan seksual
seseorand'! Menurut Kharisudin manusia yang memiliki Nafs Mulhimah ini sudah
selayaknya berada di depan pintu gerbang spiritualisme Islam “kehidupan sufistik”
dan dapat ketingkat selanjutnya ialah jiartma innah.!'?

d. Nafs Mutma’innah (jiwa yang tenang)

Nafs Mutma’innah (jiwa yang tenang)® ialah jiwa yang menuju kepada
Allah swt. dalam kondisi tenang dan berada di sisi-Nya dalam kondisi tenteram.
Dengan kata lain, jiwa ini diterangi oleh hati nurani sehingga ini merupakan starting
poin untuk tingkat kesempurnadn. Menurut Kharisudin, jika jiwa ini tidak
dihidupkan, maka akan muncul jiwa-kebinatangan'yang rakus, penuh ambisius dan
menghalalkan segala macam careSetelah seseorang memiliki jiwa ini, ia dapat

melangkah ketingkat selanjutnya ialah jiM&rdiyyah.

199 K harisudin Aqib, /nabah: Jalan Kembali dari Narkoba, Stress dan Kehampaan Jiwa...,106.

10 Istilah ini mengkutip dari Firman Allah swt. QS. As-Syams (91): 8.

1 jalaludin Abdurahman al-Suyuti, jami’ al-Saghir i Ahadith al-Basyir al-Nadzir, (Kairo: Dar al-
Nasyr al-Misriyyah, tth), juz 2, 8.

112 Kharisudin Aqib, Inabah: Jalan Kembali dari Narkoba, Stress dan Kehampaan Jiwa...,107.

113 Istilah ini mengkutip dari Firman Allah swt. QS. Al-Fajr (89): 27.

"4 M. Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub i Mu‘ammalati ‘Allam al-Ghuyub..., 409.

115 Kharisudin Aqib, Inabah: Jalan Kembali dari Narkoba, Stress dan Kehampaan Jiwa...,108.
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e. Nats Mardiyyah

Nafs Mardiyyah,"'®* munculnya jiwa ini disebabkan oleh adanya
kecenderungan dan kesadaran manusia untuk menerima dengan suka rela bahwa
sesungguhnya Allah adalah Tuhannya sekaligus yang wajib disembah. Dengan kata
lain, seseorang yang memiliki jiwa ini menjadikan Tuhan sebagai tempat untuk
menyerahkan dan berpasrah diri atas segala macam permasalahan dan menjadikan
Allah sebagai satu-satunya dzat yang layak disembah. Selain itu juga, dia
menikmati untuk menyembah kepada-Nya sehingga Allah meridh8ihya.
Menurut Kharisudin, di dalamVafs Mardiyyah juga menjadi sarang dan sumber
dari sifat-sifatsyaytaniyah ialah sifat tercela yang bersumber dari karakter Iblis.
Seperti hasad, sombong, khianat, licik, dan muriéfig.
f. Nafts Kamilah

Nafs Kamilah, ialah bentuk dari kesadaran jiwa yang paling bersih dari
segala macam pengaruh keduniaan dan paling murni dari pengaruh unsur-unsur
materi yang lebih rendah. Terdapat tiga sifat mulia yang mendominasi pada jiwa
ini, ialah %lm al-yaqin, ‘ain al-yaqin dan haq al-yagin. Selain tiga sifat baik
tersebut, di dalanars Kamilah terdapat ‘sifat buruk yang tidak layak dan tidak
pantas digunakan oleh manusia yaitu sifat ketuhanan “rububiyah’. Seperti halnya

sifat sombong, bangga diriya’, sum ‘ah dan lain sebagainyd’

116 Istilah ini mengkutip dari Firman Allah swt. QS. Al-Fajr (89): 28.

WM. Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub i Mu‘ammalati ‘Allam al-Ghuyub..., 409.

118 Kharisudin Aqib, Inabah: Jalan Kembali dari Narkoba, Stress dan Kehampaan Jiwa...,110.
19 Tbid., 110.
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g. Nafs Radiyah

Nafs Radiyah,'®® ialah merupakan jiwa tertinggi bagi manusia yang
memiliki tingkat kesadaran ruhaniyah yang bersih dari pengaruh keduniaan dan
terhindar dari pengaruh unsur-unsur mat¥is Radiyah memiliki sifat-sifat yang
dominan ialah sifat dermawan, zuhud, ikhlasya’, riyadhoh, dan wafa’ yang
senantiasa memegangi janji baik yang berhubungan dengan séwamaif al-

Nas) hamba maupun yang berhubungan dengan Allady (nin al-Allah). Terlebih
lagi janji dia kepada Allah swt. pasti tidak akan berani mengingkatthya.
2. Pilar-pilar dalam menyucikan jiwa ( Arkan Tazkiyat al-Nafs).

Di dalam Tazkiyaherdapat beberapa pilar “arkan’” yang dapat memurnikan
manusia dari segala penyakit dan kotoran sehingga dapat menjadi manusia yang
sempurna, karena tanpa pifdtar ini penyucian jiwa “Tazkiyat Al-Naf$' tidak
sempurna. Adapun pilar-pilar Tazkiyat al-Nafs sebagai belikut:

a. Al-Takhliyah, yaitu meninggalkan dan menyucikan diri dari keyakinan yang
menyesatkan, akhlak tercela, maksiat dan dosaldfoBari sini dapat diartikan
bahwaal-Takhliyah\(al~Tathir) ialah mengkosengkan atau membersihkan diri dari
segala macam kotoran, penyakit hati yang merusak danidari sifat-sifat buruk. Ini
semua bisa dilakukan dengan cara menjauhkan diri dari segala bentuk kemaksiatan
dan kejahatan serta berupaya untuk melepaskan diri dari segala macam godaan

hawa nafsu jahat. Terdapat dua kategori maksiat menurut para Sufi: pertama,

120 Istilah ini mengkutip dari Firman Allah swt. QS. Al-Fajr (89): 28.

121 Kharisudin Aqib, Inabah: Jalan Kembali dari Narkoba, Stress dan Kehampaan Jiwa.. . 111.

122 ¢Ali bin ‘Abduh, Tazkiyat Al-Nafs {7 al-islam wa 7 al-falsafat... 48-52.

123 Tbrahim Muhammad ‘Ali, Riyad al-Ins i Bayan Usul Tazkiyat al-Nafs, (Oman: Jam‘iyah al-
Muhafadhah ‘ala al-Quran al-Karim, 2005), 23.
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maksiat lahir dan keduanaksiat batin. Tentunya maksiat yang paling berbahaya
pada seseorang ialah maksiat batin, sebab maksiat batin ini samar dan tidak tampak
seperti maksiat lahir, terkadang maksiat batin ini tidak disadari oleh pelakunya dan
juga lebih susah untuk dihilangkan.

Sebenarnya maksiat batin ini pemicu untuk seseorang melakukan maksiat
yang bersifat dhahir. Selagi maksiat batin ini tidak dapat dijauhkan dan dihilangkan,
maka maksiat lahir tidak mungkin untuk dibersihkan. Perlu diketahui bahwa
maksiat lahir ialah segala maksiat tercela yang di kerjakan oleh anggota badan yang
sifatnya tampak. Adapun maksiat batin ialah segala sifat tercela yang dilakukan
oleh anggota batin dalam kata lain ialah hati. Jika hati seseorang sakit akan
berakibat sulitnya menerima pancaran nur lllahi dan tertutup oleh tabir (hijab) yang
membatasi dirinya dengan Tuhan. Diantara penyakit hati ialah: hub al dunya,
tama’, ujub, riya’, takabbur, hasud dansum ‘ah.

Solusi agar dapat melakukan al-Takhliyah ialah dengan jalan sebagai
berikut!?* Pertama, Menghayati segala bentuk ibadah dengan sebenar-benarnya,
sehingga pelaksananya tidak sekedar apa yang terlihat secara lahiriyyah, namun
lebih dari itu ialah dengan memahami makna hakikinya. Keduadoh (latihan)
dan mujahadah (perjuangan) lialah berlatih dan berjuang membersihkan diri dari
kekangan hawa nafsu dan dapat mengendalikan serta tidak menuruti keinginan
hawa nafsunya tersebf.

Menurut Al-Ghozali, rivadoh (latihan) danmujahadah (perjuangan) itu

adalah latihan dan kesungguhan dalam menghilangkan keinginan hawa nafsu

124 Ibid., 24.
125 Mahfudz Azam, Al-Mujahadah {7 Mausu‘at al-Tasawuf al-Islami, (Cairo: Wuzarat al-Awqaf al-
Misri, 2009), 650.

50



(shahwat) yang negatif diganti dengan sifat yang pod$itiPerkataan Ghazali

terkait riyadoh (latihan) sebagai berikut:

S 50 e e sl b Y1 el (a5 ol gl e et ) e 4l aag o o8 Al )

A gl 5 peaall Ola Al oS ad dl) e 408 Jias 13U ciaalaal) Jshay W o e (e
G Al e

“Riyadoh (latihan) adalah seorang hamba yang memposisikan hatinya bersama
Allah selamanya dan tidaklah hal itu diperoleh kecuali dengan menyingkirkan hal-
hal lain dan tidak mungkin bisa menghilangkan hal hal yang lain kecuali dengan
pengalamanVujahadah yang lama, maka jika hati seorang hamba sudah bersama

Allah maka tersingkaplah baginya keagungan ketuhanan dan terasa baginya suatu

kebenaran.”!?’

Ketiga ialah dengan cara memanfaatkan momen yang pas guna dapat merubah sifat
tercela dan menangkal terhadap kebiasaan buruk kemudian dapat digantikan
dengan sifat dan kebiasaan yang terpuji. Keempabasabah (introspeksi diri)
terhadap diri sendiri dari segala macam sifat-sifat dan perbuatan tercela lalu
meninggalkan sifat-sifat dan prilaku tercela tersebut serta dibarengi dengan

meminta kepada Allah agar terhindar dari godaan syaitan yang terkutuk.

b. Al-Tahalliyah, yaitu seseorang memiliki-agidah yang baik akhlak terpuji dan
nilai-nilai keindahan agar selalu dapat mendekatkan"diri kepada Allah swit.
sekaligus mencari ridho-Ny& Dengan kata lain, hendaknya seseorang dapat
membiasakan diri dengan perilaku yang baik, sifat-sifat terpuji dan juga sikap yang
senantiasa tidak bertentangan dengan ajaran agama. Selain itu, hendaknya dia juga

selalu istigamah dan ikhtiar dalam kebaikan agar semua perbuatan dan perilakunya

126 Abu Hamid al-Ghazali, A/-Ajwibat al-Ghazaliyah wa al-Mas’alat al-Ukhrawiyah, (terjemahan),
cetakan ke-2, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 217.

127 Abu Hamid al-Ghazali, Syarh Kifayat al-Atgiya’, (Surabaya: Darul Imi, tth), 97.

128 Tbrahim Muhammad ‘Ali, Riyad al-Ins ff Bayan Usul Tazkiyat Al-Nafs..., 25.
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selalu selaras dengan tuntunan syari’at, sekaligus berupaya melakukan ketaatan

lahir ataupun batin. Maksud dari ketaatan lahir ialah aktifitas wajib dari perintah
Allah dan Rasul yang dapat dilihat dan dirasakan oleh manusia, seperti halnya
mengucapkan dua kalimat syahadat, shalat lima waktu, puasa di bulan Ramadhan,
zakat, dan haji ke BaitullaR? Adapun seperti iman, tagwa, dan ikhsan ialah
merupakan bentuk dari ketaatan batii-7ahalliyah bisa dilakukan dengan cara
shalat, banyak berdzikir kepada Allah, melakukatia/ (semedi atau meditasi)
secara sistematis dan metodologis, karena hal itu dapat digunakan untuk
meleburkan pikiran dan kesadaran agar dapat fokus mendekatkan diri kepada Allah
swt. pasca melalui tahapan penyucian jiwa dan pembersihan hati yang tercemar
oleh hawa nafsu jahat dan godaan syaitan.

Al-Tahalliyah merupakan tahapan untuk mengisi jiwa dengan sifat dan
perilaku terpuji pasca dikosongkannya jiwa pada tab@mkhliyah. Artinya,
setelah tahap penyucian diri dari segala kotoran dan penyakit yang dapat merusak
jiwa telah dilalui, baru kemudian berjalan ketahap selanjutnya ialadhaliyah.

Pada prakteknya, mengisi jiwa dengan sifat-sifat terpuji pasca dikosongkan dari
sifat-sifat dan prilaku-tercela’ bukanlah'itudiartikanjiwa harus terlebih dahulu
dikosongkan lalu di isi dengan hal-hal yang. terpuji, akan tetapi hal itu dilakukan
secara bersamaan. Maksudnya jika seseorang menghilangkan sifat-sifat jeleknya,
maka hal itu harus dibarengi dengan mengisi sifat-sifat yang terpuji agar dapat

mendekatkan diri kepada Allah swt. Maka dari itu ada beberapa cara untuk

129 Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada karya Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas fi Tazkiyat al-
Anfus, (Kairo: Dar al-Salam, 2005), bab wasail al-tazkiyah, 33.
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menghiasi diri kita agar senantiasa dapat mendekatkan diri pada Allah diantaranya:

zuhud,gona‘ah, sabar, pasrah hatinyaujahadah, ridho, syukur, dan ikhlas.

C. Tahgiq Magam al-‘Ubudiyah (penghambaan sejat?f, artinya dengan
menyadari posisi sebagai hamba Allah dapaiga@h pada Ma’rifat Allah yang
pastinya dibarengi rasa takut akan siksa Allah, mengharapkan Ridho-Nya,
senantiasa bertagwa kepada-Nya, bersyukur, beribadah dengan ikhlas, jujur, sabar
atas ujian dari-Nya, selalu mencintai Allah melebihi cinta kepada selain-Nya dan
tidak terlalu terkesima pada Halt yang sifatnya Duniawi “zuhud’.'*! Hal itu yang
menunjukkan bahwa penghambaan kepada-Nya ialah tujuan diciptakannya di Bumi
ini. Bukankah Allah swt berfirman:

O3l V) G5 Gall EdA g

Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepadgu.” 13

Terkait penghambaan sejati ini, Ibnu Qayyim mengatakan bahwa itu bisa
diperoleh dengan cara seseorang menyerahkan dirinya kepada Allah swt. selalu
mencintainya, melaksanakan segala macam perintah-Nya dan menjauhi apa yang

:

dilarang-Nya. Ini adalah bentuk ketaatan dan kepatuhan pada Tuhan semesta

alam!** Oleh karenanya, penyucian jiwa tidak dapat terlepas dari penghambaan

130 Adapun menurut Imam Ghazali, pilar-pilar Tazkiyat al-Nafs selain al-tahalliyah dan al-
takhliyahialah al-tajalli. Artinya dengan al-tajalli dapat menyingkap tabir yang membatasi hamba
dengan Tuhannya, sehingga tampak nyata dan terang cahaya dan kebesaran Allah dalam jiwa. Oleh
karenanya jiwa akan lebih mudah menerima cahaya ketuhanan “nur ilahi” berupa hidayah dan
pertolongan dari Allah swt. agar selalu berakhlak mulia dan mempunyai sikap terpuji dalam
menjalani aktifitas kehidupan. Lihat Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din, (Kairo: Dar Thya’
al-Kutub al-*Arabiyyah), juz 3, 17.

B! Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas 17 Tazkiyat al-Anfus, 263-265.

132 Al-Qur’an, 51 (Az-Zariyat): 56, terjemah Kemenag, 2002.

133 Muhammad bin Abi Bakr bin al Qayyim, Tarig al-Hijratayn wa Bab al-Sa ‘adatayn, (Damaskus:
Dar Ibnu Kathir, 1993), 5.
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sepenuhnya kepada Allah swt. dan sebaik-baik makhluk Allah yang melakukan
penghambaan ini adalah Rasulullah $3w.
3. Metode (Manhaj) Tazkiyat al-Nafs.

Di dalam Tazkiyat al-Nafs terdapat metode yang harus dimengerti agar
mendapatkan hasil yang sempurna. Dalam pembahasan kali ini, penulis mencoba
mendiskrpisikan pemikiran Ilyas Ismail dan Sa‘id Hawwa dalam karyanya A/-
Mustakhlas fi Tazkiyat al-Anfus.

Menurut llyas Ismail Tazkiyat al-Nafs dapat diperoleh denganrégsdoh
dan mujahadah.'*>> Biasanyariyadoh di kenal sebagai latihan diri untuk mencapai
sesuatu yang lebih baik dan untuk mencapai sesuatu yang dicita-citakan. Adapun
mujahadah biasanya di kenal dengan kesungguhan seseorang untuk berjuang di
setiap tahapaniyadoh, karena penerapamiyadoh tidaklah mudah sehingga
membutuhkan kesungguhan dari orang yang melakukannya. Terkagtadig)
dilakukan sebagai bentuk pengamalan dari ilmu yang diperoleh dan ada kalanya
riyadoh dilakukan dalam bentuk amalan dzikir, amalan-amalan puasa dan amalan
shalat sebagaimana yang dilakukéshdH. Abdul Hannan Ma’shum.'3¢

Sa‘id Hawwa berpendapat bahwa metode tazkiyat.al-nafs terkandung dalam
tatahhur, tahagquq dantakhallug.'’’ Adapun metodenya sebagai berikut:

Pertama ialah tatlahhur, artinya seseorang ketika ingin mensucikan jiwa
hendaknya Dia harus membersihkan jiwa dari penyakit dan kotoran. Menurut

Hawwa terdapat dua macam penyakit jiwa: a) bentuk penyakit yang menafikan

134 Di dalam surah al Isra’ ayat 1 menunjukkan bahwa yang dapat naik sampai ke Sidratul Muntaha
ialah posisi Muhammad saw. sebagai hamba, bukan sebagai Nabi dan Rasul. Lihat Sa‘id Hawwa,
Al-Mustakhlas fT Tazkiyat al-Anfus, 263-264.

135 Ilyas Ismail dkk., Ensiklopedia Tasawuf, (Bandung: Angkasa, 2008), jilid 1, 1323.

136 Khusus untuk pembahasan ini akan ada di bab selanjutnya.

137 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas 1T Tazkiyat al-Anfus..., 159-364.
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berbagai tingkatan yang ada di dalam hati. Seperti kemusyikan/ganyang
menafikan tauhid dan penghambaan kepada Allah, sedangkan cinta jabatan dan
cinta dunia yaitu menafikaruiud. b) bentuk penyakit yang meniadakaihallug
dengan nama-nama Allah dan meniadakan untuk meneladani sunnah Rasulullah.
Seperti marah bukan pada tempatnya yang mana marah itu menafikan sikap sopan
santun'®
Dalam tatahhur ini, Hawwa mengkategorikan di dalamnya ialah pensucian
dari: a) kufur, nifaq, fasiq dan bid’ah, b) musyrik dan riya’, ¢) cinta kepemimpinan
dan kedudukan, d) dengki, €) bangga diri, f) sombong, g) bakhil, h) keterperdayaan,
i) marah yang bukan pada tempatnya, j) cinta dunia dan k) mengikuti hawé&’hafsu.
Kedua ialahtahagqug, artinya seseorang ketika ingin mensucikan jiwa
hendaknya dia harus merealisasikannya dengan menempatkan berbagai
padanya. Dalanvahagqug ini, Hawwa mengkategorikan di dalamnya hal-hal
sebagai berikut: a) tauhid dan penghambaan “ ‘ubudiyah’, b) ikhlas, c) jujur kepada
Allah, d) zuhud, e) tawakkal, f) cinta kepada Allah, g) takut akan siksa Allah dan
berharap atas ampunan dan rahmat-Nya, h) tagwavaan, i) syukur, j) sabar,
menerima dan ridha atas semua ketetapan-Allahjuk}qabah dan musyahadah,
dan yang terakhir |) taubat secara terus-menétusdapun penjelasannya sebagai
berikut:
a. Tauhid dan pengimbaan “ ‘ubudiyah”. Maksud dari penghambaan “ ‘ubudiyah”

adalah mempunyai pengetahuaa (rifah) tentang kenyataan yang sebenarnya dari

138 Ibid., 160.

139 Adapun penjelasannya nanti ada di pembahasan selanjutnya mengenai penyakit dan kotoran
jiwa.

140 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas 1 Tazkiyat al-Anfus..., 261.
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sifat-sifat Allah dan menyembah secara tulus kepada-Nya dengan artian ibadah
seseorang seperti apa yang disyariatkan oleh Allah swt., sepenuhnya berserah diri
kepada Allah, lalu berupaya agar senantiasa dapat manaikkan derajath,
tawakkal dan ibadalt! Sesungguhnya tauhid dan penghambaan adalah permulaan,
pertengahan, dan akhir bagi kehidupan umat manusia. Oleh karena itu, tauhid dan
penghambaan ibarat udara bagi manusia, ibarat air bagi makhluk hidup dan ibarat
jiwa bagi kehidupan yang masuk kepada bagian-bagian dan semua anggota badan
manusia.

Selain itu, menurut Hawwaiagam yang tertinggi bagi seseorang dan juga
dapat melahirkan beberapagam yang tinggi lainnya adalamagam ‘ubudiyah
yang dilandasi pada tauhid “mengesakan Allah swt.”.'*> Dari magam ‘ubudiyah
dapat munculnagam ikhlas, shiddiq, syukur, zuhud, tawakal, takut, berharap akan
rahmat Allah “raja™, cinta kepada Allah “mahabbal”, dan taqwa. Oleh karenanya,
merupakan perintah Allah kepada semua manusia untuk menyerap rsegaua
ini ke dalam hati dan diterapkan dalam bentuk perbuatan.
b. Ikhlas,* artinya segala sesuatu berpotensi terkena noda dari sesuatu yang lain.
Sesuatu disebut dengama/is (sesuatu.yang bersih) jika'sesuatu tersebut bersih dan
terhindar dari kotoran maupun noda, sedangkan proses pembersihannya disebut
ikhlasan. Ikhlas tempatnya ada di dalam hati yang artinya ikhlas terkait erat dengan
niat dan tujuan. Adapun respon dari berbagai macam hal merupakan acuan dari

hakikat niat itu sendiri.

141 Tbid., 264.
142 Thid., 263.
143 Tbid., 266.
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c. Jujur kepada Allah, menurut Hawwa untuk mengetahui keistimewa@iy
cukup hanya dengan mengetahui bahwa julgkd#igialah julukan yang diberikan
Allah kepada para Nabt! Sebagaimana dalam firman Allah yang artinya * Dan
ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (Al-Qur'an),
sesungguhnya dia aldh seorang yang sangat membenarkan, seorang Nabi”.'#’

Selain itu, terdapat enam arti dalam penggunaan lafadiy. pertamajujur dalam

ucapan, kedua, jujur dalam niat dan kemauan, ketiga, jujur dalam berkehendak
(azm), keempat, jujur dalam memenuhi kehendak dan kemauan, kelima, jujur dalam
perilaku, dan keenam jujur dalam merealisasikan selurafam agama. Jika
seorang hamba dapat merealisasikan jujur pada keenam hal tersebut, maka dia
berhak mendapatkan julukaridig (orang yang jujurj?

d. Zuhud!¥” bukan berarti zuhud adalah orang yang meninggalkan dunia, akan
tetapi seseorang tersebut tidak terbesit di dalam hatinya hal-hal yang bersifat
duniawi “kedunyafi.'*® Tentunya sulit untuk mengetahui sifat zuhud tersebuit.
Menurut Hawwa ada tiga tanda ciri kezuhudan pada seseorang: pertama, tidak
bergembira ketika memiliki sesuatu dan tidak bersedih ketika kehilangan sesuatu,
kedua, antara pujian dan ceelaan dianggapnya sama, dan ketiga sikap kecintaan
kepada Allah secara totalitas yang terpatri di dalam hatffya.

e. Tawakkal,magam tawakal terdiri dari ilmu, kondisi, dan aplikasi dalam bentuk

perbuatan. Kata tawakal berasal dari lafadz wakalah (perwakilan). apabila

144 Ibid., 269.

145 Al-Qur’an, 19 (Maryam): 41.

146 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas 1 Tazkiyat al-Anfus..., 270.

147 Kata zuhud meujuk pada Al-Qur’an, 12 (Yusuf): 20 yang artinya: “Dan mereka menjualnya
(Yusuf) dengan harga rendah, yaitu beberapa dirham saja, sebab mereka tidak tertarik kepadanya.”
148 Fathi Ahmad Abd Raziq, A/-Zuhdu i Mausu‘at al-Tasawuf al-Islami, (Cairo: Wuzarat al-Awqaf
al-Misri, 2009), 431.

149 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas 1T Tazkiyat al-Anfus..., 275.
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dikatakan, “seseorang mewakilkan (wakkalahy permasalahannya kepada Fulan”

artinya adalah memberikan dengan penuh kepercayaan semua permasalahan
kepadanya tanpa ada keraguan sedikitpun. Tawakal adalah tahapan untuk berserah
diri hanya kepada yang diwakilkan artinya hanya kepada Allah seseorang berpasrah
diri.!>

f. Cinta kepada Allah “mahabbal’, artinya hanya Allah lah yang berhak untuk
dicintai. Jika puncak kecintaan manusia diberikan kepada selain Allah, maka hal itu
adalah suatu kebodohan dan ketidak tahuan tentang hakikat Allah “ma ‘rifah”.

Namun demikian, cinta kepada selain Allah yang ada kaitan dengan-Nya adalah
cinta yang diperbolehkan, seperti halnya cinta seseorang kepada Rasulullah, ulama,
orang sholeh, dan kepada orang-orang yang bertagwa. Hal itu adalah buah dari
kecintaan kepada Allah swh.

g. Takut akan siksa Allah “khauf’ dan berharap atas ampunan dan rahmat-Nya
“raja”, takut dan penuh pengharapan diibaratkan seperti dua sayap yang mampu
membawa orang-orang beriman terbang menuju tempat yang dimuliakan.
Keduanya merupakan kendaraan yang mampu membawa mereka menembus jalan
menuju akhirat yang.penuh dengan hambatan dan rintangan. Tidak ada yang
mampu membawa kepada Tuhan kecuali dengan harapan yang besar “raja” atas

rahmat Allah agat terhindar dari penyakit hati dan pengaruh syahwat yang
memberatkan tubuh untuk menuju kesana. Begitu juga, tidak ada yang mampu
selamat dari azab Allah, kecuali di dalam dirinya terdapat rasa takut “khauf’

sehingga ia selalu waspada atas dorongan hawa nafsu yang sangat lembut dan

150 Tbid., 277.
151 Tbid., 281.
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mempunyai kenikmatan yang luar biasa yang dia peroleh dalam perjalanan menuju
ke sand

h. Tagwa darwara’, dalam beberapa naskah dan tulisan tagwandan’ sering
disebut memiliki arti yang sama. Namun demikian, terkackamg’ diartikan lebih

tinggi dari pada taqwa, terkadang juga taqwa lebih tinggi @ari:’ seperti
pendapat Imam Al-Ghazadfi? Hal terpenting untuk dimengerti mengenai tagwa
ialah bahwa tagwa mempunyai jalan sendiri. Apabila seseorang melalui jalan itu,
maka nilai-nilai ketagwaan akan menancap di dalam dirinya dan perbuatannya akan
mencerminkan cahaya Al-Quran dan Al-HadithTerdapat empat tingkatan dalam
wara’ ialah: pertamawara’ ‘udul artinya seseorang mampu membatasi diri dari
hal-hal yang diharamkan. Kedua, merupakamna’ orang yang was-was, seperti
setiap syubhat yang tidak wajib dijauhi akan tetapi dianjurkan untuk dijauhi.
Ketiga wara’ orang yang bertagwa, sebagaimana perkataan Rasulullah kepada
cucunya Hasan yang mengambil satu biji buah kurma diantara kurma shodagah
dengan perkataan “letakkan! letakkan!”.!*> Adapun tingkatanvara’ yang tertinggi

ialah wara’ al-Siddigin yaitu manusia yang mampu membatasi diri dari segala
sesuatu yang bukan karena Allah,.akan tetapi prilaku tersebut dikerjakan karena
dasar dorongan hawa nafsu, kebencian dan berkaitan dengan hal yang makruh,
seperti menghindari pendapatan halal seorang penjahit yang dilakukan di dalam
masjid, karena menurutnya masjid adalah khusus masalah akhirat sehingga tidak

boleh dicampur dengan masalah duniawi.

152 Ibid., 287.

153 Ibid., 299.

154 Ibid.

155 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Beirut: Dar Ibnu Kathir, 2002), hadith ke
1396 dan 2843.
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I. Syukur, artinya seseorang mampu mengerahkan segala kemampuan terhadap
apapun yang dimilikinya secara totalitas dengan tujuan untuk melakukan sesuatu
yang paling dicintai oleh Allah swt. Syukur merupakan salah satgam para
penempuh jalan ruhanid/ikin). Syukur terdiri dari ilmufa/ (kondisi spiritual) dan

amal perbuatan. llmu adalah dasar yang dapat melahitkakemudian daria/

dapat melahirkan amal perbuatdhlimu adalah mengetahui semua kenikmatan
berasal dari Allah swt. yang Maha Pemberi Nikn##4/ ialah kegembiraan atas
nikmat yang didapatkannya. Sedangkan amal perbuatan ialah mengerjakan semua
perbuatan yang dicintai oleh Allah dan amal perbuatan tersebut berkaitan erat
dengan hati, lisan dan anggota badan.

j. Sabar, menerima “fas/in” dan ridha atas semua ketetapan Allah.'>” Baik sabar

dan syukur terdapat keterkaitan yang kuat sebagaimana keterkaitan antara nikmat
dan ujian yang manusia tidak mungkin dapat terhindar dari keduanya, karena
syukur yang dilakukan dengan amal perbuatan pasti menuntut kesabaran dalam
beramal. Oleh karenanya terdapat tiga macam dalam kesabaran: Pertama, sabar
atas ketaatan kepada Allah, kedua, sabar dari segala bentuk kemaksiatan dan ketiga,
sabar tatkala mendapat ujian dari Allah. Ini;'semua merupakan gambaran kehidupan
sehingga dapat diartikan bahwa sabar ialah separuh dari keimanan, karena untuk
mencapai kesempurnaan iman memerlukan sifat sabar. Adapun puncak dari
kebaikan “7hsan” ialah ridha Allah kepada hamba-Nya, artinya Allah memberikan

pahala kepada hambanya yang ridha kepada-Nya.

156 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas 17 Tazkiyat al-Anfus, 304.
157 Ibid., 307.
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K. Muragabah danmusyahadah,'>® yang mananuragabah ialah merasakan bahwa
Allah memerhatikan diri kita, adapumusyahadah ialah beribadah seakan-akan
melihat Allah. Keduanagam ini tidak bisa diperoleh jika di dalam hati seseorang
terdapat penyakit hati yang menjadi tabir dan penghalang cahaya ilahi masuk ke
dalam hatinya. Pada saat itu, dia tidak menyadari bahwa hatinya telah tertutup dari
cahaya ilahi.
|. Taubat secara terus-menerus, menurut al-Ghazali pengertian taubat terdiri dari
tiga komponen ialah ilmusa/ (kondisi spiritual) dan amal perbuatahlimu di sini
diartikan dengan mengetahui bahaya yang timbul dari kejahatan dan kemaksiatan.
Karena jika seseorang telah mengetahui dan menyadari hal ini dengan penuh
keyakinan dalam hati, maka akan muncul rasa sedih dan bersalah tatkala sesuatu
yang dicintainya akan hilang. Oleh karenanya, dia akan bersedih, merasa sakit dan
muncul penyesalan tiada tara. Setelah seseorang mengetahui bahaya yang muncul
dari dosa, maka secara otomatis dia akan meninggalkan perbuatan malgiat yan
akan dilakukan dalam arti meningkat ketingkata# (kondisi spiritual) lalu dia
mengamalkan perbuatan dengan mengganti atau menggadha ibadah-ibadah yang ia
tinggalkan pada masa lalu.«Seperti-ketika seseorang pernah meninggalkan shalat,
shalat dengan niat yang salah karena ketidak tahuannya akan syarat niat atau pernah
shalat menggunakan pakaian yang terkena najis, maka iavhaagigidha’ semua
itu, 16

Sedangkan metode tazkiyat al-nafs yang ketiga ialah takhallug, artinya

berakhlak dengan nama dan sifat Allah sekaligus meneladani sunnah Rasulullah

158 Tbid., 325.
159 Tbid., 327.
160 Thid., 330.
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saw!®! Perlu diketahui bahwa beberapa dari sifat-sifat Allah dapat menjadi acuan
pada sifat-sifat manusia, seperti: mendengaw:4 ), melihat pasar), berbicara
(kalam), mengetahui ‘{/m), berkehendakifadah), berkuasa qudrah), dan hidup
(hayah). Sebagaimandsma’ al-Husna dapat juga menjadi acuan akhlak pada sifat
manusia, seperti mulia (karam), dermawanr)( murah hati 7/m), kasih sayang

(ra ‘fah), sabar £abr), syukur, adil dan penyayangiimah).

Menurut Ulama’ Sufi bahwa berakhlak (takhalug) dengan sifat-sifat Allah
yang terdapat dalamsma’ al-Husna ialah dengan menyerap makna-makizaia’
al-Husna sampai ke dalam lubuk hatinya. Tentunya hanya menyerap beberapa sifat-
sifat Allah yang boleh dijadikan acuan oleh manusia. Sedangkan manusia yang
mampu menyerap sifat-sifat Allah ke dalam dirinya, secara tidak langsung dia
mampu meningkatkan derajat dirirf{ga’). Dalam permasalahan ini harus
diwaspadai, karena terdapat sesuatu yang berbahaya tatkala tidak memahaminya
secara benar dan tidak mengetahui batasan-batasan mana yang boleh dan mana

yang tidak boleh dalam masalah ini, maka perlu penjelasan sebagai berikut:

Sesungguhnya Allah merupakan Zat yang disifati dengan berbagai sifat dan
kedudukan-Nya sebagai Tuhan, begitu juga dengan manusia merupakan zat yang
disifati dengan menggunakan beberapa sifat dengan kedudukannya sebagai
makhluk. Allah melihat dan la mampu melihat segala sesuatu, begitu juga manusia,
ia pun melihat, akan tetapi terdapat perbedaan antara penglihatan Allah dengan
penglihatan manusia, tentu penglihatan manusia terbatas dan disaat yang sama

terdapat batasan bagi penglihatan manusia, misalnya tidak diperbolehkan melihat

161 Thid., 340.
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hal-hal yang dilarang oleh Allah. Hal itu karena Allah sebagai Tuhan, adapun
manusia sebagai hamba-Nya. Contoh lain ialah Allah berbicara dan manusia pun
berbicara, tetapi manusia dibatasi dalam berbicara dengan batasan-batasan yang
ditetapkan oleh Allah swt? Begitu seterusnya penjelasan tentang sifat Allah yang
diperbolehkan dan dimiliki oleh manusia. Meskipun demikian, kedudukan manusia
tetap sebagai hamba Allah yang harus mengerjakan apa yang diperintakkgn (
sedangkan Allah sebagai Tuhan yang tidak dimintai pertanggung jawaban atas apa

yang telah dilakukan-Nya.
4. Penyakit dan kotoran jiwa

Seperti halnya tubuh manusia yang bisa sehat ataupun sakit, jiwapun
demikian. Secara fisik sehat dapat ditandai dengan semua organ tubuh bekerja
secara sempurna dalam melaksanakan tugasnya masing-masing. Adapun ketika
fisik sakit, maka yang terjadi adalah sebaliknya. Artinya adalah ketika organ-organ
tubuh tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, maka dapat dikategorikan bahwa
tubuh dalam kondisi sakit’ Tentu hasilnya adalah muncul ketidaknyamanan dan
terjadi kendala dalam kehidupannya. Begitu pula dengan‘jiwa, tatkala dalam
keadaan sehat, ia mampu mengendalikan segala kualitas dan emosi manusia. Jiwa
memiliki kemampuan yang sempurna dan benar tentang Tuterifgtullah),'**
damai dalam keimanan dan kebenaran, serta mampu menghindar dari segala

kejahatan dan nafsu hewafi.

162 Ibid., 341.

13 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas 1T Tazkiyat al-Anfus..., 146.

164 Ibid.

165 Dastaghib Shirazi, Belajar Mencintai Allah Membasuh Jiwa, Memurnikan Cinta. Terjemahan
oleh Satrio Pinandito dan Leinovar Bahfeyn. (Depok: Pustaka Iman, 2009), 2.
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Pengetahuan merupakan kehidupan bagi jiwa, sedangkan matinya jiwa
bermula dari ketidaktahuan. Jiwa yang sakit adalah ketika terdapat keraguan dan
ketidak tenangan dalam diri seseorang, sedangkan jiwa yang sehat adalah ketika
seseorang mempunyai keimanan yang kuat. Tidurnya jiwa adalah ketika tidak
mempunyai arah tujuan dan terjaganya adalah ketika dalam kondisi®a0lah
karena itu, keharusan bagi manusia ialah melaksanakan serangkaian peraturan
untuk menjaga kesehatan fisik. Diantaranya ialah menyatakan bahwa ada beberapa
bagian luar dari tubuh manusia yang harus dipisahkan. Seperti halnya bayi dalam
kandungan ibu adalah bagian luar yang akan terpisah setelah bayi itu dilahirkan.
Tidak hanya itu, seluruh badan bayi yang tertutup oleh selaput penutup, tali pusar
yang ada pada bayi untuk menyerap makanan dari sang ibu dan kulit luar pada
kemaluan laki-laki yang dihilangkan tatkala seorang anak laki-laki dikhitan. Semua
ini dapat berbahaya bagi kesehatan ketika tidak dihilangkan setelah bayi

dilahirkan!¢’

Selain itu juga, terdapat beberapa kualitas tambahan yang ada pada jiwa
manusia karena kebijaksanaan Tuhan yang mana semuanya bermanfaat bagi
manusia dengan ‘catatan dalam' kondisi-kondisi* tertentu. "Kondisi tertentu ini
dijelaskan oleh akal dan syariat. Seperti halnya kebodohan, sikap rakus, pelit,
marah, cinta kedudukan, iri hati, dll. Semuanya ada dalam diri manusia sejak
sebelum dilahirka’® seperti ditegaskan dalam @ix’an yang artinya: “Dan

sesungguhnya Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada manusia dalam al-

166 Thid., 3.
167 Tbid., 9.
168 Thid., 9-10.

64



Qur’an ini dengan bermacam-macam perumpamaan. Tetapi manusia adalah

makhluk yang paling banyak membantah”.!¢’

Terdapat berbagai jenis penyakit spiritual yang telah disebutkan di dalam
al-Qur’an. Oleh karenanya, selain manusia mengetahui penyakit spiritual tersebut,
juga harus berjuang mengendalikan seluruh penyakit itu agar tidak melampaui batas
dan menjerumuskan manusia ke jalan yang $€9aenyakit-penyakit dan kotoran
yang melekat pada hati dan jiwa yang harus dihindari, bahkan dihilangkan

diantaranya adalah:

a. Kufur, nifaq, maksiat dan bid’ah. Pembahasan pertama terkait penyakit dan
kotoran jiwa dengan kufur, nifaq, maksiahdead’ah, karena kekafiran tidak hanya
penyakit tetapi juga bisa mematikan hati dan jiwa. Sebagaimana firman Allah swt.
yang menyerupakan orang-orang kafir dengan orang-orang mati yang artinya:
“Sungguh, engkau tidak dapat menjadikan orang yang mati dapat mendengar dan
(tidak pula) menjadikan orang yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka
telah berpaling ke belakang”.!”! Selain itu kekafiran merupakan kegelapan dan
dapat membatalkan amal. |

Nifag di sini bisa berarti nifaqg nadzari atau amali. Maksud ddéaq
nadzari ialah keyakinan seseorang tentang Islam tidak sesuai dengan pernyataan
keimanannya kepada Islam. Sedangkan nifaq amali adalah mempunyai akhlaq

orang-orang munafig dalam memberikan loyalitas kepada orang-orang Kafir,

mendukung perjuangan mereka, berkhianat dan curang.

169 Al-Qur’an, 18 (Al-Kahfi): 54.
170 Dastaghib Shirazi, Belajar Mencintai Allah Membasuh Jiwa...11.
17t Al-Qur’an, 27 (An-Naml): 80.
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Kemudian yang dimaksud dengan penyakit fasik ialah seseorang melakukan
pelanggaran terhadap perintah Allah dan kemaksiatan. Adapun yang dimaksud
dengan bid’ah ialah di dalam jiwa seseorang terdapat berbagai keyakinan sekte
sesatyang bertentangan dengan Ahlu Sunnah wal Jama‘ah atau amal perbuatan
yang tidak dilandasi dari Rasulullah, para sahabat dan imam muijtahid.

b. Kemusyrikan. Penyakit ini ialah penyakit yang paling buruk pada manusia,
karena ia memberikan rububiyah kepada selain Allah sekaligus memberikan
berbgai macam ibadah kepada Dzat yang tidak berhak mendapatkannya. Seperti
halnya seseorang yang menyembah berhala, manusia dan'pohon.

c. Syahwat perut dan kemaluan. Sebagaimana di débeen ‘Ulumi al-Din,

Imam Ghazali menuturkan bahwa sumber segala kemaksiatan manusia berpangkal
dari syahwat perut, kemudian darinya bercabang menjadi syahwat kemaluan.
Akibat dari kotoran ini, Adam dan Hawa terkena musibah sehingga berujung
dikeluarkan dari surgd?

Al-Ghazali menjabarkan dengan jelas terkait bahaya syahwat perut dan
kemaluan, karena jika seseorang kekenyangan, maka akan berakibat malas dalam
melaksanakan ibadah.dan ketaatan kepada-Allah swt., sehingga orang yang banyak
makan tentu akan menuntutnya untuk melakukan banyak kesibukan seperti bekerja,
mencari makan, memasak, cuci tangan, kumur-kumur dan pergi ke kamar mandi
untuk membuang kotoran. Sebagaimana syahwat kemaluan, jika manusia tidak

dapat menjaganya, maka akan terjerumus kedalam perzifiaan.

172 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas 1T Tazkiyat al-Anfus..., 160-161.
173 Ibid., 163.

174 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 3, 87.

175 Ibid., 88-96.
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Al-Ghazali memberikan solusi dalam menghilangkan syahwat perut dengan
empat hal: pertama, hendaknya seseorang mengkonsumsi makanan yang halal. Al-
Ghazali mengibaratkan orang yang beribadah disertai memakan yang haram ialah
seperti bangunan yang berada di atas ombak laut. Kedua, hendaknya seseorang
sedikit makannya, karena dengan makan yang sedikit dapat membendung syahwat
perut. Ketiga, hendaknya seseorang menentukan waktu makan agar tidak terlalu
cepat. Keempat, hendaknya seseorang menentukan jenis makanan itu sendiri
artinya dia mampu menjauhi makanan yang distiRai.

d. Bahayanya lisan. Meskipun lisan itu termasuk nikmat Allah yang besar, akan
tetapi bahaya lisan juga sangat besar dan diam adalah satu-satunya cara untuk
menghindari bahaya lisan tersebiit.Setidaknya ada 20 yang disebutkan Al-
Ghazali terkait penyakit-penyakit lisan, diantaranya ialah membicarakan sesuatu
yang sia-sia, banyak pembicaraan bertele-tele atau pembicaraan yang tidak penting
diucapkan secara berulang-ulang, perkataan yang mengarah kepada kebatilan dan
kemaksiatan, perang mulut atau perdebatan yang terkait dengan hal-hal yang
dilarang oleh agama, pertengkaran, permusuhan, berbicara omong kosong dengan
membuat sajak atau puisi yang dipaksakan dan berbasa-basi; berkata jorok dan caci
maki, sumpah-serapah dan melaknat, bersyair atau bernyanyi yang berlebihan
“menggombal, bersenda gurau secara berlebihan, mengejek dan mengolok-olok

orang lain, saling membuka aib, tidak menepati janji, berbohong dalam berbicara,

sumpah palsu, mengumpat, perkataan orang yang bermuka dua diantara orang-

176 Tbid., 96-99.
177 Ibid., 117-118.
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orang yang berseteru, pujian yang berlebihan, terpelesetnya lisan atas kesalahan
berbicara, adu domba dan lain-laih.
e. Marah dan dengki. Hakikat marah ialah adanya energi panas yang bergelojak
dari hati manusia yang diibaratkan oleh Ghazali dengan nyala api yang diambil dari
api neraka kemudian naik ke hdfi.Dalam hal ini ada 3 (tiga) tingkatan marah:
Pertama adalahafiit artinya meniadakan marah yang disebabkan karena hilang
kekuatan amarahnya atau energi marahnya rapuh dan tidak bertenaga, yang mana
seharusnya dia dituntut untuk marah namun dia tidak melakukannya. Sikap ini
diibaratkan oleh Imam Syafi’i dengan keledai sebagaimana ucapannya: “orang
yang diperbuat sesuatu untuk marah, akan tetapi dia tidak marah, maka orang itu
keleda”. Kedua yaitu sikap marah yang berlebihafaaf), sifat marahnya terlalu
dominan, sehingga melampaui dari kebiksanaan akal dan ketaatan pada agama.
Seperti halnya seseorang ketika marah melampaui batas wajarnya dan tidak dapat
dikendalikan olehnya yang kemudian dia tidak dapat lagi mengindahkan perintah
syariat. Ketiga yaitu sikap pertengaham/fa/), umpamanya seperti bersikap keras
terhadap orang-orang kafir, akan tetapi berkasih sayang dan lemah lembut terhadap
orang-orang Muslim® Sebagaimana /yang Rasulullah 'ajarkan kepada para
sahabatnya dan itu terdapat'dalam firman Allah yang berbunyi:

260 dha sy JED e pi des Gadll 3 O3 daas
Artinya: “Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan

dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka.”!?!

178 Ibid., 121-173.

179 Tbid., 175.

180 bid., 178.

181 Al-Qur’an, 48 (Al-Fath): 29, terjemah Kemenag, 2002.

68



Dengki adalah buah dari iri hati, dan iri hati adalah akibat dari m&rah.
Hakikat dengki ialah jika seseorang tidak senang melihat saudaranya mendapatkan
nikmat dari Allah, kemudian dia mempunyai keinginan agar nikmat tersebut hilang
dari saudaranyd? sebagaimana dalam firman Allah yang berbunyi:

IS YIS ) Laile G5 16255 et G815 50a1 5 ({2 28R (601 05 1580 ) il

G &l R A G)%aa V15 4 (3l coall a1 81572l
Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah
kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian
dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang

mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh
Allah mengetahui segala sesuatu.”!®*

Di dalam buku Mustatrat terdapat sebuah kisah orang miskin yang
mendatangi istana  khalifah AMi‘tasim Billah pada masa kekuasaan
Abbasiyah'®> Setelah memperhatikan kepribadian orang itu, sang khalifah tertarik
untuk menjadikannya sebagai orang kepercayaannya dan menjadi sangat dekat
dengannya. Namun demikian, terdapat salah seorang pejabat istana yang dengki
kepadanya. Melihat orang miskin itu sangat dihormati oleh sang khalifah, pejabat
istana itu merasa sangat marah. [a berkata dalam hati “Jika orang atab (miskin) ini
dibiarkan hidup, ia akan merendahkanku 'di mata raja dan aku akan kehilangan
jabatan.” Kemudian pejabat tersebut berpura-pura baik dengan mulai menjalin
hubungan baik pada orang miskin itu. Pada suatu hari, sang pejabat mengundang si

miskin untuk makan malam. la telah menyiapkan piring yang penuh dengan

182 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 3, 179.

183 Tbid., 180.

184 Al-Qur’an, 4 (An-Nisa’): 32, terjemah Kemenag, 2002.

185 Dastaghib Shirazi, Belajar Mencintai Allah Membasuh Jiwa...68. Atau lihat Abu Hamid al-
Ghazali, /hya’ ‘Ulumi al-Din. .., juz 3, 200-201.
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bawang putih dan menyajikannya ke orang miskin itu. Setelah selesai makan,
pejabat berkata kepadanya, “Jangan menemui raja dengan mulut berbau seperti itu,

ia tidak suka aroma bawang putih." Setelah itu si pejabat langsung menemui raja
lalu berkata, “Orang miskin itu mengatakan bahwa nafas raja bau, jadi ia merasa

sangat terganggu.”

Raja marah besar dan menyrwrang Arab “miskin” itu segera
menghadap. la segera datang, akan tetapi karena takut aroma bawang putih itu
dihirup oleh raja, lalu ia menutup mulutnya dengan tangan. Raja berpikir si pejabat
tidak berbohong, karena perilaku orang Arab membuktikannya. Maka raja menulis
surat kepada algojonya dan memerintahkan, “Penggal kepala pembawa surat ini
segera.” Kemudian surat itu diberikannya kepada orang Arab itu dan berkata,

“Temui orang ini dan minta balasan surat ini secepat mungkin.”

Orang Arab itu membawa surat raja tersebut. Ketika orang Arab tersebut
pergi meninggalkan istana, si pejabat menghampirinya lalu bertanya ke mana ia
akan pergi. Kemudian orang Arab itu menjawab bahwa ia membawa surat dari sang
raja. Di dalam benak si pejabat,.surat dari raja itu pasti, Qerisi perintah untuk
memberikannya hadiah, kemudian. si pejabat merayu orang arab itu dengan
mendapatkan imbalan 2000 keping emas agar dia menyerahkan surat kepada si
pejabat. Syaratnya si pejabat yang akan menyerahkan surat kepada utusan raja, dan
apa pun hasil yang didapat akan menjadi milik si pejabat. Orang Arab itu
menyetujuinya lalu memberikan surat itu ke pejabat istana. Sekarang, si pejabat
sendiri yang membawa surat raja ke algojo dan dia langsung dipenggal kepalanya
oleh algojo raja. Selang beberapa hari, raja bertanya tentang keadaan si pejabat dan

raja mendapat jawaban bahwa dia telah dipancung. Ketika raja memanggil orang
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Arab itu, ia menceritakan kepada raja cerita sebenarnya. Lalu raja berkata, “Semoga

Allah membunuh sifat dengki yang n@akibatkan kematian sang pejabat.” Setelah

itu, raja mengangkat orang Arab untuk menempati posisi pejabat yang telah
terbunuh.

f. Cinta dunia. Di dalam/hya’ ‘Ulumi al-Din, Abu Hamid al-Ghazali
menyebutkan bahwa dunia ialah musuh Allah, musuh bagi para wali Alldiy§’

Allah) dan musuh bagi musuh-musuh AllabAduwwu Allah).'%¢ Alasan
permusuhan dunia bagi Allah karena sesungguhnya dunia telah memotong jalan
kepada kekasih-kekasih-Nya. Dengan alasan itu, sehingga Allah tidak memandang
terhadap dunia itu sejak Allah menciptakannya. Adapun terkait permusuhan dunia
kepada para wali Allah, karena dunia menghiasi para wali Allah dengan
perhiasannya yang indah sehingga dapat menggoda mereka melalui keindahan dan
pesona dunia. Adapun terkait permusuhan dunia kepada musuh-musuh Allah
disebabkan karena dunia telah memperdayakan mereka dengan tipu muslihat dan
pengelabuannya, selain itu dunia juga memburu mereka dengan jaring-jaring
keindahan dan kenikmatan sehingga mereka terikat oleh dunia dan berpegang teguh
padanya. Dengan kata lain; dunia yang menghina mereka dan menjadikan mereka
orang-orang yang rugi’ Meskipun' suatu’ saat mereka minta tolong agar
dipisahkan dari dunia, maka mereka tetap tidak akan mendapat pertolongan dan
justru dikatakan pada mereka: “Tinggallah dengan hina di dalamnya (dunia), dan

janganlah kamu berbicara dengan Aku.”'®8

186 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 3, 215.
187 bid.
188 Al-Qur’an, 23 (Al-Mu’min): 108, terjemah Kemenag, 2002.
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Terkait hinanya dunia Nabi Isa berkata: “wahai orang yang mencari dunia
dan untukmu yang memperoleh kebaikan dengan dunia! Tinggalkanlah dunia dan
hal itu lebih banyak kebaikaya”. Selain itu Ali ra. berkata: barangsiapa yang
mengumpulkan enam perkara, niscaya ia tidak akan meninggalkan untuk mencari
surga dan dia akan lari dari neraka ialah dia mengenal Allah kemudian ta’at kepada-
Nya, dia mengenal syaitan kemudian durhaka padanya, dia mengenal kebenaran
kemudian mengikutinya, dia mengenal kebatilan kemudian dia dapat menjaga diri
darinya, dia mengenal dunia kemudian dia menolaknya dan yang terakhir dia
mengenal akhirat kemudian dia mencarifiya.

Al-Ghazali menambahkan bahwa ada tiga sifat yang akan menemani hamba
Allah ketika dia meniggal dunia: pertama, hati yang bersih ialah dengan sucinya
hati dari penyakit dan kotoran, kedua, hati yang tenang dengan selalu berdzikir
kepada Allah swt, dan yang ketiga, hati yang penuh cinta kepada Allah. Dari sini
bisa kita lihat bahwa bersih dan sucinya hati tidak akan berhasil kecuali dengan
menahan diri dari godaan hawa nafsu dan keinginan duniawi. Sedangkan hati dapat
memperoleh ketenangan kecuali dia mengenal Allah dengan banyak berdzikir
Adapun tidak akan bisa seseorang mengenal Allah, kecualii dia mencintai Allah
dengan cara selalu berpikir tentang kebesaran dan keagungan Alfdh swt.

Seperti halnya, apabila ada seseorang mendapatkan kekayaan lalu dia
memutuskan untuk menyimpannya agar dapat digunakan untuk kemaslahatn agama
yang di syariatkan oleh Allah, dia gunakan kekayaan itu untuk membayar zakat,

untuk menafkahi anak-anak dan keluarganya, untuk membantu kerabat dan

189 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 3, 221.
190 Abu Hamid al-Ghazali, Zhya’ ‘Ulumi al-Din. .., juz 3, 234.
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menunaikan kewajiban haji dengan niat yang tulus, maka perbuatan menyimpan
kekayaan yang dilakukan oleh orang tersebut akan dinilai oleh Allah sebagai pahala
dan menjadi asetnya di akhirat. Sebaliknya, jika ada seseorang menyimpan
kekayaannya hanya untuk bersenang-senang, berfoya-foya, main perempuan,
berzina, berjudi dan berbagai macam kemaksiatan yang di larang oleh syari’at,
maka hal itu akan menyebabkan dia lupa kepada Allah dan tenggelam pada
kecintaan duniawi yang justru akan menjerumuskannya ke panasnya api neraka.
g. Cinta harta benda dan kikir. Al-Ghazali berpendapat bahwa fithah dunia yang
paling besar ialah fitnah harta, karena setiap orang membutuhkan harta dunia dan
tentunya itu berpotensi seseorang melakukan kejahatan yang ditimbulkan oleh
harta. Namun demikian, al-Ghazali menuturkan bahwa harta juga berfaedah jika
dimiliki oleh orang-orang yang memiliki mata habk§irah) pada agama, termasuk
di dalamnya adalah para ulama yang ilmunya mend&lagelain itu, di dalam Al-
Quran, Allah berfirman tentang tercelanya orang yang cinta harta ialah:
O3l 2 L3 16 G5 i a3 e 251 Y5 2850 28T ¥ 15kl Gl gl
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan anak-
anakmu melalaikan. kamu- dari ,mengingat. Allah. Dan barangsmpa berbuat
demikian, maka mereka itulah oranging yangtugi.”'>

Pada dasarnya tujuan orang-orang' yang beriman ialah kebahagiaan yang
abadi, sedangkan harta sebagai jembatan dan sarana untuk mengdab@ieya.

sebab itu, terkadang harta digunakan sebagai bekal untuk menguatkan diri dalam

1 Ibid., 245.

192 Al-Qur’an, 63 (Al-Munafiqun): 9, terjemah Kemenag, 2002.

193 Mengenai kebahagiaan yang hakiki, al-Ghazali menulis karya dengan judul Kimiya’ al-Sa‘adah
yang intinya adalah berpaling dari dunia dan menghadap kepada Allah swt. melalui empat bahan
kimia yaitu: pertama, mengenal diri sendiri, kedua, mengenal Allah, ketiga, mengenal hakikat dari
dunia dan keempat ialah mengenal hakikat dari akhirat. Lebih lengkapnya lihat Abu Hamid al-
Ghazali, Kimiyya’ al-Sa‘adah, (Maktabah al-Mostafa, tt), 2.
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meningkatkan ketakwaan dan kualitas ibadah, dan terkadang digunakan dengan
cara membelanjakannya di jalan Allah seperti amal jariyah, zakat, infaq, sedeqgah
dan lain sebagainya. Berbeda dengan orang-orang yang tidak beriman, mereka
menjadikan hartanya untuk berfoya-foya, bersenang-senang atau menjadikannya
sebagai media dan jembatan untuk melakukan kemaksiatan dan melampiaskan
hawa nafsunya, maka harta seperti inilah yang berbahaya dan tercela.

Al-Ghazali menyebutkan bahwa di dalam harta terdapat manfaat dan
bahayanya. Dia juga mengibaratkan harta dengan ular yang beracun, meskipun di
dalamnya juga terkandung obat. Manfaatnya harta ialah obat, sedangkan racunnya
ilalah merupakan bencana dan berbahaya. Barangsiapa yang memiliki harta dan
mempunyai kemampuan untuk menghindarkan diri dari racunnya kemudian
mampu memanfaatkan obatnya, maka harta menjadi sesuatu yang terpuji baginya.
Sebaliknya, jika sesearang tidak mampu mengendalikan dan mengontrolnya maka
terindikasi bahwa orang tersebut memiliki sifat kiKif.

Sesungguhnya tidak semua sifat kikir ini jelek, justru sebaliknya ada
beberapa sifat kikir yang diperbolehkan oleh agama. Seperti halnya seseorang kikir
dalam membelanjakan dan.membuang-buang hartanya untuk sesuatu yang haram.
Selain itu, manusia juga harus kikir dalam menghabiskan usia dan kekayaan ke
sesuatu dari selain yang diizinkan oleh Allah. Artinya seseorang diperbolehkan
kikir, Ketika hartanya itu digunakan untuk kemaksiatan dan kejahatan yang justru

menjauhkan dirinya dari Allah. Sebaliknya, jika hartanya itu digunakan untuk

194 Abu Hamid al-Ghazali, /hya’ ‘Ulumi al-Din. .., juz 3, 250.
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membesarkan agama Allah dan dibelanjakan untuk kepentingan akhirat di jalan
Allah, maka kikir yang demikian tidak diperbolehkah.

Al-Ghazali memberikan solusi agar manusia tidak memiliki sifat kikir yang
tidak dibenarkan oleh agama ialah dengan cara menjauhi dari hal-hal yang bersifat
duniawi sampai mencintainya secara &shan “kedonyari, sehingga muncul
dibenak pikirannya bahwa harta kekayaan yang ada di dunia ini merupakan titipan
semata dan seyogyanya di belanjakan di jalan Allah swt. Selain itu, al-Ghazali
menyebutkan sebab utama manusia kikir ialah cinta harta benda. Oleh karena itu,
sebisa mungkin manusia untuk menghindariti§a.

h. Cinta kedudukan damiya’ Sesungguhnya hati menyukai kedudukan dan
hanya orang-orang yang berpredik@at/iqg yang rela meninggalkan kemegahan dan
kedudukan. Tujuan utama kedudukan ialah agar seseorang menjadi terkenal dan
namanya tenar sehingga orang-orang sering memuji dan menyebut namanya. Tentu
cinta kedudukan dan kemegahan ialah diantara sifat tercela yang dapat merusak hati
dan jiwa, kecuali bagi orang yang memang Allah kehendaki untuk menjadi terkenal
karena untuk menyiarkan agama-N{aAda perasaan senang pada jiwa dan hati
manusia jika dipuji dan terkadang. bisa menimbulkan getaran tersendiri akibat
pujian itu. Hal'itu dikarenakan pujian dapat'menimbulkan perasaan yang sempurna
pada orang yang menerima pujian dan perasaan sempurna itu disukai oleh hati dan
jiwa. Begitu juga sebaliknya, hati dan jiwa tidak akan menyukai berbagai macam
celaan dan cemoohan, karena cemoohan dan celaan dapat menyebabkan perasaan

kekurangan, sedangkan kekurangan tidak disukai oleh hati daljiwa.

195 Dastaghib Shirazi, Belajar Mencintai Allah Membasuh Jiwa..., 11.
19 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 3, 276.

197 Tbid., 291-292.

198 Tbid., 295.
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Al-Ghazali juga memberikan solusi pengobatan untuk orang yang cinta
akan kedudukan dan kemegahan ialah dengan menggabungkan antara ilmu dan
amal. llmu yaitu untuk mengetahui penyebab cintanya pada kedudukan, karena
ingin dipuji orang lain dan menjadi terkenal, padahal itu semua tidaklah kekal dan
abadi. Selain itu, hendaknya seseorang mengetahui dan menyadari bahwa terdapat
hal-hal negatif bagi orang yang cinta akan kedudukan. Diantaranya ialah akan
menyebabkan orang menjadi dengki ketika dia mendapatkan kedudukan yang
diinginkannya dan bisa juga dia akan mempertahankan kedudukannya dengan
segala macam cara, meskipun itu tidak dibenarkan oleh Allah swt. Adapun penawar
yang kedua dari sisi amal perbuatan menurut al-Ghazali ialah dengan mengerjakan
perbuatan-perbuatan yang menyebabkan agar dicaci oleh orang dan merasa puas
terhadap pemberian dari Allah sitt.

Jika ada seseorang mendapatkan ujian dengan cinta akan kedudukan dan
kemegahan, maka sebenarnya keinginan dan cita-citanya hanya sebatas untuk
meraih kedudukan tersebut dengan segala macam cara, meskipun itu bertentangan
dengan ajaran agama yang diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Tentu untuk meraih
kedudukan dan kemegahan itu tidak akan lepas dari perbtigdégang itu tidak
diperbolehkan. agama dan.  dapat menghilangkan seluruh  amal kebaikan.
Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

G313 3 G (3 el G g Caal Canll 0

Artinya: “Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai
terhadap shalaya, yang berbuat ria.”?%

199 Untuk penawar yang kedua ini seperti pendapat madzhab Al-Malamatiyah (komunitas orang-
orang fakir) yang mengiginkan agar perbuatannya selalu dicaci orang dengan tujuan untuk melatih
kesabaran, menguatkan hati dan mendatangkan keikhlasan. Lihat Abu Hamid al-Ghazali, /hya’
‘Ulumi al-Din..., juz 3, 304-305.

200 Al-Qur’an, 107 (Al-Ma’un): 4-6, terjemah Kemenag, 2002.
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Pada dasarnyaya’ adalah seseorang yang menginginkan orang lain agar
melihat kebaikannya dengan tujuan agar mendapatkan kedudukan di antara mereka,

baik perbuatannya itu dibalut dengan ibadah ataupun#itiak.

Contoh riya’ ialah jika ada seseorang pamer shalat lama di depan
masyarakatnya agar mereka beranggapan bahwa shalatnya khusuk dan dicap
sebagai orang yang baik atau memberikan sembako dan uang pada waktu pemilihan
kepala daerah sehingga rakyat menganggapnya dia perhatian sama orang-orang
kecil, padahal tujuannya adalah kedudukan dan kekuasaan. Selain itu, hal yang
termasukriya’ ialah jika ada seseorang yang pamer menggunakan pakaian kotor,
penampilannya pucat, mata cekung, rambut awut-awutan, suara lemah dan
memaksakan jalan dengan langkah yang anggun dan tenang. Jika tujuannya adalah
riva’, maka itu semuanya merupakan hal yang diharamkan dan dapat
membinasakan amal kebaikan seseoréng.

Al-Ghazali memberikan solusi obat penawaiz’ dengan dua tingkatan
ialah: pertama, mencabut akar-akarny@a’ dan menarik pokok-pokoknya.
Adapun yang dimaksud pokok-pokoknydya’ adalah cinta ‘kedudukan dan
kemegahan yang mencakup pada tiga hal yaitu suka dipujl, lari dari pedihnya celaan
dan serakahtfma’) yang selalu ingin memperoleh harta sebanyak-banyaknya
meskipun itu sudah menjadi milik orang |&thSedangkan dari sisi amal perbuatan

ilalah dengan membiasakan diri beribadah secara sembunyi-sembunyi, sehingga

201 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din.. ., juz 3, 314.
202 Tbid., 314-316.
203 Ibid., 327-328.
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yang mengetahui ibadahnya hanyalah Allah dan dirinya saja bukan yaiY lain.
Tingkatan kedua dari obat penawdya’ adalah menolak segala sesuatu yang
datang dartiya’ketika sedang beribadah, karena meskipun seseorang bersungguh-
sungguh melawan hawa nafsunya dan menjadikan ibadahnya agar tidak dilihat
orang lain, akan tetapi syaitan tidak akan berhenti menggodanya dengan cara lain
dan itu harus dilawan. Menurut @hkazali penolakaniya’ dari tiga hal ialah
menolak untuk diketahui manusiad rifah), benci terhadap pujian dan keinginan
hawa nafsukarahah) dan memantapkan hati untuk tidak melakukiaa’ (7ba’).>%

i. Sombong {akabur) dan bangga diri ‘@yub). Sifat sombong ini sangat
berbahaya dan dapat mencelakakan orang yang memilikinya. Sebagaimana Iblis
dikeluarkan dari Surga, karena dia sombong dan merendahkan Nabi Adam ketika
Allah memerintahkan Iblis untuk menghormatinya dengan perkataan “Ya Allah

engkau mencipkanku dari api, sedangkan Adam dari tanah liat”.?°° Sombong ialah

salah satu sifat yang muncul dari dalam jiwa manusia karena merasa senang
manusia memandang dirinya lebih baik daripada yang lain. Sedangkan bangga diri
(‘ujub) adalah sombong yang muncul dari dalam hati manusia karena merasa
mempunyai kelebihan ilmu ‘atau “amal menurut dirinya sefidirMisalnya
sombong kepada teman atau keluarganya karena kekayaan yang didapatkannya
kemudiana menyuruh mereka untuk patuh, melayani dan merendahkan diri
kepadanya. Keadaan seperti ini sama halnya dengan menandingi keagungan Allah,

karena sesungguhnya tiada yang pantas untuk sombong kecuali Alfdh swit.

204 Tbid., 329.

205 Tbid., 330.

206 Al-Qur’an, 7 (Al-A‘raf): 12.

207 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din.. ., juz 3, 373.

208 Terkait menghindari sifat sombong ini, Al-Qushayri menyebutkan bahwa orang yang perduli
dengan agama ialah orang yang berani menentang semua kesenangan sekaligus dapat menghindari
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5. Amaliah Penyucian Jiwa @l-A’mal Ii al-Tazkiyat al-Nafs).

Dalam pembahasan mengenai amal umitikyucian jiwa, Sa‘id Hawwa
menegaskan adanya keterkaitan antara media dan tufididl Hawwa
menposisikan amal ini sebagai sarana untuk mencapai tujuan defayar a/-
nafs, begitu juga dengan tujuan dinyatakan sebagai sarana untuk yang lainnya.
Seperti halnya shalat yang merupakan salah satu sarana dari penyucian jiwa ialah
wujud yang paling tinggi daribudiyah dan rasa syukur kepada Allah. Dengan kata
lain, Shalat merupakan tujuan itu sendiri. Maka, shalat merupakan sarana sekaligus

tujuan?®

Hawwa mendefinisikan tazkiyah itu sendiri dengan setiap amal perbuatan
yang dapat mempengaruhi jiwa secara langsung agar bisa sembuh dari penyakit dan
kotoran jiwa atau bisa mempraktekkan akhlak mulia pada dirinya. Seperti halnya
shalat yang mampu menghilangkan sifat sombong pada diri manusia, sekaligus di
waktu yang sama shalat dapat menerangi hati manusia sehingga dia mampu untuk

meninggalkan perbuatan keji dan mungKér.

Pada pembahasan kali ini, penulisi mencoba untuk menjabarkan berbagai
amal perbuatan yang dapat memberikan dampak pada jiwa, sehingga dengan
amalan itu, jiwa bisa terbebas dari segala penyakit dan kotorannya atau dengan kata
lain  mampu mencapai ke tingkat keimanan yang sempurna. Meskipun

sesungguhnya setiap amal perbuatan yang sesuai dengant Sghin bisa

kemewahan dan kesombongan. Lihat Al-Qushayri, A/-Risalah al-Qushayriyah, (Beirut: Dar al-
Khair, 2003), 25.

209 Sa‘id Hawwa, A/-Mustakhlas f7 Tazkiyat al-Anfus..., 27.

210 Ibid.

79



dikategorikan dalam tazkiyah ini, namun di sini penulis akan memilih beberapa
amal perbuatan yang menjadi kunci dalam pembahasan ini yaitu: tauhid, shalat,
zakat dan infaq, puasa, haji, membac@uai=an, dzikir, merenungi ciptaan Allah,
mengingat mati, introspeksi diri damujahadah, amar ma’ruf nahi mungkar,

tawadlu’ dan lain sebagainya. Adapun penjabarannya sebagai berikut:

a. Tauhid merupakan prasyarat utama dalam proses penyucian jiwa. la mampu
membersihkan jiwa dari berbagai kotoran dan penyakit hati, seperti sombong,
serakah, bangga diri, iri hati, dengki dan lain sebagainya. Imam Ghazali
menjelaskan bahwa tauhid adalah pokok dari sikap seseorang berpasrah diri kepada
Allah swt. (tawakkal) yang mungkin dapat diterjemahkan dengan ucapan bahwa
“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan tidak ada sekutu bagi-
Nya”. Selain itu, tauhid merupakan bentuk keimanan seseorang kepada Allah atas
kekuasaaNya yang dapat diterjemahkan dengan ucapan “Bagi-Nya lah kerajaan”.
Atau bisa juga di jabarkan bahwa tauhid merupakan bentuk keimanan seseorang
kepada Allah atas kebijaksanaan dan kemurahan-Nya yang dapat diterjemahkan
dengan ucapan “Bagi-Nya segala puji”. Menurut Ghazali bahwa orang yang
tawakkal ialah orang ‘yang ‘'mampu menghayati ‘makna aari kalimat-kalimat
tersebut!!

Contoh sederhana dari pengamalan tauhid ialah ketika seseorang dalam
kondisi sakit, tentu ia berangkat ke Rumah Sakit untuk menemui dokter lalu
meminum obat. Akan tetapi, seharusnya dia sadar bahwa sesungguhnya hanya

Allah yang dapat menyembuhkannya. Apabila Allah tidak memberikan

211 Abu Hamid al-Ghazali, Zhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 4, 261.
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kesembuhan atas penyakit orang tersebut melalui dokter atau pengaruh dari obat,
maka penyakitnya tidak akan hilang. Bahkan dokter tidak akan mampu
mendiagnosa penyakit jika Allah tidak mengizinkanfiya.

Seharusnya seseorang selalu berpasrah diri kepada Allah, patuh, taat, tidak
berprasangka buruk kepada-Nya serta hanya kepada-Nya dia menyembah dan
meminta pertolongan. Niscaya orang tersebut mampu terbebas dari segala penyakit
dan kotoran jiwa seperti sombong, bangga diri dan lain sebagainya.

b. Bentuk amaliah penyucian jiwa selanjutnya ialah dengan melakukan shalat.
Shalatyang di dalamnya terdapat sujud, ruku’, dan bacaan kalimat thoyyibah. Jika
dilakukan dengan khusu’, maka ia dapat mensucikan jiwa dari sifat-sifat tercela,
perbuatan maksiat sekaligus dapat mengingatkan jiwa agar senantiasa istiqgamah
dalam melakukan perintah Allah dan menjauhi larangan?Ny&ebagaimana

firman Allah yang berbunyi:
a RaF iy clasall e A Bsliall &) % il g S e ) n il G

L’,)u’.e :u%:&\?}g
Artinya: “Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) danjlaksanakanlah ishalat. Sesungguhnya ishalat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan'mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) itu lebih
besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”?!*

Rasulullah saw. mengibaratkan orang yang sholat 5 waktu dalam sehari

seperti orang mandi 5 kali dalam sehari, sehingga dapat dipastikan bahwa tidak

212 Dastaghib Shirazi, Belajar Mencintai Allah Membasuh Jiwa..., 79.
213 Sa‘id Hawwa, A/-Mustakhlas 17 Tazkiyat al-Anfus.. ., 29.
21429 (Al-‘Ankabut), 45.
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terdapat kotoran dibadan orang tersebut. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang
berbunyi:
Ob Sk Ge 3 B D305 p s ol G 08 10 B3 G aelDY L
sle B o & 05 s 4 5506 o B RN e A o e canl DY
e (B0 A3 103585 s el 53 O b oty sl by 1553 O ST &150) <0k s
(WU L ) 5325 puadl) el 51l (i U8 - 08 (Lt 4350 (g G Y 1506 (430
Artinya: “Tahukah kalian, seandainya ada sebuah sungai di dekat pintu salah
seorang di antara kalian, lalu ia mandi dari air sungai itu setiap hari lima kali,
apakah akan tersisa kotorannya walau sedikit?” Para sahabat menjawab, “Tidak
akan tersisa sedikit pun kotorannya.” Beliau berkata, “Maka begitulah
perumpamaan shalat lima kva, dengannya Allah menghapuskan dosa.”*!>
Pada dasarnya, di dalam pelaksanaan shalat terdapat bacaanamal-

dzikir, berserah diri, berdialog dengan Allah dan bermunajat kepada-Nya. Hal ini
bisa dilakukan dengan sempurna, ketika manusia melakukagvayalshusu’ dan
menghadirkan hatinya kepada Allah swt. Khusu’ di sini mampu menjadikan shalat
memiliki peran yang besar pada proses penyucian jif@alr, Tahagqug dan
Takhallug). Sedangkan menghadirkan hati secara totalitas dalam shalat ialah
dengan cara  memahami ‘segala ‘sesuatu bacaan’, yang ada di dalam shalat
menjadikan Allah sebagai Dzat yang maha agung dan layak disembah, takut akan

siksaan dan mengharap atas rahmat-Nya, serta merasa selalu diawasi dan malu

kepada-Nya!®

215 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibnu Kathir,
1993), juz 1, 197. Lihat juga Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih
Muslim, (Kairo: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi, 1955), juz 1, 462.

216 Abu Hamid al-Ghazali, Zhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 1, 189.

82



Melaksanakan shalat yang iai dengan cara khusyu’, takut, rasa hormat,
rasa malu atas perbuatan dosa yang telah dilakukan dan juga disertai dengan
hadirnya hati pada seluruh gerakan shalatal ini akan menjadikan hamba
terhindar dari berbagai penyakit dan kotoran jiwa, seperti sombong, cinta harta, dan
cinta dunia. Karena apabila penyakit dan kotoran hati telah mendominasi seseorang,
maka berakibat akan hilangnya kecenderungan terhadap akhirat, melakukan segala
sesuatu berdasarkan hawa nafsu dan pastinya keadaan seperti ini tidak baik bagi
kaum muslimin.

Praktek menghadirkan hati pada shalat ialah seperti ketika seorang hamba
mendengarkan suara adzan, hendaknya tertancap di dalam hatinya gambaran
mengenai dahsyatnya panggilan hari akhir dan bergegas untuk segera
memenuhinya, karena hamba yang dengan segera memenuhi panggilan ini ialah
yang akan dipanggil dengan lemah lembut oleh Allah pada hari pengadilan nanti.
Sedangkan menghadirkan hati dengan bersuci ialah hendaknya seorang hamba
berusaha menyucikan diri dengan taubat, menyesali dosa-dosa yang telah
diperbuatnya dan memiliki tekad yang kuat untuk meninggalkan segala macam
bentuk maksiat yang dilarang oleh agafia. !

Makna yang terkandung terkait menutup aurat pada waktu shalat ialah
menutupi kotoran-kotoran yang ada ditubuh dari pandangan manusia, karena
dzahirnya tubuh merupakan sesuatu yang dinilai oleh manusia. Lalu kotoran-
kotoran yang ada di dalam batin hendaklah ditutupi dengan rasa penyesalan, takut

dan malu kepada Allah dengan demikian jiwa tidak lagi mengikuti dorongan hawa

217 Sa‘id Hawwa, A/-Mustakhlas f7 Tazkiyat al-Anfus..., 35.
218 Thid., 43.
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nafsu dan tentunya hati menjadi tenang. Ibaratnya seseorang berdiri di hadapan
Allah sebagai hamba yang penuh dosa, melakukan kemaksiatan dan khilaf,
kemudian kembali memohon ampun dan rahmatnya dengan menundukkan diri,
karena menyesal, malu dan takut kepada Allar*'Swt.

Menghadirkan hati dengan niat di dalam shalat maknanya ialah kehendak
hamba untuk memenuhi perintah Allah yang berupa shalat, lalu
menyempurnakannya, tidak melakukan hal-hal yang bisa membatalkannya dan
melakukannya secara ikhlas karena semata-mata untuk mencari ridA8-Nya.

c. Membayar zakat dan infaq di jalan Allah merupakan salah satu amaliah
penyucian jiwa, karena pada dasarnya jiwa mempunyai karakter bakhil, kikir dan
riya’. Kotoran-kotoran itu harus dihilangkan dan dibersihkan dalam diri manusia.
Selain itu, dengan membayar zakat dan infaq dapat menyadarkan hamba bahwa
sesungguhnya harta yang dia punya bukanlah miliknya, melainkan hanya titipan
Allah.??!

Dalam membayar zakat dan infag, hendaknya seorang hamba
memperhatikan adab-adab baik secara lahiriah maupun batiniyah. Dalam hal ini,
Hawwa menyebutkan.ada lima hal.yang harus diperhatikan oleh pembayar zakat
ialah niat, bersegera, zakat yang dikeluarkan tidak diganti dengan nila, melainkan
disesuaikan dengan apa yang ada di dalantidak memindahkan zakat ke daerah
lain dan yang terakhir hendaknya seorang hamba membagikan hartanya ke semua

golongan yang berhak menerima zakat.

219 Ibid.

220 1hid., 44.
21 Ibid., 51.
22 [hid., 52.
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Membayar zakat secara rahasia juga diperlukan dengan alasan hal itu bisa
menghindarkan hamba dari sifdya’ dan bangga diri. Seperti memberikan zakat
dan infagnya kepada orang buta atau memberikannya kepada orang fakir dan
miskin pada malam hari sehingga sipenerima zakat dan infag tidak mengetahui
siapa yang memberikannya. Itu semua mudah dilakukan jika semata-mata
mengharap ridho Allah bukan yang |&th.

d. Puasa merupakan salah satu amal untuk penyucian jiwa, karena ia merupakan
latihan pembiasaan terhadap jiwa untuk bersabar dan untuk mengendalikan
syahwat perut dan kemalu#f.Al-Ghazali menyebutkan bahwa terdapat tiga
tingkatan dalam puasa: Pertama ialah tingkatan puasanya orang Swama(-

‘Umum) yang mana dia hanya menahan perut dan kemaluan dari menunaikan
syahwatnya. Kedua ialah tingkatan puasanya orang khisus @/-Khusus) yang

mana dia dapat menahan pendengaran, penglihatan, lisan, tangan, kaki, dan seluruh
anggota tubuh dari perbuatan dosa. Tingkatan ini merupakan tingkatan puasanya
orang yang sholeh. Adapun tingkatan puasa yang ketiga ialah puasanya orang yang
sangat khususStum Khusus al-Khusus) yaitu puasanya hati dari kesibukan
duniawi dan pemikirannya yang rendah, lalusmencegahnya dari hal-hal selain Allah
dan hari akhir. Hendaknya hati orang yang berpuasa dalam keadaan guncang.
Artinya, orang yang berpuasa tersebut memiliki harapan dan kecemasan apakah
puasanya diterima oleh Allah ataukah dia hanya sebatas memperoleh lapar dan
dahaga. Untuk tingkatan puasa yang ketiga ini ialah tingkatan puasanya para Nabi,

Siddigin dan Mugqarrabin.**®

223 Ibid., 53.
224 1bid., 61.
22 Ibid., 62. Lihat juga di Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 1, 277.
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Al-Ghazali menjelaskan bahwa tingkatan orang yang shdein( a/-
Khusus) ini bisa sempurna dengan melakukan enam perkara yaitu: Pertama, dengan
menundukkan pandangan dan dapat mencegahnya agar tidak memandang pada hal-
hal yang dicela dan dibenci oleh Allah swt. yang mana hal itu dapat menyibukkan
hati dan lalai dalam mengingat Allah. Kedua, menjaga lisan dari dusta, bualan,
ngrasani, adu domba, gunjingan, bertengkar, berdebat dan berkata kasar dengan
cara diam. Selain itu juga, dapat dilakukan dengan cara banyak berdzikir kepada
Allah dan membaca &ur’an. Ketiga, yaitu menahan telinga agar terhindar dari
mendengarkan segala hal yang tidak disukai Allah, karena segala sesuatu yang
diharamkan untuk diucapkan, maka hal itu pula haram untuk didengarkan.
Keempat, ialah dengan menahan anggota tubuh yang lain dari melakukan dosa,
seperti menahan perut dari berbagai barang syubhat tatkala tidak berpuasa atau bisa
juga seperti menahan kaki dan tangan dari sesuatu yang dibenci Allah. ,Kelima
yaitu dengan cara menyedikitkan makanan yang halal ketika berbuka puasa, karena
diantara hal yang dibenci oleh Allah ialah ketika perut seseorang penuh dengan
makanan halal. Adapun yang keenam, yaitu dengan cara membuka hatinya agar
selalu terguncang antara harapan dan kecemasan, karena tidak ada seorangpun yang
tahu apakah puasanya diterima atau tidak, termasuk goloWgamrabin atau
sebaliknya yaitu golongan yang mendapat murka Afah.
e. Melaksanakan ibadah haji, karena di dalamnya dapat melatih jiwa untuk
berkorban, pasrah, saling menolong, saling mengenal, mengerahkan segala daya
upaya dan harta di jalan Allah serta melaksanakan syi’ar-syi’ar untuk beribadah

kepada Allah. Agar pelaksanaan haji mendapatkan hasil yang sempurna, hendaknya

226 Abu Hamid al-Ghazali, Zhya’ ‘Ulumi al-Din. .., juz 1, 277-279.
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seseorang melakukan adab dan tatakrama sebagaimana yang dijelaskan oleh al-
Ghazali yaitu pertama, hendaknya berasal dari harta yang halal dan menghindari
untuk menyibukkan hati pada selain Allah. Kedua, hendaknya tidap kikir dalam
berinfag dan tidak boros yang artinya menghambur-hamburkan hartanya untuk
berfoya-foya. Ketiga, tidak membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan
seksualitas rafath), fasiq dan berdebat. Keempat, hendaknya melaksanakan haji
dengan berjalan kaki bagi yang mampu. Kelima, hendaknya berpenampilan lusuh,
dekil, dan tidak memakai perhiasan yang mewah, karena hal ini akan menyebabkan
seseorang menjadi sombong dan keluar dari eksistensi pelaksanaan haji.,Keenam
hendaknya menyembelih binatang qurban, meskipun dia tidak wajib
melakukannya. Ketujuh, hendaknya merasa bahagia dan ikhlas dalam
mengeluarkan hartanya untuk di jalan Alfah.

f.  Bentuk amaliah penyucian jiwa selanjutnya ialah dengan membg&ua’atr,

karena dengan membacaQl#’an dapat menjadikan hati lebih terang dan dapat
menyempurnakan fungsi ibadah yang lain seperti fungsi shalat, puasa, zakat dan
haji dalam mencapai tingkatanbudiyah kepada Allah. Agar membaca@tx’an

dapat dilakukan dengan ‘sempurna, maka al-Ghazalii menjelaskan beberapa
tatakrama dalam membacanya ialah pertama, hendaknya memahami keagungan
firman Allah dan ini merupakan kasih sagaNya kepada makhlug sehingga Allah
menurunkan aur’an dari ‘Arsy. Kedua, hendaknya mengagungkan Allah sebagai
Tuhan alam semesta. Ketiga, hendaknya menghadirkan hati dan meninggalkan
bisikan jiwa yang tidak berguna. Keempat, mentadabburi firman Allah dengan

sungguh-sungguh. Kelima, memahami firman Allah secara mendalam. Keenam

227 Ibid., 310-314.
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meninggalkan sesuatu yang dapat menghalangi untuk memahapar’ al-
Ketujuh, hendaknya seseorang menyadari bahwa dirinya adalah objek dari setiap
khitab yang ada pada @ur’an (zakhsis). Kedelapan, membekas di dalam hati pada
ayat yang telah dibacanyaa(aththur). Kesembilan, menghayati firman Allah
ketingkat yang lebih tinggi dengan mendengarka@Qualan dari Allah bukan dari
dirinya sendiri faragqi). Kesepuluh, hendaknya seseorang melepaskan diri dari
segala daya upaya dan melihat dirinya dengan pandangan tazkiyah dan penuh
keridhoan {abarri).**
g. Melalui dzikir dapat menjadikan iman dan tauhid seseorang menancap di
dalam hati serta bisa menjauhkan jiwa dari berbagai kotoran dan penyakit seperti
iri hati, dengki, sombong, marah, cinta dunia dan cinta kedudukan. Selain itu, di
dalam berdzikir seseorang dapat mengingat Allah, itu jJuga merupakan bentuk cinta
hamba dan keakraban dengan-Nya sehingga dia dapat terselamatkan dari hal-hal
yang terceld@” Allah memerintahkan berdzikir sebagaimana firman-Nya yang
berbunyi:
36 o S A5 5 20 24006 ) e Sal 580 85 sl &g

Artinya: “Dan sebutlah nama Tuhanmu.pada (waktu) pagi dan pet"ang. Dan pada
sebagian dari malam, maka,bersujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya
pada bagian yang panjang di malam hari.”>*°

Al-Ghazali menuturkan apabila seseorang berkeinginan untuk mendapatkan
kebahagiaan dan tidak ada penderitaan lagi setelahnya, maka hal itu bisa didapatkan

dengan cara selalu mengingat Allah, patuh kepada-Nya dan tidak menyibukkan

228 Ibid., 331-340.
229 Tbid., 349.
230 Al-Qur’an, 76 (Al-Insan): 25-26, terjemah Kemenag, 2002.
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pada urusan dunia, kecuali hanya seperlunya*8afesungguhnya orang yang

lupa kepada Allah meskipun hanya sebentar, maka dia akan mendapatkan
penyesalan yang tidak aka nada habis-habisnya dan juga mendapatkan kerugian
yang tidak ada akhirnya.

Hendaknya seseorang melakukannya dengan cara rutin dan istigamah agar
mendapatkan kualitas dzikir yang maksimal, karena tanpa hal itu bisa jadi terbesit
di dalam hati manusia untuk melakukan yang diperintahkan oleh dorongan hawa
nafsu jelek. Diantara bacaan dzikir ialaightar, tahlil, tasbih, tahmid, takbir,
sholawat kepada Rasulullah dan dzikir-dziki thurlainnya serta diakhiri dengan
doa.

Tatakrama dalam berdoa al-Ghazali menyebutkan ada sepuluh ialah:
Pertama, hendaknya seseorang berdoa pada waktu yang tepat, sepertiipada har
Arafah, bulan Ramadhan dan pada hari Jum’at. Kedua, hendaknya mengambil dari
seluruh keadaan yang bagus dan mulia. Ketiga, hendaknya berdoa dengan
menghadap ke arah Kiblat dan mengangkat kedua tangan sampai kelihatan putih
ketiaknya. Keempat, merendahkan suara. Kelima, berdoa dengan sewajarnya yang
disertai dengan merendahkan diri, dan, tidak memaksakan diri berdoa dengan
menggunakan. sajak atau puisi. Keendrydoa dengan khusyu’ dan disertai
perasaan berharap kepada Allah dan takut kepada-Nya. Ketujuh, hendaknya
seseorang meyakini bahwa doanya diterima oleh Allah swt. Kedelapan,
bersungguh-sungguh dalam berdoa dan diulang-ulang. Kesembilan, hendaknya

berdoa dengan memulai menyebut nama Allah, bukan langsung meminta kepada-

231 Abu Hamid al-Ghazali, Zhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 1, 350.
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Nya. Kesepuluh, adab batin yaitu dengan taubat serta mengembalikan hak-hak
orang yang telah dianiyaya olehnya.

h. Amaliah penyucian jiwa selanjutnya ialah dengan menalar, memikirkan, dan
mengambil hikmah dari setiap kejadian yang mana itu merupakan cahaya dan kunci
dalam setiap mengambil ilmu pengetahtidnBertafakkur ialah upaya untuk
menghadirkan dua pengetahuan yang berbeda di dalam hati agar dapat memperoleh
pengetahuan yang ketiga dari hasil pengetahuannya dengan cara membandingkan
kedua pengetahuan tersebut. Seperti halnya ketika seseorang mengetahui
sesungguhnya akhirat lebih baik dan lebih kekal daripada kehidupan dunia, maka
sesuatu yang lebih kekal dan lebih baik inilah yang pantas dipilih dan diutamakan
oleh seseorang?

Tujuan tafakkur sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Ghazali ialah untuk
mendapatkan pengetahuan dan menanamkannya di dalam hati, karena hal itu dapat
menghasilkan keindahan dan keselamatan bagi yang melakukannya. Baik
keindahan dan keselamatan ialah buahnya ilmu pengetahuan, sedangkan ilmu itu
sendiri ialah buah dari tafakkur. lImu inilah yang dapat meningkatkan derajat
seseorang ke tingKatauma ‘rifatuliah.?® e

Cara bertafakkur yang baik ialah dengan memikirkan sifat-sifat Allah,
kekuasaan-Nya dan ciptaan-Nya. Semakin seorang hamba itu merenunginya secara
mendalam, maka dia akan semakin cinta kepada Allah dan merasa bahwa Allah itu
ada di sekitarnya serta dapat menyingkap tabir keberadaan dirinya sendiri dan

makhluk Allah yang lain. Sebagaimana ketika seseorang merenungi makna dari

232 Ibid., 361-365.

233 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 4, 449.
234 Ibid., 451.

23 Ibid., 452-453.
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sifat-sifat Allah, keberadaan bintang, bulan, langit dan bumi yang merupakan
ciptaan Allah, maka hal ini membuat manusia menjadi lemah di hadapan-Nya serta
dapat menghilangkan penyakit dan kotoran hati, seperti sombong, bangga diri dan
lain sebagainya.
I. Ingat akan kematian merupakan salah satu media menyucikan jiwa, karena
dengan seseorang mengingat mati, maka secara tidak langsung akan terbesit di
dalam hatinya untuk tidak melakukan perbuatan yang tidak terpuji seperti sombong,
cinta kedudukan, cinta dunia dan mengikuti godaan hawa nafsu. Dan hal itu, bisa
menjadikannya matiSu’u al-Khatimah. Dengan demikian, dia akan berjuang
dengan perbuatan yang baik agar bisa meninggal deAgsm: a/-Khatimah.
Selain itu, dengan mengingat kematian dapat menyebabkan kecintaan kepada Allah
dan rela menerima dengan sepenuh hati segala sesuatu yang ditakdirkan oleh
Allah.>3¢

Al-Ghazali menuturkan bahwa cara yang paling ampuh untuk mengingat
kematian ialah dengan mengosongkan hati kecuali dari kematian. Kemudian dia
selalu berpikir akan kematian sebagaimana orang yang berpikir tatkala ingin
melakukan perjalana kesuatu tempat yang sudah direncanakan. Sebab secara tidak
langsung di dalam hatinya akan terngiang-ngiang tentang perjalanan itu dan dia
akan menyiapkan apa saja yang akan dibutuhkan dalam perjalanan téfsebut.
Selain itu ada cara lain yang ditawarkan oleh al-Ghazali agar orang selalu ingat mati
ialah dengan banyak mengingat para kerabat dan teman-teman yang telah

mendahuluinya, kemudian mengingat akan proses pemakaman mereka yang

236 [hid., 475.
27 Ibid., 477.
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dikebumikan di dalam tanah dan kemungkinan besar tubuh mereka akan hancur,
karena menjadi makanan bagi hewan-hewan di sekitarnya. Hal ini merupakan
gambaran menarik yang bisa membuat seseorang selalu ingat akan kéthatian.
J. Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan metode
tazkiyat al-nafs terkait muragabah yang mana hal itu merupakan salah satu sarana
dalam penyucian jiwa, karena dengan selalu merasa diawasi oleh Allah seorang
hamba akan melakukan hal-hal terbaik agar mendapatkan ridho-Nya. Selain
muragabah hendaknya dia juga memiliki rasauhasabah yang artinya dia akan
dimintai pertanggung jawaban atas segala tingkah laku yang telah dilakukan semasa
hidupnya serta ditanyai secara mendetil dalam proses hisab di hari akhif’nanti.
Oleh karenanya, seorang hamba akan membuat persiapan dan selalu waspada untuk
menyambut hisab atau perhitungan amal terséb@ebagaimana firman Allah
swt. yang berbunyi:
e 8 o34 (0 4 0 (98 (15 T (s 18 308 il 30 Tl 3150l iy
Artinya: “Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka
tidak seorang pun dirugikan walau-sedikit; sekalipun hanyaiseberat biji sawi, pasti
Kami mendatangkannya (pahala): - Dan “cukuplah * Kami ‘yang membuat
perhitungan.”?4!

Hamba yang siap siaga dengan membenahi ditizasabah” dan bersikap
waspada atas pengawasan Allah terhadap dirinyaragabah”, maka dia akan

selalu introspeksi diri, menyalahkan diri sendiri atas kejahatannya, merasa malu

238 Ibid., 479-480.

239 Muhammad Ahmad al-Musayyar, A/l-Muragabah wa al-Muhasabah T Mausu‘at al-Tasawuf al-
Islami, (Cairo: Wuzarat al-Awgqaf al-Misri, 2009), 678.

240 Sa‘id Hawwa, A/-Mustakhlas 17 Tazkiyat al-Anfus..., 122.

241 Al-Qur’an, 21 (Al-Anbiya’): 47, terjemah Kemenag, 2002.
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kepada Allah dan dia akan melawan hawa nafsunya. Singkatny@asabah”
merupakan pengawasan diri dari sisi internal, sedangkangabah merupakan
pengawasan dari sisi eksternal.

Terkadang jiwa lalai dan tidak terkontrol sehingga terjerumus ke dalam
lembah kemaksiatan, kejahatan dan selalu mengikuti hawa nafsu, maka seorang
hamba diharuskan untuk bersungguh-sungguh dan bekerja kemgshadah”
supaya jiwa kembali dalam kebaikan. Adapun arti dagiahadah itu sendiri ialah
memaksakan diri dan beusaha keras agar sejalan dengan garis yang disyari’atkan
oleh agama. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

Gt al) gl a5 Wi 2gng ] i 1 3515 il
Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami
akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta
orang-orang yang berbuat bamik>
Contoh darimujahadah ialah ketika Umar bin Khattab menghukum dirinya sendiri
ketika ketinggalan shalafAshar berjama’ah dengan menshodagahkan tanah
miliknya yang bernilai 200.000 Dirham.

Sesungguhnya dengaruragabah, muhasabah danmly'zz_badf'zb, maka setiap
manusia dapat menjauhkan, diri dari berbagai penyakit dan kotoran jiwa. Karena
denganmuragabah manusia akan merasa selalu diawasi dalam melakukan setiap
amal perbuatan, dan denganihasabah dia akan berintrospeksi diri pada amal
perbuatan yang telah dilakukannya, jika amalan itu baik, maka akan
ditingkatkannya dan jika amalan itu buruk maka akan ditinggalkan lalu diganti

dengan amalan yang baik. Sedangkan denggmiadah dia akan memaksakan diri

242 Al-Qur’an, 29 (Al-Ankabut): 69, terjemah Kemenag, 2002.
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dan terus berusaha agar selalu melakukan kebaikan, bahkan jika diperlukan dia
akan menghukum dirinya sendiri dengan berbagai hukuman seperti meningkatkan
bacaan wirid karena meninggalkannya atau seperti yang dilakukan oleh Ibnu Umar
dengan memerdekakan dua orang budak ketika terlambat shalat Maghrib
berjama’ah.?*

k. Memerintah pada kebaikan dan mencegah kemungkaradar (na’ruf nahi
mungkar) merupakan salah satazkiyat al-nafs.*** Di dalam alQur’an terdapat

kaitan antara orang yang mensucikan jiwanya dengan orang yang menyuruh kepada
kebaikan dan mencegah kemungkaran ialah sama-sama sebagai orang yang
beruntung. Sebagaimana firman Allah yang artinya: “Sungguh beruntung orang
yangmenyucikannya (jiwa itu).”?* Dan firmanNya yang artinya: “Dan hendaklah

di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah
orangerang yang beruntung.”>*¢

|.  Pelayanan darrawadlu’ merupakan salah satu sifat penyucian jiwa dan
sekaligus sebagai bukti bahwa jiwa telah tersucikan. Menurut Hawwa pelayanan
terbagi menjadi dua ialah pelayanan yang sifatnya umum, artinya pelayanan yang
membutuhkan lapang dada, kesabaran, dan persiapan untuk melaksanakan perintah
setiap saat, sedangkan pelayanan khusus membutuhkan kerendahan hati dan sikap

tawadlu’ kepada orang yang beriman. Dan hal itu dapat menjauhkan jiwa dari sifat

sombong dan bangga dfff.

23 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas 17 Tazkiyat al-Anfus. .., 129-130.
24 1bid., 133.

245 Al-Qur’an, 91 (Al-Syams): 9, terjemah Kemenag, 2002.

246 Al-Qur’an, 3 (Al-Imron): 104, terjemah Kemenag, 2002.

247 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas f7 Tazkiyat al-Anfus..., 135.
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m. Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya bahwa yang dimaksud zuhud tidak
serta-merta meniggalkan permasalahan dunia, akan tetapi yang dimaksud ialah
bahwa harta yang ada padanya tidak sedikitpun terbesit di dalam hatinya sehingga
terus mengingatnya dan melupakan Allah “kedunyafi. Adapun tingkatan tertinggi
dalamzuhudialah jika seseorang tidak menyenangi segala sesuatu kecuali apa yang
Allah ridhoi, mengetahui keagungannya Allah dan hanya mementingkan urusan
akhirat. Oleh karenanya, tidak diperbolehkan mengambil makanan, pakaian, tempat
tinggal, kendaraan dan lain sebagainya kecuali seperlunya dan hanya sebatas untuk
mempertahankan hidup. Tentunya agar mendapatkan zuhud yang sempurna,
hendaknya seseorang meyakini bahwa akhirat itu lebih baik daripada dunia dengan
membuktikan dan melakukan amalan yang ada kaitannya dengan urusarr&khirat.
Terkai dengan keutamaan zuhud, Allah berfirman:

S (adl aadl b bl 405 (W1 e s )
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai
perhiasan baginya, untuk Kami menguji mereka, siapakah di antaranya yang terbaik
perbuatannya.>*

Di dalam zuhud dapat menjauhkan manusia dari cinta kedudukan, cinta
harta, dan pelit, karenaiud dapat menghindarkan jiwa manusia terhadap rasa
cinta akan dunia dan menyerahkan sepenuhnya kepada Allah semata.

n. Salah satu amaliah penyucian jiwa ialah dengan cara taubat, karena ia mampu
meluruskan jiwa setiap kali orang melakukan kemaksiatan, kejahatan,
penyimpangan, dan kekhilafan, lalu mengembalikannya kepada jalan yang diridhoi

Allah. Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya bahwa taubat terdiri dari tiga

248 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumi al-Din.. ., juz 4, 230-231.
249 Al-Qur’an, 18 (Al-Kahfi): 7, terjemah Kemenag, 2002.
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hal yaitu ilmu, keadaan dan perbuat¥nlimu adalah upaya untuk mengetahui
bahaya kemaksiatan dan dosa-dosa yang mana hal itu menjadi penghalang bagi
hamba untuk mencintai Tuhannya. Jika pengetahuan ini tertanam pada seorang
hamba, maka di dalam hatinya ada kondisi penyesalan dan ketakutan yang mana ia
merasa gelisah jika dia jauh dari Allah dan ditinggalkan-Nya. Dari ketakutan dan
penyesalan, maka akan muncul keinginan untuk bertaubat atas kemaksiatan yang
telah dia perbuat dan memperbaiki dengan perbuatan yang terpuji. Singkatnya
taubat ialah meninggalkan kemaksiatan dan bertekad untuk tidak mengulanginya
lagi sekaligus dengan disertai melakukan perbuatan baik sebagai ganti atas
kejahatan yang dilakukannya pada masaalu.

Keharusan seseorang untuk bertaubat ialah dari melakukan semua jenis
dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil. Dan cara agar dapat melakukan taubat
dengan sempurna ialah dengan menakut-nakuti akibat dari melakukan dosa-dosa
yang telah disebutkan dalam ayat-ayaQait>an ataupun hadith Rasul yang mana
diantaranya menjelaskan tentang nasib dan akhir orang yang telah berbuat maksiat.
Selain itu, hendaknya taubat dilakukan dengan segera dan tidak boleh ditunda-
tunda?> .'

Inilah beberapa sarana penyucian jiwa yang dapat penulis paparkan,
semakin sempurna seseorang merealisasikan sarana-sarana tersebut, maka akan
sempurna pula hasilnya. Hal ini dapat diringkas sebagai berikut: a) dari syahwat
perut dan kemaluan, maka sarananya puasa dan menikah, b) dari bahayanya lisan,

maka sarananya dengan perenungan, dzikir, ingatmatgabah, muhasabah dan

250 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din.. ., juz 4, 4.
21 bid., 5.
232 Ibid.
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mujahadah, c) dari iri hati, dengki dan marah, maka sarananya dengan memaafkan,
kasih saying, sabar, syukur dan membacQualan, d) dari cinta dunia, maka
sarananya taubat, zuhud dan ingat akan kematian, e) dari cinta harta dan bakhil,
maka sarananya dengamiud, zakat dan infaq, f) dari cinta kedudukan dgsa’,

maka sarananya denganhud dan uziah, g) dari sifat sombong dan bangga diri,
maka sarananya dengaawhid, perenungan dan melakukan shalat. Berikutnya akan
penulis paparkan mengenai tujuan dan perlunya setiap individu untuk melakukan
tazkiyat al-nafs.

6. Tujuan dan perlunya setiap individu untuk menyucikan jiwa

Pada dasarnya tujuafiazkiyat al-Nafs tidak terlepas dari tujuan hidup
manusia itu sendiri, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan jasmani ataupun rohani,
material ataupun spiritual, dan duniawi ataupun ukhrawi. kebahagian itu akan
didapatkan oleh manusia jika berbagai sarana yang menuju ke arah itu dapat
dipenuhi. Tentunya untuk mencapainya harus menghilangkan berbagai rintangan
yang menghalangi tujuan tersebut agar jiwa manusia menjadi sempurna. Adapun
rintangan yang menghalangi kesempurnaan jiwa itu adalah kotoran atau noda yang
ditimbulkan dari sifat-sifat dan perilaku tercela yang melekat ;;adajiwa manusia.
Al-Ghazali menjabarkan tujuaffazkiyat al-Nafs sebagai berikut* Pertama,
membentuk manusia agar memiliki agidah yang bersih dari kemusyrikan, luas
ilmunya, suci jiwanya dan semua kegiatan maupun perilaku yang ada pada
kehidupannya hanya dicurahkan untuk beribadah kepada Allah swt. Kedua, untuk

membentuk manusia agar memiliki jiwa yang suci dan berakhlakul karimah ketika

253 Penjabarannya sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.
254 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 3, 53.
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bergaul dengan manusia yang lain “habl min al-Nas’ seraya menyadari akan
seluruh hak dan kewajibannya, tugas serta tanggung jawabnya. Ketiga, untuk
menjadikan manusia agar memiliki jiwa yang sehat. Artinya, jiwa yang dapat
terbebas dari perilaku dan sifat tercela yang dapat membahayakan jiwa itu sendiri.
Keempat, untuk membentuk manusia agar memiliki jiwa yang suci dan memiliki
akhlak mulia, baik kepada Allah, diri sendiri ataupun manusia yang lain “Aabl min

Allah wa habl min al-Nas”.>>

Menurut llyas Ismail, secara garis besar tuji@xkiyat al-Nafs dibagi
menjadi dua ialah tujuan secara umum dan tujuan secara KAusuguan
Tazkiyat al-Nafs secara umum ialah agar seseorang dapat memperoleh
kesempurnaan dan kesucian jiwa sehingga dapat berhubungan secara harmonis
dengan Allah, sesama manusia dan dapat berhubungan baik dengan seluruh
makhluk Allah yang lainnya. Sedangkan tujuBazkiyat al-Nafs secara khusus
diantaranya ialah: pertama, pembentukan manusia yang bersih akidahnya, berjiwa
suci dan wawasannya luas. Seseorang yang jiwanya telah suci tentunya akan
berguna bagi dirinya sendiri terlebih pada pondasi akidahnya dan keluasan ilmunya,
karena hanya dengan jiwa yang bersih dan jauh dari kema;(siatan ilmu itu dapat

masuk ke diri seseorang. Sebagaimana aduan Imam Syafi’l kepada gurunya Imam

Wagqi’ yang berbunyi:

255 Solihin, Tasawuf Tematik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), 145.
2% Ilyas Ismail dkk., Ensiklopedia Tasawuf, ..., jilid 1, 1321.
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Artinya: “Aku pernah mengadukan kepada Waki’ tentang jeleknya hafalanku. Lalu

beliau menunjukiku untuk meninggalkan maksiat. Beliau memberitahukan padaku
bahwa ilmu adalah cahaya dan cahaya Allah tidaklah mungkin diberikan pada ahli
maksiat.”

Kedua, melaluiTazkiyat al-Nafs dapat membuat seseorang memiliki akhlak yang
mulia. Dengan kata lain, penyucian jiwa mampu mendekatkan hamba dengan
Tuhannya melalui akhlak mulia. Ketiga, Melallizkiyat al-Nafs dapat membuat
seseorang terbebas dari perbuatan tercela dan kemaksiatan yang mana salah satu
tahapan seseorang utuk menyucikan jiwa ialah dengan berakhlak mulia melalui
proses mengkosongkan atau membersihkan diri dari kotoran penyakit hati yang
merusak dan dari sifat-sifat terceld-(akhliyah). Oleh karenanya, mengacu pada
tujuan Tazkiyat al-Nafs ini diperlukannya setiap individu untuk melakukan
penyucian jiwa agar selalu mendapat ridho dari Allah swt. sebagaimana yang

umumnya dilakukan oleh Ulama’ Sufi. 2°®

B. Tazkiyat Al-Nafs dalam perspektif Ulama’ Sufi Kontemporer

Pada pembahasan ‘sebelumnya; 'penulis menjabarf(an konsepsi umum
Tazkiyat al-Nafs yang mana banyak mengambil dari pemikiran Al-Ghazali.
Padahal banyak juga dari para Sufi lainnya yang membahas tentang penyucian jiwa
“Tazkiyat al-Nafs”, seperti Hasan al-Basri (wafat 110/738), Malik bin Dinar (wafat
131/748), Ibrahim bin Adham (wafat 161/779), Rabi’ah al-‘Adawiyah (wafat

169/787), Dawud dlra’i (wafat 165/783), Al-Fudayl bin al“lyad (wafat 187/803),

257 Sayyid Bakari Muhammad Syato: /’anat al-Talibin, (Kairo: Dar ihya’ al-Kutub al-‘Arabi, tth.),
jilid 2, 190.
258 Ibid.
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dan Shagiq al-Balkhl (wafat 194/81%j. Banyaknya pendapat para Sufi terkait
penyucian jiwa disebabkan karena metode pendekatan mereka berbedéalda.

ini bisa dilihat dari cara pandang kehidupan mereka “way of life”, prinsip para Sufi,

metode pendidikan spiritual yang berbeda atau pengalaman mereka yang berbeda-
beda ketika para Sufi melakukan perjalanan mistik mereka sekaligus berbedanya
peran sosiologis dan budaya yang mempengaruhi pard®Safieh karenanya,

pada pembahasan kali ini, penulis mencoba untuk menggali perbedaan para Ulama’

Sufi terkait Tazkiyat al-Nafs. Pastinya tidak akan penulis bahas semua pendapat
para-Sufi, akan tetapi hanya beberapa saja yang sekiranya itu penting menurut

hemat penulis.

Misalnya Hasan al-Basri (wafat 110/738) yang tenggelam dalam kesedihan
dan ketakutan untuk mendekatkan dirinya kepada Allah. Kesedihan dan penyesalan
atas dosa-dosa yang telah ia lakukan serta ketakutannya akan hari pembalasan
tercermin dalam ungkapan para Sufi di zamannya ataupun pada para Sufi
setelahnya® Hasan al-Basri dan para muridn§grutama yang berasal dari
Basrah” tampak memiliki kecenderungan yang agak eksklusif dan kurang tertarik
pada pemikiran spekulatif. Artinya Hasan al-Basri dan para ;;engikutnya menolak
dengan keras terhadap gemerlapnya dunia dan apa yang ada di dalamnya.
Kelompok ini juga dikenal sebaghikka 'un (mereka yang selalu menangis) karena

keadaan dunia yanfiina dan menyedihkan serta meratapi atas kekurangan dan

259 Che Zarrina Sa’ari, A Purification of Soul According to Sufis: A Study of Al-Ghazali’s Theory,
Jurnal Afkar-BIL, 3, 2002, 99.

260 Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam, (Chapel Hill: The University of Nort
Carolina Press, 1975), 3.

1 1bid., 7.

262 Che Zarrina Sa’ari, A Purification of Soul According to Sufis..., 99.
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kekhilafan yang telah mereka perbuat. Hal ini yang membuat mereka selalu
menangis agar mendapatkan ampunan dari Allait®$viRada masa ini terlihat
bahwa konsep asketisme “zuhud’ lebih dapat diandalkan sebagai cara pewaris
Tazkiyat al-Nafs ketika disandarkan dengan doktrin-doktrin lain seperti ketakutan,
tangisan, kemiskinan, cintagagamat, ahwal dan lain sebagainya yang mereka
kembangkan baik secara individu ataupun koléktif.

Pada akhir abad ketiga Hijriyah atau abad kesepuluh Masehi, terdapat
perkembangan konsep tasawuf yang didasarkan pada konsep filosofis dan metafisik
terkait keberadaan Allal> Para Sufi melepaskan kemegahan Dunia dengan cara
meningkatkan spiritual mereka yang mengarah pada bersatunya dengan Tuhan
“jttihad wa tahallul’**® Diantara para Sufi yang hidup pada masa ini ialah Husein
al-Nuri (wafat 295/907-908), Junaid al-Baghdadi (wafat 298/910), Al-Hallaj (wafat
309/915), Hakim al-Tirmidzi (wafat antara 255-320/874-939), dan Al-Kalabadzi

(wafat 371/990%¢7

Untuk menjelaskan pendapat mereka terWaitkiyar al-Nafs ialah dapat
dilihat dari banyaknya pembahasan mereka mengendi ruh, ‘ag/ dan galb.
Misalnya Junaid al-Baghdadi (wafat'298/910) menulis kitababerjmmcf?’ al-
Arwah yang diterjemahkan oleh  A. J. Arberry. Pada risalah ini Arberry

mengulasnya dan membuat sinopsis yang intinya bahwa sufi sejati “the true sufi

263 <Abd al-Rahman Jami’, Nafahat al-Uns, (ed.) (Teheran: Tawhidipur, 1957), 299; Annemarie
Schimmel, Mystical Dimensions of Islam..., 31.

264 Che Zarrina Sa’ari, A Purification of Soul According to Sufis..., 100.

265 John Obert Voll, Islam: Continuity and Change in The Modern World, (New York: Routledge,
Ist Edition, 1982), 136; A.M.M. Mackeen, The Sufi Qawm Movement, (London, 1963), 217,
Qasim Ghani, Tarikh al-Tasawwuf fi al-Islam, (tr.) Sadiq Nash’ah, (Cairo, 1970), 71, 81.

266 Ira. M. Lapidus, A History of Islamic Societies, (Cambridge University Press, 1988), 115.

267 Che Zarrina Sa’ari, A Purification of Soul According to Sufis..., 100.
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ialah yang melakukan meditasi untuk mengenal tentang Fdh&egitu juga
dengan tokoh Sufi terkemuka lainnya yaitu Hakim al-Tirmidzi yang menulis
tentang risalah psikologi sufi “Sufi psychological treatiSaelengan judul Bayan al-

Farg Bayn al-Sadr wa al-Qalb wa al-Fu’ad wa al-Lubb. Di dalam risalah ini, al-
Tirmidzi fokus pada pada penggambaran hati “a/-Qalb” dan jiwa manusia “a/-Nafs’

yang mana keduanya dapat dikendalikan dengansfax#oh, karena menurutnya

jiwa manusia penuh dengan keinginan dan hasrat jahat yang dapat mempengaruhi
hati manusia dan anggota tubuh lainfya,

Pada abad ke lima Hijriyah atau abad ke sebelas Masehi, para Sufi
melakukan lebih banyak upaya untuk menyusun kitab-kitab tasawuf untuk
memberikan solusi pada permasalahan saat itu. Diantara para tokoh sufi pada
periode ini ialah al-Sulami (wafat 410/1028), al-Isfahani (wafat 419/1037), al-
Qushayri (wafat 456/1074), dan al-Ghazali (wafat 505/1111). Beberapa dari
mereka menulis kitab mengenai hukum yang mengatur asketisme “zuhud’*’® dan
introspelsi diri “muragabat al-nafs’, beberapa yang lain menulis kitab terkait

tentang perilaku sufi dan pengalaman mistis yang mereka Hlasgperti kitab

i

268 A J. Arberry, The Book of the Cure of Souls, Journal of the Royal Asiatic Society, London,
July, 1937, 332.

269 Nicholas Heer, A Sufi Psychological Treatise, The Muslim World, Vol. 51, 1961, 25-26;
Muhammad Ibrahim al-Geyoushi, A/-7Tirmidhi’s Conception of the Struggle Between Qalb and
Nafs, Reason and Gnosis, Carnal Soul and Appetite, Islamic Quarterly, Vol. 24, July-Dec. 1974, 3-
14.

270 Dalam teologi kuno, asketisme dipandang sebagai suatu pengembaraan menuju transformasi
rohani yaitu keadaan dimana bersahaja adalah berkecukupan, kebahagian sejati ada di dalam diri
dan berkekurangan adalah berkelimpahan. Lihat Richard Finn, Asceticism in the Graeco-Roman
World, (Cambridge University Press, 2009), 94-97.

27 Tbnu Khaldun, The Mugaddimah, An Introduction to History, (tr) Franz Rosenthal, Vol. 3,
London, 1958, 80.
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Risalah Qushayriyah, Ihya’ ‘Ulumi al-Din danJami’ al-Haqga’iq bi Tajrid al-Ala’iq
Ii al-Ghazali*"

Pada era Al-Ghazali inilah, terdapat beberapa tokoh sufi yang terpengaruh
oleh pemikirannya terkait konsep penyucian jiwa “7Tazkiyat Al-Nafs’, karena
dinilai pemikiran Ghazali lebih detil dan terperinci dibandingkan tokoh Sufi yang
lainnya. Sebut saja Ibnu Qayyim yang hidup pada abad ke tujuh Hijriyah hanya
menyentuh aspek akhlak saja tatkala membahas prosebh al-nafs (latihan
jiwa) dan terkait prosesiujahadah al-nafsialah dengan menjelaskan secara umum
tanpa membaginya kepada beberapa bagian. Berbeda dengan Al-Ghazali yang
membagimujahadah al-nafs dengan menyebutkan 12 kotoran-kotoran yang dapat
merusak jiwa, kemudian memberikan solusi dan obat untuk menghilangkan
kotoran-kotoran tersebut. Al-Ghzali juga membagi praegesios al-nafs (latihan
jiwa) pada tiga tingkatan ialah: pertama, memantapkan keimanan, kedua,
meningkatkan ibadah dan yang ketiga, mengaplikasikan sifat-sifat terpuji yang ada

di dalam jiwa2’

Diantara tokoh Sufi yang banyak terpengaruh oleh pemikiran Al-Ghazali
:
ialah KH. Abdul Hannan Ma’shum yang merupakan salah satu tokoh Sufi di
Indonesia. Beliau menjadikan pengajian kitéalpa’ ‘Ulumi al-Din sebagai salah

satu aktifitas rutin yang diajarkan kepada santri-santrinya di Pesantren Kwagean

Kediri. Seolah-olah pengajian kitaldya’ ‘Ulumi al-Din menjadi wiridan yang

272 Menurut Abdurrahman Badawi bahwa kitab Jami’ al-Haga’iq bi Tajrid al-Ala’igialah termasuk
kitab yang diragukan yang dinisbathkan kepada al-Ghazali. Lihat Abdurrahman Badawi, Muallifat
al-Ghazali, (Kuwait: Wukalat al-Matbu‘at, 1977), cetakan ke-2, 239-276.

273 Zidni Nuran Noordin, Perbandingan Proses Tazkiyat Al-Nafs Menurut Imam Al-Ghazali dan
Ibnu Qayyim, Jurnal al-Turath, Vol. 2, No. 1, 2017, 37.
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harus dilakukan secara istigamah baik untuk KH. Hannan sendiri maupun oleh

santri-santrinyd’*

Terdapat beberapa tokoh sufi kontemporer selain Kiai Hannan ialah seperti
Buya Hamka yang memaknai zuhud dengan orang yang hatinya tidak tergantung
pada dunia meskipun seseorang itu banyak harta, Prof. Soleh dengan konsep
tahajudnya, Prof. Amin Syukur dengan konsep Dzikirnya dan Prof. Ali Azis dengan

terapi shalatnya. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Spiritualitas Masyarakat Modern Buya Hamka

Buya Hamka adalah seorang ulama modern, aktivis Muhammadiyah dan
penulis prolifik. la lahir di Sumatera Barat, tepatnya di kampung Molek, Maninjau.
Ayah Hamka adalah Syekh Abdul Karim bin Amrullah, seorang pelopor gerakan
pembaruan di Minangkabau. Dilihat dari nasab keturunannya, Hamka adalah
keturunan tokoh ulama Minangkabau. Kakek Hamka sendiri, Syekh Muhammad
Amrullah adalah penganutarigah mu’tabarah Nagsyabandiyah yang sangat
disegani dan dihormati. Bahkan, kakek Hamka dipercaya memiliki kekeramatan
dan disebut sebagai salah satu wali.Allah. Syekh Muhammad-Amrullah mengikuti
jejak ayahnya Tuanku Syekh Pariaman dan saudaranya Tuanku Syekh Gubug

Katur?2”

Menurut Hamka tasawuf sebagai disiplin ilmu yang telah mapan di dalam

kajian keislaman yang berkembang dari asketisme sederhana abad ke-1 dan ke-2

274 Mengenai profil dan setting history KH. Abdul Hannan Ma’shum akan dibahas pada bab
berikutnya.

275 Najib, Muhammad Ainun. "Epistemologi Tasawuf Modern Hamka." Dinamika Penelitian:
Media Komunikasi Penelitian Sosial Keagamaan 18.2 (2018): 303-324.
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H. Permulaan tumbuhnya tasawuf diawali dengan kehidupan spritulitas Nabi
Muhammad itu sendiri. Karena kehidupan ruhani itu pula, Nabi Muhammad
memiliki jiwa besar. Jiwa besar adalah jiwa yang dekat dengan Tuhan, serta
memperoleh serpihan nur hidayah dari Tuhan. Atas karunia Tuhan, jiwa besar akan

membuka hijab seluruh alaifs.

Tujuan tasawuf sendiri menurut Hamka adalah untuk membersihka hati
(sifa’ al-galb). Pembersihan etika dari perangai-perangai yang tercela, lalu
memperhias diri dengan perangai yang terpuji. Hamka menjabarkan pentingnya
tujuan bertasawuf dengan niat yang ikhlas semata-mata karena Allah untuk
membersihkan jiwa, mendidik dan mempertindgrajat budi, menekan segala
kelobaan dan kerakusan, memerangi sahwat yang terlebih dari keperluan untuk
keperluan dirt”” Gagasan Hamka tersebut diperkuat dengan buku Tasawuf dari
Abad ke Abad, la menjelaskan bahwa orang yang bertasawuf ialah orang
menjalankan sripritualitas melalui pembersihan jiwakiyatun nafs) dari segala
sifat-sifat tercela. Berangkat dari pandangan tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa tasawuf adalah sebuah upaya pembersihan diri atau jiwa seseorang dari
perangai buruk dan dosa. Di akhir pengantar‘'salah satu buku‘nya, Hamka mengutip
Junaid al-Baghdadi dengan mendefinisikan tasawuf sebagai keluar dari budi pekerti

yang tercela dan masuk kepada budi pekerti yang térpuii.

276 Hamka, Prinsip dan Kebijaksanaan dalam Dakwah Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990),
202.

27T Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), 13.

278 Najib, Muhammad Ainun. Epistemologi Tasawut Modern Hamka. Dinamika Penelitian: Media
Komunikasi Penelitian Sosial Keagamaan, 2018, 303-324.
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Melalui tasawuf, seseorang akan berupaya membersihkan jiwa,
memperbaiki akhlak, memerangi nafsu, serta kerakusan. Dimensi spiritualitas yang
terefleksi dalam bentuk tingkah laku inilah yang penting dalam tasawuf. Karena
itu, tidak berlebihan bila tasawuf Hamka adalah tasasiutgi. Lebih dari itu,
Khozin menyebut karakteristik bentuk dan praktik tasawuf di kalangan modernisme
Islam adalah tasawuf akhlaqgi transformatif atau tasawuf aktual supaya dia mudah
menuju Allah?”

Hamka juga berkeyakinan bahwa dalam lintasan sejarah, mustahil bagi
manusia untuk hidup tanpa nilai-nilai spiritual termasuk manusia modern. Dalam
hal ini, yang dapat memenuhi kebutuhan spiritual manusia itu hanya agama melalui
aspek esoterisnya. Sistem ideologi apapun, yang ditegakkan oleh manusia yang
menafikan kenyataan bahwa manusia tidak melulu materi pasti akan mengalami
krisis bahkan kehancuran. Manusia mungkin dapat hidup dalam sistem yang baru,
namun jiwanya tetap dikendalikan oleh fitrah-fitrah yang tidak dapat dijelaskan dan
dipuaskan secara materialistik. Jika nilai material yang dia utamakan, maka
terciptalahapa yang disebut “manusia modern” yang justru semakin menjauh dari
nilai-nilai kebaikan, yang antara lain ditandai dengan keingihan yang berlebihan
untuk berkuasa, mencari-cari kenikmatan hidup, menimbun harta, dan tidak
mengenal waktu dalam bekerja sehingga tidak memiliki waktu untuk beribadah

yang pada gilirannya memunculkan kekosongan jiwa dan kehampaan sftitual.

27 Hamka, Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad, (Jakarta: Pustaka Panjimas,1992), 77.
280 Sutoyo, Sutoyo. "Tasawuf Hamka dan rekonstruksi spiritualitas manusia modern. "ISLAMICA:
Jurnal Studi Keislaman, 2015, 108-136.
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2. Terapi Metafisik Ala Moh. Sholeh

Moh. Sholeh lahir di Kediri pada tanggal 09 Desember 1960. la adalah salah
satu kalangan pemuda yang progresif dalam memahami nilai-nilai esoteric Islam
Sejak usia muda, beliau memiliki komitmen luar biasa untuk mencari dan
mewujudkan mimpi-mimpinya. Karir pendidikannya, tahun 1993 pernah menjabat
sebagai kepala madrasah Aliyah (MA) Caruban. Pengabdian di dunia pendidikan
merupakan bakti tak ternilai bagi Moh. Sholeh. Pengetahuan dan pengalaman
akademik yang dimiliki kemudian diaktualisasikan dalam praktik di lembaga
pendidikan. Setelah lepas sebagai kepala MA Caruban pada tahun 1996 hingga saat
ini, la mengabdi sebagai dosen di fakultas tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Sebelum berkarir pada jabatan struktural, Moh. Sholeh menempuh jenjang
pendidikan strata satunya (S1) di Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah
Malang pada tahun 1987. Kemudian pada tahun 1993, beliau menyelesaikan
program master pendidikan di fakultas phisikologi Konseling IKIP Negeri Malang.
Pada tahun 2000 meraih gelar doktor di Fakultas kedokteran Universitas Air
Langga Surabaya pada jurusan Psikoneoroimunéloiuncak karir pendidikan
beliau pada tahun 2004, setelah mendapatkan “gelar gurij besar pada bidang

Phisikologi Islant’?

Menurut Moh Sholeh salah satu ibadah sunnah yang memiliki nilai
spiritualitas yang sangat penting dan berdampak luar biasa dalam kehidupan

sesorang baik secara fisik maupun psikis adalah shalat tahajud. Shalat tahajud

281 Moh. Sholeh, Terapi Shalat Tahajud, (Jakarta: Noura Books, 2016), 233
282 Rahem, Zaitur. "Teologi Tahajjud Pemikiran Prof. Dr. Moh. Sholeh Melawan Mitos Sangkal di
Kalangan Masyarakat Kabupaten Sumenep Madura. " Palapa, 2017, 1-13.
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memiliki impilikasi medis terhadapat seseorang. Hal ini merupakan salah satu
terapi metafisik temuan ilmiah Moh. Sholeh. Menurutnya shalat tahajud
merupakan ibadah sunnah yang dikerjakan pada malam hari. Sebagaimana konteks
etimologis, tahajud berarti bangun tidur. San mendirikan shalat tahajud sudah
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. Dalam sejumlah riwayat muhaddis, nabi
sendiri tidak pernah meninggalkan shalat tahajud semasa hidupnya, sejak pertama
kali ada perintah shalat tahajtidl Bahkan, perintah mendirikan shalat tahajud bisa

dilihat di sejumlah ayat al-Quran.

Shalat tahajud memiliki nilai istimewa dibanding shalat-shalat sunnah
lainnya. Tuhan menegaskan, pada separuh malam bertahajudlah. Nisacaya,
berbagai permohonan akan dikabulk¥nPelaksanaan shalat tahajud dalam
praktiknya, sejumlah ulama memang berbeda pendapat. Dari bilangan tiga, lima,
sampai belasan. Perbedaan pendapat para fu@adiiafikin) ini didasarkan pada
dalil-dalil hadis Nabi Muhammad Saw. yang mereka temukan. Sedangkan waktu
pelaksanaan shalat tahajud pada separuh malam. Dalam konteks waktu ini, fugaha
juga berbeda pendapat. Penafsiran separuh malam dalam konteks Indonesia, antara
pukul 02.00 dan 03.00°'WIB. Terlepas dari konteks yuridis filiih, bertahajud pada

malam yang tenang merupakan kenikmatan bagi pencari kedamaian.

Perintah agama (Islam) tentang shalat malam ini tentu memiliki nilai-nilai
dimensional. Baik secara fisik, phisikologis, dan aura spiritualis. Menurut Moh.
Sholeh bertahajud merupakan upaya menumpahkan segala rasa pada pertengahan

malam dalam irama tahajud merupakan pilihan terakhir bermunajat (komunikasi

283 Moh. Sholeh, Terapi Shalat Tahajud, (Jakarta: Noura Books, 2016), 77
284 Al-Quran: 73:3-4.

108



ilahiyah). Di dalam sebuah h#diang diriwayatkan Al-Hakim dijelaskan, bahwa
sedekat-dekatnya hamba kepada Tuhannya adalah pada malam terakhir. Oleh

karena itu, komunikasi ilahiyah yang optimal pada malam ter&khir.

Substansi melaksanakan tahajud memiliki efek dimensional dalam
ekosistem tubuh dan prilaku pelaksananya. Shalat tahajud dalam tinjauan medis
bisa menjaga homeostasis tubuh. Yaitu, Pelaku shalat tahajud memperoleh banyak
kenikmatan yang menyejukkan mat4, cara berbicara yang bagus, dan
berkualitag®’ mendapat termpat terpuji, dan terhindar dari aneka penyakit.
Shalat tahajud berdasarkan hasil penelitian Moh. Sholeh bisa menghilangkan
perasaan pesimis, rasa khawatir, gundah, kurang berbobot dalam cara pandang,
santun, dan bertanggungjawdblmplikasi positif tahajud ini akan membendung
gaya berpikir masyarakat terhadap hal-hal yang tidak berdasar. Sebab aktifitas
shalat tahajud akan menciptakan tradisi berpikir lebih objektif, bahwa Tuhan

adalah Pengendali dari semua aktifitas kehidupaii’ini.

Ibadah yang diperintahkan oleh Allah Swt. secara substansial memiliki
Misteri pelaksanaan.ibadah kepada Allah ini. akan terungkap ketika bisa dikerjakan
secara optimal. Yaitu, secara ikhlas dan konsisterygmah). Kedekatan hamba
dengan sang Khaliq pada puncak kristalisasinya akan menciptakan suasana

kedamaian total. Sebab, rahasia Tuhan esensinya hanya bisa dimaknai dengan

285 Moh. Sholeh, Terapi Shalat Tahajud, (Jakarta: Noura Books, 2016), 77

286 Al-Quran, 32: 16-17.

287 Al-Quran, 73:5.

288 Moh. Sholeh, Terapi Shalat Tahajud., 123.

29 Rahem, Zaitur. "Teologi Tahajjud Pemikiran Prof. Dr. Moh. Sholeh Melawan Mitos Sangkal di
Kalangan Masyarakat Kabupaten Sumenep Madura." Palapa, 2017, 1-13.
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mendekatkan diri kepada-Nya. Shalat tahajud menjadi media alternatif bagi setiap
hamba untuk melakukan komunikasi spiritual dalam menjawab berbagai persoalan
dalam kehidupannya. Allah Swt. memiliki kendali dan kekuasaan tak terbatas.
Keyakinan kepada Tuhan lewat meditasi spiritual akan menghancurkan metologi
verbalis yang selama ini mengintai otak-otak minimalis (berpikir dangkal).
Pendekatan Moh. Sholeh dengan melacak sisi medis dan scintific shalat
tahajud menjadi pemicu melawan mitos tak berdasar. Kekuatan Allah Swt. bisa
mengurag aneka penyakit dhahir dan batin) yang ditakuti banyak orartd
Semoga tawaran ilmiah dari hasil research sejumlah ilmuwan bisa mengembalikan
marwah hamba kepada jalan yang lebih substansial. Agama dan ajaran agama bisa
menjadi penggerak ke arahra#aban yang lebih prinsipil. Meski sangat sulit
merubah mitos di masyarakat, namun selalu ada jalan ke arah yang lebih balik.

3. Tasawuf sebagai Akhlak Ala Amin Syukur

Amin Syukur menyoroti pentingnya akhlak bagi umat Islam. Untuk menjadi
pribadi yang baik maka sesorang harus memndidik dirinya dengan ilmu dan
pembiasaan agar mencapai akhlak yang terpuji. Sebab Islam hadir adalah untuk
menyempurkan watak dan kepribadian manusia agar memilil“<i akhlak yang mulia.
Manurut Amin- Syukur kehadiran Nabi Muhammad sendiri memiliki misi besar

yaitu menyempurkan akhlak. Akhlak yang sempurna dapat dicapai degan ilmu.

2 Damanhuri Zuhri dari media Republika pernah mewancarai Moh. Sholeh terkait kajian
ilmiahnya tentang tahajud dan ini merupakan Disertasi Moh. Sholeh juga. Di dalam wawancara ini
Sholeh mengatakan bahwa beliau dulu pernah terkena penyakit kangker kulit dan Dokter sudah
tidak sanggup mengobatinya lagi “angkat tangan”. Namun dari tahun 1982 sampai 1987, Sholeh
melakukan tahajud dan akhirnya dinyatakan sembuh sama sekali. Lihat di
https://www.republika.co.id/berita/23521/prof-dr-mohammad-sholeh-tahuj-perkuat-sistem-imun-
tubuh di akses pada 9 September 2022.
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Akhlak ini tidak bisa berdiri sendiri, ia adalah hasil dari seseorang yang

menjalankan syaih dengan baik berdasarkan agidah yang benar.

Melihat pentingnya akhlak bagi kehidupan muslim, ImaixGhazali
menawarkan pemikiran tetang pendidikan karakter secara detail yang tercantum
dalam bukunyaBidayah al-Hidayah untuk para pemula yang ingin belajar tentang
akhlak. Sehingga akan ada pemahaman yang lengkap tentang konsep pendidikan

karakter dalam buku dan cara internalig3si.

Amin Syukur menjelasakan sifat-sifat akhlak sehingga dapat diketahui
tindakan-tindakan yang termasuk akhlak dan yang tidak, serta dapat
mengeksplorasi pendidikan karakter berdasarkan ajaran Islam yang kokoh.
Sehingga pengetahuan dan pemahaman tentang tahapan dalam pendidikan karakter,
tujuan, ruang lingkup dan materi dapat diperoleh dengan baik. Dan yang tidak kalah
penting adalah mengetahui metode yang digunakan dan disarankan oleh Amin

Syukur untuk diimplementasikan dalam pendidikan karakter.

Amin Syukur menyimpulkan bahwa akhlak adalah keadaan yang menetap
dalam jiwa yang dapat memunculkan perbuatan seseorang dengan mudah dan tanpa
berpikir panjang untuk melakukannya. Hal.ini merupakan Pendidikan karakter,
yang mana pendidikan karakter Hmeliputi pendidikan karakter terhadap Allah,
pendidikan karakter terhadap diri sendiri, dan pendidikan karakter terhadap sesama,

penginternalisasian materi pendidikan kedalam jiwa seseorang adalah dengan cara

BV Afifah, Nur. Exploring character education of Imam al-Ghazali in Bidayah Al-Hidayah. Diss.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018.
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memberikan keteladananiyadioh, penjadwalan, pembiasaan, praktek, dan

hafalan.

Praktek tasawuf yang dilakukan oleh Amin Syukur dapat menjadi solusi
dari permasalahan yang melanda dirinya dan begitu besar untuk dihadapinya ialah
menyembukan penyakit saluran pernapasan (nasopharing) dan penyakit kanker
otak. Terapi sufistik yang dilakukan Amin Syukur “sebagai pendamping medis”
dapat menyembuhkan penyakit yang dideritanya, meskipun Dokter memvonis
dalam jangka tiga bulan sampai satu tahun beliau akan meninggal karena
penyakitnya, akan tetapi vonis Dokter tidak terbukti. Terapi sufistik yang beliau

lakukan ialah dengan berdzikir, berdoa dan terapi tak&jud.
4. Spiritulaitas Shalat Mohammad Ali Azis

Mohammad Ali Aziz dilahirkan pada tanggal 9 juni 1957 di Soko, Glagah,
Lamongan. la adalah putera bungsu dari Abd. Aziz dan Nafisah. Pendidikan Ml
ditamatkannya di kota Lamongan pada tahun 1969. Pendidikan Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Diniyah ditempuh di Pesantren lhyaul Ulum
Gresik pada tahun 1975. Setelah lima‘tahun belajar di' Pesantren Ihyaul Ulum
Gresik, ia kuliah di Fakultas-Dakwah IAIN (sekarang Universitas Islam Negeri)
Sunan Ampel Surabaya dan lulus pada tahun 1982 sebagai sarjana tercepat dan
termuda (21 tahun). Beliau juga memperoleh Basic Bahasa Inggris dari LIA

(Lembaga Indonesia Amerika) di Jakarta pada tahun 1976249B6éliau menjabat

292 Amin Syukur, Zikir Menyembuhkan Kanker, Jakarta: Emir, 2016. Lihat juga Muhammad Faizin,
Perjalanan Spiritual Prof. Dr. HM. Amin Syukur, MA: Studi Kasus Penyembuhan Penyakit dengan
Terapi Sufistik, IAIN Walisongo, 2008.

293 Daftar riwayat hidup Prof. Dr. H. Ali Azis pada pidato pengukuhan Guru Besar llmu Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tanggal 10 September 2005.
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Dekan Fakultas Dakwah pada tahun 2004, Guru Besar Illmu Dakwah, Dosen
Teladan Nasional pada tahun 2004 dan 2007, Pengajar &tqiran di

Pascasarjana UBBIA Surabaya.

Posisi yang pernah ia jabat adalah Wakil Ketua Majlis Ulama Indonesia
Jawa Timur, Ketua Dewan Pengawas SgarBank JawaTimur pada tahun 2009-
sekarang, Ketua APDI: Asosiasi Profesi Dakwah Indonesia tahun 2009-2013 dan
Konsultan Pendidikan di Yayasan Khadijah Surai3&yadakim MTQ Tafsir
Bahasa Inggris, Pengurus Lembaga Pengembangan Tilawah AdnQsesor
Badan Akreditas Nasional Perguruan Tinggi, Saksi Ahli Mahkamah Konstitusi
tentang UU Penodaan Agama, Penasehat Forum Kerukunan Hidup Antar Umat

Beragama, Ketua Sekolah Tinggi limu Al-Qam Al Khoziny Sidoarjo.

la mempunyai gagasan tentang urgensi shalat sebagai pilar dalam agama
Islam?°°> Shalat sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh semua umat Islam.
Sebagai pilar dan pondasi agama, manurutnya shalat dapat menuntun orang kepada
jalan kebaikan dan kebahagiaan. Secara Baiwasmakna do’a, sedangkan secara
istilah shalat merupakan suatu ibadah wajib yang terdiri dari ycapan dan perbuatan

yang diawali dengan takbiratul inram dan diakhiri dengan salam. Shalat juga tidak

294 Di dalam perjalanan hidupnya Ali Azis melakukan dakwah dengan berbahai macam bentuknya,
ialah dakwah melalui lisan (Da ‘wah bi al-Lisan), dakwah melalui tulisan (Da ‘wah bi al-Qalam) dan
dakwah melalui tindakan (Da ‘wah bi al-Hal). Lihat Ali Azis, [/Imu Dakwah, Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016.

295 Terdapat salah satu karya Ali Azis yang berjudul 60 menit terapi sholat bahagia. Ali Azis
menulis buku tersebut karena berdasarkan pengalaman sakit yang beliau derita yaitu kelumpuhan.
Beliau melakukan eksperimen selama dua tahun dengan tetap berpedoman pada sholatnya
Rasulullah saw. Sehingga beliau sembuh dari penyakit yang dideritanya. Lihat Ali Azis, 60 Menit
Terapi Sholat Bahagia, UIN Sunan Ampel Press, 2015. Lihat juga Ali Azis, Sukses Belajar Melalui
Terapi Sholat: Wudlu Inspiratif;, Sholat Motifatif, 2016. Lihat juga Ali Azis, Hidup Masih Koma,
Belum Titik, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2019.
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lengkap tanpa adanya rukun-rukun yang harus ditaati, seperti; suci dari hadas kecil

maupun besar, baligh, menghadap qgiblat, sadar, berakal sehat dan tentunya muslim.

Menurut Ali Aziz hakekat shalat ialah menghadapkan jiwa kepada Allah
SWT dengan ikhlas tanpa ada beban dengan khusyuk yang disertai dengan hati
yang selalu berdzikir dan berdo’a. Shalat adalah keindahan yang terbit di raut
wajah, cahaya hati, dan kenikmatan bagi tubuh. Shalat menurunkan rahmat Allah,
kunci terbukanya pintu langit. Shalat memberatkan timbangan amal baik,
mendatangkan keridhaan Allah, dan nilai yang sepadan dengan surga. Shalat adalah
pelindung dari api neraka, penarik kebahagiaan, dan sebab meningkatnya derajat

seseorang.

Shalat adalah cahaya iman yang membangkitkan semangat untuk beramal
sholeh. Shalat adalah pondasi agama, bukti keistigomahan, contoh kesempurnaan,
dan pintu ketakwaan. Shalat adalah pembangkit rasa ikhlas, matahari petunjuk, dan
bintang kebahagiaan. Shalat adalah sumber untuk mengenal Allah, tempat untuk
mempertegas keislaman, dan induk segala ibadah. Shalat adalah pangkal segala
ibadah yang akan membuahkan ,rasa cinta, harapan, dan cemas hanya kepada-

Nya.296

Di dalamal-Qur’an dijelaskan tentang perintah shalat dan zakKat<edua-
duanya merupakan kewajiban yang diwajibkan kepada seluruh umat Islam dengan

tujuan agar Islam seseorang menjadi sempurna dan kokoh. Selain melaksanakan

2% Amirullah Syarbini & Novi Hidayati Afsari, Rahasia Uper Dahsyat Dalam Sabar & Shalat,
(Jakarta Selatan: PT AgroMedia Pustaka, 2014), 99.
27 Didalam ayat Al-Quran dijelaskan bahwa shalat adalah kewajiban yang harus ditunaikan setiap

orang muslim. Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orangorang yang
rukuk”. Al-Quran: al-Baqarah, 2 : 43.
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shalat juga diperintahkan menunaikan zakat, yaitu merelakan sebagian harta yang
dimiliki untuk diserahkan kepada orang lain dengan ikhlas. Hal itu mengajari kita

arti kerukunan antar manusia. Oleh karenanya, shalat dan zakat sangat penting bagi
umat islam yang mana merupakan salah satu pokok utama untuk dilakasanakan bagi

seluruh umat Islam.

Allah menghendaki hambanya menjadi orang yang selamat, bahagia di
dunia maupun di akhirat. Menurut Mohammad Ali Aziz, untuk mencapai
kebahagiaan tersebut yaitu dengan melaksanakan shalat dengan hati ikhlas dan
ridha kepada AllaiDengan bekal shalat yang khsusu’, ikhlas dan ridla maka orang
akan menjadi lebih mudah menerima, parsah dan lapang dada dalam menerima
ketentuan Allah baik yang berupa taqdir baik maupun yang tidak baik. Oleh
karenanya Ali Aziz kemudian melengkapi konsep spiritualnya dengan metode yang
dikenal T2Q (awakal, Tumakninah, dan Qana‘ah) yaitu Shalat juga memiliki
nilai-nilai kesakralan yang didalamnya terdapat dua unsur, 1) Hubungan dengan

Allah, 2) Hubungan dengan manusia.

Dalam shalat.bahagia yang ditemukan oleh Muhammpd Ali Aziz, dimana
dalam shalat tersebut menggunakan shalat sebagai metode terapi untuk mencapai
sebuah kebahagiaan dan ketenangan. Kemudian dari hal tersebut seseorang dapat
keuntungan yaitu sebuah kesehatan dan kebahagian dalam hidupnya. Konsep T2Q

(Tawakal, Tumakninah, dan Qana‘ah) yang ditawarkan Ali Aziz adalah bekal
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dalam menjalani hidup, yaitu dengan tawakkal dan ikhtiar dengan mengerjakan

perintah Allah terutama shalat fardhd.

C. Konsepsi Umum Tawassul dan Tabarruk

Sejauh ini, terdapat polemik dalam pemikiratama’ terkait praktik
tawassul dan tabarruk. Keduanya baiktawassul mapun tabarruk oleh sebagian
ulama dianggap bidh bahkan syirik karena tidak pernah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad Saw. dan dianggap syirik karena meminta pertolongan kepada selain
Allah SWT. Namun sebagian besar ulamamfiur) membolehkannya karena
tawassul dantabarruk merupakan metode dan etika untuk berdoa dan mendekatkan
diri kepada Allah melalui perantara orang laleh sebab itu, penulis ingin
menelusuri tentang konsefawassul dan tabarruk berdasarkan pendapat para

ulama.
1. Tawassul dalam Tazkiyatun Nafs

Kontroversial tawassul sebagai metode dalam praktikiyatun nafs selalu
terjadi perdebatan baik di kalangan para ulama klasik maupun cendekiawan muslim
modern (kontemparer). Masalah tersebut muncul merupakan'akibat dari perbedaan
cara pandang dalam memahamash. Praktik tawassul dalam Islam sebenarnya
bukanlah hal yang barmamun sudah menjadi amalan yang telah dilaksanakan
semenjak Islam lahir. Bahkan banyak ayat maupun hadits yang menjelaskan tentang

tawassul. Hanya saja sebagian ulama berbeda pendapat dalam menyimpulkannya.

28 Solfiyani, Farokhatus. Terapi shalat bahagia: pemikiran dan pengamalan shalat bahagia menurut
Mohammad Ali Aziz. Diss. UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017.
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Hal ini wajar karena metode dan basis analisisnya berbeda sehingga menghasilkan

kesimpulan berbeda dalam memahami makmnassui.

Untuk memahami maknawassul kita dapat melacaknya dari sisi makna
Bahasa. Kataawassul marupakan derivasi dari kadéawasilah yang artinya adalah
kedudukan di sisi raja, derajat, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBhwasu/ adalah mengerjakan suatu amal
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWTawasul adalah memohon atau berdoa
kepada Allah SWT melalui perantara hama seseorang yang dianggap suci dan dekat

dengan Allah. Sacara Bahasa disebutkaiw 48 sl il 34 ) ) sl 5 (berdoa

kepada Allah untuk perlindungan dari ..). Jadi dapat dipahami bahwasu/

adalah memohon atau berdoa kepada Allah untuk mendapatkan perlindungan atau
mendapatkan hajat tertentu melalui perantara orang lain yang diyakini kekasih
Allah. Sebab bertawasul bagi umat Islam dilakukan untuk memenuhi hajat yang
diinginkannya. Doa dengan perantara kekasih Allah SWT dan orang pilihannya,
yakni Rasulullah Muhammad SAW. Umat Islam yang memiliki budayeasu/

diantaranyadalah mahzab Imam Syafi’i.

Menurut Sayyid Ahmad ibn Zaini Dahlan bahwa hakikatassu/ adalah
bagian dari metode berdoa, dan bagian dari metodologi menghadap kepada Allah.
Tawassul tidak mempunyai arti meminta kepada manusia atau makhluk ketika
berdoa. Namun hakikat tujuan dawwassu/ adalah memohon kepada Allah.
Tawassul tidaklah perbuatan atau sesuatu yamgriwajib dilaksanakan sehingga
kalau tidakzawassul maka doanya tidak diterima, namtawassu/ adalah sebagai

media, metode berdoa kepada Allah. Tidak ada seorang pun kaum Muslimin yang
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menolak keabsahamwassul dengan amal shalih. Barang siapa yang berpuasa,
shalat, membaca al-Qur'an atau bersedekah berarti ia telah bertawassul dengan
puasa, shalat, bacaan, dan sedekahfiyaassu/ model ini lebih besar peluangnya

untuk diterima dan terkabulnya harapannya oleh Allah.

Dalil diperbolehkannyaawassul dengan amal shalih adalah sebwatizh
yang mengisahkan tiga lelaki yang terperangkap dalam goa. Salah seorang ber
tawassul dengan pengabdiannya kepada kedua orang tua. Sementara yang lain
dengan tindakannya menjauhi perbuatan zina setelah kesempatan itu terbuka lebar,
dan yang ketiga dengan sikap amanah serta menjaga harta orang lain dan
menyerahkan seluruhnya kepada orang tersebut, maka lewawdosu/ini Allah
pun menyingkirkan persoalan yang mendera mereka. Tawassul model ini telah
dikaji, dijelaskan dalil-dalinya dan dibahas secara mendalam oleh Syaikh lbnu
Taimiyyah dalam kitab-kitabnya, khususnya dalam risalahnya yang ber judul

" Qa'idah Jalilah fi ‘I-Tawassul wa’l-Wasilal".

Tujuan dari tawassul adalah mendekatkan diri kepada Allah untuk
mencapai ridla-Nya..Mencapai ridla dan rahmat Allah adalah kebutuhan setiap
muslim. Dengan rahmat Allah. masyarakat muslim dapat:mendekatkan diri mereka
kepada Allah dengan berbagai macam ibadah yang telah diajarkan oleh baginda
Rasulullah melalui sunnahnya, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan lain
sebagainya. Ayat al-Quin selalu memerintahkan kepada muslim untuk berwasilah
agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, seperti firman Allah dalam sebagai

berikut :
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To Al &Rl Al 3 )5 la 5 Al 3l 430 13850 5 0 5500 Sl Gl g
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, carilah
wasilah (jalan untuk mendekatkan diri) kepada-Nya, dan berjihadlah
(berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntd#{g.

Ayat di atas memaparkan tentang kedudukamassu/ bagi umat muslim.
Wasilah merupakan hal yang sangat penting untuk dapat mendekatkan diri kepada
Allah. Wasilah merupakan wadah untuk dapat mendekatkan diri kepada Allah. Hal
ini dapat dilihat dalam berbagai referensi klasik dan kontemporer. Menurut
pendapat pengarang Tafsir al-Qurtubi yang dimaksud dengan wasilah pada ayat ini

adalahqurbah (mendekatkan diri kepada Allah ) daarajah (kedudukan di dalam

surga)}®

Dari pemaparan di atas dapat ditarik beberapa poin sebagai berikut:
Pertamarawassul adalah salah satu metode berdoa dan salah satu pintu dari pintu-
pintu untuk menghadap Allah, maksud sesungguhnya adalah Allah, objek yang
dijadikan tawassul berperan sebagai mediator untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Siapa pun yang meyakini di luar batasan ini berarti ia telah musyrik. Kedua,
orang yang melakukamawassu/tidak bertawassul dengan mediator tersebut kecuali
karena ia memang mencintainya dan meyakini bahwa Allah mencintainya. Jika
ternyata penilaiannya keliru niscaya ia akan menjadi orang yang paling
menjauhinya dan paling membencinya. Ketiga, orang yang bertawassul jika
meyakini bahwa media yang dijadikan untuk bertawassul kepada Allah itu bisa

memberi manfa’at dan derita dengan sendirinya sebagaimana Allah atau tanpa izin-

299 Al-Quran, 5: 35.
300 Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakar al-Qurtubi. A/-Jami’ Ii Ahkam Al-Quran.
juz ketujuh, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 2006), 447-448.
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Nya, niscaya ia musyrik. Keempatawassu/ bukanlah suatu keharusan dan
terkabulnya doa tidaklah ditentukan dengannya. Justru yang asli adalah berdoa

semata-mata hanya kepada Alt&h.

Jadi wasilah dalam kontekstawassul merupakan segala sesuatu yang
dijadikan Allah sebagai sebab untuk mendekatkan kepada Allah dan sebagai media
untuk mencapai hajat/tujuan. Parameter dalam bertawassul adalah bahwa yang
dijadikan wasilah itu memiliki kedudukan dan kemuliaan di mata yang
ditawassulkan. Karena secara istilah lafagfzwasilah”” dalam ayat di atas bersifat
umum mencakupawassul dengan sosok-sosok mulia dari kalangan para Nabi dan
Salihin, baik di dunia maupun sesudah mati dan tawassul dengan para nabi dan

hamba-hamba Allah yang shalih.
2. Tabarruk dalam Tazkiyatun Nafs

Adapun tabarruk adalah sebuah tindakan mencari barakah (kebaikan
Tuhan) melalui pengaruh orang-orang yang dipandang suci, seperti Nabi, wali, kiai
dan sebagainya, yang dengan perantaraannya diakui dapat mendatangkan kebaikan.
Tabarruk sebenarnya bagian dari modeivassul kepada Allah melaluithdr dari

mutabarrak (orang yang dialap berkahnya) /dianggap memiliki keberkahan karena

391 Dalil yang menerangkan bahwa meminta hanya kepada Allah dapat dilihat dalam Al-Quran yang
artinya: "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka (jawablah),
bahwasanya aku adalah dekat” (QS. al-Baqarah [2]: 186). “Aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala
perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran." (Q.S. al-Baqgarah [2]: 186). "Katakanlah, serulah Allah atau serulah al-Rahman, dengan
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-Asma’u al-Husna (nama nama yang terbaik)
dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya
dan carilah jalan tengah di antara kedua itu." (QS. al-Isra’ [17]: 110). Dari ayat di atas jelas bahwa
tawassul adalah bagian dari metode berdoa, dan bagian dari metodologi menghadap kepada Allah,
hakikat tawassul adalah memohon kepada Allah. Dalil tawassul adalah firman Allah: “Wahai orang
yang beriman bertaqwa lah kepada Allah dan carilah wasilah” (QS. al-Maidah [3]: 35).
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kedekatan mutabarrak kepada Allah. Sebab diyakinkbarrak dicintai oleh Allah

seperti para Nabi dan Hamba-hamba yang shalih. Maka hakikat tujuasbdarik

adalah memohon kepada Allah lewat hamba yang dicintai-Ryf@rruk dengan
orang-orang shalih, karena meyakini keutamaan dan kedekatan mereka kepada
Allah dengan tetap meyakini ketidakmampuan mereka memberi kebaikan atau

menolak keburukan kecuali atas izin Allah.

Tabarruk dengan peninggalan-peninggalan karena peninggalan tersebut
dinisbatkan kepada orang-orang di mana kemuliaan peninggalan itu berkat mereka
dan dihormati, diagungkan dan dicintai karena mereka. Adaghanvuk dengan
tempat karena substansi tempat sama sekali tidak memiliki keutamaan dilihat dari
statusnya sebagai tempat. Tempat memiliki keutamaan karena kebaikan dan
ketaatan yang berada dan terjadi di dalamnya seperti shalat, puasa dan semua
bentuk ibadah yang dilakukan oleh para hamba Allah yang sfasiebab karena
ibadah mereka, rahmat turun pada tempat itu, malaikat hadir dan kedamaian
meliputinya. Inilah keberkahan yang dicari dari Allah di tempat-tempat yang

dijadikan tujuarvabarruk.

Keberkahan ini: dicari; dengan berada di tempat-tempat tersebut untuk
bertawajjuh kepada Allah, berdoa, beristighfar dan mengingat peristiwa yang
terjadi di tempat-tempat tersebut dari kejadian-kejadian besar dan peristiwa
peristiwva mulia yang menggerakkan jiwa dan membangkitkan harapan dan
semangat untuk meniru pelaku peristiwa itu yang nota bene orang-orang yang

berhasil dan shalih. Ada beberapa contabarruk yang dilakukan oleh sahabat

302 Sayyid Ahmad ibn Zaini Dahlan, al-Durrah Saniyyah fi Raddi ‘ala ’I-Wahhabiyyah, 153.
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terhadap Nabi Muhammad, di antaranya adalalfaéarruk dengan Rambut dan

Sisa Air Wudhu Nabi Muhammad Ummu Salamah sahabat Nabi Muhammad
melakukarvabarruk (ngalap berkah) dengan mengambil rambut Nabi Muhammad.
Ummu Salamah berkeyakinan dengan barokah rambut Nabi Muhammad tersebut
bisa memberi kesembuhan bagi orang yang sakit. Dalam riwayat Ahmad dalam al-
Musnad terdapat keterangan yang menunjukkan bahwa Nabi menyuruh Anas
mengirimkan rambut kepala bagian kanan kepada ibunya, Ummu Sulaim istri Abu
Thalhah. Karena dalam riwayat tersebut Anas berkata: Rasulullah mencukur
rambut kepalanya di Mina beliau memegang sisi kanan kepala dengan tanggannya.
Setelah selesai dicukur beliau memberikan rambut kepada saya. "Wahai Anas,
pergilah dengan membawa rambut ini kepada Ummu Sulaim. Ketika orang-orang
melihat apa yang diberikan secara khusus kepada kami maka mereka berebutan
memungut rambut sisi kiri kepala”. Dari penjelasan ini, diriwayatkan dari sahabat

Utsman ibn Abdullah ibn Mauhib bahwa Ummi Salamah mempunyai beberapa
helai rambut Nabi Muhammad, lalu rambut tersebut dimasukkan dalam air ketika
ada yang membutuhkan terutama bagi orang yang sedang menderita sakit ketika air
itu diminumkan maka orang, yang sakit tersebut menjadi seftbGahabat Nabi
Muhammad yang bernama Abi Usaid ngalap berkah air,Nabi Muhammad. Nabi
mempunyai sumur yang diberi nama “sumur Buda’ah” sumur ini diberi doa oleh

Nabi Muhammad ada sebagian sahabat yang bernama Abi Usaid melakukan
tabarruk dengan sumur ini, dan dengan izin Allah setiap orang yang minum air

sumur ini diberi kesembuhan dari penyakitnya dan diberi kewibawaan dalam

39 Dijelaskan oleh Imam al-Hafidz Ibn Hajar dalam kitanya Sharh al-Bukhari Fath al-Bari Ii 1bni
Hajar, juz 10, 290. Riwayat ini ditulis dalam Hadis al-Bukhari dalam bab “Kitab al-libas”, Umdatu
al-Qari Sharkh Sahth al-Bukhari, juz 22, 49.
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kehidupannya. Demikian juga banyak sahabat yang melakukan tabarruk dengan
sesuatu yang diludahi Nabi Muhammad serta didoai diusapkan diwajahnya menjadi
berkah dan berwibawa. Dalam sebuah riwayat yang diceritakan oleh Malik ibn
Hamzah ibn Abi Usaid al-Sa'idi al-Khazraji dari ayahnya dari kakeknya, Abi Usaid
yang memiliki sumur di Madinah yang disebut “ Sumur Buda’ah” yang pernah
diludahi oleh Nabi Muhammad, Abi Usaid minum air dari sumur tersebut dan
memohon berkah dengannya alhamdulillah siapa pun yang diberi air oleh Abi Usaid

dari sumur “Buda ’ak” menjadi sembuh.*%

Khalid ibn al-Walid tabarruk dengan peci yang di dalamnya tersimpan
rambut Nabi Muhammad. Berdasar dari hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ja'far
ibn Abdillah ibn al-Hakam bahwa Khalid ibn al-Walid kehilangan peci miliknya
saat perang Yarmuk, carilah peciku, mereka para prajurit mencari peci tersebut
namun gagal menemukannya. Akhirnya peci itu berhasil ditemukan dan ternyata
peci itu peci yang sudah lusuh bukan peci baru, dan peci itu adalah peci yang
didalamnya terdapat rambut Rasulullah, dia bercerita "Rasulullah melaksanakan
umrah lalu beliau mencukur rambut kepalanya kemudian orang-orang segera
menghampiri bagian-bagian rambut' beliau, “lalu saya berhiasil merebut rambut
bagian ubunibun yang kemudian saya taruh di peci ini”. Dari berkah peci ini,

Khalid ibn al-Walid menjelaskan bahwa saya tidak ikut bertempur dengan

mengenakan peci ini kecuali saya diberi kemenarfjan.

394 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Thabarani dengan para perawi yang memiliki kredibilitas. Hadis

ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari sanad al-Mansur ibn Mahramah dalam kitab al-
Bukhart dalam Bab al-Shurut f1 al-Jihad, juz 25, 99.

305 al-Haitsami berkata, "HadTis seperti di atas diriwayatkan oleh al-Thabarani dan Abu Ya'la
dengan perawi yang memenuhi kriteria sahth. Ja'far mendengar hadis di atas ini dari sekelompok
sahabat. Saya tidak tahu apakah ia mendengar langsung dari Khalid atau tidak (lihat “ Majma ’ al-
Zawidid, Juz IX, 349. Hadis ini juga disebut oleh Ibnu Hajar dalam “a/-Matalib al- ‘Aliyyah*, Juz.4,
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Jadi tawassul dan tabarruk secara prinsip sama yaitu sama-sama metode
atau cara untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui media lain. Namun
tawassul lebih umum dari padabarruk. Tawassul bisa menggunakan media orang
dan amal, sementarabarruk lebih menekankan padaaar (jejak) orang lain untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Slah satu contdiarruk adalah mencium tangan
orang yang menyentuh Nabi Muhammad. Diceritakan bahwa Salamah ibn al-
Akwa’ dari Yahya ibnu al-Harits al-Dzimari, ia bertemu dengan Watsilah ibn al-
Asqga', dia bertanya: “Apakah engkau telah dibai'at oleh Rasulullah dengan
tanganmu ini? Yahya menjawab benar. Julurkan tanganmu, aku akan menciumnya,
Yahya kemudian mengulurkan tangannya dan aku mengingan tersebut” 3%
Dalam versi Abu Nu'aim riwayat dari Yunus ibn Maisarah ia berkata, "Kami
berkunjung kepada Yazid ibnu al-Aswad, lalu datang Watsilah ibn al-Asqga’, waktu
Yazid melihat Watsilah, ia menjulurkan tangannya memegang tangan Watsilah lalu
mengusapkan tangan tersebut ke wajahnya”. Hal ini dilakukan karena Watsilah

dibai’at oleh Rasulullah saw.>?’

h.90. Dalam hadis ini Khalid berkata, "Saya tidak pergi menuju medan pertempuran kecuali diberi
kemenangan."

306 al-Haitsami berkata. “Di dalam hadis ini ada Abdul Malik al-Qari yang tidak saya kenal sedang
perawi-perawi lainnya adalah thigat,” al-Majma’ al-Zawa’id. vol. VIII, 42.

397 Hilyatu al-Auliya', vol. 9, 306, dijelaskan juga dalam “al-Adab al-Mufiid, 144.
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BAB Il
BIOGRAFI DAN LATAR BELAKANG

SUFISTIK KH. ABDUL HANNAN MA’SHUM

A. Latar Belakang SosioKultur KH. Abdul Hannan Ma’shum
1. Biografi KH. Abdul Hannan Ma’shum

Sebenarnya tulisan mengenai biografi Kiai Hannan sudah banyak dikaji
oleh para penulis maupun peneliti. Seperti di dalam tulisan M. Rizal Fanani dengan
judul KajianLiving Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan dalam Kita$u//am al-Futuhat
karya KH. Abdul Hannan Ma’shum yang mana karya ini merupakan Tesis di IAIN
Tulungagundg® Selain itu juga terdapat disitus resmi Pondok Pesantren Fathul
Ulum Kewagean Pare Kediti dan pada memory kegiatan pengajian kilatan pada
bulan Ramadhati’ Dalam hal ini, penulis tidak bermaksud untuk mengulangi
pengetahuan yang sudah ada, melainkan akan penulis sisipkan beberapa hal yang
berbeda dari lainnya, selain itu, biografi beliau diangkat untuk mempermudah
dalam menganalisa pada bab selanjutnya.

Pada tahunm 1953 M. Kiai Hannan dilahirkan di qaerah Boto Putih
Kecamatan Canggu (sekitar 5 Km. sebelah utara Dusun Kwagean yang beliau
tempati saat ini). Hannan kecil lahir dari pasangan Bapak Ma’shum yang berasal

dari Boto Putih yang menjadi tempat kelahirannya dengan Ibu Siti Nu’amah (Wafat

3% Mochammad Rizal Fanani, Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan dalam Kitab Sullam
al Futuhat karya KH. Abdul Hannan Ma’shum, (IAIN Tulungagung: Tesis, 2015).

39 Lihat di http:/kwagean.tripod.com/pfu/sejarah.htm yang diakses pada tanggal 24 Juli 2020
20.20

310 pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean, A/-Futhah Singgah Kilatan Ramadlan 1430/2010 M
Memory, Kediri: Pesantren Fathul Ulum, 2010, 13.
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pada hari Sabtu Malam Ahad tanggal 7 Agustus 1905 atau 2 Jumadil Akhiroh 1426
H.) yang berasal dari Krecek Pate.

Nama yang beliau gunakan sekarang adalah Abdul HaMeshum
(terdapat tambahan Abdul pada nama depannya). Hal ini tidak terjadi begitu saja,
melainkan ada sejarah pada penamaan tersebut ialah ketika beliau berguru pada
KH. Zamroji di Pondok Pesantren Kencong Pare untuk mencari ilmu, KH. Zamroji
selalu memnggilnya dengan sebutan “dul”. Oleh karenanya beliau menambahkan
nama Abdul sebelum nama Hannan sebagai bentuk tawadlu’ dan ngalap berkah
kepada gurunya yaitu KH. Zamroji. Sedangkan nama Ma’shum dinisbatkan kepada
nama Bapak beliau sendit?. Karena bagi beliau, mencantumkan nama Bapaknya
ialah diantara salah satu bentuk ketaatan kepada orang tua. Selain itu, Hannan
dididik oleh orang tuanya dengan perilaku yang sederhana dan dituntut untuk
membantu pekerjaan orang tua dengan angon wéadesgembala kambing”,
ngarit “mencari rumput untuk makanan kambing”, dan memelihara hewan
peliharaan yang lainnya, seperti ayam, itik dan lain sebag#iya.

Hannan memiliki banyak saudara dan beliau merupakan putra ke empat dari
dua belas bersaudara, ialah: !

a. Bapak Khozin (Boto Putih)

b. lbu Binti (Mangiran Pare)

c. Agus Khodim (wafat pada usia 2 tahun)

d. KH. Abdul Hannan Ma'shum (Pengasuh Pondok Pesantren Fathul Ulum

Kwagean Pare)

311 Tbid.
312 Mochammad Rizal Fanani, Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan ..., 37.
313 Tbid.
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e. Agus Shohib (wafat pada umur 1 tahun)

f.  Ning Umaiyah (wafat pada umur setengah tahun)
g. Agus Kholil (wafat pada umur 1 tahun)

h. 1bu Istigomah (Bringin Pare)

I. Bapak Habib (Boto Putih)

j- K. Romdli Anwar (Kebon Sari)

Kedua saudaranya yang lain sudah meninggal dan belum diketahui namanya
oleh penyusuf'* Ayah beliau sebagai buruh tani dan penjual kelapa. Sedangkan
Ibu beliau sebagai penjahit kecil-kecilan dengan sebuah mesin jahit yang sudah
usang serta berjualan onde-onde di Pasar. Karena dilahirkan dan hidup dalam
lingkungan yang penuh dengan kesederhanaan, beliau rela menjadi buruh menanam
singkong di kebun orang lain dengan upah beberapa singkong saja, ini dilakukan
hingga beliau tamat SR (Sekolah Rakyat).

Beliau memiliki budi pekerti yang luhur, sikap tawadlu' dan ketekunan yang
sudah terlihat sejak kecil, bahkan kalau bicara dengan orang lain beliau selalu
menggunaka bahasa halus “Kromo Inggil’. Sehingga orang yang bertemu
langsung mengenal bahwa ini, adalah*Hanan Putra bapak, Ma‘shum. Pada waktu
kecil beliau tidak seperti anak-anak kecil pada umumnya yang hanya suka bermain,
akan tetapi lebih suka membantu orang tua dengan menggembala kambing,
merumput, memelihara hewan peliharaan, seperti: itik, ayam dan lain-lain,

walaupun demikian beliau juga suka mecari burlihg.

314 pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean, A/-Futhah Singgah Kilatan Ramadian..., 13.
315 Ibid.
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Sikap tawadlu’ dan rendah hati selalu beliau tampakkan ketika bergaul
dengan siapapun yang sampai saat ini beliau lakukan dan beliau jaga, bahkan ketika
berbicara dengan santri-santrinya pun beliau selalu menggunakan Bahasa Jawa
halus “kromo inggil’.3!® Hal ini yang menjadikan seluruh santri-santrinya di pondok
pesantren Fathul Ulum Kwagean meniru apa yang dilakukan KH. Hannan dengan
menggunakan Bahasa Jawa halus “kromo inggil’ setiap melakukan percakapan baik
dengan santri senior, seangkatan maupun santri yang baru datang. Artinya mereka
saling menghormati antara satu dengan lainnya sebagaimana yang telah KH.
Hannan lakukan dalam berprilaku sehari-Réri.
2. Pengembaraan Ilmiah KH. Abdul Hannan Ma’shum

Sebagaimana anak-anak pada umumnya di waktu itu, Hannan kecil
menimba ilmu di Sekolah Rakyat “SR, saat ini SD” dan diantara gurunya ialah
Bapak Jendol. Setelah lulus dari Sekolah Rakyat, beliau kemudian melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi ialah di Madrasah Wajib Belajar “WMB” sampai ke
jenjang Madrasah Tingkat Tinggi “MTT” yang berhasil diselesaikan kurang lebih
8 tahun, sehingga pada tahun 1965 beliau lulus dari Madrasah Tingkat Tinggi.

Pasca lulus dari MTT, beliau.menimba ilmu dan melangkahkan kakinya ke
Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Kencong Pare (sebelah timur Kwagean) dengan
tekad yang kuat dan penuh semangat meskipun hanya bermodal baju yang ada
dibadan. Kala itu pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Kencong Pare ialah

KH. Ahmadi dan KH. Zamroji Syaerozi®

316 Sikap kerendahan beliau ini juga terjadi pada penulis tatkala penulis sowan kepada beliau di
pondok pesantren Fathul Ulum pada tanggal 21 Januari 2020.

317" Mochammad Rizal Fanani, Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan ..., 37.
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Kurang lebih selama 15 tahun beliau banyak menimba ilmu di Pondok
Pesantren Roudlotul Ulum Kencong, sehingga banyak kitab yang beliau hafal
diantaranya kitabd/fiyah yang di dalamnya terdapat 1002 bait dan kit&ud al-

Juman yang di dalamnya terdapat 1010 bait. Meskipun demikian, sebelum mondok
di pesantren Roudlotul Ulum Kencong, beliau memang sudah dikenalkan dengan
pengajian-pengajian didesanya layaknya pengajian salaf di Pondok Pesantren oleh
Kyai didesanya, diantaranya beliau sudah pernah mengajikiféan At-Taufig,

Tasrit Istilahi dan Tasrif Lughawi, bahkan kitab-kitab tersebut sudah beliau
hafalkan. Selain itu juga, beliau sudah pernah mendapatkan ijazah serta
mengamalkan Sholawat Nariyah 4444x dalam satu majelis. Dari barokah sholawat
tersebut, pernah suatu ketika beliau dicari teman-temannya, akan tetapi tidak bisa
menemukannya, padahal beliau hanya dikamar itu. Setelah yang mencari gurunya
yang memberi amalan tersebut “Mbah Dul” barulah mereka bisa menemukanya’!'”

Pada saat itu, ekonomi keluarga KH. Hannan sangatlah pas-pasan, sehingga
beliau jarang sekali mendapatkan kiriman dari orang tua, hanya kadang kala dua
atau tiga bulan sekali dikirim beras dari rumabh, itupun hanya sekitar 10 Kg. dan 4/5
butir kelapa?® Adapun-orang.yang mengantarkan kiriman tersebut ialah adik beliau
sendiri yang bernama K. Romli Anwar. Meskipun hal itu, hanya berjalan kurang
lebih 6 tahun saja. Sehingga pada tahun 1971 KH. Hannan dipanggil oleh Ibunya
dengan perasaan sedih dan kassembari berkata “"'Nak! Wes, koe muliho wahe,

Mak wes ora kuat ngragati maneh, gentenan karo adikanig kalau diartikan ke

319 Ibid., 14.

320 Ketika penulis berbincang-bincang dengan salah satu pengurus Pondok Pesantren Fathul Ulum
Kwagean, beliau berkata: biyen Romo Kyai “KH. Hannan” ora duwe opo-opo, lha saiki opo-opo
duwe yang kalau diartikan dulu KH. Hannan tidak punya apa-apa, Adapun saat ini beliau punya
apa-apa. Interview dengan Ust. Rofiq yang merupakan salah satu pengurus pesantren Fathul Ulum
bidang Hubungan Masyarakat pada hari selasa tanggal 21 Januari 2020 pukul 16.00 WIB.
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dalam Bahasa Indonesia “Nak...! Sekarang kamu pulang saja, ibu sudah tidak
mampu membiayaimu lagi, gantian dengan adikmu”. Kemudian dijawab oleh KH.
Hannan dengan keyakinan tinggi dan tanpa diselimuti rasa takut sedikitpun “Mak,
kulo nyuwun pangestune mawbgang artinya: “Sudahlah Bu, saya minta do'a
restunya saja”.

Meskipun saat itu tidak mendapatkan kiriman lagi dari orang tua, dengan
bekal niat yang teguh dan penuh tekad untuk menimba ilmu di Pondok Pesantren
Roudlotul Ulum Kencong, KH. Hannan melakukan segala macam usaha agar dapat
melanjutkan pendidikannya di pesantren yang akan ditempuh kurang lebih 9 tahun
lagi. Diantara usahanya agar mendapatkan kesejahteraan di Pesantren tanpa
membebani orang tuanya ialah dengan menjadi buruh tulis kitab Alfiyah beserta
penjelasannya. Selain itu, sekitar 100 kitab pernah ditulisnya untuk memenuhi
kebutuhannya di Pesantréh.

Demi menggapai ta-cita yang luhur dalam pengembaraan ilmiahnya di
Pesantren, serta mendekatkan diri kepada Allah swt. segala usaha beliau lakukan,
tidak hanya usaha dzahir, melainkan juga melakukan usaha batin sebagai upaya
untuk penyucian jiwa‘tazkiyat al-nafS’,'sehingga bermacam-macamyadah
pernah beliaulakukan, antara lain:

a. Puasa ngrowdtmakanan selain beras” selama 41 hari berturut-turut dan hal itu
dilakukan sekitar 10 tahun lamanya.

b. Puasaark dzi al-ruh “makanan yang tidak berasal dari hewan”.

c. Puasa mutih selama 41 hari berturut-turut.

d. Mengembara dan tidak pernah pulang selama 3 tahun.

321 Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean, A/-Futhah Singgah Kilatan Ramadlan..., 14.
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e. Ziarah ke makanmakam ulama’ dan auliya’

f. Shalatberjama’ah dengan menemui takbiratul ihramnya Imam yang dilakukan
selama kurang lebih 3 tahun dan dilanjutkan dengan wiridan setiap pagi Bersama
Romo KH. Ahmad???

g. Menjadi khodim ndalenpesantren “membantu pesantren dan ndalem Kyai”.

Bermodal pendidikan yang teguh dan santun yang diajarkan sang guru
kepadanya. Hal itu, dapat membentuk karakter Hannan muda menjadi santri yang
bisa berfikir demokrati&* Suatu saat pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul Ulum
Kencong yaitu KH. Zamroji memanggil Hannan muda kemudian memberikan
nasihat yang bunyinya sebagai berikut:

a. “Saiki totonen kitabmu mulai cilik nganti gedh&ang artinya sekarang
rapikanlah kitabmu mulai dari yang kecil sampai yang besar.

b. “Orausah poso-posoan, selagi iseh kuat bancik orausah nianaggnrtinya
tidak perlu berpuasa, selagi masih kuat berdiri, maka jangan makan.

c. “Nek dijalu'i ngaji sopowae gelemo, senajan jam 12 Beyagig artinya ketika
dimintai siapa saja untuk mengisi pengajian, maka terimalah, meskipun itu jam
12 malam®** »‘

Di pesantren, Hannan muda dikenal sebagai santri yang tekun dan sangat
ta’zim (menghormati guru). Beliau juga memiliki jiwa sosial dan loyalitas yang
tinggi, baik terhadap teman-teman sesama santri maupun terhadap pesantren yang
telah membimbing dan mendidiknya. Diantara bukti sikap loyalitas beliau ialah

pernah menjadi tukang sapu di pesantren, penimba sumur, mengurusi lampu-lampu

322 Mochammad Rizal Fanani, Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan ..., 41.
323 Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean, A/-Futhah Singgah Kilatan Ramadian..., 14.
324 Tbid.
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untuk penerangan pondok pesantren, pengaj&@uidkn, menjadi bendahara
pondok dan pernah ditunjuk untuk menjadi kepala madrasah dan dewan hakim di
pesantren.

Selain menimba ilmu di Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Kencong Pare,
Hannan muda juga pernah mengikuti pengajian kilatan di Pesantren-pesantren lain.
Diantaranya Pondok Pesantren Sarang, Pondok Pesantren Lirboyo, Pondok
Pesantren Futuhiyah Mranggen, Pondok Pesantren Batukan dan Pondok Pesantren
Langitan?*> Pengajian kilatan yang beliau lakukan selama menjadi santri di pondok
Roudlotul Ulum Kencong ini, biasanya dilakukan pada bulan Sya’ban sampai akhir
bulan Ramadhan. Dari pengajian kilatan inilah, KH. Hannan mendapatkan banyak
ijazah-ijazah terkait amalan-amalan tertentu yang diijazahkan oleh para guru dan
Kyai beliau di setiap akhir pengajiai.

3. Disiplin lImu yang Beliau Kuasai

Dari pemaparan para santri dan pengurus pesantren Fathul Ulum Kwagean
serta pengalaman penulis ketika sowan ke Romo Kyai “KH. Hannan” di pondok
Kwagean, bahwa terdapat beberapa disiplin ilmu yang beliau dalami dan kuasai
diantaranya ialah llmu alat.(nahwu, sharaf.dan balaghah), llmu Hadith, Tasawuf
dan ilmu Hikmah.

Hal ini bisa dirasakan oleh para santri dan para tamu yang sowan ke KH.
Abdul Hannan Ma‘shum di Pesantren Fathul Ulum Kwagean. Kedalaman ilmu
beliau dalam ilmu alat bisa dirasakan ketika beliau menjelaskan beberapa kaidah

Alfiyah Ibn Malik pada setiap momen pengajian yang beliau lakukan. Terlebih pada

325 Mochammad Rizal Fanani, Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan ..., 40.
326 Tbid.
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Tasawuf dan llmu Hikmah, terlihat kental sekali dengan KH. Hannan. Bahkan salah
satu kitab Tasawuf yang monumental sepéitia’ ‘Ulumi al-Din rutin beliau
ajarkan kepada santri-santrinya di Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean secara
istigamah. Seolah-olah pengajian kitélpa’ ‘Ulumi al-Din menjadi wiridan setiap
harinya??’
e Bermula dari Pesantren menuju ke jenjang pernikahan

Berkat doa restu dan dukungan dari sang guru serta persetujuan orang tua
dan keluarga sehingga pada usia 27 tahun, tepatnya bulan Maulud 1980 M. beliau
dinikahkan oleh KH. Zamroji (Pengasuh Pondok Kencong) dengan dara ayu dari
Dusun Kwagean bernama Miftahul Munawaroh yang kala itu masih berusia 16
Tahun, merupakan putri semata wayang dari pasangan H. Anwar dan Hj. Asmurah.

Setelah melangsungkan pernikahan, beliau pindah dari Pondok kerumah
mertua di-Kwagean barat. Dengan tanpa meninggalkan belajarnya selama 22 tahun
di Pondok Kencong. Dari hasil pernikahan beliau itu, beliau dikaruniai putra dan
putri ialah??®
a. H. Agus Muhammad Miftahuddin Mukhtar
b. Ning Nur Habibah (wafat.pada 11 Desember 1999) !
c. H. Agus Muhammad Muhdloruddin
d. Agus Muhammad Muslim Aziz
e. Ning Rif’atul Hasanah Ulya
f. Agus Muhammad Barizi

g. Ning Zakiyatul Millah

327 Interview dengan Ust. Rofiq yang merupakan salah satu pengurus pesantren Fathul Ulum bidang
Hubungan Masyarakat pada hari Senin tanggal 9 Maret 2020 pukul 10.30 WIB.
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h. Agus Muhammad Idris
I. Agus Muhammad Baha’udin
j- Ning Dzuhrotul Wafiyah
K. Ning Fa’idatus Sirriyah
l. Agus Ahmad Muhammad
e Embrio Berdirinya Pondok Pesantren Fathul Ulum

Sekitar 15 hari pasca melangsungkan agad nikah dengan Miftahul
Munawaroh, Kiai Hannan mengadakan pengajian di rumah mertua yang kala itu
diikuti kurang lebih 96 peserta dan rata-rata usia mereka lebih tua dari beliau.
Konon kisahnya ada beberapa santri bernama Imam Mawardi, KH. Masruri
(Banyumas) dan Abdul Qadir (Bekasi) yang mana mereka membuat brosur atau
plakat “surat edaran” tanpa sepengetahuan KH. Hannan dengan tujuan untuk
mempromosikan pengajian KH. Hannan agar pesertanya semakin banyak.
Meskipun waktu itu beliau tinggal di rumah mertua sekitar 11 bulan, akan tetapi
beliau bisa menghatamkan kitab sebanyak 45 kitab pada kurun waktu 11 bulan
tersebut?® Disinilah embrio berdirinya pondok pesantren Fathul Ulum yang
bermula dari rasa simpati teman-teman KH. Hannan untuk 'bisa berguru kepada
beliau, karena keistimewaan dan kelebihan yang beliau miliki.

e Angkring Monumental

Seiring dengan bertambahnya peserta pengajian serta minimnya sarana dan
prasarana yang memadai, akhirnya didasari dengan dorongan masyarakat, KH.
Hannan berinsiatif untuk pindah ke Kwagean bagian Utara, setelah sekian lama

beliau mensurvei keadaan lingkungan daerah tersebut serta berbekal istikharah dan

329 Ibid.
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doa restu dari guru beliau yaitu KH. Zamrozi dan KH. Ahni#dBeliau pindah
dengan diikuti oleh beberapa santri kedaerah tersebut. Dan membuat sebuah gubuk
yang terbuat dari anyaman dari daun kelapa (jawa: teple).

Pada awal mula pindahnya santri dari rumah mertua beliau ke Kwagean
Utara, para santri boyongan (memindahkan barang-barang) menggunakan mobil
truk sebagai angkutannya. Sebagian santri bermukim di rumah Mbah Ahmad Zaini
(Alm. Mbah Mad) dan sebagian yang lain menetap dirumah Mertua beliau. Di
Kwagean Utara beliau tinggal di Gubuk yang atapnya terbuat daritegtenan
dari daun kelapa”. Kemudian jarak beberapa bulan gubuk yang beliau tempati
direnovasi menjadi sebuah gubuk semipermanent dengan dua kamar (sekarang
berupa dua kamar di depan ndalem) dan dijadikan kamar bagi para santri. Adapun
beliau sendiri membuat angkringan (sekarang ada di depan ndalem menjadi
bangunan permanen). Kurang lebih 3 tahun beliau menetap di angkring&n ini.
Sekitar Thn. 1988 beliau membeli sebidang tanah dari hasil jerih payahnya
kemudian membangun sebuah rumah sederhana (ndalem yang sekarang).

Karena sudah pisah dari orang tuanya dan mertua, beliau harus berjuang
mandiri baik tehadap'sandang, papan, dan-pangan keluargajuga terhadap rutinitas
pengajian bagi para santri. Untuk: bisa imenopang semua kebutuhannya dan
keluarga, disamping berjuang tetap menjalankan rutinitas pengajian, beliau
menjalankan usaha kecil-kecilan dengan berjualan singkong goreng, dengan hasil
yang sangat minim beliau berusaha mengumpulkan labanya untuk modal usaha lain

yang dapat memenuhi kebutuhan keluarga, akhirnya beliau mencoba membudi

330 Mochammad Rizal Fanani, Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan ..., 43.
31 1bid., 44.
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dayakan ayam kampung, dengan penuh kesabaran usaha tersebut berlanjut sampai-
sampai beliau dapat membeli ayam £ 400 ekor untuk dijadikan bibit. Dengan usaha
seperti itulah beliau jalani tanpa rasa bosan, akhirnya laba dari penjualan sedikit
demi sedikit beliau kumpulkan untuk membeli sebidang tanah yang akhirnya
menjadi Pondok Pesantren Fathul Ulum.

Saat ini pondok pesantren Fathul Ulum Kwagean telah berkembang pesat
dan memiliki sejumlah took buku dan percetakan sendiri. Menurut Zainul yang
pernah berbicara dengan Romo Kyai, penghasilan pesantren dari toko buku,
percetakan dan badan usaha lainnya dapat menghasilkan lebih dari 700 juta rupiah
setiap tahunny&?

4. Para guru dan santrisantri KH. Abdul Hannan Ma‘shum

Semasa melakukan pengembaraan untuk mencari ilmu, KH. Hannan banyak
berguru kepada para Kyai. Sebaliknya KH. Hannan juga memiliki santri yang
menjadi Kyai dan pernah belajar kepada beliau.

a. Guru

Diantara guru-guru beliau adalah:

1) KH. Ahmadi (Kencong Kediri) !
2) KH. Zamrozi (Kencong Kediri)

3) KH. Mahrus Ali (Lirboya Kediri)

4) KH. Maimun Zubair (Sarang Jawa Tengah)

5) KH. Muslih (Mrangen Jawa Tengah)

6) KH. Jamaluddin (Batokan Kediri)

7) KH. Jauhari Umar (Pasuruan)

332 Ibid.
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8) Kyai Dimyati (Kaliwungu Kendal)
b. Santri
Adapun para santri yang pernah menimba ilmu ke beliau diantaranya
adalah:
1) KH. Muhammad Hadi Mahfud (Mlaten Tulungagung)
2) KH. Mas’ud (Gondang Blitar)
3) KH. Saiful Bahri (Blitar)
4) KH. Imam Mawardi (Blitar)
5) KH. Yahya (Medini Kudus)
6) Kyai Agus Mas’ud (Banyuwangi)
7) Kyai Abdul Halim (Banyuwangi)
8) Kyai AhmadRafi’l (Pekalongan)
9) Gus Wahab (Tambak Beras Jombang)
10)Gus Ali Jauhari (Pasuruary.
11)Ustadz Ujang Bustomi (Cirebor:
e Keteladanan KH. Abdul Hannan Ma‘shum
Sebagai ‘Ulama, Pemimpin;. dan, tokoh masyarakat KH. Abdul Hannan
Ma‘shum menjadi tokoh panutan umat, segala tutur kata dan bentuk nyata selalu
menjadi tolak ukur kehidupan masyarakatnya. Kedalaman ilmu dan santun kata
serta perbuatan yang dilengkapi sikap takut “khosyyah” kepada Alloh SWT.

merupakan ciri khas kepribadiannya yang sulit ditandingi, beberapa sikap yang

333 Ibid., 45-46.

34 Pengakuan  Ustadz Ujang Bustomi di  dalam  video facebook. Lihat
https://www.facebook.com/parapjuangislam/videos/777234196149459/ yang diakses pada tanggal
3 September 2020.
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ditempuh beliau dan barangkali sangat tepat untuk diteladani adalah sebagai
berikut?*
a. Zuhud
b. Hidup mandiri
c. Tawadhu’ (rendah hati)
d. Menjaga kebersihan (rapi)
e. Sabar
f. Teguh dalam memegang prinsip
g. Istigamahk®®
e Evolusi Pondok Pesantren Fathul Ulum dan Futuhiyah

Pesantren Fathul Ulum dikenal dengan pondok salaf oleh masyarakat
setempat yang pada mulanya bernama Miftahul Ulum. Nama Miftah diambil dari
asal kata fataha yang artinya telah membuka dengan tujuan agar pesantren ini
menjadi pembuka dari segala sesuatu yang tertutup dan Yels@lain itu
pesantren ini sebagai symbol dari adanya pesantren pertama kali di KWgean.
Adapun nama Ulum merupakatabarukan atau tafaulamr”® kepada pesantren
Roudlotul Ulum Kencong agar selalu mendapatkan barokahnya, karena disinilah
KH. Hannan menimba ilmu. Akan tetapi, nama Miftahul Ulum sama dengan nama

Pesantren Miftahul Ulum Jombangan Pare, begitu juga ada kesamaan nama dengan

335 Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean, A/-Futhah Singgah Kilatan Ramadian..., 17.

336 Khusus terkait istigamahnya KH. Hannan, terdengar dikalangan para santri beliau, bahwa beliau
sangat istiqamah, sampai-sampai jumlah langkah beliau untuk menuju masjid selalu sama.
Interview dengan Arofatul Mukarromah yang merupakan salah satu santriwati di Pesantren Fathul
Ulum Kwagean pada hari Jum’at tanggal 31 Juli 2020 pukul 10.24 WIB.

337 Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean, A/-Futhah Singgah Kilatan Ramadlan..., 16.

338 Mochammad Rizal Fanani, Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan ..., 45.

339 Istilah tabarukan atau tafaulan merupakan untuk mengikuti segala sesuatu agar mendapatkan
barokah atau kebaikan seperti yang diikuti.
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Pesantren Mranggen Jawa Tengah yang diasuh oleh KH. Muslih (merupakan guru
KH. Hannan ketika mengikuti kajian kilatan pada Bulan Ramadhan). Oleh
karenanya, nama Miftahul Ulum diganti menjadi Fathul Ulum.

Seiring dengan berjalannya waktu, keorganisasian di Pondok Pesantren
Fathul Ulum mulai terbentuk seperti pondok pesantren yang lain. Dengan demikian,
terdapat keharusan bagi KH. Hannan untuk membuka lembaga-lembaga yang
otonom dibawah naungan Pondok Pesantren Fathul Ulum. Diantaranya KH.
Hannan mendirikan Madrasah Diniyah yang diberi nama Futuhiy{yakdapun
penamaan Futuhiyyah merupakan nama yang memiliki kesamaan dengan nama
Pondok induknya yakni Fathul Ulum yang mana dalam istilah natmiw dan
futuhiyyah ialah sama-sama berasalusyraq) dari fi’il madli 7ataha.

Sebelum penamaan Madrasah Diniyah di Kwagean ini dengan Futuhiyah,
Madrasah Diniyah ini sudah dirintis oleh para sesepuh dan dibantu para pengajar
dari Desa Kebon Sari sekitar tahun 1974 M. yang mana kala itu hanya memiliki
tiga lokal. Sedangkan penggunaannya siang untuk putri dan malam untuk putra.
Setelah berjalan sekian lama, tepatnya pada tahun 1983 M. Kiai Hannan mulai
berkecimpung dalam ‘pengembangan Madrasah tersebut dengan menambah tenaga
pengajar dari. para santrinya sehingga  Madrasah Diniyah tersebut semakin
berkembang dan maju yang mana berawal dari 3 lokal menjadi sebuah gedung putih
berlantai tiga dengan 12 lokal di dalamr{/aLalu kemudian Madrasah Diniyah
tersebut menjadi salah satu lembaga otonom di bawah naungan Pondok Pesantren

Fathul Ulum.

340 pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean, A/-Futhah Singgah Kilatan Ramadian..., 16.
341 Tbid.
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B. Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean Pare

Berbicara mengenai KH. Abdul Hannan Ma‘sum tidak akan lepas dari
Pesantren Fathul Ulum dan kitau//am al-Futuhat>** Pesantren Fathul ‘Ulum
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam berasaskan ASWAJA yang
didalamnya terdapat program-program pendidikan formal dan non-formal,
diantranya meliputi pengajian, majlis ta'lim, kursus-kursus, pelatihan, dan kegiatan-
kegiatan sosial kemasyarakatan.
1. Lembaga-lembaga Pesantren

Terdapat dua belas unit lembaga yang menginduk pada Pondok Pesantren
Fathul Ulum ialah?®
a. Pondok Putra Pesantren Fathul Ulum
b. Pondok Putri Pesantren Fathul Ulum
c. Pondok An-Nur Pesantren Fathul Ulum
d. Pondok Al-Anwar Pesantren Fathul Ulum
e. Madrasah Diniyah Futuhiyah
f. Madrasah Qur’aniyah Futuhiyah
g. Madrasah Ibtidaiyah Futuhiyah 4
h. TK Kusuma Mulia
i. Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP)
j. Pondok As-Salam Pesantren Fathul Ulum
k. Pondok Al-Fatih Pesantren Fathul Ulum

. Madin Formal Al-Munawwaroh

342 pembahasan terkait Su/lam al-Futuhat akan dikaji pada judul berikutnya.
343 https://www.kwagean.net/pesantren/profil-pondok/ diakses pada tanggal 17 Agustus 2020 pada
pukul 10:24 WIB
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2. Kegiatan Pesantren

Terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan di pesantren Fathul Ulum

diantaranya#

a. Pondok Putra Pesantren Fathul Ulum yang mengadakan antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Kilatan tahunan, yaitu pengajian kitab dengan sistem non-klasikal mulai
pukul 06.00 s/d 23.30 Waktu Istiwa' (WIS).

Kilatan berkala (khusus) yaitu pengajian kitab klasik dengan sistem non-
klasikal, dilaksanakan setiap bulan Daijah mulai tgl. 06 s/d 18, Robi’ul

awal mulai tgl. 06 s/d 18 dan Romadlon muigl. 16 Sya’ban s/d 21
Romadlon.

Musyawarah kitab. fikih mulai ba’da isya’ sampai pukul. 22.30 WIS dengan

kajian kitab fathul qorib dan fathul mu’in. Kegiatan ini khusus untuk santri
kilatan tahunan guna memperdalam wawasan pemahaman fikih.
Kursus-kursus berbagai fan, ilmu antara lain: Rishalatul Mahiidl, Wifiq,
Nahwu, Balaghoh, Mantiq, [lmu Faro’idl, Ilmu Falak, dan lain-lain

SP (Sekolah Persiapan) yaitu tempat pengajaran bagi santri baru yang benar-
benar masih belum mampu belajar agama untuk menyesuaikan diri dengan
kelas tarbiyah yang akan diikuti.

Bahtsul Masa’il kubro, kegiatan ini diadakan setiap 3 bulan sekali

Praktek ubudiyah seperti: Tajhiizul janazah, shalat jamak dan goshor,
khuthbah, dan agdun nikah.

Jamiyyah Diba’iyyah (Pembacaan Maulid Nabi) malam Jum’at Kliwon

Khitobiyah.dan kegiatan kemasyarakatan malam Jum‘at Wage.

34 Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean, A/-Futhah Singgah Kilatan Ramadlan..., 10-11.
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b. Pondok Putri Pesantren Fathul Ulum yang mengadakan antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Kilatan tahunan yaitu pengajian kitab dengan sistem klasikal mulai pkl. 06.00
s/d 23.30 Waktu Istiwa' (WIS).

Kilatan berkala (khusus) yaitu pengajian kitab dengan sistem klasikal tiap
bulan Dzulhijjah mulai tgl. 06 s/d 18, Robi’ul awal mulai tgl. 06 s/d 18 dan
Romadlon mulaigl. 16 Sya’ban s/d 21 Romadlon.

Sorogan Al qur an mulai ba’da Maghrib sampai 20.00 WIS bagi semua santri.

Kursus ketrampilan keputrian seperti: merangkai bunga, menjahit, tata boga,
dsb

Musyawarah kitab fikih mulai ba’da isya’ sampai pukul. 22.30 WIS dengan
kajian kitab fathul gorib. Kegiatan ini khusus untuk santri kilatan tahunan
guna memperdalam wawasan pemahaman fikih.

Kursus-kursus berbagai fan ilmu antara laitkalat al mahidl, nahwu,
balaghoh, mantig dan lain-lain serta pengajian sistem sorogan bagi santri
yang kurang mampu.

Praktek ubudiyah seperti: shalat mayyit, shalat jamak dan qoshor dan aqdun
nikah .‘

Jam'iyyah malam Jum’at

c. Pondok An-Nur Fathul Ulum yang mengadakan antara lain:

1)
2)
3)
4)

5)

Menangani santri-santri yang sekolah formal dengan jadwal kegiatan.
Pagi setelah subuh lalaran (Hafalan)

Sekolah Formal mulai Pukul 06. 30 s\d 12.00 WIB

Pengajian Diniyah Asasiyah ba’da Dzuhur sampai ashar

Setelah maghrib shorogan Al qur’an
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6) Bimbingan belajar ba’da Isya’

7) Hari Ahad olah raga dan bermain bersasaaa.

d. Madrasah Diniyah Futuhiyyah yang mengadakan antara lain:

1) Tarbiyah yaitu sekolah diniyyah mulai ba’da dhuhur sampai ashar, dengan
materi pelajaran sebagaimana terlampir.

2) Kegiatan kesiswaan Jamiyyah Tarbiyatul Mubtadi’in (JTM) untuk santri
tarbiyah sebagai wadah untuk mengasah bakat santri dalam keorganisasian,
khitobah, jurnalistik (majalah dinding), praktek ubudiyyah dsb.

3) Kilatan berkala saat liburan madrasah

4) Kursus berbagai fan ilmu yang menjadi materi pelajaran di Madrasah

e. Madrasah Ibtidaiyah Futuhiyyah yang mengadakan antara lain:

1) Menyelenggarakan pendidikan formal (umum) sesuai kurikulum Nasional

2) Kegiatan ekstrakurikuler: Pramuka, PMR, kursus komputer dan praktek
ubudiyyah.

f. Program WAJAR DIKDAS yang mengadakan pendidikan formal sesuai
kurikulum Nasional dengan jenjang pendidikan Salafiyah Ula setara SD/MI dan
Salafiyah Wustho setara.SLTP/MTS. !

g. Madrasah Qur’aniyyah Futuhiyyah yang mengadakan antra lain:

1) Madrasah Qur’aniyah yaitu spesial mempelajari kitab Al-qur’an dengan
sistem sorogan mulai ba’da maghrib sampai isya’

2) Pendalaman tajwid

3) Kegiatan TPQ dengan sistem Qiro’ati

h. TK Kusuma Mulia yang menyelenggarakan pendidikan formal taman kanak-

kanak sesuai kurikulum nasional
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Badan Usaha Milik Pesantren yang kegiatannya meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7

Koperasi kitab dan kebutuhan sehari-hari
Penerbitan dan penjelidan kitab

Sablon

Peternakan

Perwagafan

Pertanian

Percetakan

Kegiatan umum tahunan Pesantren Fathul Ulum mefiputi:

1)

2)

3)

4)

ljazah Kubro pada kitab tertentu sekaligugad yang dibuka untuk umum

pada setiap malam Jum’at kedua bulan Safar dan diikuti kurang lebih 1000
peserta dari berbagai daerah di Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat.
Asma’ Arto dan barang-barang azimat yang diselenggarakan setiap malam 12
Rabi’ul Awal yang dibuka untuk umum dan diikuti kurang lebih 1500 peserta

dari berbagai daerah di Jawa dan luar Jdfva.

Khataman kitaklaya’ ‘Ulumi al-Din yang diselenggarakan setiap lima tahun
sekali dan dihadiri oleh para Kyai dari Pare, aparat pemerintah, warga
setempat dan para santri yang kurang lebih dihadiri 1500 orang.

Manasik Haji yang diselenggarakan setiap bulan Muharrom dengan peserta

para santri dan warga sekitar yang diikuti kurang lebih 1250 peserta.

345 https://www.kwagean.net/pesantren/profil-pondok/ diakses pada tanggal 17 Agustus 2020 pada
pukul 11:30 WIB

346 Karya ilmiah terkait Asma’ Arto sudah dikaji dengan cermat oleh Mukhammad Zamzami. Lihat
Mukhammad Zamzami, Kontruksi Sosial-Teologis Ritual ljazah Asma’ Artho (Uang Azimat) di
Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean Pare Kediri, ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman
Volume 12, Nomor 2, Maret 2018), 306-322.
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5) Lailatul wada’ madin putra dan putri yang diikuti oleh para siswa Madrasah
Diniyah dan wali santri Khotimin dari berbagai daerah yang dihadiri kurang
lebih 1200 orang.

6) Khataman dan wisuda magqgin putra dan putri yang diikuti oleh para siswa
Madrasah Qur’aniyah dan wali santri Khotimin dan wisudawan yang dihadiri
kurang lebih 350 orang.

7) Haflah akhirissanah yaitu acara penutupan akhir semua kegiatan di Pesantren
Fathul Ulum yang dilaksanakan untuk umum dan dihadiri kurang lebih 2000
peserta dari berbagai kalangan mulai alumni, santri, ulama’, umara’ dan
masyarakat sekitaf?

C. Deskripsi Kitab Sullam al-Futuhat

Sebagaimana pemaparan terdahulu bahwa berbicara mengenai Kiai Hannan
tidak akan lepas dari Pondok Pesantren Fathul Ulum danSitébn A/-Futuhat,
karena kitab ini merupakan karya beliau yang monumental. Kitab ini ditulis dengan
Pegon Jawi yang berisi beberapa amalan dan doa tertentu yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat umuff® sehingga dalam tulisan M. Syamsul Huda menyebutkan
bahwa Kiai Hannan termasuk salah.satudari golongan Kiai T@i{litab ini juga
merupakan kumpulan dari berbagai kitab yang diambil oleh Kiai Hannan selama

beliau mencari ilmu, diantaranya terdapat beberapa ayairaln dan beberapa

347 Adapun presentasi tamu pendatang di Pesantren Fathul Ulum setiap bulan sekitar 400-600 orang
dan akan  bertambah pada  waktu hari raya dan musim ziarah. Lihat
https://www.kwagean.net/pesantren/profil-pondok/ diakses pada tanggal 17 Agustus 2020 pada
pukul 11:36 WIB

348 Fikri Mahzumi, Literasi Pesantren di Bumi Kendhedes: Pelestarian Pegon Jawi Sebagai Warisan
Satar Islam Nusantara, Surabaya: Internatioanl Conference on Muslim Society and Thought,
October, 2017, 240.

3% M. Syamsul Huda, Epistemologi Penyembuhan Kiai Tabib, Islamica: Jurnal Studi Keislaman,
Vol. 8, No.1, 2013, 103-120.
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rangkaian huruf yang terangkai secara unik yang biasa diistilahkan oleh para santri
dengan sebutaryjah, tidak hanya itu beliau juga sudah mengamalkan seluruh isi
yang ada di kitatSullam Al-Futuhat>*°

KH. Abdul Hannan Ma‘sum menulis kitab Sullam Al-Futuhat ini secara
bertahap yang mana sampai sekarang terdapat 20 juz di dalamnya dan tidak
menutup kemungkinan akan bertambah jumlah juznya. Awal mulaSitéhn A/-
Futuhat ialah berupa lembaran-lembaran yang berserakan, kemudian dibukukan
oleh beliau sehingga menjadi kitab yang beraturan dan dapat dimanfaatkan oleh
para santri dan masyarakat luas.

Pertama kali kitab ini dibukukan ialah pada tahun 1996 M/1417 H yang
bertepatan pada malam Jum’at Bulan Safar Minggu ke dua dan Romo Kyai sendiri
yang menyusun urutan-urutan tersebuKiai Abdul Qadir yang merupakan santri
pertama Pondok Pesantren Fathul Ulum menuturkan bahwa Kitdln A/-
Futuhat ini ditulis karena banyaknya permintaan dari masyarakat yang mengikuti
pengajian rutinan Kiai Hannan yang diselenggarakan setiap malam Rabu.
Masyarakat ingin mengamalkan amalan-amalan yang dilakukan oleh Kiai Hannan
secara istigamahi? Adapun: Kiai Hannan mulai ‘memberikan amalan-amalan
tersebut ialah mulai tahun 1982 M. ketika santri waktu itu berjumlah sekitar

50ani*’

350 Hal ini bisa dilihat dari cover kitab Sullam Al-Futuhat itu sendiri yang menyebutkan bahwa KH.
Hannan mengumpulkan amalan ini sekaligus melakukannya dengan kata-kata jama‘aha wa
‘amilaha. Lihat Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat, (Kediri: Pondok Pesantren Fathul
Ulum Kewagean Pare, 2006).

351 Interview dengan Agus Muhammad Idris yang merupakan salah satu putra KH. Hannan di
Pesantren Fathul Ulum Kwagean pada hari Jum’at tanggal 31 Juli 2020 pukul 09.24 WIB. Lihat

juga Mochammad Rizal Fanani, Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan ..., 47.

352 Mochammad Rizal Fanani, Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan ..., 47.

353 Ibid., 48.
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Setiap juz di dalam kitau//am Al-Futuhat ini mempunyai amalan-amalan
tersendiri yang di dalamnya secara global berupa bacaan wirid, doa dan sholawat.
Di dalam kitab ini juga Kiai Hannan menuliskan pedoman atau cara-cara untuk
mengamalkan amalan-amalan tersebut, sehingga orang yang diijazahi kitab ini oleh
Romo Kiai bisa mengamalkan amalan-amalan tersebut dengan mudah dan
sistematis. Adapun kandungan yang terdapat dalam Kitélm A/l-Futuhat ini
ialah sebagai berikut:

1. Juz | yang terdiri dari 14 halaman

Di dalam juz yang pertama ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a).Aurad al-Musabba‘at al- ‘Asyrah al-Khadiriyyah, b). Du‘au Tausi ‘at al-

Rizqy al-Syadili, C). Du‘au al-Faraj al-Khadiri, dan d).Salawat al-Bahriyyah al-
Kubra>*

Adapun faedah-faedah yang terdapat dalam juz ini ialah erat kaitanyya
dengan penyucian jiwa “tazkiyat al-nafs”, seperti agar mendapatkan ampunan dari
Allah swt. atas segala dosa yang ia perbuat, untuk kebahagiaan di dunia dan di
akhirat, hati menjadi tenang, agar mendapatkan rizgi banyak yang tidak disangka-
sangka datangnya, senantiasa mendapatkan ridla ‘dari’ Allah swt. dan agar
meninggal dalam kondisi mati syahid sertalkhusnul khatiiiah.

2. Juz Il yang terdiri dari 12 halaman

Di dalam juz yang kedua ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas terkait:

a). Aurad Futuhat al-Barakat, b). Amalan agar mendapatkan kemudahan dalam

berangkat haji, c). Amalan agar masyarakat di daerahnya banyak bisa berangkat

334 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat, (Kediri: Pondok Pesantren Fathul Ulum Kewagean
Pare, 2006), Juz I, 1-14.
355 Ibid.
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haji, d). Amalan agar mudah mendapatkan jodoh untuk putra/putrinya, dai e).
Ayat al-Hafidah (berupa beberapa ayatQix’an yang berfungsi untuk menjaga
diri sendiri dari segala macam bahaya baik yang sifatnya lahir maupun*tfatin).
3. Juz lll yang terdiri dari 19 halaman

Di dalam juz yang ketiga ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membabhas terkait:
a). Fatihat al-Karamah yang di dalamnya terdapat faedah dan cara untuk
mengamalkannya, b}izb Ibn Hajar ( ‘ilm al-ladunni) beserta beberapa faedah dan
cara mengamalkannya, c)Salawat Nariyyah beserta faedah dan cara
mengamalkannya, d). Doa tolak balak dengan media hewan, e). dan juga terdapat
amalan agar terhindar dari penyakit ta’un dan wabah (pageblul>>’
4. Juz IV yang terdiri-dari 19 halaman

Di dalam juz yang keempat ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Doa pembuka hati atau ilmu laduni beserta cara mengamalkannya, b).
Amalan agar masjid, musholla, toko yang sepi bisa menjadi ramai serta pesantren
yang banyak santrinya, cMahabbah Sulaimaniyyah, amalan agar rizqi mudah
terkumpul, d) Salawat Haybah, amalan agar memiliki sumber rizqi “sugeh bondq
e). Amalan agar mempunyai keluarga yang-selalu.rukun danitekun dalam bekerja,
f). Amalan agar mendapatkan umur yang panjang serta selamat dari senjata tajam,
g). Amalan bagi pedagang dan petani agar selalu lancar usaha#§iabay-Barqi,
). Petak Sayyidina Hamzah, ]). PetakSayyidina ‘Ali, K). Amalan agar tentram

hidupnya, |).Hizb al-Khafi dan m).Hizb Ja ‘far al-Sadiq.**®

356 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2006), Juz II, 1-11.
357 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat. .., 2006), Juz 111, 1-18.
338 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2006), Juz 1V, 1-14.
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5. Juz V yang terdiri dari 19 halaman

Di dalam juz yang kelima ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Amalanshalat sunnah hari Rabu akhir bulan Safar “shalat rebo
wekasal untuk tolak balak beserta tata caranya, b). Amalan agar dagangan
semakin laris, ¢). Obat untuk hati yang selalu was-wa#/ifhp A ‘dam, ). Amalan
untuk mendatangkan ikan, burung merpati dan burung wallet, f). Amalan agar kapal
selamat dan tidak tenggelam ketika mengarungi Samudera, g). Bacaan istighfar
untuk tolak balak, h). Amalan supaya dapat menemukan barang yang hilang atau
orang yang minggat bisa kembali, i). Amalan agar bisa melunasi hutang dan bisa
kaya, |). Riyvadah Surah Wagqi‘ah beserta doanya, k). Amalan untuk beternak
binatang agar semakin banyak, sehat dan selamat, I). Amalan untuk anak yang nakal
agar menjadi baik, m). Amalan agar anak cucu dan anak didiknya memiliki perilaku
yang bagus dan barokah, Sp/awat Istigamiyah, 0). Amalan agar mudah dalam
melahirkan, dan pja/b al-Rizqi “menarik rizqi”.>*
6. Juz VI yang terdiri dari 16 halaman

D1 dalam juz yang keenam ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Amalan shalatinnah pada.bulan Syawal “hari raya kupatar beserta
tata caranya, ‘b). Amalan untuk menarik |ri2§ic). Amalan bagi' petani agar
berhasil dalam bercocok tanam, d). Tumbal tikus, belalang, babi, gajah beserta
hewan-hewan lainny¥! e). Amalan agar burung pipit tidak memakan tanaman

yang akan panen, f). Amalan untuk bayi agar tidak minum ASI lagi “nyapefi, g).

359 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2006), Juz V, 18.

360 Khusus untuk amalan ini terdapat tiga amalan yang penulis temukan di dalam juz ini. Lihat
Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2006), Juz VI, 3-4.

361 Begitu juga untuk amalan ini terdapat tiga amalan yang penulis temukan di dalam juz ini. Lihat
Abdul Hannan Ma‘shum, Su//lam al-Futuhat..., 2006), Juz VI, 4-7.
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Doa untuk meredakan hujan, h). Amalan untuk perangkap maling dan perampok,
1). Amalan agar bisa menyembuhkan sakit gigi, j). Suwuk untuk anak yang nangis
dan muntah-muntah, k). Amalan agar hatinya selalu terbuka dan penuh berkah, I).
Amalan untuk Bertani beserta tata caranya, m). Bfaagati/ ra., n). Al-Asma’ al-
Qadariyyah, 0). Awrad Khawjikan, dan p).Salawat as-Shifa 3%
7. Juz VIl yang terdiri dari 20 halaman

Di dalam juz yang ketujuh ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Amalan puasa ngrowot beserta tata caranya, b). Amalan agar istri yang
mandul bisa hamil sekaligus tata caraffya;). Amalan agar seorang perempuan
segera mendapatkan jodohnya, d). Amalan agar mempunyai rumah yang selalu
berkah, e). Amalan untuk menghancurkan dan membinasakan orang yang
memusuhi agama Allah, f). Amalan agar kuat syahwatnya dan banyak air maninya,
g). Kasiat ayam putih mulus, h). Amalan supaya cepat kaya raya, i). Amalan
Istikharah Danyal, |). Amalan supaya orang yang ahli berzina segera sembuh dan
bertaubat, k). Doa untuk menarik rizqi, 1). Tumbal tikus, m). Amalan untuk para
petani agar sukses dalam bercocok tanamdRfyar al-Hafidah, 0). Amalan agar
mendapatkan dana dari makhluk ghaib, daSa@)war al-Anwar>%
8. Juz VIl yang terdiri dari 20 halaman

Di dalam juz yang kedelapan ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a).Salawat Daf'i al-Asqam wa al-Amradh yang berfaedah untuk menolak

penyakit dan racun, bRiyadah agar dapat mendatangkan burung walet, c). Obat

362 Tbid., 16.

363 untuk amalan ini terdapat empat amalan yang penulis temukan di dalam juz ini. Lihat Abdul
Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat. .., 2006), Juz VII, 2-4.

364 Tbid., 1-20.
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sapu jagad, d)A/-Da‘wah al-Hannaniyyah, €). Amalan agar bisa cepat bayar
hutang, f). Amalan agar perusahaan mendapatkan untung banyak, g). Bacaan doa
agar mudah diijabahi oleh Allah swt., h). Amalan supaya dapat naik jabatan baik
untuk dirinya sendiri maupun orang lain, i). Amalan agar bisa menemukan jalan
bagi orang yang tersesat diperjalanan “kesasar”, j). Amalan untuk merukunkan
keluarga yang carut-marut, k). Amalan supaya orang yang mau pergi agar tidak jadi
pergi, dan l).Hirz al-Nabiyy yang memiliki faedah diantaranya untuk menjaga diri
sendiri, rumah dan keluarga dari gangguan yang sifatnya dzahir mauputi*batin.
9. Juz IX yang terdiri dari 22 halaman

Di dalam juz yang kesembilan ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Hizb al-Maghrabi lil Mahabbah beserta tata caranya, Pu‘a’ al-
Taskhir, c). Amalan agar naik derajatnya dan memiliki banyak pengikut, d).
Amalan supaya menjadi pejabat dan memiliki pangkat, €). Amalan supaya memiliki
harta yang melimpah, f). Amalan agar orang yang miskin mudah untuk menjadi
kaya, g). Obat untuk orang yang susah kencing (kencing batu dan anyang-
anyangen), h). Amalan supaya anak cucu dan harta benda menjadi berkah, i).
Amalan agar tempat tinggalterjaga dari gangguan jin dan manusia sekaligus supaya
menjadi berkah, j). Amalan agar mengetahui tumbal sihir yang ditanam beserta tata
caranya, k). Amalan supaya sapi yang diternak menghasilkan air susu yang banyak,
). Amalan untuk anak didik agar mudah menghafal setiap pelajaran dan fasih dalam
membacanya, m). Doa bagi para dokter maupun dukun yang berfaedah untuk
mengetahui obat segala penyakit dan berhasil dalam menyembuhkannya serta

diberi kemudahan di bidang ilmu pengobatan, n). Amalan supaya selalu sehat,

365 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2006), Juz VIII, 1-19.
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memiliki kekuatan fisik yang prima dan kaya raya, 0). Amalan untuk
menyembuhkan orang yang ahli zina dan segera bertaubat, p). Amalan agar
mendapatkan hidup yang enak dan juga kaya raya, ) Amalan agar selalu
mendapatkan pertolongan dari Allah swt., r). Amalan agar selalu sehat dan kaya,
s). Amalan agar sukses dalam bercocok tanam “menjadi petani” dan juga kaya, t).
Amalan agar mempunyai anak yang sholeh dan juga taat kepada orang tua, u).
Amalan supaya orang miskin dapat menjadi kaya, v). Amalan agar doa gampang
dikabulkan oleh Allah swt. “mustajabah’, w). Keutamaan dalam membaca surah
al-lkhlas sebanyak 11 kali, x)Salat Hajat Ii Alfi Hajatin yang berfaedah agar
keinginannya cepat terkabul, y). Tebus&i@d4) menggunakan wasilah kambing,
dan z).Salawat Surur yang berfaedah supaya selalu bahagia serta tidak mengalami
kesedihan®®
10. Juz X yang terdiri dari 20 halaman

Di dalam juz yang kesepuluh ini KH. Abdul Hannsfa‘sum membahas
terkait: a). Doa agar terhindar dari kebakaran, tenggelam, kemalingan, gangguan
Syaitan, gangguan orang yang dzalim, gigitan ular dan sengatan kalajengking
“scorpionY, b). Salawat-Hijab'yang berfaedah untuk tolak balak B)‘a’ Ashura’,
d). Amalan agar mudah dalam melunasi hutang, €). Amalan agar terhindar dari
penyakit mati setengah badan, lumpuh dan strokddjua’ ‘Isa yang berfaedah
untuk dikabulkannya segala macam keinginan, g). Amalan agar mengetahui barang
yang sirri “tersembunyi”, h). Ayat Khamsah yaitu lima ayat aRQur’an yang
memiliki faedah supaya selalu mendapat kasih sayang dari orang disekitarnya,

berwibawa, disegani, harta benda bertambah banyak, naik derajatnya dan tidak

366 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2006), Juz IX, 21-22.
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mudah dilepas dari jabatannya,A)yat /i Jalbi al-Rizqi wa al-Qabul yaitu beberapa
ayat alQur’an yang berfungsi untuk menarik rizqi sekaligus mendapatkanya dari
jalan yang tidak disangkengka “rizqun min haythu la yahtasib”, j). Badan selalu
prima, k). Amalan untuk mengobati orang yang sering melakukan zina, 1). Amalan
supaya hidup enak dan kaya raya, m)‘a’ ‘Isa yaitu berupa doanya Isa agar
semua keinginan mudah untuk dikabulkan, n). Amalan untuk menghilangkan sihir,
0). Amalan untuk mengetahui segala sesuatu melalui mimpi “teropong ingndalem
waktu turd, p). A/-Mughni yaitu salah satu nama Allah yang ketika diamalkan bisa
menjadi kaya dan juga bisa memberikan kekayaan kepada yang lainnya “sogih tur
nyogihng, q). Salawat Khitab yaitu salah satu bacaan sholawat yang berfaedah
agar dipermudahkan ketemu sama Rasulullah saw., da&fa/gy. Mudzhibah Ii
Nisyan Ii Ahmad bin Idris yaitu salah satu bacaan sholawat agar selalu ingat dan
tidak mudah lup&®’
11. Juz Xl yang terdiri dari 22 halaman

Di dalam juz yang kesebelas ini KHbdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Definisi Rivadoh menurut Imam Ghazali yang intinya ialah
membudayakan kebiasaan yang sulit diterima oleh.hawa nafstragar menjadi sebuah
karakter “watak”, b). Amalan-agar perempuan yang mandul dapat memiliki
keturunan, c). Amalan agar pepohonan berbuah dengan cepat, d). Amalan agar
dapat menemukan barang yang hilang atau barang yang dicuri maling, €). Amalan
Istikharah untuk mengetahui keadaan seseorang yang berada di kejauhan melalui
mimpi, f). Doa untuk segala macam penyakit, g). Amalan untuk menarik pelanggan,

penglaris dagangan dan barang yang tidak laku supaya cepat terjual, h). Amalan

367 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2006), Juz X, 1-19.
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supaya dapat lepas dari sihir yang digunakan untuk mengikat suami istri agar tidak
dapat melakukan hubungan intim, i). Amalan wirid untuk mempermudah segala
sesuatu yang diinginkan agar bisa tercapaiMphabbah beserta tatacaranya, k).
Amalan agar anak yang bodoh mencadi cerdas, |). Faedah yang besar dapat melihat
Rasulullah saw. di dalam mimpi, m). Amalan agar dapat bertemu Rasulullah di
dalam mimpi, n). Amalan bagi perempuan yang anaknya selalu meninggal, 0).
Amalan agar hasil tanamannya bagus, tanahnya subur dan terhindar dari penyakit,
p). Tumbal untuk sakit mata, g). Amalan untuk meminta segala sesuatu yang
diinginkan bisa terkabul, r).L:i al-Inkisyaf “membuka mata batin supaya
mengetahui sesuatu yang bersifat’”’, s). Amalan agar mempunyai anak laki-laki
yang rupawan, beruntung dan dijaga oleh Allah dari segala bentuk maksiat
“ma ‘sum”, t). Amalan untuk petani agar hasil panennya bagus dan penuh berkah,
u). Doa untuk menghilangkan rasa ngantuk, v). serta amalan untuk menundukkan
jin dan syaitan yang menggangu mand$ia.
12. Juz XIlI yang terdiri dari 23 halaman

Di dalam juz yang kedua belas ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Amalan untuk menyapih-anak kecil agar tidak minum air susu ibu lagi,
b). Suwuk melalui media air wudhu untukimenyembuhkan penyakit panas, perut
dan sebab sengatan kalajengking, c). Doa ketika akan berpidato supaya tidak grogi,
d). Awrad agar terhindar dari segala macam penyakil@yad agar mendapatkan
rizqi, f). Amalan agar orang yang sudah tua “sepuh” tidak terlalu lemah jasmaninya,
g). Bacaan wirid bagi orang yang baru saja terkena musibah, h). Amalan untuk

Hisab “menghitung” hidup - mati, i). Amalan untuldZisab “menghitung” Nabi - Pal

368 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat. .., 2006), Juz XI, 21-22.

154



Nabi, j). Hitungan jejodohan, k). Pal Nakifisab Nabi— hitungan Nabi, I). Amalan
untuk para jomblo agar lekas menapatkan jodoh, m). Amalan agar cepat
menunaikan ibadah haji, dan n). Pagar untuk melindungi tanah yang mana ketika
orang ingin berbuat jahat di tanah tersebut, maka seolah-olah dia melihatfautan.
13. Juz XIII yang terdiri dari 20 halaman

Di dalam juz yang ketiga belas ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Amalan doa untuk menghadapi orang yang ditakuti beserta tata caranya,
b). Amalan agar mudah dalam menghafalka@atan dan ilmu-ilmu lainnya serta
tata caranya, c). Amalan agar menang ketika menghadapi musuh serta tata caranya,
d). Amalan untuk menjaga harta benda supaya selamat beserta tata caranya, e).
Amalan supaya selamat ketika naik perahu ataupun kendaraan lainnya serta tata
cara untuk mengamalkannya, f). Amalan bagi orang yang pingsan “klenger’ sebab
diganggu oleh jin beserta tata caranya, g). Bacaan untuk menyembuhkan sakit gigi
“suwuk loro untd, h). Jimat untuk mongobati sakit kepala “jimat kanggo nambani
loro siral¥, i). Jimat untuk mongobati sakit panas “jimat kanggo nambani loro
panas, j). Doa untuk meminta apapun di dalam sujud “doa kanggo nyuwun hajat
ing ndalem sujud k). Jimat untuk mongobati sakit panas ‘‘jimat kanggo nambani
loro panasy, 1). Jimat untuk mongobati sakit mata “jimat kanggo nambani loro
motad’, m). Jimat untuk perempuan yang akan melahirkan “jimat kanggo wadon
kang arep babar&nn). Amalan agar mudah dalam menghafal, o). Amalan agar

orang yang pergi cepat kembali “wong kang minggat supoyo enggal Badian p).

3% Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2007), Juz XII, 23.
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Amalan bagi orang yang belum masuk agama Islam lekas beragama Islam “wong
kang dorong Islam supoyo manjing Istatf
14. Juz XIV yang terdiri dari 21 halaman

Di dalam juz yang keempat belas ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Surah al-Humazah, b). Amalan agar dapat mengetahui asal-usul suatu
penyakit “ngaweruhi asal-usul e penyakid). Amalan untuk mengobati sakit
lumpuh ataupun stroke “nambani loro lumpuh utowo strokes). Amalan bagi ibu
hamil agar mudah dalam melahirkan anak “supoyo gampang nglahiraken ahdl
Amalan untuk mengusir jin dan syaitan yang tinggal di suatu tempat melalui media
surah al-Bagah “nundung jin utowo syaitdng). Amalan untuk mengusir jin dan
syaitan yang tinggal di suatu tempat melalui media beberapa agair’ ah
“nundung jin utowo syait&nh). Mahabbah Jalilah yaitu agar dicintai orang melalui
media ayat aQur’an, i). Amalan untuk memindah atau mengusir orang yang
dzolim atau fasiq “kanggo mindah wong kang dzalim utowo ldcyj. Amalan
untuk mengalahkan musuh, k). Doa untuk orang yang pergi mencari sumbangan
atau bantuan dana agar berhasil “doane wong kang metu lungo golek sumbangan
dana utowo liyane supoyo.gampang Hagdi. Amalan untuk orang perempuan
supaya lekas mendapatkan jodoh ““wong wadon supoyo inggal oleh bdja). Jimat
untuk mengusir jin dari rumah “jimat kanggo ngetoaken jin sangkeng ofhat).
Amalan untk mengusir sekumpulan orang yang melakukan maksiat “kanggo
mbubaraken maksigato). Amalan untuk orang yang sulit tidur agar bisa tidur
“wong kang ora iso turu supoyo iso tirp). Mahabbah untuk masyarakat umum

agar perintahnya dipatuhi “mahabbah |an ta’ah umum ben perintahe dituruti”, q).

370 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futubat..., 2007), Juz X111, 1-18.
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Amalan untuk mengobati orang yang terkena mahjabbambani loro
gandrung, r). Amalan untuk mengobati segala macam penyakit melalui media ayat
al-Qur’an dan sholawat “nambani sekabehane penydkidan s). Amalan agar
memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap musuh dan mampu
mengalahkanny!
15. Juz XV yang terdiri dari 23 halaman

Di dalam juz yang kelima belas ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Mugaddimah yang di dalamnya menerangkath berupa segi empat
dan piramida dan di dalamnya terdapat simbol-simbol angka serta huruf arab. KH.
Hannan mengklarifikasi bahwajah tersebut bukan Imam Ghazali yang membuat,
melainkan Asif bin Barkhiya, b). Amalan ayat lima, ®ajah atau jimat untuk
mengobati sakit ¢pala “kanggo ngenengaken lorone sita#). Rajah atau jimat
untuk mengetahui perkara yang meragukan ataupun samar “kanggo mbukak utowo
ngaweruhi barang kang samaf). Rajah atau jimat untuk mengembalikan orang
yang sudah lama pergi “kanggo wong kang lungo supoyo enggal’hal). Rajah
atau jimat agar jualan semakin laris “kanggo narik langganan utowo penglarisan
h). Amalan supaya mudah mendapatkan rizqi <‘kanggo gampangaken riZgii).
Amalan supaya mendapatkan sesuatu yang diinginkan serta untuk menghilangkan
kesusahan “kanggo ngasilaken hajat lan ngilangi susah Rajah atau jimat agar
mendapatkan keselamatan, sekaligus dapat dijadikan tumbal agar mudah dalam
memperoleh kekayaan atau yang dikenal dengam’ Artho “kanggo aman lan
selamet lan dadi tumbal lan gampang duweni artho lan faedah™liygn#\ifiq

atau jimat agar istri terjaga dan tidak bisa berhubungan badan dengan orang lain “/7

371 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2007), Juz XIV, 1-20.
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‘aqdi al-Mar’ah ‘an ghayri zaujiha’, 1). Amalan untuk menenangkan anak kecil
yang menangis maupun rewmidalui ayat alQur’an “kanggo ngenengaken
nangise bocah cilik m). Amalan supaya bisa bangun tidur di waktu yang
diinginkannya melalui ayat &ur’an “supoyo biso tangi ingndalem endi-endine
waktukang den karepakém). Ayat untuk menyembuhkan dari sifat fanatik, o).
Amalan untuk mengobati segala macam penyakit melalui media ayat’ah dan
sholawat “nambani sekabehane penyakitan p) Salawat al-Fatih “pembuka” >’
16. Juz XVI yang terdiri dari 24 halaman

Di dalam juz yang keenam belas ini KH. Abdiiannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Amalan untuk mengobati agar seseorang tidak bodoh “tiyang dedel
menawi supados ical dedglé). Jimat supaya jin tidak bisa masuk ke rumah “jin
lan syaithon supados mboten wanton ten §riyp Amalan supaya di malam hari
dijaga oleh Allah dari gangguan syaitan dan terhindar dari kemalingan “mongso
sedalu direkso gusti Allah saking syaitan lan m&lidg Amalan untuk orang yang
dzalim supaya direndahkan oleh Allah “wong ndolem supados dipun asoraken gusti
Allah”, e). Rajahatau jimat agar sawah terjaga dari hama dan penyakit “sawah
supados selamet saking epaf). Amalan‘agar terjaga dari perkara yang tidak
disukai “den rekso saking perkoro kang getingdken Amalan agar mendapatkan
jabatan sessuai yang diinginkgrangkat dunyo supados hési). Amalan supaya
orang miskin bisa menjadi kaya “tiyang faqir supados waget sogeh. Amalan
agar bisa melunasi hutang dengan cepat “supados enggal waget bayar utany
Amalan agar orang yang sakit supaya cepat sembuh “tiyang sakit supados enggal

saras, k). Amalan agar seseorang bisa menjadi mulia “tiyang ngumboro supados

372 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futubat..., 2011), Juz XV, 23.
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saget mulyd, 1). Amalan agar ditakuti oleh musuh “supados diajrihi musthm).
Amalan supaya dicintai oleh lawan jenis “supados den asihi tiyang jaler utowo
tiyang estrT, n). Amalan agar ucapannya ditaati oleh masyarakat dan diselamatkan
dari segala macam bahaya “supados pengucape sedoyo digugu masyarakat lan
diselamataken saking panca bgya). Amalan agar mudah mendapatkan rizqi
“supados gampang rizqgihep). Amalan agar segala keinginan dikabulkan
“kagungan hajat supados gampil ha3il @. Amalan untuk mengobati segala
penyakit “tambane sedoyo penydkit). Jimat agar orang yang bingung dan susah
supaya cepat sembuh “tiyang bingung utawi susah ngenes supados enggal’saras
s). Amalan untuk membuka orang yang dirantai “tiyang dipun rante utawi den
gembok supados waget udlat). Amalan surah a/-Anfal dan suratu/-Bara’ah, u).
Amalan suralf{ud, v). Amalan suratYusuf, w). Amalan suralibrahim, X). Amalan
surahal-Hijr, y). Amalan surala/-Nahl, z). Amalan surala/-Isra’, Amalan surah
al-A ‘la, Amalan surah al-Balad dan Amalan suidhnjiyah.’”
17. Juz XVII yang terdiri dari 24 halaman

Di dalam juz yang ketujuh belas ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas
terkait: a). Faidaha hawia wa la quwwata'illa.bi Allah, b). Faidahlstightar, c).
Bab mengenalstigamah, d). Bab mengenai/-Wasti wa al-Hali wa al-Magami, €).
Faidah moco suralivasin peng 41 ambalatfaidah membaca surah Yasin empat
puluh satu kali”, f). Wiridane wong tani“wirid untuk petani”, g). Kanggo
madangaken ati lan jemabare ilfamalan untuk membuka hati dan memiliki ilmu
yang luas”, h). Fada’il surah Yasin “keutamaan membaca surah Yasin”, i). Doa

den woco ingndalem wulan Mulud 21 difoa yang dibaca ketika bulan Maulud

373 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2011), Juz XVI, 23-24.
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dua puluh satu hari”, j). Salawat Bukhari, K). Amalan suralfaha, 1). Amalan surah
al-Naml, m). Amalan surah/-Rum, n). Supados enggal kebukak dalane nyambut
damel“amalan untuk membuka jalan dalam suatu pekerjaan”, o). Tambane loro
weteng“jampi untuk mengobati sakit perut”, dan p). Gawe lomo wong kang medit
“amalan untuk membuat orang kikir menjadi dermawan”.3"*
18. Juz XVIII yang terdiri dari 31 halaman

Di dalam juz yang kedelapan belas ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum
membahas terkait: a). Doa pungkasane tatiDoa akhir tahun”, b). Supoyo
selamet sak keluargartemalan agar seuruh keluarga mendapat keelamatan”, c).
Doa awal tahun, d). Do&syura’, €). Shalat sunnatmut/ag kanggo nolak balak
kang din doaken ingndalem dino rebo kang ana akhire wulan Safar atau yang
dikenal dengan shalat rebo wekaSAmalan shalat mut{laq untuk tolak balak yang
di turunkan pada hari rabu wekasan”, f). Doa nabawi supados enggal waget nyahuri
utang“Doa Nabawi agar lekas mampu membayar hutang”, g). Doa nyuwun udan
“doa meminta hujan”, h). Bab Fida’, i). Shalat Lailatul Qadar, j). Supados gampang
sugih lan mboten ketelatan artemalan agar mudah menjadi kaya serta tidak
sampai kehabisan uang™, dan k). Moco Se/awar Salla Allah ‘ala Muhammad>"
19. Juz XIX yang terdiri dari’22 halaman

Di dalam juz yang kesembilan belas ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum
membahas terkait: a). Doa supados gampang apal ora (&Namd untuk
memudahkan menghafal dan tidak mudah lupa”, b). Jabatan kang cepot supados

iso bali maneffamalan agar mendapatkan kembali jabatan yang telah di copot”, c).

374 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat...,2011), Juz XVII, 22-23.
375 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2011), Juz XVIII, 31.
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Supados diparingi anak engkang shot@halan agar diberi anak yang sholeh”, d).
Wong kang kabuk supoyo duwe an@malan agar orang yang mandul bisa
memiliki anak”, ¢). Supoyo dadi wong kang bagus, akeh bondone, enggal iso nyauri
utang lan slamet sangkeng bala’ lan wong kang dzolim “amalan agar menjadi orang
baik, kaya dan bisa membayar hutang serta dijauhkan dari petakadan orang
dholim”, f). Supoyo bungah atine, rizqi akeh tur halal, anak turun apik-apik,
duweni tanah sawah lan tanah kebunan kang jembar lan duweni tambak-tambak
kang akeh‘amalan agar diberi hati yang bahagia, memiliki rizki yang banyak dan
halal, memiliki keturunan yang sholeh, memiliki tanah yang luas, dan memiliki
lahan penghasilan yang luas”, g). Bab nulis Basmalah engndalem awal wulan
Muharram®“bab menulis basmalahdi awal bulan Muharram”, h). Supoyo dadi
wong kang bejo tur bungafwirid agar menjadi orang yang beruntung dan
bahagia”, i). Supoyo gampang hasil cita-citafeirid agar dimudahkan dalam
menggapai citaitanya”, j). Doane wong tuwo loro mareng aridkoa kedua orang
tua terhadap anak”, k). Supoyo dadehli al-Salah wa al-Falah wa balagha rutbata
al-Awliya’ al- ‘Arifin “amalan agar menjadi orang yang bagus dan bahagia dan bisa
mencapai derajatnya para wali/kekasih Allah yawagyifa: billah’’,dan 1). Doa /i
talab al-Maqsud min al-Malik *‘Abd al-Wahid tDoa agar hajatnya dikabulkan oleh
Allah swt.” 376
20. Juz XX yang terdiri dari 47 halaman berbahasa Indonesia dan 6 halaman
berbahasa Arab dan Arab pegon
Di dalam juz yang kedua puluh ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum membahas

terkait: Arab: a). AmalarVird al-Sa‘adah, b). Amalan berupal-Awrad ba‘da al-

376 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futubat..., 2011), Juz XIX, 22.

161



Subh aw fi al-Lail““amalan wirid yang dibaca setelah shalat subuh dan shalat tengah
malam”.

Indonesia: a). Bab mengenai puasa Ramadhan, b). Bab mengenai Shalat
Tarawih dan Shalat Witir, ¢). Bab mengenai Shalat Lailatul Qadar, d). Bab
mengenai zakat fitrah, e). Bab mengenai hari raya idul fitri dan idul adha, f). Bab
mengenai Shalat hari raya kupatamatelah idul fitri”, g). Bab mengenai Shalat
Jum’ah, dan h). Bab mengenai Shalat gerhana matahari maupun rembéfan.

Mengutip dari tulisan M. Zamzami bahwa biasanya dalam satu amalan di
dalam kitab ini disebutkan nama kitab beserta halamannya. Namun demikian ada
beberapa amalan yang tidak disertai rujukannya, karena adanya kemungkinan
amalan tersebut diperoleh dari transmisi guru beliau yang sudah diamalkan selama
bertahun-tahun. Begitu juga Kiai Hannan beliau sudah mempraktikkan semua
amalan yang ada di kitab ini dan sudah mendapatkan manfaat dari amalan-amalan
tersebut. Selain itu, Zamzami juga mengklasifikasi sumber buku yang dijadikan
rujukan dalam kitab ini beserta nama pengarangnya. Untuk mempermudah akan

penulis ungkapkan dalam bentuk table sebagai be¥ikut:

No | Pengarang Nama kitab Jumlah
kutipan

1. | Abu Hamid al-Ghazali lhya ‘Ulum al-Din 4 X

2. Al- Awfaq 15 x

3. Kitab al-Dzahab al-Abraz fi| 5X
Asrar Khawas Kitab al-Aziz

4. | Abdullah al-Maghawari Al-Kawakib — al-Lamma‘ah fi| 6 X
Taskhir Muluk al-Jinn

377 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2011), Juz XX, 48.
378 https://arrahim.id/mz/kitab-sullam-al-fut uhat-karya-k-h-abdul-hannan-maksum-antologi-wirid-
doa-dan-suwuk/. Diakses pada hari Selasa, 13 Juli 2022.
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Majmu Sharh al-Muhadhab i

5. | Ahmad bin Ali al-Buni Syams al-Ma ‘arif al-Kubra 10 x
6. | Abu Hasan al-Shadhili Sir al-Jalil fi Khawas Hasbuna| 10 X
Allah wa Ni‘mal al-Wakil
7. | Muhammad Haqqi al-Nazili | Khazinat al-Asrar: Jalilat al-| 10X
Adhkar
8. | Muhammad b. Alwi al- | Abwab al-Faraj 3 X
Maliki al-Hasani
9. | Muhyiddin Abdul Qadir al- | Sir al-Asrar wa Mazhar al-Anwar | 7 X
Jilli
10. | Ahmad al-Dayrabi Mujarrabat al-Dayrabi 12 x
11.| Muhammad b. Khatir al-Din | Kitab al-Jawahir al-Khams 2 X
12.| Abdul Hamid b. Muhammad | Kanz al-Najah wa al-Surur 1i al-| 4 X
Ali al-Makki al-Syafi’i Ad’iyah  al-Ma‘thurah al-Lati
Tashrah al-Sudur
13. | Ali Abdul Hay al-Marzuqi Al-Jawahir  al-Lamma‘ah fi| 2X
Istihdar Muluk al-Jinn 1 al-Waqt
wa al-Sa ‘ah
14.| Muhammad b. Umar al- | Sharh al-Futuhat al-Madaniyah fi| 1 X
Nawawi al-Jawi al-Shu‘ab al-Imaniyah
15.| Abu al-Abbas Ahmad al- | Manba’ Usul al-Hikmah 1x
Buni
16. | Muhammad Shata’ Dimyati | /‘anat al-Talibin 1x
17. | Muhyiddin al:Nawawi 1x

kemungkinan akan terus bertambah, karena sampai sekarang KH. Abdul Hannan

Kitab Sullam al-Futuhat yang saat ini berjumlah 20 Juz, tidak menutup

Ma‘sum (selaku penyusun kitab ini) masih merangkum beberapa amalan yang

pernah beliau lakukan selama ini. Terlepas dari itu, pada bab selanjutnya penulis

akan menganalisa terkaftbzkiyat al-nafs yang ada di dalam kitalSu//am al-

Futuhat.
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BAB IV

ANALISIS IMPLEMENTASI TAZKIYAT AN-NAFS KIAI ABD UL
HANNAN MA'SUM: TELAAH EPISTEMOLOGI ATAS ANTOLOGI
WIRID, DOA, DAN SALAWAT DALAM KITAB  SULLAM AL FUTUHAT

A. Tazkiyat Al Nafs perspektif Kiai Abdul Hannan Ma‘sum dalam Kitab

Sullam Al Futihat

Dalam kajian ini, penulis teringat penjelasan dari dosen penulis yang mana
beliau merupakan salah satu guru besar Filsafat Islam di Universitas Al-Azhar ialah
Abdul Mu’ti al-Bayumi.Beliau menuturkan bahwa mayoritas pemikiran “konsep”
para Filsuf dan para Sufi terpengaruh dengan pemikiran tokoh sebelumnya, lantas
kemudian pemikiran mereka akan mempengaruhi tokoh setelahnya atau dengan

kata lain adanya kaidah berikut it
odas (poy il 5 Al (pay i iy A5 D () 5308

Selain itu juga, beliau menyebut para tokoh dan ulama dengan sebutan
filsuf. Misalnya Sahib Majmu’ Fatawa lbnu Taymiyah diberi gelar Filsuf oleh
Abdul Mu’ti, karena Ibnu Taymiyah pernah mengatakan Bahwa Allah selalu
berbuat sehingga berdampak bahwa alam selalu ada dan dahulu. Menurut analisa
penulis, gelar ini diberikan kepada para ulama’ karena para ulama tersebut memiliki

konsep dan struktur logika yang khas dan berbeda dengan l&ifhnya.

379 ¢Abd al-Mu’ti Muhammad Bayumi, Muhadlarah, (Kairo: Universitas al-Azhar Mesir), 2007.
Penulis mendapatkan penjelasan ini sewaktu masih tingkat tiga di Universitas al-Azhar Kairo.

380 Untuk lebih jelasnya lihat ‘Abd al-Mu’ti Muhammad Bayumi, Madkhal ila Dirasah al-Falsafah
al-Islamiyyah, (Kairo: Universitas al-Azhar Mesir), 30-42.
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Hal ini senada dengan pemikiran John O. Voll dalam teori contiuity and
change yaitu kesinambungan dan perubahan yang mana mengkaji perkembangan
suatu kelompok maupun individu tidak bisa terlepas dari kerangka contiuity and
change ini. Selain itu, John O. Voll berpendapat bahwa vitalitas dinamika
keyakinan dalam beragama “Islam” mempunyai varian yang beraneka ragam
disebabkan karena kondisi sejarah yang berubah. Oleh karenanya, setiap pengujian
terhadap agama Islam pada era modern saat ini hendaknya melihat pengalaman-
pengalaman masa lalu dalam rangka untuk memahami secara tepat keadaan pada

masa sekarant!

Begitu juga kajian terkaifazkiyat Al Nafs perspektif KH. Abdul Hannan
Ma‘sum tidak bisa terlepas dari pemikiran-pemikiran ulama sebelumnya, terlebih
pada pemikiran Al Ghazali yang terdapat dalam salah satu karyaityakitab
Ihya’ ‘Ulumi al-Din. oleh karenanya, sebelum melakukan kajian lebih jauh
mengenai Tazkiyat Al Nafs versi KHAbdul Hannan Ma‘sum. Penulis akan
mengkaji beberapa konsep dari rg@8ufi, sehingga nantinya terdapat
kesinambungan antara konsep para-Sufi dengan kordepivat Al Nafs

|
:

perspektif KH.Abdul Hannan Ma‘sum.

Biasanya, para sufi berbicara tentang tiga makna tasawwuf menurut hukum
Muslim “syari‘at”. Pertama ialah tarekat, kedua jalan mistik; dan ketiga terkait
kebenaran “hagiqah,”. Memang, semua makna melibatkan pemurnian “ 7azkiyat Al
Nafs” dan mereka menganggap itu adalah pemurnian pada tingkat yang berbeda,

pertama, dari kualitas yang lebih rendah dan kesusahan jiwa, kemudian kedua, dari

381 John O. Voll, Contiuity and change in the Modern World, (USA: Westview Press, 1982), 19.
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ikatan kualitas manusia, dan akhirnya pemurnian dan pemilihan pada tingkat yang

akan diperolehny?

Secara umum, tujuan semua sufi pada dasarnya sama. Faktanya, inti dari
sejarah panjang tasawuf adalah untuk menyatakan kembali kebenaran yang
sesungguhnya meskipun dalam rumusan yang berbeda bahwa "tidak ada tuhan
selain Allah" dan juga untuk menyadari bahwa Dia sajalah yang dapat menjadi
objek pemujaan. Menurut A. Schimmel, sejarah tasawuf sebenarnya adalah bagan
yang menunjukkan beberapassin “magamat” di jalur penafsiran ini. adakalanya
beberapa bentuk di mana realitas ini diungkapkan dan adakalanya beberapa cara
berbeda di mana para sufi mencoba untuk mencapai tujuan mereka melalui rasa
takut atau melalui cinta “khawf wa hub’, melalui asketisme atau melalui praktik

yang mengarah pada kebahagiaan “sa‘adah”.>%

Banyak ulama, terutama yang mendukung tasawuf sebagai salah satu
disiplin ilmu dalam Islam, setuju bahwa Nabi Muhammad saw. adalah seorang sufi
selama perjalanannya sebagai N&bKemudian jalan hidupnya diikuti oleh para
sahabatnya dan penerus mereka. yang berdampak pada baerkembangnya konsep
pemurnian jiwa sesuai dengan perjalanan spiritual yang-mereka alami diantaranya

mereka peroleh melalui pertapaan “’uz/ah”. Hampir semua tokoh paling awal

382 Abu Nasr al-Sarraj, A/-Luma’ i al-Tasawwuf; (ed.) R.A. Nicholson, Leiden and London, 1914,

27-28; Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam, The University of North Carolina

Press, Chapel Hill, 1975, 16.

383 Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam, ... 23-24.

384 Al-Ghazali, Kitab-i Kimiya’i Sa'adat, (ed.), Ahmad Aram, Tehran, 1955, 280; Duncan B.

Macdonald, Development of Muslim Theology, Jurisprudence and Constitutional Theory, New
York, 1903, 227; Henry Corbin, History of Islamic Philosophy, (tr.), Liadain Sherrard with the

assistance of Phillip Sherrard, London, 1993, 187-188; Che Zarrina Sa'ari, An Analytical study of
Rise and Development of Sufism: From Islamic Asceticism to Islamic Mysticism, Journal of
Usuluddin, vol. 10, December 1999, 23.
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tampak sangat asketis, sebagaimana yang ditulis Ibn Khaldun dalam

Mugaddimahnya:
Para sufi datang untuk mewakili asketisme, menghindar dari urusan dunia
dan pengabdian pada penyembahan kepada Allah. Kemudian, mereka

mengembangkan jenis persepsi tertentu yang muncul melalui pengalaman
kebahagiaan merek&.

Senada dengan Ibn Khaldun, Al-Qushayri memberikan rincian tentang

spiritual mereka dengan menulis:

Mereka yang sangat peduli dengan masalah agama keberatan dengan semua
kesenangan yang dapat menjerat jiwa, sehingga mereka menghindari
kemewahan dan kesombongah.

Pada dasarnya, teofiazkiyat Al Nafs oleh para sufi awal ini ditunjukkan
melalui cara hidup mereka. Tokoh pertapa pada masa itu banyak membahas isu-isu

(9

seperti nilai pembujangan “’uzzab”, kemiskinan dan kemunduran. Kehidupan

mereka ditandai dengan rasa takut kepada Allah, takut akan ketidak pedulian, takut
godaan, takut dosa dan lain-lain, selain itu taubat, pantang putus asa dan selalu rindu
akan surga mempraktikkan doktrin cinta kepada AftalDi antara tokoh-tokoh

sufi terkemuka itu adalah al-Hasan al -Basri (w. 110/738), Malik ibn Dinar (w.

131/748), Ibrahim ibn.Adham (w. 161/779), Rabi‘ah al-'Adawiyyah (w. 169/787),

385 Ibn Khaldun, The Muqgaddimah, An Introduction to History, (tr.) Franz Rosenthal, Vol. 3,
London, 1958, 76; Cf. E. G. Browne, A Literary History of Persia, Vol. 1, London, 1902, 297-298;
D. L. O'leary, Arabic Thought and Its Place in History, London, 1954, 191.

386 Al-Qushayri, A/-Risalah al-Qushayriyyah, Cairo, 1867, 25; Che Zairina Sa'ari, An Analytical
study of Rise and Development of Sufism: From Islamic Asceticism to Islamic Mysticism (Dec.
1999), 23.

387 Martin Lings, What is Sufism?, Cambridge, 1975, 104-106; L. M. Lapidus, A History of Islamic
Societies, Cambridge, 1988, 109; Che Zairina Sa'ari, An Analytical study of Rise and Development
of Sufism: From Islamic Asceticism to Islamic Mysticism (Dec. 1999), 23.
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Dawud al- Ta'i (w. 165/783), al-Fudayl ibn al-'lyad (187/803), Shaqiq al-Balkhi (w.

194/810) dan banyak lainny#.

Misalnya Al-Hasan al-Basri sangat tenggelam dalam kesedihan dan
ketakutan. Ketakutannya akan Hari Penghakiman dan perhitungan ““yaum al Hisab”
tercermin dalam banyak pendapat orang-orang sezamannya atau para sufi di
kemudian hari. Dia dan para sufi yang mengikutinya (terutama mereka yang berasal
dari Basrah) terlihat memiliki kecenderungan yang hampir secara eksklusif selalu
taat dan kurang tertarik pada pemikiran spekulatif. Bertentangan dengan
kemewahan hidup yang berkembang, pria dan wanita dari kelompok ini
menganjurkan untuk melakukan penolakan dunia dan apa yang ada di dalamnya.
Mereka juga dikenal sebagékkkaun (mereka yang terus-menerus menangis)
karena keadaan dunia yang menyedihkan sehingga mereka selalu berintrospeksi
dan melakukan pertapaan atas kekurangan mereka sendiri. Semua hal ini membuat
mereka selalu menangis untuk mengharapkan pertolongan dan pengampunan
ilahi.’®® Nampaknya cardazkiyat Al Nafs mereka lebih cenderung pada konsep
asketisme ditambah dengan doktrin-doktrin seperti takut, tangisan, kemiskinan, dan
sebagainya yang" selalu “‘mereka kembangkan ‘baik sece{ra individu maupun

berjama’ah.

Memang pada awal abad keempat H. (sekitar abad kesepuluh M.),

perkembangan tasawuf didasarkan pada konsepsi filosofis dan metafisik tentang

388 Che Zairina Sa'ari, An Analytical study of Rise and Development of Sufism. From Islamic
Asceticism to Islamic Mysticism (Dec. 1999), 24.
389 'Abd al-Rahman, Jami’ Nafahat al-Uns, (ed.) Tawhidipur, Teheran, 1957, 299; Annemarie
Schimmel, Mystical Dimensions of Islam, ... 31.
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keberadaan Tuhal? Para sufi menggabungkan penolakan terhadap dunia dengan
perkembangan spiritual yang mengarah pada persatuan dengar’’fiareka
berbicara tentang kerinduan, kehancuran, keabadian, cinta yang penuh gairah dan
lain-lain. Di antara mereka yang hidup dalam periode ini adalah al-Husayn al-Nuri
(w. 295 / 907-908), al-Junayd al-Baghdadi (w. 298 / 910), al-Hallaj (w. 309/915),
al-Hakim al-Tirmidhi (wafat antara 255-320 / 874-939), al-Kalabadhl (w. 371/990)

dan lain sebagainy&

Untuk menjelaskan pandangan mereka tentang jalan mistik termasuk
Tazkiyat Al Nafs, banyak di antara mereka membahas tentang nafs, ruh, 'aqgl dan
galb. Seperti Junayd al-Baghdadi adalah salah seorang yang memiliki karya
mengenai hal itu diantaranya yaitu Kitdbawa’ ‘al-Arwah. A.J. Arberry yang

menerjemahkan dan mengkaji risalah ini menulis sinopsisnya sebagai berikut:

Pada kenyataannyanya karya ini mengulas terkait meditasi yang merupakan
visi dalam tema ini atau mungkin lebih tepatnya kajian untuk mengetahui
tentang Tuhan. Penulis mengambil beberapa ayat Alquran di mana Tuhan
dikatakan menampakkan diri (kepada Muhammad, atau kepada Musa) dan
dengan menerapkan prinsig/nbat menunjukkan signifikansinya bagi sufi
dalam hubungannya dengan Tuhan. Kemudian Dia menutupnya dengan
meditasi dan hal.itu menurutnya merupakan "sufi se’q‘étj".

Sedangkan tokoh sufi lainnya, al-Hakim al-Tirmidhi juga menulis tentang
risalah psikologis sufi, yaitBayan al-Farq Bayn al-Sadr wa al-Qalb wa al-Fu'ad

wa al-Lubb. Dalam risalah ini, al-Hakim membahas secara seksama permasalahan

39 John Obert Voll, Is/am Continuity and Change in theModem World, London, 1982, 136; A.M.M.
Mackeen, The Sufi Qawn Movement, London, 1963, 217; Qasim Ghaifi, Tarikh al-Tasawwuf fi al-
Islam, (tr.) Sadiq Nash'ah, Cairo, 1970, 71, 81.

31 L. M. Lapidus, A History of Islamic Societies, Cambridge, 1988, 115.

392 Che Zairina Sa'ari, An Analytical study of Rise and Development of Sufism: From Islamic
Asceticism to Islamic Mysticism (Dec. 1999), 32-37.

393 AJ. Arberry, The Book of the Cure of Souls, Journal of the Royal Asiatic Society, London, July
1937, 332.
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yang berkaitan dengan uraian tentang ha#/s) dan sifat manusianérs). la
menyarankan bahwa melalui disiplimifadah), jiwa yang dianggapnya penuh

syahwat dan nafsu jahat dapat dikendalikan untuk mencapai tujudt sufi.

Nampaknya metode sufi terkaltazkiyat Al Nafs pada periode ini lebih
dapat diandalkan pada pembahasan konaép ruh, galb dan ‘agl. selain itu juga
terdapat doktrin filosofis dan metafisik seperti kerinduan, pemusnahan, keabadian,
cinta yang penuh gairah dan seterusnya yang mereka kembangkan selama

perjalanan mistik mereka.

Pada abad kelima H. (abad kesebelas M.), para sufi melakukan lebih banyak
upaya untuk menulis buku tasawuf dan mengkaji berbagai macam isu yang berbeda.
Beberapa dari mereka menulis tentang hukum yang mengatur asketisme dan
muhasabah "introspeksi diri" , mengikuti cara orang yang suci dalam melakukan
amal perbuatannya dan sebagian yang lain menulis terkait perilaku sufi dan
berbagai jenis pengalaman mistik dan kegembiraan mereka di wilayihmja.
antara mereka yang hidup pada periode ini adalah al-Sulami (w. 410/1028), al-
Isfahani (w. 419/1037), al-Qushayri (w. 456/1074) dan al-Ghazali dalam karyanya

Ihya’ ‘Ulumi al-Din danjami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig.>°° Namun dalam tema

3% Nicholas Heer, A Sufi Psycholgical Treatise, The Muslim World, Vol. 51, 1961, 25-26; cf.
Muhammad Ibrahem al-Geyoushi, A/-Tirmidhi's Conception of the Struggle Between Qalb and
Nafs, Reason and Gnosis, Carnal Soul and Appetite, Islamic Quarterly, Vol. 24, July-Dec. 1974, 3-
14.

3% Ibn Khaldun, The Muqgaddimah, An Introduction to History, (tr.) Franz Rosenthal, Vol. 3,
London, 1958, 80; Che Zairina Sa'ari, An Analytical study of Rise and Development of Sufism:
From Islamic Asceticism to Islamic Mysticism (Dec. 1999), 38-39.

3% Ada beberapa manuskrip dan dua edisi terbitan dari karya ini. Nomor 24 di GAL oleh
Brockelmann, Supplementbande, Leiden, 1937, Vol. 1.422, hal. 748, dan No. 3898 di Kashf al-
Zunun 'An Asma' al-Kutub wa al-Funun, Vol. 2, oleh Hajji Khalifah, Istanbul, 1835-1858, hal. 510.
Y ang terakhir menyebutkannya hanya sebagai Jami’ ‘al-Haqa'ig. Menurut CJ Tomberg, Manuskrip
Arab, Persia dan Turki dari Perpustakaan Universitas Uppssala, 1849, hlm. 262, dan manuskripnya
dapat ditemukan di Uppsala, No. 402.
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ini, penulis mencoba untuk mengkdjizkiyat Al Nafs perspektif Al-Ghazali dan
KH. Hannan, karena terdapat keterkaitan diantara keduanya ini dan Al-Ghazali

yang mempengaruhi pemikiran Kiai Hannan.

1. Tazkiyat Al Nafs perspektif Al-Ghazali di dalam karyanya Jami’ 'al-Haqa'iq
bi Tajrid al-Alalig.

Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Tusi al-Ghazali yang
merupakan tokoh sufi terbesar abad keenam H. atau kesebelas M. membahas
tazkiyat al-nafs dalam banyak karyanya. Dia menawarkan teatkiyat al-nafs
yang berbeda dalam karya yang berbeda. Namun dalam tema ini hanya akan
menekankan pada teori yang dibahas dalam buklinyé& ‘a/-Haqga'iq bi Tajrid al-

Ala'ig.

Dalam karya Al-Ghazali yang disebutkan di atas menjelaskan cara
mencapaimagam (al-magamat) yang harus dipraktikkan oleh siswa yang ingin
sampai padaragam seperti cinta, kerinduan, dll. Latihan spiritual semacam itu oleh
Al-Ghazali dibagi menjadi tiga tahap sebagai berikut:

Ketahuilah bahwa kedatangan mdkgam (al-wusul ila al-magamat) tidak
dapat dicapai kecuali dengan pemurnian sifat mannsl”@(pemt;ersihan hati dan
hiasan jiwa fuh). Tujuan esensialal-maqgsud bi al-dhat) adalah perhiasan jiwa
(ruh). Hiasannya tidak dapat diperoleh kecuali dengan pembersihan hati, dan
pembersihannya tidak dapat dicapai kecuali dengan pemurnian kodrat manusia

(nafs) dan pemurnian adalah permulaan yang diperléKan.

397 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haga'iq bi Tajrid al-Ala‘ig, (ed.) M. J. Casasy Manrique, Uppsala, 1937,
16; Che Zarrina, A Study of Some Work of Sufism Commonly Attributed to al-Ghazali, Disertasi
yang tidak diterbitkan di Universitas Edinburgh, 1998, 183. Penerjemahan nafs sebagai "kodrat
manusia" karena dianggap istilah ini lebih baik untuk mengungkapkan apa yang dimaksud al-
Ghazali dengan nafs jika pada umumnya digunakan olehnya. Istilah ruA, yang terkait erat dalam
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Al-Ghazali memulai teorinya dengan pemurnian sifat manusia (nafs).
Dalam hal ini, ia mengikuti tokoh sufi lain seperti Abu Thalib al-M&Rkiengan
menyebutkan bahwarifs adalah kekuatan nafsu yang terhubung ke seluruh tubuh
secara bersama-sama dan merupakan tempat asal mula sifat-sifat yang patut dicela.
Pemurniannya adalah pembersihan dari semua. karakteristik yang patut dicela dan
mengambil tanda-tanda dari karakteristik yang terptiji ".

Dari uraian tentanguafs, tampak bahwa al-Ghazali menerima teafs
yang jumlahnya dua. Dia mengacu pada kemampuan pertama sebagai keinginan
yang lebih rendahsawa)**° dan kemampuan kedua sebagai kemaradaia/§p).*"!

Dia menyatakan bahwa pemurnian kemampuan-kemampuan ini diperlukan dan itu

hanya dapat dicapai dengan keseimbangannya sebagaimana ia menyebutkan:

Ketahuilah bahwaafs memiliki dua kualitas intrinsik, yaitu keinginan yang
lebih rendah fawa) dan kemarahargfadab), dan semua karakteristik yang
patut dicela diturunkan darinya. Pemurniannya dapat dicapai dengan
keseimbanganny&?

%]

arti dengan "roh" dan "nafas" jelas diartikan sebagai "jiwa" dalam pekerjaan (Jami’ ‘al-Haqa'iq bi
Tajrid al-Ala'iq) dan itu adalah diterjemahkan seperti itu kecuali dalam kasus di mana itu berarti
"nafas Allah" atau "roh dari Allah yang memberi perintah™(ruf al-amri).

3% Abu Thalib al-Makki dalam karyanya Qut al-Qulub, menyebut nafs sebagai harta benda setan
(khizanah al-Sharr).dan juga diartikan sebagai tempat tinggal setan (Qut al-Quiub), Kairo, 1960,
Jilid. 2, 251; Al-Qushayri, A/-Risalah al-Qushayriyyah, Cairo, 1867, 23; Abu Nasr al-Sarraj, al-
Luma', (eds.) 'Abd al-Halim Mahmud dan Taha' Abd al-Baqi Surur, Kairo, 1960, 51; al-Hujwiri,
Kashf al-Mahjub, (tr.) R.A. Nicholson, The Kashf al-Mahjub: The Oldest Persian Treatise on
Sufism, New Delhi, 1991, 33.

399 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig, ... 17.

409 pamun, al-Ghazali dalam Thya 'nya mengacu pada bagian pertama sebagai keinginan (shahwah).
Al-Ghazali, Thya', Vol. 3, 55.

401 Sebaliknya, dalam pembahasannya tentang nafs, al-Ghazali sering menyebut dua , yaitu nafsu
(shahwah) dan amarah (ghadab), yaitu diambil bersama sebagai keinginan yang lebih rendah
(hawa). 1a percaya bahwa mereka adalah jiwa hewani. (al-Ghazali, Mi'yar al- 'llmi fi Fann al-
Mantig, Beirut, 1982, 55-56) Meskipun kemampuan-kemampuan ini diciptakan dalam diri manusia
untuk keuntungannya, ia menyatakan bahwa mereka juga merupakan sumber kejahatan dalam diri
manusia yang dianggap sebagai sentuhan kejahatan, yaitu setiap tindakan yang cenderung mereka
lakukan harus dianggap sebagai kejahatan. Al-Ghazali, Kimiya’ al-Sa‘adat, 10; cf M. Abul Quasem,
The Ethics of al-Ghazali: A Composite Ethics in Islam, Selangor, 1975, 50.

402 Al-Ghazali, Kimiya’ al-Sa'adat, 10.
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Untuk mendeskripsikan teori pemurnian jiwa ini, al-Ghazali membagi
menjadi dua: moderat dan berlebitéhia menjelaskan bahwa ketika nafsu rendah
berlebihan, maka akan menghasilkan kualitas nafsufiyah), ketamakan 4irs),
pengharapan agnal), keburukan khissah), kerendahan dana'ah), keserakahan
(bukhl), kepengecutan jgbn), ngrasani ghibah) dan fitnah puhtan).*** Jika
kemampuan nafsu rendah berhasil diperbaiki, banyak sifat terpuji akan muncul di
nafs ini, seperti kesopanayud), kemurahan hatis@khawah), cinta (nahabbah),
kasih sayangspafagah), hormat ¢a’zim) dan kesabaras4br).*%

Lebih lanjut, al-Ghazali menjelaskan bahwa ketika amarah berlebihan,
maka akan menghasilkan kesombongankapbur), antagonisme ‘4dawah),
amarah fiddah), bangga diri (ujub), angkuh (akhr), dan kebohongarkgdhb). la
juga menjelaskan bahwa jika kemampuan amarah mendominasi, maka akan
menghasilkan dendamiigd) dan jika tidak mampu, akan menghasilkan kualitas
kelemahan %jz) dan kemalasankgs/).** Oleh karena itu, bahwa ketika amarah
adalah moderat, maka sifat terpuji akan muncul di jiwa ini, seperti kerendahan hati
(tawaddu’), kelembutan £i/m), rasa hormat puruwwah), kepuasan d¢ana'ah),
keberanian $paja'ah), kemurahan' hatisadhl) dan kasih'sayangrar).*”” Untuk

tahap ini, al-Ghazali menekankan manusia untuk memurnikan jiwanya sampai ia

403 Di sisi lain, al-Ghazali dalam ihya membaginya menjadi tiga: sedang, berlebihan dan cacat. Al-
Ghazali, ifya’, Vol. 3, 54-55.; T. J. Winter, Al-Ghazali tentang Mendisiplinkan Jiwa (Riyadat al-
Nafs) dan tentang Mematahkan Dua Keinginan (Kasr al-Shahwatayn). Buku XXII dan XXIII
Kebangkitan [lmu Agama (/hya’ ‘Ulim al-Din), diterjemahkan dengan Pendahuluan dan Catatan,
Cambridge, 1995, 20-22.

404 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala‘ig, ... 17-18.

405 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig, ... 18.

406 Tbid.

407 Ibid.
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dapat mengendalikan kemampuan-kemampuan ini yang ia namakan sebagai
keseimbangan¢idal).

Al-Ghazali kemudian mengatakan bahwa setelah pemurnian jiwa tercapai,
manusia harus menyibukkan diri dengan pembersihan bath) (yang dia
gambarkan sebagai sesuatu yang dapat merusak seluruh tubuh yaitu dengan
rusaknya hatiAl-Ghazali mengutip hadith Rasulullah saw. sebagai berikut:

VTl aall aid b 1) 5 Al duall mlia Cialia 13) daiae auall & o) 5 Y

Qlll a

Artinya: Sesungguhnya di dalam tubuh manusia ada segumpal daging, jika baik,
seluruh tubuh akan baik karenanya, dan ketika rusak, seluruh tubuh akan
dimusnahkan olehnya ialah h&fi.

Al-Ghazali berkata: Ketahuilah bahwa galb bisa menjadikan benar dan salah;
kekencangannya ada dalam kemurniannya dan kesalahannya ada dalam
kekeruhannya. Kemurniannya ada pada kesehatan indranya dan kekeruhannya ada
pada kekurangan indranya. Saat indera bersuara, jantung akan &tsuara.

Seperti pendapat sufi lainnya, al-Ghazali menganggap galb seperti cermin
yang tumbuh berkarat seperti besi. Dia mengutip hadis dari Rasul Allah saw.:

A B S gl K3 - Pl s Lad el J gy b 8 e ) Taca WS Tacat oo 5l 53 )

Artinya: Bahwa Qalb. menjadi berkarat. saat besi menjadi berkarat. Dikatakan:
"Dengan apa itu bisa dipoles, ya Rasulullah? Dia berkata: "Mengingat Allah SWT
dan membaca Alquran®®

Qalb seperti itu, ia menyarankan agar dipoles dengan berjuang melawan

hawa nafsu, memperoleh sifat-sifat yang baik, pengasingan, kesendirian dan terus-

menerus mengingat Allah dfikin).*'! Dengan memolesgal/b, al-Ghazali

408 Al-Bukhari, Sah7h al-Bukhari, "Kitab al-Iman". Vol. 1, Beirut, 1981, 42; al-Darimi, Sunan,
"Kitab al-Buyu”, Vol. 2, Beirut, t.t., 169.

409 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig, ... 19.

410 Ahmad ibn Hanbal, Musnad, Vol. 3, Beirut, t.t., 82.

411 Al-Ghazali, Jami’, 21; lihat juga, Ihya’, Vol. 3, 12; R. J. Mccarthy, Freedom and Futsittment:
Annotated Translation of al-Ghazali's al-Munqidh min al-Dalal and Other Relevent Works of al-
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mengatakan bahwaal/b akan mewujudkan penglihatan cahayaughahadat al-
anwar), penyingkapanfiukashatat) dari yang ghaib dan manifestasi ketuharsn (

tajalliyyat al-rububiyyah), sepadan dengan tingkatamagamat) dan keadaan

(ahwal).*'?

Al-Ghazali juga menyebutkan bahwa/b memiliki panca indera seperti
indera yang ada pada tubuh manusia dan harus disucikan untuk mencapai suara hati.

Dia menjelaskan sebagai berikut:

Hati memiliki pendengaran untuk mendengarkan pembicaraan orang-orang
dari dunia yang tidak terlihat; ia memiliki penglihatan untuk melihat sekilas
dunia yang tidak terlihat; memiliki indra penciuman untuk mencium aroma
dunia yang tidak terlihat; ia memiliki rasa untuk ditemukan dengan
manisnya cinta; ia memiliki sentuhan untuk memahami konsep rasional.
Ketika indea-inderanya bersuara, maka kesehatannya akan diperoleh, dan
ketika kesehatan diperoleh, kualitas galb akan diperoleh. Ketika indranya
tidak sehat, galb menjadi tidak sehat dan seluruh tubuh menjadi tidak sehat
karenanyd!?

Dalam permasalahan ini, al-Ghazali mengutip dua ayat Alquran untuk

menguatkan teorinya sebagai berikdt:

de P - 8 < o2 w8 . e @ £ o5 osat
& Oia Y &‘é@j@u}?@véjﬁ;@@yg@\ G 1 58 dlgal Ul 3l
Gstial b Sl *al 2h (5 AaSVIE i gy G saaig ¥ A 245

Artinya: Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan banyak dari kalangan jin
dan manusia untuk (masuk neraka) Jahanam (karena kesesatan mereka). Mereka
memiliki hati yang tidak mereka pergunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah)
dan memiliki mata yang tidak mereka pergunakan untuk melihat (ayat-ayat Allah),
serta memiliki telinga yang tidak mereka pergunakan untuk mendengarkan (ayat-
ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah
orang-orang yang lengéh.

Ghazali, Boston, 1980, Appendix V, 378; T. J. Winter, op.cit., 237; cf. al-Muhasibi, Ri'ayah Ili
huquq Allah, (ed.) 'Abd al-Qadir Atjmad Ata, Kairo, 1970, 54; Shihab al-Din al-Suhrawardi,
'"Awarif al-Ma arif, Beirut, 1983, 106.

412 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig, ... 21.

413 Tbid., 20.

414 Thid.

415 Al-Qur’an, 7 (Al-A’raf): 179, terjemah Kemenag, 2019.
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Artinya: Tidakkah mereka berjalan di bumi sehingga hati mereka dapat memahami

atau telinga mereka dapat mendengar? Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta,
tetapi yang buta ialah hati yang berada dalam #4da.

Al-Ghazali juga menyatakan bahwab memiliki tujuh fase seperti halnya
tubuh memiliki tujuh organ, yaitu dadgafr), hati luar galb), selaput jantung atau
perikardium ghaghal), hati batiniah {u'ad), butir hati (abbat al-galb), hati yang
paling dalam fuwayda' al-galb) dan inti dari hati f2uhijat al-galb). la menggunakan
istilah "ma'dan" (sumber) dan/hahall’ (tengah) untuk menunjukkan aktivitas tiap
fase dan mendukung setiap aktivitas dengan bukti dari ayat-ayat Af¢juran.

Al-Ghazali menjelaskan bahwadr *'® adalah sumber yang terpenting
dalam Islam sebagaimana yang dikatakan oleh Allah SWT: "Adalah orang yang
hatinya telah dibukakan Allah kepada Islam, sehingga ia telah menerima
pencerahan dari Allah." (39:22) Dan dia berkata bahwaspkia tidak dikaitkan
dengan karakteristik Islam, itu adalah sumber ketidak percayaan kepada Allah,
seperti yang dikatakan Allah SWT: "siapa yang berlapang dada untuk (menerima)
kekufuran, niscaya kemurkaan Allah menimpanya dan bagi mereka ada azab yang
besar". (16: 106) Dan Dia berkata: "[Hal yang sama] yang mer;lbisikkan (kejahatan)

ke dalam dada manusia dari (golongan) jin' dan manusia.” (114%5-6).

416 Al-Qur’an, 22 (Al-Hajj): 46, terjemah Kemenag, 2019.

47 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig, ... 20.

418 Dalam memperlakukan dada (sadr) sebagai aspek hati, al-Ghazali dalam karya ini mengikuti
sufi sebelumnya, al-Hakim al-Tirmidhl (w. 320/932), yang juga mementingkan dirinya sendiri
dengan morfologi batin. Lihat Al-Tirmidzi, Bayan al-Farq Bayn al-Sadr wa al-Qalb wa al-Fu'ad wa
al-Lubb, (ed.) Nicolas Heer, Kairo, 1378/1956, 40-46.

49 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig, ... 20.
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Sedangkan tahap kedua yang dianggap sebagai “hati luar” (galb)**°
dinyatakan oleh al-Ghazali sebagai sumber keimanan, sebagaimana Allah SWT
bersabda: “Karena itu Allah telah menuliskan iman di dalam hati mereka (qulub).”

(58:22). Selain itu, ia juga menganggapnya sebagai pusat cahaya akal dan pusat
penglihatan fu'yah), sebagaimana Allah SWT berfirman: “Agar hati [dan pikiran]

mereka dapat mempelajari kebijaksanaan. Sesungguhnya bukan mata mereka yang
buta, tetapi hati mereka yang ada di dalam dada.” (22:46).*?!

Fase ketiga yang disebut "selaput jantungiaghaf) dianggap oleh al-
Ghazali sebagai sumber cinta, cinta dan kasih sayang yang kuat terhadap ciptaan,
sebagaimana ia mengutip firman Allah SWT: “Sesungguhnya dia telah
menginspirasinya dengan cinta kekerasan™ (12:30). Sedangkan tahap keempat yang
oleh al-Ghazali disebut sebagai "hati batiniafiag)**> dianggap sebagai sumber
penglihatan fushahadah) dan pusat penglihatan Ketuhanan, seperti yang
dikatakan Allah SWT.: “[Pikiran dan] hati Nabi sama sekali tidak mendustakan apa
yang dilihatnya.” (53:11).4%

Selain itu, al-Ghazali membahas tentang tiga fase lainnya yaitu dimulai dari
fase kelima yandisebutdengan “butir hati” (habbat al-galb), ia merupakan sumber
cinta untuk menghadirkan ' Ketuhanan. Sedangkan fase keenam adalah "hati

terdalam” §uwayda’ al-galb)*** merupakan sumber terbukanya yang ghaib (

420 Ungkapan “sumber keimanan” juga digunakan oleh al-Tirmidhi dan Najm al-Din Daya Razi.
Lihat Al-Tirmidzi, Bayan al-Farq Bayn ..., 53; Najm al-Din Daya Razi, Mirsad al-‘Ibad min
Mabda’ al-Ma’ad, terj. Hamid Algar, The Path of God’s Bondsmen from Origin to Return, New
York, 1982, 83.

21 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig, ... 20.

422 Tidak ada kata yang menunjukkan sebagai terjemahan untuk fir’ad, yang secara konvensional
diterjemahkan sebagai "hati", tetapi di sini hanya merupakan aspek hati dan organ penglihatannya.
Lihat Tirmidzi, Bayan al-Farq Bayn ..., 62; Najm al-Din Daya Razi, Mirsad al- ‘Ibad min..., 83.
423 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala’ig, ... 21.

424 Termasuk ism al-tasghir yang diartikan dengan “tempat kecil”
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mukashatfah al-ghaybiyyah) dan pusat ilmu-ilmu intuisi spiritualal-’ u/um al-
laduniyyah) dan asal-usul rahasia ketuhanaki(ahiyyah). Sedangkan fase ketujuh
disebut olehnya sebagai "inti hatitn@hjat al-galb)**® yang merupakan sumber
munculnya cahaya manifestagh{yar al-tajalli).*** Aspek hati seperthabbat al-
galb dansuwayda’ al-galb tidak disarankan oleh ayat Alguran manapun.

Lebih lanjut Al-Ghazali menyebutkan bahwa pembersihan hati harus
disertai dengan hiasan jiwaufy), yang merupakan “perintah Allah”.**’ Dia
mengatakan bahwa ruh adalah sikap halus dan bercahaya yang dapat disalurkan
dengan makanan. Dia juga mengatakan bahwa ruh segala sesuatu terbentuk pada
usia tubuhnyajésadih), sebagaimana Rasulullah saw. bersabda: "Allah Yang Maha
Tinggi menciptakan Adam menurut bentukn§d" artinya Allah menciptakan
wujudnya sesuai dengan gambar jiwanya yang berasal dari dunia perintah. Oleh
karena itu, al-Ghazali menjelaskan bahwa dunia perintdén( a/-amr) adalah
ekspresi dunia yang tidak memiliki kuantitas, kualitas dan luas karena menjadi
eksistensi melalui/-kaf dan al-nun.*’ la mengatakan jenis dunia ini berlawanan

dengan dunia ciptaan karena yang terakhir muncul melalui sarana materi dan

:

425 Darah dari hati. Al-Ghazali berbicara tentang darah hitam di inti jantung sebagai sumber ruh
(jiwa). Lihat al-Ghazali, /Aya®, Vol. 3, 3. Di sisi lain, Najm al-Din Daya Razi dalam bukunya
Mirsad al-‘Ibad menganggapnya sebagai makna tersembunyi dari ayat Alquran, seperti yang
dikatakan Allah: “Kami telah memuliakan anak-anak Adam”,(17:70) karena kemuliaannya tidak
diberikan pada spesies makhluk lainnya. Najm al-Din Daya Razi, Mirsad al- ‘Ibad min..., 83.

426 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala’ig, ... 21.

427 Al-Ghazali mengutip sebuah ayat Alquran yang populer: “Mereka bertanya kepadamu tentang
jiwa. Katakan: Jiwa [datang] atas perintah Tuhanku”. (17:86). Lihat Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq
bi Tajrid al-Ala’ig, ... 22.

428 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, "Kitab al-Isti'dzan", Vol. 8, 43; Muslim, Sahih Muslim, " Kitab
al-Bir", Vol. 4, 386, Ahmad Ibn Hanbal, Musnad, Vol. 13, 44 (no. 7319).

42 Huruf-huruf yang membentuk kata kun, “jadilah™: Kata kreatif: “Perintahnya, ketika dia
menginginkan sesuatu, adalah mengatakan kepadanya," jadilah ", maka akan terjadi.” (36:82)
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perpanjangan zaman. Untuk mendukung idenya, al-Ghazali mengutip ayat Alquran:

"Yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari". (7:54, 10: 3, 11: 7,87 4).
Dengan menyebutkan keistimewaans, lalu al-Ghazali menyebutkan

bahwa rua memiliki lima kondisi yang dimulai dengan keadaan tidak ada (

‘adam);*' yang kedua adalah keadaan keberadaan jiwa di duhigufid); yang

ketiga adalah keadaan hubungannya dengan tybsda)( yang keempat adalah

keadaan pemisahan dan yang kelima adalah kondisi mati kembali. Untuk

memperindah lima tataraw/ ini, al-Ghazali menulis:

Adapun manfaat dari keadaan non-eksistensi adalah untuk mencapai
pengetahuan tentang penciptaan jiwanya (nafs) dan keabadian
Penciptanya. Adapun manfaat keadaan eksistensi di dunia jiwa ( ‘alam al-
arwal) yaitu mengenal Allah swt melalui sifat-sifat esensial (al-sifat al-
dhatiyyah), seperti Mahakuasa, Maha mengetahui, Hidup, Maha
Mendengar, Melihat Segalanya, Maha Berbicara, dan Maha berkehendak.
Adapun manfaat hubungan dengan tubuh adalah untuk memperoleh
pengetahuan yang sempurna tentang dunia metafisika dan menjadi sadar
akan hal-hal khusus dan universal. Adapun manfaat menghembuskan roh
ke dalam tubuh adalah memperoleh pengetahuan melalui sifat-sifat aktif
seperti Maha Pemberi, Maha pengasih, Maha Pengampun, Pemurah,
Penyayang dan Maha memberikan anugerah. Adapun manfaat dari keadaan
keterpisahan itu adalah untuk menghilangkan kejahatan yang diperoleh
oleh ruh melalui hubungan erat dengan tubuh, seperti makan dan minum
sebagai perantara untuk mendekatkan diri pada Allah. Adapun manfaat
kembali adalah untuk mendapatkan karunia di akhirat kelak.**>

PembahasarAl-Ghazali tentang efek yang akan dicapai oleh latihan
spiritual "rivadah', terutama berkaitan dengan pemahaman tentang dua istilah
"nafs" dan 'ruli’ yang dengannya dia membuat perbedaan pasti seperti yang

disebutkan di atas. Perbedaan ini sejalan dengan pendapatnya/igadand//um

430 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig, ... 22.

431 Keadaan tidak ada ini tampaknya mencerminkan gagasan tentang jiwa yang ada dalam keadaan
potensi sebelum keberadaannya benar-benar ada.

432 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig, ... 23.
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al-Din ketika mendefinisikan penggunaan umumnya dari istilah nafs déilgam

nya sebagai berikut:

Pertama bahwa itu berarti benda:(nan) yang menyatukan kekuatan yang
tidak dapat ditawar dan yang dapat bercampur aduk dalam diri manusia.
Penggunaan ini adalah yang berlaku di antara para sufi. Karena yang mereka
maksud dengan nafs adalah prinsip yang menyatukan kualitas tercela
manusia. Mereka menegaskan: Seseorang harus berjuang melawan nafs dan
menghancurkannya. Untuk ini terdapat kiasan dalam hadith Nabi saw.
“Musuh terburukmu adalah nafsmu yang ada di antara kedua

lambungmu”.#*3

Seperti dalanihya’ ‘Ulum al-Din, dia juga menggunakatafs sebagaimana

yang kita gambarkan sebagai ruh. Al-Ghazali berkata d&laai ‘Ulum al-Din:

Hal kedua yang ditunjuk oleh nafs adalah hal halus, yang telah kita
bicarakan dan yang terdapat pada diri manusia. Itu adalah jiwa dan esensi
manusia (dhat). Tetapi itu dicirikan oleh kualitas yang berbeda sesuai
dengan perbedaan keadaannya. Ketika itu tenang di bawah perintah (itu
dalam ketaatan pada perintah Allah) dan bebas dari godaan, karena
menentang hawa nafsu, itu disebut dengan jiwa yang tenang (al-nafs al-
mutma’innah).**

Secara umum, al-Ghazali menyatakan teori bahwa nafs manusia dipenuhi
dengan ketidaktaatan dan mengikuti tipu daya syaitan. Akibatnya, titik hitam akan
muncul diruh. Ketika ketidaktaatan nafs meningkat, kegelapérakan meningkat
hingga menjadi ‘hitam_seluruhnya.. Akibatnya pintukebajikan ‘Allah swt. akan
tertutup padanya. Ketikezaz menjadi hitam dan pintu cahaya ditutup terhadapnya,
tindakan yang sesuai dengan kegelapan itu akan muncul pada anggota badan, lalu
melakukan kemaksiatan. Jadi al-Ghazali menyarankan bahwa pembersihan

kegelapan dapat dilakukan melalui infah.

433 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig, ...17;idem, Ihya’ ..., Vol. 3, 4; R. J. Mccarthy,
Freedom and Futsittment: Annotated Translation of al-Ghazali's al-Mungidh min al-Dalal and
Other Relevent Works of al-Ghazali, Boston, 1980, Appendix V, 366.

434 Al-Ghazali, Zhya’ ..., Vol. 3, 4; R. J. Mccarthy, Freedom and Futsittment: Annotated
Translation of al-Ghazali's al-Mungqidh ..., 366.

435 Al-Ghazali, Jami’ ‘al-Haqa'iq bi Tajrid al-Ala'ig, ...24.
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Berkaitan dengan diskusi ini, al-Ghazali tidak pernah merinci masatah
seperti itu kecuali dalamva ‘arij al-Quds. Namun, al-Ghazali dalavam;:’berhasil
membahas teoviazkiyat al-nafs meski hanya dalam beberapa halaman.

2. Tazkiyat Al Nafs perspektif Kiai Abdul Hannan Ma‘sum dalam Kitab
Sullam Al Futihat

Secara eksplisit penulis tidak menemukan defirni&izkiyat al-Nafs
perspektif KH. Abdul Hannan, akan tetapi penulis mencoba untuk
mendifinisikannya dengan mengkolaborasikan apa yang ada di dalany&itab
Al Futuhat dan beberapa keterangan dari Putra Beliau yaitu Gus Idris, juga dari
para santri dan penderek Kiai Hannan. Sehingga penulis dapat menyimpulkan
bahwaTazkiyat al-Nafs perspektif KH. Abdul Hannan ialah taat kepada Allah dan
tidak melakukan maksiat serta beribadah kepada Allah sgeatanah “spiritual
habit’.

Tazkiyat al-nafs perspektif KH. Abdul Hannan banyak dipengaruhi oleh al-
Ghazali. Hal ini bisa terlihat dari banyaknya sumber yang terdapat diskit&im
Al Futuhat mengutip dari karyanya al-Ghaz&f, namun terdapat hal yang
membedakannya ‘ialalazkiyat al-nats ‘perspektif KH. Abdul Hannan lebih
mengedepankan pada ranah praktek “praktisi” melalui beberapa sarana yang nanti
akan penulis kaji lebih terperinci di dalam karyanya yaitu Kaldarm A/ Futuhat.

Sebagaimana pada permulaan di kited/am al-Futuhat, Kiai Hannan

mengutip dzikir yang ada dtitab lhya’ ‘Ulumi al-Din yaitu terkait Awrad al-

436 Misalnya pada juz yang ke 11 kitab Sullam Al Futuhat, Kiai Hannan mengutip pendapatnya al-
Ghazali terkait masalah riyadoh yang diartikan dengan membudayakan kebiasaan yang sulit
diterima oleh nafsu agar menjadi suatu karakter “watak”. Selain itu, setiap hari Kiai Hannan
mengajarkan kitab /aya’ ‘Ulumi al-Din kepada para santri di pesantren Fathul Ulum yang mana hal
itu menjadi salah satu wirid beliau yang harus diistiqamahkan.
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Musabba‘at al-‘Asyrah al-Khadiriyvah*” Meskipun dalam dzikir ini Kiai Hannan
mengutip dari salah satu karya Ghazali, akan tetapi ada sesuatu yang berbeda ialah
terkait dengan tawasul fatihah dan tatacara mengamalkannya. Adapun dzikir dari
Awrad al-Musabba ‘at al- ‘Asyrah al-Khadiriyah sebagai berikut:
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Dalam pembahasan mengenai sarana penyucian jiwa, Sa‘id Hawwa
menegaskan adanya keterkaitan antara sarana dan tujuan. Menurutnya, setiap
sarana merupakan tujuan untuk yang lainnya, begitu juga dengan setiap tujuan
adalah sarana untuk yang lainnya. Seperti halnya shalat yang merupakan salah satu

sarana dari penyucian jiwa ialah wujud yang paling tinggi déidiyah dan rasa

437 Abdul Hannan Ma‘shum, Sullam al-Futuhat..., 2011), Juz 1, 1-7. Atau lihat juga Imam Ghazali,
lhya’ ‘Ulumi al-Din, juz 1, hal 24 yang mana kutipan ini tertulis didalam kitab Kiai Hannan.

438 Adapun faedah bagi yang mengamalkan ini ialah diampuni dosaydgsimudahkan rizginya,
tenang hatinya, bahagia dunia dan akhirat.
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syukur kepada Allah. Dengan kata lain, Shalat merupakan tujuan itu sendiri. Maka,
shalat merupakan sarana sekaligus tufefan.

Adapun Hawwa mendefinisikan dengan setiap amal perbuatan yang dapat
mempengaruhi jiwa secara langsung agar bisa sembuh dari penyakit dan kotoran
jiwa atau bisa mempraktekkan akhlak mulia pada dirinya. Seperti halnya shalat
yang mampu menghilangkan sifat sombong pada diri manusia, sekaligus di waktu
yang sama shalat dapat menerangi hati manusia sehingga dia mampu untuk
meninggalkan perbuatan keji dan mungkér.

Pada pembahasan kali ini, penulis mencoba untuk menjabarkan berbagai
amal perbuatan yang dapat memberikan dampak pada jiwa, sehingga dengan
amalan itu, jiwa bisa terbebas dari segala penyakit dan kotorannya atau dengan kata
lain  mampu mencapai ke tingkat keimanan yang sempurna. Meskipun
sesungguhnya setiap amal perbuatan yang sesuai dengan syari’at Islam bisa
dikategorikan dalam tazkiyah ini, namun di sini penulis akan memilih beberapa
amal perbuatan yang menjadi kunci dalam pembahasan ini yaitu: tauhid, shalat,
zakat dan infaq, puasa, haji, membac@uwal*an, dzikir, merenungi ciptaan Allah,
mengingat mati, intrespeksi diri dan mujahadamar ma ruf nahi mungkar,
tawadlu’ dan lain sebagainya. Adapun penjabarannya sebagai berikut:

a) Tauhid merupakan sarana utama dalam proses penyucian jiwa. la mampu
membersihkan jiwa dari berbagai kotoran dan penyakit hati, seperti sombong,
serakah, bangga diri, iri hati, dengki dan lain sebagainya. Imam Ghazali

menjelaskan bahwa tauhid adalah pokok dari sikap seseorang berpasrah diri kepad

439 Sa‘id Hawwa, A/-Mustakhlas f7 Tazkiyat al-Anfus..., 27.
440 Tbid.
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Allah swt. (tawakkal) yang mungkin dapat diterjemahkan dengan ucapan bahwa
“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan tidak ada sekutu bagi-

Nya”. Selain itu, tauhid merupakan bentuk keimanan seseorang kepada Allah atas
kekuasaan-Nya yang dapfiterjemahkan dengan ucapan “Bagi-Nya lah kerajaan”.

Atau bisa juga di jabarkan bahwa tauhid merupakan bentuk keimanan seseorang
kepada Allah atas kebijaksanaan dan kemurahan-Nya yang dapat diterjemahkan
dengan ucapan “Bagi-Nya segala puji”. Menurut Ghazali bahwa orang yang
tawakkal ialah orang yang mampu menghayati makna dari kalimat-kalimat
tersebut!!

Contoh sederhana dari pengamalan tauhid ialah ketika seseorang dalam
kondisi sakit, tentu ia berangkat ke Rumah Sakit untuk menemui dokter lalu
meminum obat. Akan tetapi, seharusnya dia sadar bahwa sesungguhnya hanya
Allah yang dapat menyembuhkannya. Apabila Allah tidak memberikan
kesembuhan atas penyakit orang tersebut melalui dokter atau pengaruh dari obat,
maka penyakitnya tidak akan hilang. Bahkan dokter tidak akan mampu
mendiagnosa penyakit jika Allah tidak mengizinkanttya.

Oleh karena itu, seharusnya, seseorang selalu berpasrah diri kepada Allah,
patuh, taat, tidak berprasangka buruk kepada-Nya serta hanya kepada-Nya dia
menyembah dan meminta pertolongan. Niscaya orang tersebut mampu terbebas
dari segala penyakit dan kotoran jiwa seperti sombong, bangga diri dan lain

sebagainya.

4“1 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din.. ., juz 4, 261.
42 Dastaghib Shirazi, Belajar Mencintai Allah Membasuh Jiwa..., 79.
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b) Sarana penyucian jiwa selanjutnya ialah dengan melakukan shalat. Shalat yang
di dalamnya terdapat sujud, ruku’, dan bacaan kalimat thoyyibah. Jika dilakukan
dengan khusu’, maka ia dapat mensucikan jiwa dari sifat-Sifat tercela, perbuatan
maksiat sekaligus dapat mengingatkan jiwa agar senantiasa istigamah dalam
melakukan perintah Allah dan menjauhi larangan-{{/&ebagaimana firman

Allah yang berbunyi:
5835 Kl oLaadl e i 8l &) Ssltal 5 S e G af e

0343 s i 40 5 58
Artinya: “Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) itu lebih

besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”**

Pada dasarnya, di dalam pelaksanaan shalat terdapat bacaanaml-
dzikir, berserah diri, berdialog dengan Allah dan bermunajat kepada-Nya. Hal ini
bisa dilakukan dengan sempurna, ketika manuslakikannya secara khusu’ dan
menghadirkan hatinya kepada Allah swt. Khusu’ di sini mampu menjadikan shalat
memiliki peran yang besar pada proses penyucian jifalz, ‘Tabaqquq dan
Takhallug). Sedangkan menghadirkan hati secara totalitas dalam shalat ialah
dengan cara memahami segala sesuatu bacaan yang ada di dalam shalat
menjadikan Allah sebagai Dzat yang maha agung dan layak disembah, takut akan
siksaan dan mengharap atas rahmat-Nya, serta merasa selalu diawasi dan malu

kepada-Ny&?*

443 Sa‘id Hawwa, A/-Mustakhlas f7 Tazkiyat al-Anfus.. ., 29.
44429 (Al-‘Ankabut), 45.
45 Abu Hamid al-Ghazali, Zhya’ ‘Ulumi al-Din.. ., juz 1, 189.
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Melaksanakan shalging disertai dengan cara khusyu’, takut, rasa hormat,
rasa malu atas perbuatan dosa yang telah dilakukan dan juga disertai dengan
hadirnya hati pada seluruh gerakan shéfatial ini akan menjadikan hamba
terhindar dari berbagai penyakit dan kotoran jiwa, seperti sombong, cinta harta, dan
cinta dunia. Karena apabila penyakit dan kotoran hati telah mendominasi seseorang,
maka berakibat akan hilangnya kecenderungan terhadap akhirat, melakukan segala
sesuatu berdasarkan hawa nafsu dan pastinya keadaan seperti ini tidak baik bagi
kaum muslimin.

Praktek menghadirkan hati pada shalat ialah seperti ketika seorang hamba
mendengarkan suara adzan, hendaknya tertancap di dalam hatinya gambaran
mengenai dahsyatnya panggilan hari akhir dan bergegas untuk segera
memenuhinya, karena hamba yang dengan segera memenuhi panggilan ini ialah
yang akan dipanggil dengan lemah lembut oleh Allah pada hari pengadilan nanti.
Sedangkan menghadirkan hati dengan bersuci ialah hendaknya seorang hamba
berusaha menyucikan diri dengan taubat, menyesali dosa-dosa yang telah
diperbuatnya dan memiliki tekad yang kuat untuk meninggalkan segala macam
bentuk maksiat yang dilarang olehagdfia. !

Adapun makna yang terkandung terkait menutup aurat pada waktu shalat
ialah menutupi kotoran-kotoran yang ada ditubuh dari pandangan manusia, karena
dzahirnya tubuh merupakan sesuatu yang dinilai oleh manusia. Lalu kotoran-
kotoran yang ada di dalam batin hendaklah ditutupi dengan rasa penyesalan, takut

dan malu kepada Allah dengan demikian jiwa tidak lagi mengikuti dorongan hawa

446 Sa‘id Hawwa, A/-Mustakhlas f7 Tazkiyat al-Anfus..., 35.
447 Tbid., 43,

186



nafsu dan tentunya hati menjadi tenang. Ibaratnya seseorang berdiri di hadapan
Allah sebagai hamba yang penuh dosa, melakukan kemaksiatan dan khilaf,
kemudian kembali memohon ampun dan rahmatnya dengan menundukkan diri,
karena menyesal, malu dan takut kepada AllarSwt.

Sedangkan menghadirkan hati dengan niat di dalam shalat maknanya ialah
kehendak hamba untuk memenuhi perintah Allah yang berupa shalat, lalu
menyempurnakannya, tidak melakukan hal-hal yang bisa membatalkannya dan
melkukannya secara ikhlas karena semata-mata untuk mencari ridht-Nya.

c) Membayar zakat dan infaq di jalan Allah merupakan salah satu sarana
penyucian jiwa, karena pada dasarnya jiwa mempunyai karakter bakhil, kikir dan
riya’. Kotoran-kotoran itu harus dihilangkan dan dibersihkan dalam diri manusia.
Selain itu, dengan membayar zakat dan infaq dapat menyadarkan hamba bahwa
sesungguhnya harta yang dia punya bukanlah miliknya, melainkan hanya titipan
Allah.*°

Kemudian dalam membayar zakat dan infag, hendaknya seorang hamba
memperhatikan adab-adab baik secara lahiriah maupun batiniyah. Dalam hal ini,
Hawwa menyebutkan.ada lima hal.yang harus diperhatikan oleh pembayar zakat
ialah niat, bersegera, zakat yang dikeluarkan tidak diganti dengan nila, melainkan
disesuaikan dengan apa yang ada di dalantidak memindahkan zakat ke daerah
lain dan yang terakhir hendaknya seorang hamba membagikan hartanya ke semua

golongan yang berhak menerima zakAt.

448 Thid.

49 Thid., 44.
450 Thid., 51.
451 Tbid., 52.
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Selain itu, membayar zakat secara rahasia juga diperlukan dengan alasan hal
itu bisa menghindarkan hamba dari sifat riya’ dan bangga diri. Seperti memberikan
zakat dan infagnya kepada orang buta atau memberikannya kepada orang fakir dan
miskin pada malam hari sehingga sipenerima zakat dan infag tidak mengetahui
siapa yang memberikannya. Itu semua mudah dilakukan jika semata-mata
mengharap ridho Allah bukan yang I&iA.
d) Puasa merupakan salah satu sarana penyucian jiwa, karaena ia merupakan
latihan pembiasaan terhadap jiwa untuk bersabar dan untuk mengendalikan
syahwat perut dan kemalu&d.Al-Ghazali menyebutkan bahwa terdapat tiga
tingkatan dalam puasa: Pertama ialah tingkatan puasanya orang Swamaf(-
‘Umum) yang mana dia hanya menahan perut dan kemaluan dari menunaikan
syahwatnya. Kedua ialah tingkatan puasanya orang khéisus @/-Khusus) yang
mana dia dapat menahan pendengaran, penglihatan, lisan, tangan, kaki, dan seluruh
anggota tubuh dari perbuatan dosa. Tingkatan ini merupakan tingkatan puasanya
orang yang sholeh. Adapun tingkatan puasa yang ketiga ialah puasanya orang yang
sangat khususStum Khusus al-Khusus) yaitu puasanya hati dari kesibukan
duniawi dan pemikirannya yang rendah, laluumencegahnya dari hal-hal selain Allah
dan hari akhir. Hendaknya hati orang yang berpuasa dalam keadaan guncang.
Artinya, orang yang berpuasa tersebut memiliki harapan dan kecemasan apakah
puasanya diterima oleh Allah ataukah dia hanya sebatas memperoleh lapar dan
dahaga. Untuk tingkatan puasa yang ketiga ini ialah tingkatan puasanya para Nabi,

Siddigin dan Muqarrabin. 454

42 1bid., 53.
43 Ibid., 61.
454 Ibid., 62. Lihat juga di AbuHamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 1, 277.
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Al-Ghazali menjelaskan bahwa tingkatan orang yang shdein( a/-
Khusus) ini bisa sempurna dengan melakukan enam perkara yaitu: Pertama, dengan
menundukkan pandangan dan dapat mencegahnya agar tidak memandang pada hal-
hal yang dicela dan dibenci oleh Allah swt. yang mana hal itu dapat menyibukkan
hati dan lalai dalam mengingat Allah. Kedua, menjaga lisan dari dusta, bualan,
ngrasani, adu domba, gunjingan, bertengkar, berdebat dan berkata kasar dengan
cara diam. Selain itu juga, dapat dilakukan dengan cara banyak berdzikir kepada
Allah dan membaca &ur’an. Ketiga, yaitu menahan telinga agar terhindar dari
mendengarkan segala hal yang tidak disukai Allah, karena segala sesuatu yang
diharamkan untuk diucapkan, maka hal itu pula haram untuk didengarkan.
Keempat, ialah dengan menahan anggota tubuh yang lain dari melakukan dosa,
seperti menahan perut dari berbagai barang syubhat tatkala tidak berpuasa atau bisa
juga seperti menahan kaki dan tangan dari sesuatu yang dibenci Allah. ,Kelima
yaitu dengan cara menyedikitkan makanan yang halal ketika berbuka puasa, karena
diantara hal yang dibenci oleh Allah ialah ketika perut seseorang penuh dengan
makanan halal. Adapun yang keenam, yaitu dengan cara membuka hatinya agar
selalu terguncang antara harapan dan kecemasan, karena tidak ada seorangpun yang
tahu apakah puasanya diterima atau tidak, termasuk goloWgamrabin atau
sebaliknya yaitu golongan yang mendapat murka Affah.
e) Melaksanakan ibadah haji, karena di dalamnya dapat melatih jiwa untuk
berkorban, pasrah, saling menolong, saling mengenal, mengerahkan segala daya
upaya dan harta di jalan Allah serta melaksanakan syi’ar-syi’ar untuk beribadah

kepada Allah. Agar pelaksanaan haji mendapatkan hasil yang sempurna, hendaknya

455 Abu Hamid al-Ghazali, Zhya’ ‘Ulumi al-Din.. ., juz 1, 277-279.
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seseorang melakukan adab dan tatakrama sebagaimana yang dijelaskan oleh al-
Ghazali yaitu pertama, hendaknya berasal dari harta yang halal dan menghindari
untuk menyibukkan hati pada selain Allah. Kedua, hendaknya tidap kikir dalam
berinfag dan tidak boros yang artinya menghambur-hamburkan hartanya untuk
berfoya-foya. Ketiga, tidak membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan
seksualitas rafath), fasiq dan berdebat. Keempat, hendaknya melaksanakan haji
dengan berjalan kaki bagi yang mampu. Kelima, hendaknya berpenampilan lusuh,
dekil, dan tidak memakai perhiasan yang mewah, karena hal ini akan menyebabkan
seseorang menjadi sombong dan keluar dari eksistensi pelaksanaan haji.,Keenam
hendaknya menyembelih binatang qurban, meskipun dia tidak wajib
melakukannya. Ketujuh, hendaknya merasa bahagia dan ikhlas dalam
mengeluarkan hartanya untuk di jalan Alfah.

f) Sarana penyucian jiwa selanjutnya ialah dengan membda@ar’ah, karena

dengan membaca Qluar’an dapat menjadikan hati lebih terang dan dapat
menyempurnakan fungsi ibadah yang lain seperti fungsi shalat, puasa, zakat dan
haji dalam mencapai tingkataémbudiyah kepada Allah. Agar membaca@lu’an

dapat dilakukan dengan ‘sempurna, maka al-Ghazalii menjelaskan beberapa
tatakrama dalam membacanya ialah pertama, hendaknya memahami keagungan
firman Allah dan ini merupakan kasih saga\ya kepada makhlug sehingga Allah
menurunkan aur’an dari ‘Arsy. Kedua, hendaknya mengagungkan Allah sebagai
Tuhan alam semesta. Ketiga, hendaknya menghadirkan hati dan meninggalkan
bisikan jiwa yang tidak berguna. Keempat, mentadabburi firman Allah dengan

sungguh-sungguh. Kelima, memahami firman Allah secara mendalam. Keenam

436 Ibid., 310-314.
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meninggalkan sesuatu yang dapat menghalangi untuk memahapar’ al-
Ketujuh, hendaknya seseorang menyadari bahwa dirinya adalah objek dari setiap
khitab yang ada pada @ur’an (takhsis). Kedelapan, membekas di dalam hati pada
ayat yang telah dibacanyaa(aththur). Kesembilan, menghayati firman Allah
ketingkat yang lebih tinggi dengan mendengarka@ualan dari Allah bukan dari
dirinya sendiri faragqi). Kesepuluh, hendaknya seseorang melepaskan diri dari
segala daya upaya dan melihat dirinya dengan pandangan tazkiyah dan penuh
keridhoan {abarr).*’
g) Melalui dzikir dapat menjadikan iman dan tauhid seseorang menancap di
dalam hati serta bisa menjauhkan jiwa dari berbagai kotoran dan penyakit seperti
iri hati, dengki, sombong, marah, cinta dunia dan cinta kedudukan. Selain itu, di
dalam berdzikir seseorang dapat mengingat Allah, itu jJuga merupakan bentuk cinta
hamba dan keakraban dengan-Nya sehingga dia dapat terselamatkan dari hal-hal
yang terceld>® Allah memerintahkan berdzikir sebagaimana firman-Nya yang
berbunyi:
3 sk Sl A A 3208 1 (a5 Sl 35580 8l sl &35

Artinya: “Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan pada
sebagian dari malam, maka bersujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya
pada bagian yang panjang di malam hari.”**

Al-Ghazali menuturkan apabila seseorang berkeinginan untuk mendapatkan

kebahagiaan dan tidak ada penderitaan lagi setelahnya, maka hal itu bisa didapatkan

dengan cara selalu mengingat Allah, patuh kepada-Nya dan tidak menyibukkan

47 Ibid., 331-340.
458 Ibid., 349.
49 Al-Qur’an, 76 (Al-Insan): 25-26, terjemah Kemenag, 2002.
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pada urusan dunia, kecuali hanya seperlunya*€afesungguhnya orang yang

lupa kepada Allah meskipun hanya sebentar, maka dia akan mendapatkan
penyesalan yang tidak aka nada habis-habisnya dan juga mendapatkan kerugian
yang tidak ada akhirnya.

Agar mendapatkan kualitas dzikir yang maksimal, hendaknya seseorang
melakukannya dengan cara rutin dan istiqgamah, karena tanpa hal itu bisa jadi
terbesit di dalam hati manusia untuk melakukan yang diperintahkan oleh dorongan
hawa nafsu jelek. Diantara bacaan dzikir ialah istighfakfi/, tasbih, tahmid,
takbir, sholawat kepada Rasulullah dan dzikir-dzikir thurlainnya serta diakhiri
dengan doa.

Tatakrama dalam berdoa al-Ghazali menyebutkan ada sepuluh ialah:
Pertama, hendaknya seseorang berdoa pada waktu yang tepat, seperti pada hari
Arafah, bulan Ramadhan dan pada hari Jum’at. Kedua, hendaknya mengambil dari
seluruh keadaan yang bagus dan mulia. Ketiga, hendaknya berdoa dengan
menghadap ke arah Kiblat dan mengangkat kedua tangan sampai kelihatan putih
ketiaknya. Keempat, merendahkan suara. Kelima, berdoa dengan sewajarnya yang
disertai dengan merendahkan diri, dan, tidak memaksakan diri berdoa dengan
menggunakan. sajak atau puisi. Keendrydoa dengan khusyu’ dan disertai
perasaan berharap kepada Allah dan takut kepada-Nya. Ketujuh, hendaknya
seseorang meyakini bahwa doanya diterima oleh Allah swt. Kedelapan,
bersungguh-sungguh dalam berdoa dan diulang-ulang. Kesembilan, hendaknya

berdoa dengan memulai menyebut nama Allah, bukan langsung meminta kepada-

460 Abu Hamid al-Ghazali, Zhya’ ‘Ulumi al-Din.. ., juz 1, 350.
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Nya. Kesepuluh, adab batin yaitu dengan taubat serta mengembalikan hak-hak
orang yang telah dianiyaya olehryA.

h) Sarana penyucian jiwa selanjutnya ialah dengan menalar, memikirkan, dan
mengambil hikmah dari setiap kejadian yang mana itu merupakan cahaya dan kunci
dalam setiap mengambil ilmu pengetahtfanBertafakkur ialah upaya untuk
menghadirkan dua pengetahuan yang berbeda di dalam hati agar dapat memperoleh
pengetahuan yang ketiga dari hasil pengetahuannya dengan cara membandingkan
kedua pengetahuan tersebut. Seperti halnya ketika seseorang mengetahui
sesungguhnya akhirat lebih baik dan lebih kekal daripada kehidupan dunia, maka
sesuatu yang lebih kekal dan lebih baik inilah yang pantas dipilih dan diutamakan
oleh seseorantj?

Tujuan tafakkur sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Ghazali ialah untuk
mendapatkan pengetahuan dan menanamkannya di dalam hati, karena hal itu dapat
menghasilkan keindahan dan keselamatan bagi yang melakukannya. Baik
keindahan dan keselamatan ialah buahnya ilmu pengetahuan, sedangkan ilmu itu
sendiri ialah buah dari tafakkur. lImu inilah yang dapat meningkatkan derajat
seseorang ke tingkatama rifatullah. % e

Cara bertafakkur yang baik ialah dengan memikirkan sifat-sifat Allah,
kekuasaan-Nya dan ciptaan-Nya. Semakin seorang hamba itu merenunginya secara
mendalam, maka dia akan semakin cinta kepada Allah dan merasa bahwa Allah itu
ada di sekitarnya serta dapat menyingkap tabir keberadaan dirinya sendiri dan

makhluk Allah yang lain. Sebagaimana ketika seseorang merenungi makna dari

461 Tbid., 361-365.

462 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumi al-Din.. ., juz 4, 449.
463 Ibid., 451.

464 Tbid., 452-453.
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sifat-sifat Allah, keberadaan bintang, bulan, langit dan bumi yang merupakan
ciptaan Allah, maka hal ini membuat manusia menjadi lemah di hadapan-Nya serta
dapat menghilangkan penyakit dan kotoran hati, seperti sombong, bangga diri dan
lain sebagainya.
i) Ingat akan kematian merupakan salah satu sarana menyucikan jiwa, karena
dengan seseorang mengingat mati, maka secara tidak langsung akan terbesit di
dalam hatinya untuk tidak melakukan perbuatan yang tidak terpuji seperti sombong,
cinta kedudukan, cinta dunia dan mengikuti godaan hawa nafsu. Dan hal itu, bisa
menjadikannya matiSu’u al-Khatimah. Dengan demikian, dia akan berjuang
dengan perbuatan yang baik agar bisa meninggal deAgsm: a/-Khatimah.
Selain itu, dengan mengingat kematian dapat menyebabkan kecintaan kepada Allah
dan rela menerima dengan sepenuh hati segala sesuatu yang ditakdirkan oleh
Allah.*63

Al-Ghazali menuturkan bahwa cara yang paling ampuh untuk mengingat
kematian ialah dengan mengosongkan hati kecuali dari kematian. Kemudian dia
selalu berpikir akan kematian sebagaimana orang yang berpikir tatkala ingin
melakukan perjalana kesuatu tempat yang sudah direncanakan. Sebab secara tidak
langsung di dalam hatinya akan terngiang-ngiang tentang perjalanan itu dan dia
akan menyiapkan apa saja yang akan dibutuhkan dalam perjalanan t&fsebut.
Selain itu ada cara lain yang ditawarkan oleh al-Ghazali agar orang selalu ingat mati
ialah dengan banyak mengingat para kerabat dan teman-teman yang telah

mendahuluinya, kemudian mengingat akan proses pemakaman mereka yang

465 Thid., 475.
466 Thid., 477.
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dikebumikan di dalam tanah dan kemungkinan besar tubuh mereka akan hancur,
karena menjadi makanan bagi hewan-hewan di sekitarnya. Hal ini merupakan
gambaran menarik yang bisa membuat seseorang selalu ingat akan k&hatian.
J) Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan metode
tazkiyat al-nafs terkait muragabah yang mana hal itu merupakan salah satu sarana
dalam penyucian jiwa, karena dengan selalu merasa diawasi oleh Allah seorang
hamba akan melakukan hal-hal terbaik agar mendapatkan ridho-Nya. Selain
muragabah hendaknya dia juga memiliki rasauhasabah yang artinya dia akan
dimintai pertanggung jawaban atas segala tingkah laku yang telah dilakukan semasa
hidupnya serta ditanyai secara mendetil dalam proses hisab di hari akhtfnanti.
Oleh karenanya, seorang hamba akan membuat persiapan dan selalu waspada untuk
menyambut hisab atau perhitungan amal terséb@ebagaimana firman Allah
swt. yang berbunyi:
e 8 o34 (i 8 e (98 (15 T (8 308 il 50 Tl 55150l ity
Artinya: “Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka
tidak seorang pundirugikan walau-sedikit; 'sekalipun hanyaiseberat biji sawi, pasti
Kami mendatangkannya (pahala): - Dan “cukuplah * Kami ‘yang membuat
perhitungan.”*"°

Dengan demikian, hamba yang siap siaga dengan membenahi diri

“muhasabah” dan bersikap waspada atas pengawasan Allah terhadap dirinya

“muragabah”, maka dia akan selalu introspeksi diri, menyalahkan diri sendiri atas

467 Ibid., 479-480.

468 Muhammad Ahmad al-Musayyar, Al-Muragabah wa al-Muhasabah i Mausu‘at al-Tasawuf al-
Islami, (Cairo: Wuzarat al-Awgqaf al-Misri, 2009), 678.

469 Sa‘id Hawwa, A/-Mustakhlas {7 Tazkiyat al-Anfus..., 122.

470 Al-Qur’an, 21 (Al-Anbiya’): 47, terjemah Kemenag, 2002.
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kejahatannya, merasa malu kepada Allah dan dia akan melawan hawa nafsunya.
Singkatnyd‘muhasabah” merupakan pengawasan diri dari sisi internal, sedangkan
muragabah merupakan pengawasan dari sisi eksternal.

Terkadang jiwa lalai dan tidak terkontrol sehingga terjerumus ke dalam
lembah kemaksiatan, kejahatan dan selalu mengikuti hawa nafsu, maka seorang
hamba diharuskan untuk bersungguh-sungguh dan bekerja kemgshadah”
supaya jiwa kembali dalam kebaikan. Adapun arti dayiahadah itu sendiri ialah
memaksakan diri dan beusaha keras agar sejalan dengan garis yang disyari’atkan
oleh agama. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

Gt al) gl a5 Wl 2gng T a1 3315 5
Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami
akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta
orang-orang yang berbuat baik!

Contoh darimujahadah ialah ketika Umar bin Khattab menghukum dirinya
sendiri ketika ketinggalan shalathar berjama’ah dengan menshodagahkan tanah
miliknya yang bernilai 200.000 Dirham.

Oleh karena itu, dengamuragabah, muhasabah dan mujahadah, maka
setiap manusia dapat menjauhkan diri dari-berbagai penyai(it dan kotoran jiwa.
Karena dengamuragabah manusia akan merasa selalu diawasi dalam melakukan
setiap amal perbuatan, dan dengewmiasabah dia akan berintrospeksi diri pada
amal perbuatan yang telah dilakukannya, jika amalan itu baik, maka akan
ditingkatkannya dan jika amalan itu buruk maka akan ditinggalkan lalu diganti
dengan amalan yang baik. Sedangkan denggmiadah dia akan memaksakan diri

dan terus berusaha agar selalu melakukan kebaikan, bahkan jika diperlukan dia

471 Al-Qur’an, 29 (Al-Ankabut): 69, terjemah Kemenag, 2002.
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akan menghukum dirinya sendiri dengan berbagai hukuman seperti meningkatkan
bacaan wirid karena meninggalkannya atau seperti yang dilakukan oleh Ibnu Umar
dengan memerdekakan dua orang budak ketika terlambat shalat Maghrib
berjama’ah.*”?

k) Memerintah pada kebaikan dan mencegah kemungkawan (na ruf nahi
mungkar) merupakan salah satu cara tazkiyat al*hfaB®i dalam alQur’an

terdapat kaitan antara orang yang mensucikan jiwanya dengan orang yang
menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran ialah sama-sama sebagai
orang yang beruntung. Sebagaimana firman Allah yang artinya: “Sungguh
beruntung orang yangenyucikannya (jiwa itu).”*’* Dan firman-Nya yang artinya:

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.
Dan mereka itulah orangrang yang beruntung.”*’®

l) Pelayanan damewadlu’ merupakan salah satu sarana penyucian jiwa dan
sekaligus sebagai bukti bahwa jiwa telah tersucikan. Menurut Hawwa pelayanan
terbagi menjadi dua ialah pelayanan yang sifatnya umum, artinya pelayanan yang
membutuhkan lapang.dada;, kesabaran, 'dan persiapan untuk melaksanakan perintah
setiap saat, sedangkan pelayanan khususimembutuhkan kerendahan hati dan sikap

tawadlu’ kepada orang yang beriman. Dan hal itu dapat menjauhkan jiwa dari sifat

sombong dan bangga diff.

472 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas 17 Tazkiyat al-Anfus..., 129-130.
473 Ibid., 133.

474 Al-Qur’an, 91 (Al-Syams): 9, terjemah Kemenag, 2002.

475 Al-Qur’an, 3 (Al-Imron): 104, terjemah Kemenag, 2002.

476 Sa‘id Hawwa, Al-Mustakhlas 1T Tazkiyat al-Anfus..., 135.
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m) Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya bahwa yang dimaksud zuhud tidak
serta-merta meniggalkan permasalahan dunia, akan tetapi yang dimaksud ialah
bahwa harta yang ada padanya tidak sedikitpun terbesit di dalam hatinya sehingga
terus mengingatnya dan melupakan Allah “kedunyafi. Adapun tingkatan tertinggi
dalam zuhud ialah jika seseorang tidak menyenangi segala sesuatu kecuali apa yang
Allah ridhoi, mengetahui keagungannya Allah dan hanya mementingkan urusan
akhirat. Oleh karenanya, tidak diperbolehkan mengambil makanan, pakaian, tempat
tinggal, kendaraan dan lain sebagainya kecuali seperlunya dan hanya sebatas untuk
mempertahankan hidup. Tentunya agar mendapatkan zuhud yang sempurna,
hendaknya seseorang meyakini bahwa akhirat itu lebih baik daripada dunia dengan
membuktikan dan melakukan amalan yang ada kaitannya dengan urusarfdkhirat.
Terkai dengan keutamaan zuhud, Allah berfirman:

Sz Gl 2 2 RS (= oY) e e Ua )
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai
perhiasan baginya, untuk Kami menguji mereka, siapakah di antaranya yang terbaik
perbuatannya.”*’

Di dalam zuhud dapat menjauhkan manusia dari cinta kedudukan, cinta
harta, dan pelit, karena zuhud dapat menghindarkan jiwa manusia terhadap rasa
cinta akan dunia dan menyerahkan sepenuhnya kepada Allah semata.

n) Salah satu amaliah penyucian jiwa ialah dengan cara taubat, karena ia mampu
meluruskan jiwa setiap kali orang melakukan kemaksiatan, kejahatan,
penyimpangan, dan kekhilafan, lalu mengembalikannya kepada jalan yang diridhoi

Allah. Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya bahwa taubat terdiri dari tiga

477 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumi al-Din.. ., juz 4, 230-231.
478 Al-Qur’an, 18 (Al-Kahfi): 7, terjemah Kemenag, 2002.

198



hal yaitu ilmu, keadaan dan perbuat@nlimu adalah upaya untuk mengetahui
bahaya kemaksiatan dan dosa-dosa yang mana hal itu menjadi penghalang bagi
hamba untuk mencintai Tuhannya. Jika pengetahuan ini tertanam pada seorang
hamba, maka di dalam hatinya ada kondisi penyesalan dan ketakutan yang mana ia
merasa gelisah jika dia jauh dari Allah dan ditinggalkan-Nya. Dari ketakutan dan
penyesalan, maka akan muncul keinginan untuk bertaubat atas kemaksiatan yang
telah dia perbuat dan memperbaiki dengan perbuatan yang terpuji. Singkatnya
taubat ialah meninggalkan kemaksiatan dan bertekad untuk tidak mengulanginya
lagi sekaligus dengan disertai melakukan perbuatan baik sebagai ganti atas
kejahatan yang dilakukannya pada masa“*félu.

Adapun keharusan seseorang untuk bertaubat ialah dari melakukan semua
jenis dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil. Dan cara agar dapat melakukan
taubat dengan sempurna ialah dengan menakut-nakuti akibat dari melakukan dosa-
dosa yang telah disebutkan dalam ayat-ay&ualan ataupun hadith Rasul yang
mana diantaranya menjelaskan tentang nasib dan akhir orang yang telah berbuat
maksiat. Selain itu, hendaknya taubat dilakukan dengan segera dan tidak boleh
ditunda-tundd®! .'

Inilah beberapa sarana penyucian jiwa yang dapat penulis paparkan,
semakin sempurna seseorang merealisasikan sarana-sarana tersebut, maka akan
sempurna pula hasilnya. Hal ini dapat diringkas sebagai berikut: a) dari syahwat
perut dan kemaluan, maka sarananya puasa dan menikah, b) dari bahayanya lisan,

maka sarananya dengan perenungan, dzikir, ingatmnatgabah, muhasabah dan

47 Abu Hamid al-Ghazali, 7hya’ ‘Ulumi al-Din..., juz 4, 4.
480 Ibid., 5.
41 Tbid.
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mujahadah, c) dari iri hati, dengki dan marah, maka sarananya dengan memaafkan,
kasih sayang, sabar, syukur dan membad@uslan, d) dari cinta dunia, maka
sarananya taubat, zuhud dan ingat akan kematian, e) dari cinta harta dan bakhil,
maka sarananya dengan zuhud, zakat dan infaq, f) dari cinta kedudukamudan

maka sarananya dengan zuhud dan uzlah, g) dari sifat sombong dan bangga diri,
maka sarananya dengan tauhid, perenungan dan melakukan shalat. Selanjutnya
akan penulis paparkan mengenai epistemolaegkiyat al-nafs perspektif KH.

Abdul Hannan Masum dalam Kitalsu//am Al Futuhat.

Untuk memudahkan, berikut tabel penyakit jiwa sekaligus solusi untuk

penyembuhannya:
No. | Penyakit jiwa Solusi penyembuhannya
1. Syahwat perut dan | Puasa dan menikah
kemaluan
2. Bahayanya lisan Dzikir, ingat = mati, muraqgabah,
muhasabah dan mujahadah
3. Iri hati, dengki dan marah | Memaafkan, kasih sayang, sabar, syukur
dan membaca al-Qur’an
4. Cinta dunia taubat, zuhud dan ingat akan kematian
5. Cinta harta dan bakhil Zuhud, zakat dan infaq
6. cinta kedudukan dan riya’ | Zuhuddan uzlah
7. Sifat sombong dan bangga | 7Tauhid, perenungan dan melakukan
diri shalat i

B. Epistemologi Tazkiyat Al Nafs Kiai Abdul Hannan Ma‘sum

Dalam mencari kebenaran, setidaknya ada tiga jalan yang harus ditempuh,
yaitu; sains (ilmu), filsafat dan agarffa Kebenaran sains diukur dengan rasio dan
bukti empiris. Bila secara teori, suatu pengetahuan sains tersebut rasional dan
memiliki bukti empiris, maka ilmu tersebut benar. Adapun tolak ukur kebenaran

pengetahuan filsafat adalah logis. Bila teori filsafat tersebut logis berarti teori itu

482 Endang Saifuddin Anshari, /imu, Filsafat dan Agama (Surabaya: Bina Ilmu,1987), cet. 7, 171.
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benar. Sementara kebenaran ilmu-ilmu Tasawuf diukur dengan ukuran yang berasal
dari Tuhan, maka ukurannya adalah teks Tuhan. Tatkala Tuhan da(aunaal-
mengatakan bahwa surga dan neraka itu ada, maka teks itulah yang menjadi bukti
bahwa pernyataan itu berf&t Pada kajian penulis menitikberatkan pada kebenaran
agama yang berdasar Al-Quran dan hadith sebagai sumber utama.

Secara konseptual tazkiyat al-nafmerupakan ilmu yang menjelaskan
tentang hal ihwal jiwa (nafs) manusia yang dengannya manusia akan mengerti baik
buruknya jiwa, mengerti tentang cara menyucikannya dari sifat-sifat yang tercela
(madzmumah), mengetahui cara menghiasinya dengan sifat-sifat mulia
(mahmudah), memahami jalan menuju Allah SWT. Perjalanan menuju Allah
tersebut sangat panjang dan berliku, melewati berbagai macam rintangan dan
tingkatan (ragamat).**® Jalan itulah yang dinamakan dengarigah, yang secara
etimologis bermakna jalan atau metdtfe.

Terdapat perbedaan antara defisigiri’ah, tarigah dan hagiqah. Abdul
Aziz al-Syahawi mengatakan bahwa syatiadalah terkait dengan segala sesuatu
yang Allah perintahkan kepada kita dan yang Allah larang untuk dilakukan,
dicontohkan seperti kapal. Sedangkatigah ialah bertujuan untuk sampai kepada

Allah dan diibaratkan seperti lautan. Adapiagigah ialah menyaksikan bahwa itu

483 Ahmad, Ahmad. "Epistemologi Ilmu-llmu Tasawuf." Jurnal Ilmiah lImu Ushuluddin 14.1
(2016): 59-66.

484 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwirul Qulub fi Mu" amalatil,, Allamil Guyub, (ttp: Maktabah
Dar Thya al-Kutub al-“Arabiyyabh, tt.), 406.

485 Magamat adalah tahapan-tahapan yang sekaligus merupakan ruhaniyah yang harus dilalui
seorang sufi untuk sampai kepada Allah. Bentuk adalah berupapengalaman-pengalaman batin yang
dirasakan dan diperoleh seorang sufi melaluiusaha-usaha yang sungguh-sungguh supaya bisa
sedekat mungkin dengan Allah. Lihat, Ensiklopedi Islam, Jilid 3 (Jakarta: PT. Ihtiar Baru Van
Hoeve, 1994), 124.

486 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21 (Cet. 2;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 48.
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semua adalah dari Allah dan berkat taufiknya All&agigah diibaratkan seperti

permata yang dituju dan dikehend&KiTeksnya sebagai berikut:

i) (N J s sl aad o 45y Hhall 5 ALulS a5 aie Llalig 4n dll U el Le o4 dry )
s ey (A1 IS a5 4R gy Al (e I3 (] 3503 A8E 5 IS A
Al-Syahawi berpendapat bahwa antara syari’ah dan tarigah harus saling

terkait (ta/azum). Beliau mengibaratkan dengan adanya salah satu ayat alquran
pada surah al-Fatihah yang berbupyixd €Ul 5 25 Ul jalah merupakan bukti

bahwa syaria’ah dan tarigah tidak boleh dipisahkan. Ungkapan ibadah ialah
berhubungan dengan syari’ah, karena disitu menjelaskan tentang tata cara
bagaimana seseorang mengamalkannya. Sedangkan meminta ialah bukti bahwa
sebenarnya manusia tidak mempunyai daya upaya untuk mengamalkan sesuatu.
Sehingga pada dasarnya manusia dapat beribadah ialah semata-mata karena
pertolongan dan mendapatkan kekuatan dari AffaSiapapun boleh bertarigah
sepanjang itu tidak bertentangan dengan syari’ah. Sebagaimana pernyataan Imam
al-Syadzili bahwa jika kamu melihat seseorang berjalan di atas air dan terbang di
udara, maka janganlah tertipu olehnya sampai kamu mengetahui bahwa hal itu
sesuai dengan kitab dan sunfi&h. ‘

Kata al-Syahawi, hendaknya tugas seorang Muslim ialah berusaha dan
meminta. Seperti dia berusaha minta obat ke dokter dan minta doa kepada ulama.

Oleh karenanya, al-Syahawi mewajibkan setiap Muslim untuk mempelajari figh

yang mana dengannya ibadah menjadi sah, dan mewajibkan untuk mempelajari

47 Abdul Aziz al-Syahawi, Majmu’ at-Ta’litat wa al- ‘Ataya wa al-Hibat, Mesir: Dar Anwar al-
Ilm, cetakan ke 2, 2022, 31.

458 Thid., 21-22.

49 Tbid., 26
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tasawuf yang mana itu untuk memperbaiki hati, juga mewajibkan untuk
memperdalam agidah agar tidak terjerumus ke dalam kesé¥atan.

Ada salah satu gaidah tasawuf terkaitigah yang penulis dapatkan dari
guru penulis semasa kuliah di Universitas Al-Azhar ialah perkataan Dr. Sami Afifi
yang berpendapat bahwa tidak selamanya berbeda jalan, itu berbeda tujuan. Bisa
jadi tujuannya sama, meskipun jalannya berbeda. Adapun teks aslinya ialah sebagai
berikut:

ASILe GO e s () 5K 38 g eduaadll (D Slllall CaMR) a0 Y

Pada bagian ini, penulis ingin mengurai epistemologi tazkiyat alkitafs
Abdul Hannan Ma‘sum melalui kitab Sullam al-Futuhat. Kitab al-Futuhat
merupakan antologi wirid, doa, dan suWlikyang didalamnya memuat ragam
amalan yang dibutuhkan masyarakat. Varian amalan di dalamnya bersumber dari
al-Qur’an, Sunnah, dan kitab-kitab Turath yang diakui oleh mayoritas ulaffia.
Sullam alfutihat di-launching secara berkala sampai tahun 2017 hingga mencapai
20 volume. Untuk melihat cara kerja ilmu dan praktik yang diterapkan KH. Abdul
Hannan Ma‘sum dalam pengamalan tasawuf secara epistemologis, penulis coba
menelusuri KitabSullam al-Futuhat khususnya yang berkaitan dengaanigah

untuk mendekatkan diri kepada Allah.

490 Ibid., 24

41 Suwuk adalah metode pengobatan tradisional Indonesia yang mengandalkan rapalan doa-doa
serta mantra dari dukun melalui media air maupun ramuan dari tumbuh-tumbuhan. [1] Adakalanya
pengobatan suwuk juga terdiri dari pijatan atau sentuhan dan unen-unen (nasihat/saran).[2] Suwuk
memiliki keratabasa berupa sumingkir wujud kangkolo (menyingkirnya penyakit dan hambatan
hidup. Zuki, marzuki. Suwuk sebagai pengobatan tradisional pada etnis jawa di desa naga jaya i
kecamatan bandar huluan kabupaten simalungun. Diss. Unimed, 2019.

492 https://arrahim.id/mz/kitab-sullam-al-futuhat-karya-k-h-abdul-hannan-maksum-antologi-wirid-
doa-dan-suwuk/. Diakses pada hari Selasa, 13 Juli 2022.

203


https://arrahim.id/mz/kitab-sullam-al-futuhat-karya-k-h-abdul-hannan-maksum-antologi-wirid-doa-dan-suwuk/
https://arrahim.id/mz/kitab-sullam-al-futuhat-karya-k-h-abdul-hannan-maksum-antologi-wirid-doa-dan-suwuk/

Dalam kitab tersebut KH. Abdul Hannda‘sum menawarkan beragam
metode faifiyah) dalam menyucikan diri guna mendapatkan pertolongan dari
Allah SWT. Pertama, tawassul: dapat melacak cara KH. Abdul Haviaaiam
menyusun tawasul pada masing-masing amalan yang direkomendasikan beliau
dalam kitabnya. Misalanya dapat dilihat pada juz pertama tentamgs A/-
Mousabba’at Al-Asyrah Al-Khadiriyah.*** Selain itu, pada bagian-bagian lain yang
berkitan dengan permohonan seperti keluasan rizki, keromah, agar dianugerahi hati
yang terbuka semuanya diawali dengan tawassul kepada nabi dan par&{ulama.
Dari metode tersebut tampak jelas bahwa KH. Abdul Haivéisum dalam usaha
mendekatkan diri kepada Allah SWT perlu menggunakan wasilah (perantara).
Perantara tersebut dibutuhkan agar permohonan seseorang dikabulkan oleh Allah.
Karena untuk mencapai Allah dibutuhkan media yang memiliki kedudukan tinggi
di sisi Allah®> Sebab untuk mencapai ridla dan pahala dari Allah perlu ada jalan
dan metode yang harus ditempuh seorafig guna mempermudah jalan menuju
Allah.

Selain itu, tawassul merupakan etika dan metode berdoa kepada Allah. la
tidak berarti meminta kepada manusia atau makhluk tapii hakikat tujuan dari
tawassul adalah memohon kepada Allah. Sekalipun tawassul bukan perbuatan yang
wajib dilaksanakan. Secara umum ulama ahlus sunnah mengakui keabsahan

tawasul dengan amal saleh. Karena amal seperti berpuasa, shalat, membaca al-

493 Sekh Abu Muhammad Miftah Abdul Hannan Ma’shum Alhajj, Majmu’at Sullam al-Futuhat fi
al Adiyah wa al-Shalawat, Ma’had Fathul Ulum, Kwagean, Pare, Kediri, (tt). 1

494 Majmu’at , Juz 1 hal 1, Juz 2 Hal, 2 dan Juz 3 hal, 2 .

495 Salleh, Nozira. Kedudukan Tawassul Dalam Islam. Al-Hikmah, 2013, 5: 33-48.
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Qur'an atau bersedekah juga dapat diartikan sebagai media (bertawassul) untuk
mencapai ridla Allah dalam kontes tazkiyat al-rf&fs.

Kedua tabarruk. Tabarruk sedikit berbeda dengan tawasul. Tabarruk
adalah bagian dari model tawassul kepada Allah melalui athar dari mutabarrak
(orang yang dialap berkahnya) dianggap memiliki keberkahan karena kedekatan
mutabarrak kepada Allah. Karenanya mutabarrak dicintai oleh Allah seperti para
Nabi dan hamba-hamba yang shalih. Maka hakikat tujuan dari tabarruk adalah
memohon kepada Allah lewat hamba yang dicintai-Nya. Orang bertabarruk melalui
orang lain karena ia meyakini keutamaan dan kedekatan mereka kepada Allah
dengan tetap meyakini ketidakmampuan mereka memberi kebaikan atau menolak
keburukan kecuali atas izin AllH.

Tabarruk juga dapat diartikan izin dan kerelaan guru kepada muridnya
untuk mengamalkan sehbluajaran tertentu. Oleh karenanya setiap amalan yang
disusun oleh Kiai Hanan pada kitddxjmu ‘at diakhiri dengan pengijahan atau izin
untuk mengamalkan wirid yang beliau susun. Hal tersebut dapat lihat pada akhir
juz dari 20 juz yang diusun KH. Abdul Hannkfa‘sum.*® Hal ini menunjukkan
bahwa dalam mengamalkan amalan tertentu sectdiigtidak dapat mengarang
sendiri tanpa izin dan bimbingan seorang guru agai/&i dapat mencapai tujuan

yang diinginkan. Oleh karenan perlu izin guru agar ilmu diamalkan menjadi berkah.

49 Sekh Abu Muhammad Miftah Abdul Hannan Ma’shum Alhajj, Majmu’at Sullam al-Futuhat fi
al Adiyah wa al-Shalawat, Ma’had Fathul Ulum, Kwagean, Pare, Kediri, (tt). 1

496 Majmu’at, Juz 1 hal 1, Juz 2 Hal, 2 dan Juz 3 hal, 2.

47 Farih, Amin. " Paradigma Pemikiran Tawassul Dan Tabarruk Sayyid Ahmad Bin Zaini Dahlan
Ditengah Mayoritas Teologi Madzhab Wahaby." Jurnal Theologia?27.2 (2016): 279-304.

4% Juz 1, 14, Juz, Juz 5, 19,
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Tawassul dan tabarruk, keduanya memiliki pijakan dalil nashnya baik dalam al-
Quran maupun haditi¥?

Dengan demikian pijakan KH. Abdul Hannada‘sum di dalam ber-
tazkiyatun nafs adalah Alquran dan hadis Rasulullah saw. Metode untuk sampai
kepada Allah yang ditempuh adalah dengan mengamal@ymh khusus yang
beliau ajarkan dalam kitabSullam al-Futuhat seperti Syaziliyah. Melalui
pengamalan tersebut seorasadik akan mencapaka/ dan magam tertentu yang
berbeda sesuai dengan tingkatannya. Pada siKiHniAbdul Hannan Ma‘sum juga
mengakui adanyaahAwal dan magamat dalam menjalankantarigah untuk
menyucikan diri. Hal ini tampak pada kitabnya dengan mengutip pandangan Al-
Ghazali tentanghwal danmagamat.>®

Pada konteks level seorang hamba dalam menjalank&mis menuju
Allah, Abu Bakar Muhammad al Kalabazi, di dalam kitabm/ara aruf Ii
Madzhab Ahl al-Tashawwuf mengungkapkan macam dan ragammgamat
diantaranya taubah, zuhud, sabar, fagir, tawadhu, takwa, tawakal mridiadpah,
dan makrifat. Sedangkan Abu Nasr al-Sarraj menyebutkan dalam kitabnya al-
Luma’ tingkatannya adalah taubah, wara’, zuhud, faqr; sabr, tawalékal, dan ridha,
yakin, dzikr, uns, qurbttishal, mahabbahf®' Sementara al-Ghazali dalam
kitabnyalhya’ ‘Ulum al Din membagimagamat tersebut kepada taubat, sabr, faqgr,

zuhd, tawakkal, mah}abbah, makrifat, dan ridkaSementara yang menjadi

49 Sekh Abu Muhammad Miftah Abdul Hannan Ma’shum Alhajj, Majmu’at Sullam al-Futuhat fi
al Adiyah wa al-Shalawat, Ma’had Fathul Ulum, Kwagean, Pare, Kediri, (tt). 1

499 Majmu’at, Juz 1 hal 1, Juz 2 Hal, 2 dan Juz 3 hal, 2.

300 Juz 17, 6.

501 Kalabadzi, Abu Bakar M., A/-Ta‘arruf Limadzhab Ahlu al-Tashawwut, (Maktabah al-kulliyat
al-Azhariyyah, Qohiroh, 1980), h. 111-139

592 Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya’ ‘Ulumuddin, (Darul Fikri,tt), h. 198.
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rujukan KH. Abdul HannarMa‘sum dalam konteks ini adalah Al-Ghaz.
Pendapat yang lain adalah Abu Thalib al-Maliki. Menurutmygamat tersebut

ada sembilan tahapan yang mesti dilalui oleh orang yang hendak menyucikan
jiwanya, yaitu taubat, sabar, syukur, harap, takut, zuhud, tawakkal, ridla, dan
mahabbah. Adapun Abu Nashr as-Siraj at-Thusi membagigamat itu kepada

tujuh tahapan. Tahapan yang pertama adalah taubat, kemudian wara, zuhud, fakir,
sabar, tawakkal, dan ridté.

Dari beragammagamat dalam tasawuf antara satu pendapat dengan
pendapat yang lain tidak jauh berbeda. Secara substansial sama yaitu berawal dari
taubat dan penyerahan diri kepada Allah untuk mencapai ridledabbah -Nya.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa epistemology tazkiyat al-nafs yang dianut
oleh KH. Abdul HannaMa‘sum adalah epistemology ghazalian yang berdasarkan
teks dan pengalaman spiritual (spiritual experience). Yaitu pengetahuan yang
diperoleh melalui olah ruhani dimana dengan kesucian hatia(s al-zakiyah)
diharapkan mendapatkan pertolongan dari Allah dengan melimpahkan pengetahuan
langsung kepadanya. Dari situ kemudian dikonsepsikan atau masuk ke dalam
pikiran sebelum dikemukakan kepada orang.lain. !

Dengan. demikian, secara metodologi, pengetahuan ruhani yang dialami
oleh KH. Abdul HannaMa‘sum setidaknya diperoleh melalui tiga tahapan yaitu

persiapan, penerimaan dan pengungkapan, baik dengan lisan maupun dengan

303 Juz 17, 6.

304 Sedikit agar berbeda menurut salah seorang inteletual muslim Indonesia Harun Nasution, bahwa
maqamat itu ialah taubah, zuhd, sabar, tawakkal, dan ridhd. Namun menurutnya juga di atas itu
masih ada lagi maqamat yaitu mahabbah, makrifat, fana“, baqa™ dan ittihad. Dan di dalam ittihad
itu masih bisa lagi bertingkat yaitu hulal, lalu wahdah alwujud. Rambe, Uqgbatul Khair. 7azkiyah
al-nafs Tarekat Naqsyabandiyah Jabal Hindi Paya Geli Deli Serdang Sumatera Utara. Diss.
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020.
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tulisan. Tahap pertama, persiapdntuk bisa menerima limpahan pengetahuan,
seseorang biasanya harus menyelesaikan jenjang-jenjang kehidupan spiritual. Di
sini KH. Abdul HannarMa‘sum menawarkan jenjang yang harus dilalui ini, yaitu
berangkat dari tingkatan yang paling dasar menuju tingkatan puncak dimana saat
itu galb (hati) telah menjadi netral dan jernih, sehingga siap menerima limpahan
pengetahuan.

Tahapan yang harus dilalui ini terakomudir dalam setiap pesan dalam kitab
Sullam al-Futuhat yaitu takwa kepada Allah. Takwa kepada Allah baik dalam
keadan sepisgrr) maupun dalam keramaiaa/4niyah).’®> Takwa dalamarigah
setidaknya dilalui melalui beberapa tahapan dalam epistemologi tasawuf yaitu
sebagai berikut®
1. Tauwbat, meninggalkan segala perbuatan yang kurang baik disertai penyesalan
yang mendalam untuk kemudian menggantinya dengan perbuatan-perbuatan baru
yang terpuji. Perilakudubat sendiri terdiri dari beberapa tingkatan. Pertama-tama,
taubat dari perbuatan-perbuatan dosa dan makanan haram, kenauwbndari
lalai mengingat Tuhan, dan puncaknya adaabét dari klaim bahwa dirinya telah
melakukanaubat. Menurut al-Qusairatbat adalah landasan dan tahapan pertama
bagi perjalanan spiritual berikutnya. ' Jika seseorang tidak berhasil membersihkan

dirinya pada tahapan ini, ia akan sulit untuk naik pada jenjang beriklitnya.

305 Pesan takwa disampaikan pada saat memberikan ijazah untuk mengamalkan amaliyah tertentu.
Masing-masing juz di akhiri dengan pesan takwa. Majmuat, Juz 1. Sampai juz 20. Sekh Abu
Muhammad Miftah Abdul Hannan Ma’shum Alhajj, Majmu’at Sullam al-Futuhat fi al Adiyah wa
al-Shalawat, Ma’had Fathul Ulum, Kwagean, Pare, Kediri, (tt). 1

395 Majmu’at, Juz 1 hal 1, Juz 2 Hal, 2 dan Juz 3 hal, 2.

306 A. Khudori Soleh, op.cit., hlm. 241-242. Al-Qusairi mencatat ada empat puluh sembilan tahapan
yang harus dilalui, sedang at-Thabthabai mencatat dua puluh empat jenjang, lihat Simuh,
Tasawufdan Perkembangannya Dalam Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1977), hlm. 49-72.

597 Abd Al-Karim Bin Hawazin Al-Qusyairi, Risalah Al-Qusyairiyyah Fi ‘llm Al- Tasawuf, Kairo:
At-Taufigiyah, Tt, 110
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2. Wara, menjauhkan diri dari segala sesuatu yang tidak jelas statusnya (subhat).
Dalam tasawuf, Wara’ ini terdiri atas dua tingkatan, lahir dan batin. Wara’ lahir
berarti tidak melakukan sesuatu kecuali untuk beribadah kepada tuhan, sedangkan

Wara“™ batin adalah tidak memasukkan sesuatu apapun dalam hati kecuali Tuhan.

3. Zuhud, tidak tamak dan tidak mengutamakan kehidupan dunia. Ini lebih serius
dan lebih tinggi dibandingkan tingkat sebelumnya, karena disini tidak hanya
menjaga dari yang subhat, bahkan juga yang halal. Namun demikian, zuhud
merupakan bukan berarti meninggalkan harta sama sekali. Menurut as-Syibili,
seseorang tidak dianggap zuhud jika hal itu terjadi lantaran ia memang tidak
mempunyai harta. Zuhud adalah bahwa hati tidak tersibukkan oleh sesuatu apapun
kecuali Tuhan. Semuanya tidak berarti dihatinya dan tidak memberi pengaruh

dalam hubungannya dengan Tuhan.

4. Fakir, mengosongkan seluruh fikiran dan harapan dari kehidupan masa kini
dan masa akan datang, dan tidak menghendaki sesuatu apapun kecuali Tuhan,
sehingga ia tidak terikat dengan apapun dan hati tidak menginginkan sesuatupun.
Pada tingkat. fakir,. merupakan ,realisasi dari . upaya pepsucian hati secara

keseluruhan dari segala yang, selain Tuhan.
5. Sabar, yakni menerima segala bencana dengan laku sopan dan rela.

6. Tawakkal, percaya atas apa yang ditentukan Tuhan. Tahap awal dari tawakkal
adalah menyerahkan diri pada Tuhan laksana mayat dihadapan orang yang
memandikan. Namun menurut Qusyairi, hal ini bukan berarti fatalisme, karena
tawakkal adalah kondisi dalam hati dan itu tidak menghalangi seseorang untuk

bekerja mencari nafkah demi kelangsungan hidupnya. Begitupula sebaliknya, apa
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yang dikerjakan tidak menafikan tawakkal dalam hatinya, sehingga jika mengalami
kesulitan ia akan menyadari bahwa itu berarti takdir Allah dan jika berhasil berarti

atas kemudahan-Ny&

7. Rida, hilangnya rasa ketidaksenangan dalam hati sehingga yang tersisa hanya

gembira dan suka cita. Ini adalah puncak dari tawakkal.

Kedua, tahap penerimaadika telah mencapai tingkat tertentu dalam
sufisme, seseorang akan mendapatkan limpahan pengetahuan langsung dari Tuhan
secara iluminatif. Pada tahap ini seseorang akan mendapatkan realitas kesadaran
diri yang demikian mutlak, sehingga dengan kesadaran itu ia mampu melihat
realitas dirinya sendiri sebagai objek yang diketahui. Namun, realitas kesadaran dan
realitas yang disadari tersebut, karena bukan objek eksternal, keduanya bukan
sesuatu yang berbeda tetapi merupakan eksistensi yang sama, sehingga objek yang
diketahui tidak lain adalah kesadaran yang mengetahui itu sendiri, begitu diperoleh
melalui representasi atau data-data indera apa pun, bahkan objek eksternal sama
sekali tidak berfungsi dalam pembentukan gagasan umum pengetahuan ini.

Pengetahuan inijustru terbentuk melalui unifikasi eksistetiSial.

Ketiga, ‘pengungkapan. Hal ini merupakan tahap terakhir dari proses
pencapaian pengetahuan batin. Dimana pengalaman mistik diinterpretasikan dan
diungkapkan kepada oranglain melalui ucapan atau tulisan. Namun, karena

pengetahuan batin bukan masuk tatanan konsepsi kehadiran Tuhan dalam diri dan

5% Abd Al-Karim Bin Hawazin Al-Qusyairi, Risalah Al-Qusyairiyyah Fi ‘llm Al- Tasawuf, Kairo:
At-Taufigiyah, Tt, 125

3% Hadarah Rajab, " Epistemologi Tasawut Sebagai Nilai Utama Pembinaan Akhlak." Tawshiyah:
Jurnal Sosial Keagaman Dan Pendidikan Islam 15.2 (2020): 20-35.

510 Zuhri, Amat. " Tasawut dalam Sorotan Epistemologi dan Aksiologi." RELIGIA (2016): 1-34.
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kehadiran diri dalam Tuhan, sehingga tidak bisa dikomunikasikan, maka tidak

semua pengalaman ini dapat diungkapkan.

Sesuai dengan sasaramigah yang esoterik, metode yang diajarkan KH.
Abdul HannarMa‘sum terkait konsesir dan alaniyah atau zahir dan batin, bukan
sebagai konsep yang berlawanan tetapi sebagai pasangan yang rujukan utamanya
adalah Al-Quran dan Hadith. Hal ini sesuai dengan pandangan Muhasibi, al-
Ghazali dan Ibn Arabi yang menerangkan bahwa teks Alguran dan hadith tidak
hanya mengandung apa yang tersurat (zahir) tetapi juga apa yang tersirat (batin

Zahir teks adalah bacaannya, sedangkan batinnya adalah takilnya.

Jadi epistemologi tazkiyat al-nafs KH. Abdul Hannsfa‘sum dalam
tasawuf bergerak dari dari makna menuju lafaz, dari batin menuju zahir, atau dalam
bahasa al-Ghazali, makna sebagai ashl, sedangkan lafaz mengikuti makna (sebagai
furu).’!? Bagaimana makna atau dimensi batin yang diperoleh dari kashf tersebut
diungkapkan. Menurut al-Jabiri, makna batin ini, pertama, diungkapkan dengan
cara apa yang disebut sebafjabar atau giyas irfani yaitu analogi makna batin
yang ditangkap dalam kashf kepada makna. zahir yang ada} dalam teks. Sebagai
contoh, qgiyasyang dilakukan kaum syi’ah yang meyakini keunggulan keluarga
Imam Ali atas sahabat yang lain. Dalam hal ini, Ali dan Fatimah dinisbahkan pada
dua lautan, Muhammad saw dinisbahkan pada barzah, sedangkan Hasan dan

Husein dinisbahkan pada mutiara dan matjan.

S Al-Ghazali, Misykat al-Anwar, (Kairo: Dar al-Qaumiyyah, 1964), 65.

12° Al-Ghazali, Misykat al-Anwar, (Kairo: Dar al-Qaumiyyah, 1964), hlm. 65.

313.QS. Ar-Rahman, 19-22 “Dia membiarkan dua lautan mengalir dan bertemu, diantara keduanya
ada batas yang tidak terlampaui dan dari keduanya keluar mutiara dan marjan.
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Selanjutnya, terkait pengalaman batin KH. Abdul Hanmda‘sum
merupakan pengetahuansifyang diungkapkan melalui apa yang disebut dengan
syatahat. Syatahat lebih merupakan ungkapan lisan tentang perasaan karena
limpahan pengetahuan langsung dari sumbernya dan disertai dengan pengakuan
seperti ungkpan “Maha Besar Aku” dari Abu Yazid Bustami atau “ana al-haqq
(aku adalah Tuhan) dari al-Hallaj. Ungkapan-ungkapan tersebut keluar dari
seseorang saat mengalami suatu pengalaman intuitif yang sangat mendalam,
sehingga sering tidak sesuai dengan kaidah teologis maupun epistemologis tertentu,

sehingga ia sering dihujat dan dinilai menyimpang dari ajaran Islam yang baku.

Meski demikian, secara umum syatahat sebenarnya diterima dikalangan
sufisme suni yang membatasi diri pada aturan syariat, dengan syarat syatahat harus
ditakwilkan, yakni ungkapannya terlebih dahulu harus dikembalikan pada makna
zahir teks. Sebagai metode apa yangkdian KH. Abdul Hannan Ma‘sum
merupakan perolehan pengetahuan melalui penampakan langsung kepada subjek
dalam tasawuf yang dinamaken rifah. Sarana mencapai rifah adalah galbu
bukan indera bukan akal budi. Qalbu yang dimaksud bukan bagian tubuh secara
fisik, akan tetapi merupakan percikan ruhiyah ketuhanan yanb merupakan hakekat
realitas manusia. Terkadang ia terkait dengan segumpal hati manusia. Namun
sejauh ini daya nalar manusia belum mampu memahami keterkaitan antara

keduanya!*

Epistemologi tazkiyat al-nafs KH. Abdul Hanndu‘sum dalam konteks

pengetahuan diyakini berdimensi eksoteris (zahir) dan esoteris (batin). Namun

514 Al-Jabiri, Muhammad Abed, Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi, Beirut: al-Markaz al-Tsaqafi al-Arabi,
1991, him. 274.
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demikian, kawasan esoteris lebih mendominasi makna suatu ajaran. Sumber
kebahasaan dinilai tidak mampu memfasilitasi makna yang tidak dapat diganti
dengan teks. Untuk sampai pada kawasan batin harus melalui pendekatan intuitif.
Pengetahuan kebenaran berdaar pengalaman batin KH. Abdul Hsfanam

diperolah melalui aspek esoteris dari makna ayat-ayat Alquran dan'hadis.

KH. Abdul HannanMa‘sum dengan kemampuan proses kejiwaannya-
sampai pada tahapya/li (jawaban batin terhadap persoalan yang dihadapi) tentang
pengetahuan irfani yang harus melalui tahapaadhah (latihan ritus). Sebab
pengetahuan yang diperoleh melalui pendekatan intuitif hanya dapat dilakukan oleh
orang tertentudwliya’) karena mereka sangat konsisten terhadap hukum-hukum
Allah, sehingga penyelidikan dan ijtihad mereka sangat sempurna. Dari sinilah
pengeéahuan KH. Abdul Hannan Ma‘sum dimungkinkan dapat diperoleh melalui
iluminasi (menampakkan langsung) kepada subjek, bahkan pengetahuannya
mencapai tingkat kebenaran haqq al-yagin. Kebenaran tersebut diperoleh melalui
tingkat rakhalli (pengosongan diri dari perbuatan tercela) dan proses pada tingkat
tahalli (memperbanyak amal saleh yang dihiasi dengan akhlagal-karimah), yang

:
kemudian sampai pada tingkajal/i.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa apa yang direkomendasikan dalam

kitab Sullam Al-Futuhat KH. Abdul Hannan Ma‘sum berbasis pada koridor

515 Hal ini juga dilakukan oleh Al-Ghazali dengan mengambil jalan tengah yang mana dia
menggabungkan makna teks yang tersurat (makna lahir) dan makna teks yang tersirat (makna
batin) agar tidak bertentangan antara satu dengan lainnya. Lihat Al-Ghazali, lhya’ ‘Ulum al-Din,
Mesir: ‘Isa al-Babi al-Halabi, 1956, juz 1, 102. Lihat juga Al-Ghazali, Qanun al-Ta’wil, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘IImiyah, 1988, 126, lihat juga Al-Ghazali, Tahafut al-Falasifah, Mesir: Dar al-Ma’arif,
1966, 287-288. Lihat juga Husein Azis, Tamsil dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah (Studi
Pemahaman Al Ghazali dalam Kitab Majmu’ah Rasa’il tentang Kalam dan Tasawuuf), Disertasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, 11.
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syari’at Islam (tasawwuf mashru’). Hal ini didukung dengan konsep tawasul
tabarruk dan kaifiyah dalam menjalankan amaliah yang ditawarkan KH. Abdul
HannanMa‘sum. KH. Abdul HannarMa‘sum menyadari bahwatarigah telah
menjadi ilmu yang berdiri tersendiri melalui tazkiyat al-nafs dengan jalan
takhalli, tahalli, dan tajalli. °'° konsep tersebut disesuaikan dengan kebutuhan
masyaakat yang disarikan dari kitab-kitatau tabarah. Hal ini berangkat dari
banyakknya masyarakat yang minta pencerahan kepada KH. Abdul Hannan
Ma‘sum. Dalam hal ini, di tengah banyaknya tuntutan kehidupan masyarakat yang
penuh denganmateealistik, mereka ~membutuhkan dimensi lain untuk
mendapatkan ketenagan hidup yaitu melalui tazkiyat al-nafs. Yaitu upaya untuk
menyempurnakan diri. dari perbuatan tercela dan menghiasai dengan perbuatan
terpuji. Yang menurut Dawam Rahardjo tasawuf mencoba meletakkan tasawuf
kepada relnya, membersihkan jiwa, mendidik, dan memperhalus perasaan
menghidupkan hati dalam menyembah Tuhan dan mempertinggi derajat

budi pekerti!”

KH. Abdul HannanMa‘sum sebagai tokoh sufi yang lahir di tengah
masyarakat modern'dan berafiliasi dalam 'gerakan NU yang‘cenderung tradisonal
dan mistik mencoba mendudukkan kebutuhan masyarakat dalam mengetengahkan
konsep tarigah untuk menjawab persoalan-persoalan masyarakat. KH. Abdul
HannanMa‘sum menawarkarnrarigah yang berdasar pada prinsip tauhid, zuhud
yang dapat dirasakan melalui peribadatan dan tata cara yang khas. Penghayatan

dan pengamalan tasawufnya berupa pengamalan takwa kepada Allah sebagai

516 Hamka, Tasawuf: Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta: Penerbit Republika, 2016), 321
517 M. Dawam Rahardjo, Intelektual, Intelegensia dan Perilaku Politik Bangsa: Risalah
Cendekiawan Muslim, (Bandung: Mizan, 1993), 203.
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refleksi nilai-nilai Islam, karamah (kekeramatan) yang bersifat magis, metafisis dan
lain-lain. Beda dengan halnya tasawuf modern seperti yang didengungkan Hamka

yang merupkan refleksi filosofis dan rasioftal.

Karakteristik tasawuf KH. Abdul Hannavla‘sum cenderung mistik, yang
berbasis pada pemahaman klasik islam. Beda dengan tasawuf modern seperti
Hamka sebagaimana dikonsepsikan oleh al-Taftazani, yaitu memiliki karakteristik
yang bersifat moral, psikis, dan epistemold§isBeberapa karakteristik tasawuf
KH. Abdul HannanMa‘sum antara _lain, Pertama; peningkatan moral melalui
tazkiyat al-nafs. Dalam konteks ini, Ibn al-Qayyim melandaskan tasawuf adalah
moral dengan meghilangkan sifat tercela dan menghiasi dengan sifat mulia yang
merupakan tahap awal peningkatan moral dalam tasawuf. Tahapan yang kgrjenjan
dalam peningkatan moral disebutzgamat. Kedua, fana dalam realitas mutlak.
Dalam tasawuf ‘kesatuan’ Tuhan dengan hamba merupakan sesuatu yang
memungkingkanSebab, tanpa ‘bersatu’ dengan Tuhan, tasawuf berkutat dengan
moral. Jalan menuju Tuhan dalaahdp berjenjang hingga terwujud ‘kesatuan’
paripurna yang menegaskan tiada yang ada, kecuali Tul@ab tasawuf
merupakan pendakian® spiritual menuju’ Tuhan, Dzat yang‘Maha Ada. Ketiga,
pengetahuan intuitif langsung - dari Tuhan. Ini merupakan titik perbedaan antara
filsafat dan tasawuf. Bila filsafat mecoba berpikir secara mendalam dan radikal,
tasawuf memperoleh pengetahuan melalui dengan kashf atau intuisi. Kashf sufi
tidak dapat dirumuskan dengan kata-kata karena hasilnya berupa dawq, hasil cita

rasa, dan bersifat subjektif. Para sufi melukiskan kashf bagaikan kilat yang tiba-tiba

518 Mohammad Damami, Tasawuf Positif, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2000), 197.
319 Abu al-Wafa al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, terj. Ahmad Rofi’ Utsman
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), 1-2.
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muncul dan hilang. Keempat, kebahagiaan dan ketentraman jiwa. Pengendalian
hawa nafsu, penyucian jiwa, dan berbagai ahwal yang dilakukan sufi mendorong
pudarnya rasa takut sekaligus melahirkan ketentraman jiwa. Ketakutan memudar
karena keyakinan yang teguh tentang Tuhan Dzat. Karena sejatinya seorang hamba

sangat dengan Tuharmy5ebagaiman firmanNya Q.S. al-Baqgarah (2):186.

(s 3 i 5 ARE s Hlea 1) &l 3323 Caal®0 8 0 e faalie Sl 135
) SVAT 3 apld
Artinya:

Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku,
sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku
dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah itu dekat dengan
hambanya sehingga jika hambanya ingin dikabulkan permohonannya diperintahkan
berdoa kepada Allah. Sementara prasyarat dikabulkannya doa haruslah beriman
dengan menjalankan perintah Allah dan selalu berada di jalan yang benar.
Sementara bentuk doa dapat dilakukan dengan cara yang khusus atau yang umum.
Pada konteks ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum memberikan alternative khusus dalam
benrdoa kepada Allah agar doanya lebih cepat dikabulkan. |
Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan hatige KH.
Abdul Hanran Ma‘sum di kalangan masyarakat modern tetap relevan. Meskipun
secara kelembagaan penulis tidak mengetahijah apa yang diikuti oleh Kiai

Hannan sehingga Prof. Husein Aziz mengatakan Kiai Hannan sebagai Pseudo-

Tarigah.>*' KH. Abdul Hannan Ma‘sum mencoba mencoba mengafirmasi tasawuf

520 Alquran: 2:186

321 Hasil dari bimbingan penulis pada tanggal 23 Agustus 2022. Sebenarnya ada solusi lain terkait
tariqahnya Kiai Hannan ialah menggunakan tarigah ta’allum wa ta’lim sebagaimana yang
dilakukan oleh KH. Hasyim Asy’ari Tebuireng.
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dengan tazkiyat al-nafs untuk memberikan apresiasi yang wajar terhadap dimensi
esoterisme Islam dalam koridor tauhid, syari’at Islam dan berdasar al-Qur’an dan

hadith. Karena itu, pas KH. Abdul Hannan Ma‘sum dalam tasawuf di Indonesia,

dalam garis kontiunitas yang linier sebagaimana yang digagas ulama-ulama Islam
Indonesia pada awal abad Kke-M. Tetapi, KH. Abdul Hannan Ma‘sum
menitikberatkan pada pengamalan, penghayatan keagamaan esoteris yang
mendalam yang berimplikasi hilangnya akhlak tercela sekaligus memunculkan
akhlak mulia, serta tidak melakukan pengasingan diri atdwh, melainkan tetap

aktif melibatkan diri dalam masyarakat. Jadi secara epistemologis ilmu dan
amaliyah tasawuf karena objeknya yang abstrak supra-rasional, cara
memperolehnya tidak melalui panca indera ataupun rasio melainkan dengan rasa,
atau hati. Sedangkan metode untuk memperoleh pengatahuan tersebut dilakukan
dengan berfikir,riyadlahl latihan, dan ada dari ilham berdasarkan pengalaman
masing-masingalik.

Skema epistemologi Tazkiyat al-Nafs Kiai Hanri&n:
Otoritas | Alquran, hadith, Mengambil dari teks merupakg Dari otoritas

teks kitab mu’tabarah | keberlanjutan “continuty”. | teks dan laku

“bayani’ | dengan _belaja. Contoh lainnya ialah konsistg tasawuf ini
dari ' 'beberapd dalam sholat,berjama’ah. kemudian
guru di dikontekstuali
pesantren. sasikan

Laku Berdasarkan Tawasul dan tabarrukny dengan kultur,

tasawuf | pengalaman merupakan wujud perubahann| sosial dan

“‘rfani’ | dengan “change”. Contoh lainnya ialall spiritual.

mengamalkan menyesuaikan  waktu  shol
ajaran para sufi | berjama’ah  dengan  aktifitas
seperti riyadah, | keseharian.

mujahadah,
puasa ngrowot,
istighathah,
manaqiban dan
zikir/awrad.

522 M. Syamsul Huda, Kiai Tabib: Khazanah Medical Indonesia, Y ogyakarta: LKiS, 2020, 121.
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C. Implementasi, Implikasi dan Relevansi Tazkiyat al Nafs Kiai Abdul Hannan

Ma‘sum dalam Konteks Spiritual Masyarakat

Masyarakat Indonesia yang notabene religius tidak bisa dilepaskan dengan
dunia mistisisme (tasawuf) sebagai medium pembinaan moral agama. Sebab
tasawuf sejak zaman klasik hingga saat ini cukup berkembang pesat. Munculnya
tokoh sufi seperti KH. Abdul Hannan Ma‘sum yang menggandrungi dunia tasawuf
menandai adanya kehausan spiritual masyarakat di tengah gelombang modernitas.
Meskipun KH. Abdul Hannan Ma‘sum tidak mengkhususkan kajiannya pada
keilmuan tasawuf, akan tetapi pada tataran praktiknya sangat kental dengan dengan
dunia tarekat. Sehingga praktek yang dilakukan KH. Abdul Hannan Ma‘sum
relative memberikan jawaban atas kebutuhan masyarakat guna menjaga moral dan
keagamaan masyarakat. Sehingga tasawuf dapat menjadi “fundamental aktualitas”
hingga menjadi dasar pembentukan moral sebagai akhlak mulia bagi pribadi-
pribadi insani secara individu, sosial dan bahkan turut andil menjadi corak Islam di

tanah air?

Kehidupan masyarakat modern saat ini antara lain qitandai oleh adanya
gelombang materialisme yang cenderung terjadi kapitalisasi pada berbagai bidang
termasuk bidang agama. Pemikiran dan &&#. Abdul Hannan Ma‘sum terkait
tazkiyatun nafs memiliki paradigma (cara pandang) sendiri-sendiri dalam
memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat khususnya dalam bidang agama,

kesehatan dan penghidupan. Animo masyarakat yang tinggi kepada KH. Abdul

523 Rajab, Hadarah. " Epistemologi Tasawuf Sebagai Nilai Utama Pembinaan Akhlak." Tawshiyah:
Jurnal Sosial Keagaman Dan Pendidikan Islam 15.2 (2020): 20-35.
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Haman Ma‘sum untuk meminta pencerahan kemudian membuat beliau menyusun

metode khusus dengan pendekatan spiritual.

lImu pengetahuan yang beliau tawarkan sejatinya sudah ada sejak abad ke-
1 dan ke-2 H. Permulaan tumbuhnya gerakan tasawuf diawali dengan kehidupan
Nabi Muhammad itu sendiri. Karena kehidupan ruhani itu pula, Nabi Muhammad
memiliki jiwa besar. Jiwa besar adalah jiwa yang dekat dengan Tuhan, serta
memperoleh serpihan nur hidayah dari Tuhan. Atas karunia Tuhan, jiwa besar akan
membuka hijab seluruh alam. Karena tujuan taswauf sendiri adalah tazkiyat al-nafs
untuk kesembuhan hatisifa’ al-qalb) yang bermakna membersihkan hati.
Pembersihan jiwa dari perangai-perangai yang tercela, lalu memperhias diri dengan

perangai yang terpujtt

Senada dengan hal itu, syikh Abdul Aziz as-Syakhawi mendefinisikan
tasawuf sebagai Illmu yang dengannya seseorang mengetahui bagaimana
mensucikan jiwa, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan meninggalkan

akhlak yang tercel&?
SRV e Letds a8 syl Ul b i 5 ek bab ke gl
4yl
Problematika masyarakditlingkungan KH. Abdul Hannan Ma‘sum, Kediri

biasanya terkait dengan masalah kesehatan, pemenuhan kebutuhan hidup, masalah

hubungan keluarga dan kekeringan spiriftfalMasalah-masalah tersebut tidak

524 Hamka, Prinsip dan Kebijaksanaan dalam Dakwah Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990),
202

525 Abdul Aziz al-Syahawi, Majmu’ at-Ta’lifat wa al- ‘Ataya wa al-Hibat, Mesir: Dar Anwar al-
Ilm, cetakan ke 2, 2022, 19.

526 Observasi, Kwagean, Kediri. 12 Juni 20221.

219



lepas dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan persaingan yang tidak
sehat. Sebagaimana disinggung sosiolog prancis Jacques Ellul yang mengatakan

bahwa kemajuan dalam bidang iptek akan memberi pengaruh sebagai berikut:

1. Semua kemajuan teknologi menuntut semua pengorbanan, yakni dari sisi
teknologi memberi nilai tambah, tapi pada sisi lain dapat mengurangi.

2. Nilai-nilai manusia yang tradisional, misalnya harus diukur bahkan demi
efisiensi.

3. Semua kemajuan teknologi lebih banyak menimbulkan masalah ketimbang
memecahkannya.

4. Efek negatif teknologi tidak dapat di pisahkan dari efek positifnya.
Teknologi tidak pernah netral, efek neagtif dan positif terjadi serentak dan
tidak bisa dipisahkan.

5. Semua penemuan teknologi mempunyai efek yang tidak terduga.

Di tengah tuntutan masyarakat yang semakin konpleks, KH. Abdul Hannan
Ma‘sum mencoba menawarkan pentingnya gerakan spritualitas masyarakat guna
terjadinya keseimbangan antara rasionalitas dan spiritualitas. Karya beliau tentang
tata cara pengobatan penyakit dan penyucian diri'yang term‘uat Saltam al-
Futuhat sangat kuat mengesankan pengaruh pemikiran Al-Ghazali dalam bidang
tasawuf?’ Apa lagi KH. Abdul Hannan Ma‘sum juga jamaah nahdliyah yang
notabene tardisional dan riligius. Pengaruh pemikiran al-Ghazali semakin terasa
sehubungan dengan masalah tasawuf. Penekan pendidikan akhlak pada pondok

pesantren Kwagean juga merupakan pengaruh dari pemikiran Al-Ghazali, yang

527 Majmuat, Juz 17, 18.
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terutama banyak mengajarkan materi-materi di dalam kitab Ihya Ulumiddin, seperti
maqgamat, ahwalat, penghormatan terhadap guru, pendekatan kasih saying kepada
murid, dan masalah tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak dan awrad.
Berdasarkan hasil analisis data dapat dipahami bahwa secara umum konsep
tazkiyat al-nafs yang dikemhgkan KH. Abdul Hannan Ma‘sum merujuk pada Al-
Quran, yang mana tazkiyat al-nafs secara fitrah memiliki potensi baik dan buruk.
Al-Quran dalam menggunakan kata nafs untuk menunjuk sisi dalam diri manusia
itu, sedikitnya ada 4 pengertian yang dapat diperoleh. Pertama, bahwa nafs
berhubungan dengan nafsu; kedua, bahwa nafs berhubungan dengan napas
kehidupan; ketiga bahwa nafs berhubungan dengan jiwa; dan keempat bahwa nafs
berhubungan dengan. diri manusia. Sedangkan tazkiyat al-nafs adalah proses
penyucian jiwa dari perbuatan syirik dan dosa, pengembangan jiwa manusia
mewujudkan potensi-potensi menjadi kualitas-kualitas moral yang luhur (akhlakul
hasanah), proses pertumbuhan, pembinaan akhlakul karimah (moralitas yang
mulia) dalam diri dan kehidupan manusia. Proses penyusian tersbut menurut KH.
Abdul Hannan Ma‘sum tidak bisa dibuat dan dikarang sendiri akan tetapi harus
ditempuh melalui tata cara (kaifiyah) dan. metodologi (manhaj) tertentu yang
dijazahkan oleh sang guru’' (mursyid). Dengan demikian tujuan yang untuk
mencapai penyucian diri dapat dicapai dengan bimbingan guru spiritualnya. Pada
posisi ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum bertindak sebagai mujiz (orang memberi
iajzah) alamiah tertertu untuk diamalkan jamaahnya. Melalui bimbingan guru
tersebut diharapkan jamaah dapat mecapai tujuan yang cita-citakan yaitu tagarrub

ila Allah dan ridla Allah.
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Bedasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa implikasi konsep
tazkiyat al-nafsKH. Abdul Hannan Ma‘sum sesungguhnya mengarahkan pada
pembentukan pribadi-pribadi  muslim yang humanistic-teosentric dengan
memadukan paham tasawuf yang teosentris dengan antroposentris. Dalam konteks
ini KH. Abdul Hannan Ma‘sum mencoba mengembangkan perlunya keseimbangan
antara dua unsur (jasmani dan rohani) secara integratif. Dengan pendekatan tersebut
diharapkan dapat membentuk kesimbangan masyarakat dalam urusan dunia dan
ukhrawi, kebutuhan jasmani dan rohani. Hal ini cukup sejalan dengan pemikiran
Hamka dalam tasawuf modernnya yang mencoba memadukan antara hubungan
manusia dangan Tuhan dan hubungan dengan sasama méak@allgh karena itu,
dalam pengembangan praksis di dalam kehidupan tazkiyat al-nafs perlu
mengintegrasiakn yang rohani dan jasmani, dahir dan Batin.

Lebih jauh terkait pemahaman KH. Abdul Hannan Ma‘sum yang berangkat
dari pemahaman konsepagamat Al-Ghazali, mau tidak mau adanya tahapan-
tahapan dalam mencapai tujuan tazkiyat al-nafs seatdiig Sebab pemahaman
al-Ghazali tentangmagamat menghendaki adanya kedudukan atau tingkatan-
tingkatan yang harus di lalui.seorang pejalan. spiritudik) di hadapan Allah yang
di peroleh melalui kerja keras beribadah, bersungguh-sungguh melawan hawa nafsu
dan latihan-latihan spiritual sehingga pada akhirnya ia dapat mencapai
kesempurnaan karena berada dekat dengan-Nya. Implikasi maga>mat tersebut

dalam kehidupan modern adalah jalan atau tahapan-tahapan sufistik yang harus

528 Hamka, Tasawuf> Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta: Penerbit Republika, 2016), 20-
21

529 Konsep tazkiyat al-nafs dalam Al-Quran dan implikasinya dalam pengembangan pendidikan
Islam. Humaini, Humaini (2008) Konsep tazkiyat al-nafs dalam Al-Quran dan implikasinya dalam
pengembangan pendidikan Islam. Undergraduate thesis, Universitas Negeri Islam Maulana Malik
Ibrahim.

222



ditempuh untuk menuju kepada-Nya dalam beberapa tahapan berdasarkan susunan
dan jumlahnya antara lain: taubat, wara, zuhud, fagr, sabar, tawakkal, ridha.
Doktrin dan ajaran mistiKH. Abdul Hannan Ma‘sum dirasa masih relevan
dengan masyarakat saat ini. Relevasni ajaran KH. Abdul Hannzsurv
setidaknya dapat diidentifikasi dari ajaran yang direkomendasikan yaitu:
PertamaKH. Abdul Hannan Ma‘sum menghadirkan ajaran yang lembut
dan santun, bukan dengan pendekatan yang keras dan kaku. Tazkiyatun nafs sebagai
pijakan untuk memulai perbaikan diri untuk melahirkan etika social yang tinggi. Di
tengah kecenderungan sejumlah kelompok gerakan Islam yandi$esmaolis
yang menyerukan Islam seperti halnya melalui jalan kekerasan. Doktrin tasawuf
yang dihadirkan menghadirkan pemaharab@&hazali yang moderat, berimbang
dan adil dalam menuju Allah. Artinya pemikiran Kiai Hannan tidak murni
Ghazalian, akan tetapi juga berlandasan teks Alquran, Hadith dan teks yang ada di
dalam kitab-kitab7urath lainnya.
Kedua, langkah-langkah kehidup&H. Abdul Hannan Ma‘sum yang
sufistik memberikan pelajaran dalam proses menemukan kebenaran. Sejauh yang
bisa ditangkap dari pengakuan dan testimoni jamaah dan santri-santrinya tidak
memaksakan diri sebagai sufi. Beliau memberikan alternatif solusi ditengah-tengah
kekeingan spiritual masyarakat yang cenderung materealistik dan kapitalistik.
KH. Abdul Hannan Ma‘sum dalam menemukan kepuasan hidupnya bukan
karena tercukupinya scara materi akan tetapi lebih karena berlabuh di dunia
tasawuf. Tasawuf tidak hanya pada tataran teori akan tetapi pada tataran praktis
dalam keseharian beliau. Hal ini menunjukkan bahwa spiritualitas KH. Abdul

Hannan Ma‘sum yang begitu tinggi tidak lepas dari pemahaman dan pengalangan
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beliau dalam mengarungi dunia spiritual. Hal tersebut didapat melalui proses yang
panjang, bahkan berliku, namun ia tidak putus asa untuk menemukan kebenaran.
Semangat dan ketekunan dalatpadiah dalam pengembaraan spiritual patut
diteladani masyarakat dan santrinya. Kited/am al-Futuhat yang ditulis untuk
mengurangi takaran formalisme-legalisme dalam tubuh umat Islam saat itu.
Formalisme Islam dikhawatirkan akan menghilangkan ajaran etika. Jadi Islam
dilalui secara esensial dan etika sebagaimana para ulama klasik seperti imam

Ghazali.

Sebab bagi KH. Abdul Hannan Ma‘sum ilmu pengetahuan kagamaan
bukanlah sarana untuk mengejar kepentingan dunia untuk mendapatkan popularitas
dan otoritas, tetapi untuk membangun akhlak yang luhur. Karena itulah, dalam kitab
Sullam al-Futuhat, beliau menawarkan amaliah yang pratis daripada teoritis untuk
dijadikan pedoman dalam mengarungi kehidupan. Oleh sebab itu, secara doktrinal,
tazkiayun nasf KH. Abdul Hannan Ma‘sum bisa memberikan solusi atas
kecenderungan masyarakat modern yang merasa terasing dan menderita secara
psikologis di tengah ketatnya persaingan masyarakat. Artinya Kiai Hanan mengajak

kita untuk menyeimbangkan aktivitas'fisik dengan kontemplaéi spiritual.

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
tazkiyat al-nafSKH. Abdul Hannan Ma‘sum adalah upaya pembersihan diri dan
pembeningan yang cermat secara terus menerus untuk dapat mencapai
musyahadah. Oleh karena itu, KH. Abdul Hannan Ma‘sum menekankan pentingnya
taqwa melalui melatih dirir{fyadiah), menempa akhlak terpuji atau akhlak untuk
mencapai ridlaAllah. KH. Abdul Hannan Ma‘sum dianggap sebagai mediator

dalam mengartikulasikan konsep tasawuf dan syari‘at. Kajian ilmu batin juga
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disinggung dan dialami al-Ghazali yang diungkapkan melalui proses ritual dan

riyadiah.>°

Pandangan dan sikap KH. Abdul Hannan Ma‘sum di atas setidaknya
memiliki implikasi terhadap kemaslahatan masyarakat dalam menjalankan aktifitas
ritual masyarakat saat ini. Ibadah-ibadah ritual yang dilakukan tanpa bimbingan
khusus seringkali mengalami hambatan yang terjal untuk mencapai tujuan ibadah
itu sendiri. Sebagaimana ibadah shalat yang berfungsi mencegah pelakunya dari
(perbuatan) keji dan munkar. Akan teapi jika tanpa ada pembimbing dan kaifiyah
khsusus fungsi shalat seringkali tidak dicapai. Sehingga ibadah-ibadah ritual mesti
ditempuh tidak sekadar menggugurkan kewajiban akan tetapi melalui latihan dan
penghayatan dan bimbingan seorang guru. Ibadah tidak hanya jasmaniyah, akan

tetapi juga ruhaniyaf’!

30y usuf, Achmad. Contribution Sufism Al Ghazali In Multicultural Society. Journal Multicultural
Of Islamic Education, 2017, 1.1.
331 Ibid., hlm. 30-31.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian pada bagian sebelumnya, penulis dapat

menyimpukan temuan dalam kajian ini sebagai berikut:

Implementasilazkiyat al-Nafs perspektif KHiai Abdul Hannan Ma‘sum
harus dilakukan dengan metodeagha;) dan tata carak@ifiyah) yaitu taat pada
perintah Allah, menghindari perbutan yang dilarang, melatih distad/ah)
mengamalkan wirid, doa dan shalawat dengan istigamah (spiritual habit),
menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuingamudah), menghilangkan sifat-sifat
tercela fnadmumah). Tahapan tersebut dilakukan dengan kesungguhan hingga
menjadi pribadi yang tagwa. Tazkiyat al-nE#d. Abdul Hannan Ma‘sum adalah
upaya menghiasi diri manusia dengan dari sifat-sifat terpuwjhifiudah) dan
menghilangkan sifat-sifat yang tercelma@mumah). KH. Abdul Hannan Ma‘sum
lebih menakankan Tazkiyat al-nafs melalui pendakian spiritual yang praktis

(riyadlah) dari pada penjelajahan teasfilosofis. r‘

Secara epistemlogis, Tazkiyat al-NakKH. Abdul Hannan Ma‘sum
mengadaptasi epistemologil-Ghazali, pengetahuan yang berpijak pada nash
Alguran dan Hadith. Sebagai intesitas spiritual, tazkiyat al-nafs KH. Abdul Hannan
Ma‘sum bergerak dari batin menuju zahir, yaitu melalui olah rohani dimana proses
penyucian jiwa adalah prioritas untuk mendapatkan pengetahuan langsung dari
Allah (kasf). MenurutKH. Abdul Hannan Ma‘sum kasf diperoleh melalui tiga

tahapan vyaitu persiapan, penerimaan dan pengungkapan. Untuk menerima
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pengetahuarsa/ik harus menempuh jenjang-jenjang spiritual sampai hati menjadi
nertal. Tahapannfagamat) dan ahwal terebut yaitu taubat, sabr, faqr, zuhd,
tawakkal,mahabbah, makrifat, dan ridha. Untuk mencapai magam tersebut metode
penyucian diri dilakukan dengawyadiah, tawassul dan tabarruk dengan

memperbanyak dzikir, doa dan shalawat kepada Nabi Muhammad Saw.

Implikasi Tazkiyat al-Naf&H. Abdul Hannan Ma‘sum mengarahkan pada
pembentukan pribadi-pribadi muslim yang taat dan humanis dengan memadukan
paham tasawuf yang teosentris dengan antroposentris. Dalam konteks ini KH.
Abdul Hannan Ma‘sum mencoba mengembangkan perlunya keseimbangan antara
dua unsur (jasmani dan rohani) secara integratif. Maka, implikagimat sebagai
tingkatansal/ik bagiKH. Abdul Hannan Ma‘sum adalah pengamalan, penghayatan
keagamaan esoteris yang mendalam, yang berimplikasi hilangnya akhlak tercela
sekaligus memunculkan akhlak mulia. Pada level ini, implikasi praktis pada
tataran masyarakat adalah terbentuknya harmonisasi dan keseimbangan dalam
menjalankan aktifitas ritual-spiritual dan aktifitas lahiriyah yang bersifat
muamalah. Hal ini bisa dilihat dengan banyaknya masyarakat yang meminta ijazah

:

amalan dan barokah doa kep&dd. Abdul Hannan Ma*sum.
B. Keterbatasan Studi

Sejauh ini, penelitian ini belum menghasilkan teori yang bersifat
metodologi, yaitu sebuah teori yang dihasilkan dari uji hepotesis. Namun sebagai
penelitian diskriptip-kualitatif, penelitian ini telah menghasilkan teori substantif,
yaitu teori yang dibangun di atas data emperik. Oleh karenanya proposisi-proposisi

yang dihasilkannya baru memasuki tahapan sebagai hipotesis yang masih
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memerlukan kajian lebih lanjut. Oleh karenanya, hasil penelitian ini juga hanya

berlaku dalam konteks yang diteliti.

Lebih jauh, penelitian ini tidak menjangkau terhadap persoalan dasar
tentang variabel-variabel aliran dan paham tasawuf secara detail yang dianut KH.
Abdul Hannan Ma’shum karena keterbatan literatur karya beliau. Sebab penelitian
kualitatif-diskriptif hanya bertugas memahami kaitan-kaitan tersebut tanpa
berpretensi menguji hubungan antat variabel. Masih dimungkinkan penelitian yang
untuk mengungkap lebih jauh hubungan antar variabel seperti pengaruh pemikiran
KH. Abdul Hannan Ma’shum terhaadap kagamaan masyarakat, hubungan antara

dikir KH. Abdul Hannan Ma’shum dengan ketentraman jiwa dan lain sebagainya.

Fokus penelitian ini lebih menekankan pada kajian pemikiran tokomdala
konteks tazkiyat al-nafs dalam kit&l//am al-Futuhat yang beraksentuasi dengan
tradisi sufisme Islam sehingga tradisi-tradisi Islam modernis tidak mendapatkan
perhatian yang memadai. Kiranya perlu penelitian lanjutan yang mencoba mengkaji
lebih jauh tentang praktis pemikiran tasawuf KH. Abdul Hannan Ma’shum dalam

konteks gerakan modern Islam.

C. Implikasi teoretik

Seorang hamba yang ingin mencapai pengetahuan hakiki melalui tahpan
penyucian jiwa. Karena jiwa merupakan alat untuk mencapai pengetahuan hakiki
yang dapat menghasilkan kebenaran hakiki yang kemudian melahirkan akhlak yang

teruji. Sebab budi pekerti yang baik bersumber dari jiwa yang baik. Maka proses
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penyucian jiwa “tazkiyat al-nafs” pada individu manusia merupakan proses

pembersihan jiwa dari akhlak-akhlak yang tidak ter{ygiji.

Upaya penyucian diri manusia dari sifat-sifat tercela menuju sifat-sifat
terpuji memelukan latihaniyadiah) melalui taubat, sabr, fagr, zuhud, tawakkal,
mahabbah, makrifat, dan ridha. KH. Abdul Hannan Ma‘sum lebih menakankan
Tazkiyat al-nafs melalui pendakian spiritual yang praksisall/ah) dari pada
penjelajahan teoretis-filosofis. Secapistemologis, tazkiyat al-nafs yang anut
oleh KH. Abdul Hannan Ma‘sum adalah epistemologi ghazalian yang berdasarkan
pada teks Alquran, Hadith dan kitab turath. Yaitu pengetahuan yang diperoleh
melalui olah rohani dimana dengan kesucian hati (al-nafsidy«h) diharapkan

mendapatkan pertolongan dari Allah dengan melimpahkan pengetahuan langsung.

Metode dan pendekatan tazkiyat al-nafs yang ditawarkan KH. Abdul
Hannan Ma‘sum lebih berupa adopsi dan modifikasi dari pendekatdrGhazali.
Jadi bukan semata-mata murni dari pendekatan dari hasil penjelajahan intelektual
dan spiritualnyasehingga metode yang ditawarkan KH. Abdul Hannan Ma‘sum
dalam tazkiyat alsnafs; tidak sama, sekali bdPengamalan, dan penghayatan
keagamaan yang bersifat esoteris yang dialami seseorang berimplikasi hilangnya
akhlak tercela sekaligus memunculkan akhlak mulia. Implikasi praktis tazkiyatuh
al-nafs melahirkan terbentuknya harmonisasi dan keseimbangan antara jasmani dan
rohani. Jadi, secara praksis, metodogis dan epestemologis apa yang ditawarkan
KH. Abdul Hannan Ma‘sum menguatkan teori AL-Ghazali tentang Tazkiyat al-

Nafs melalui dikir, doa dan shalawat hingga mencapai tingkatan dan kondisi

532 M. Shalihin, Tazkiyatun Nafsi dalam Perspektif Tasawuf Al-Ghazali, (Bandung: Pustaka
Setia, 2000), 107.
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tertentu dalam dunia sufi. Dengan kata lain bahwa Kiai Hannan merupakan
pembimbing spiritual “guide spirituadl yang telah memenuhi pengetahuan yang
tinggi “deep knowledgg etika yang tinggi “high morrality’ dan spiritual yang

tinggi “high spirituallity’.

D. Rekomendasi

Dari paparan di atas terkait keterbatasan dalam penelitian ini, perlu penulis
rekomendasikan beberapa hal berikut:

1. Agar ada penelitian lanjutan bagaimana pengaruh tazkiyat al-nafs KH. Abdul
Hannan Ma‘sum sehingga membentuk pola keberagaman aliran tarigah yang
berkembang di Kwagean.

2. Perlu kajian episteme mistisisme Islam untuk pengembangan keilmuan Islam
agar lebih integtarif dan interkonetif dalam studi pemikiran tokoh lokal.

3. Latar belakang organisasi dan paham keagamaan juga menjadi wilayah kajian
yang sesungguhnya perlu dilihat lebih jauh apakah kecenderungan tersebut
berkait secara langsung dengan sikap keagamaan masyarakat Kwagean yang
religius. [

4. Seting social dan hubungan variabel,letak geografis, kaum elit organiasasi,
juga apakah berpengaruh secara langsung atau tidak terhadap pola
keberagamaan masyarakat Kediri yang notabenenya agamis.

5. Perlu ada kajian lanjutan terkait pemikiran Tazkiyat al-nafs KH. Abdul Hannan
Ma‘sum yang notabene sufisme baik dari sisi geneologi keilmuan dan paham

keagamaan.
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6. Kesinambungan ajaran Tazkiyat al-nKid. Abdul Hannan Ma‘sum sebagai
produk keilmuan perlu dilestarikan sebagai media ibadah yang memiliki nilai
teologis dan historis

7. Di dalam kitab Sullam al-Futuhat karya Kiai Hannan ini tidak eksplisit
membahas terkait/a rifat Allah, karena di dalamnya hanya fokus terhadap

kebutuhan manusia. Padahal esensi dari laku SufiAddahifar Allah.
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